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	 As	Board	of	Commissioners,	we	express	our	gratitude	to	

God	 Almighty	 and	 we	 feel	 proud	 and	 happy	 to	 have	

completed	the	supervision	task	of	The	Board	of	Directors	

as	the	Board	of	Commissioners	of	PT	KIW	(Persero)	in	

running	 its	 business	 operations	 throughout	 the	 year	

2016.	We	realize	that	it	can	be	done	well	because	of	the	

trust	 from	 all	 stockholders,	 the	 cooperation	 between	

Board	of	Commissioner	members	and	Audit	Committee,	

in	cooperation	with	the	Board	Directors	and	staffs,	good	

relation	 of	 the	 partners	 and	 all 	 customers	 of																						

PT	KIW	(Persero).

Throughout	 2016,	 Board	 of	 Commissioners	 exercised	

oversight	 function	 over	 the	 policies	 of	 the	 Board	 of	

Directors	in	running	the	company	and	gave	approval	for	

any	corporate	actions	requiring	approval	of	the	Board	of	

Commissioners.	Board	of	Commissioners	assess	that	the	

Director	had	succeeded	in	utilizing	the	great	momentum	

of	sound	macro	economic	growth,	stable	condition	and	

political	culture	in	Central	Java	throughout	2016.	

	 Kami	 mengucapkan	 syukur	 kepada	 Tuhan	 Yang	

Maha	 Esa	 dan	 merasa	 bangga	 serta	 berbahagia	

telah	 menyelesaikan	 tugas	 pengawasan	 selaku	

D e w a n 	 K o m i s a r i s 	 t e r h a d a p 	 D i r e k s i																											

PT	KIW	(Persero)	dalam	menjalankan	operasional	

bisnisnya	sepanjang	tahun	2016.	Kami	menyadari	

bahwa	 semua	 itu	 dapat	 terlaksana	 dengan	 baik,	

berkat	kepercayaan	dari	seluruh	Pemegang	Saham,	

kerjasama	antar	anggota	Dewan	Komisaris	beserta	

Komite	 Audit,	 kerjasama	 dengan	 Direksi	 beserta	

jajaran	 karyawannya,	 hubungan	 baik	mitra	 kerja	

dan	seluruh	konsumen	PT	KIW	(Persero).

Sepanjang	 tahun	 2016	 Dewan	 Komisaris	

menjalankan	 fungsi	 pengawasan	 atas	 kebijakan	

Direksi	 dalam	 menjalankan	 perusahaan	 serta	

memberikan	persetujuan	atas	tindakan	korporasi	

yang	mensyaratkan	persetujuan	Dewan	Komisaris.	

Dewan	 Komisaris	 menilai	 Direksi	 telah	 berhasil	

memanfaatkan	momentum	pertumbuhan	ekonomi	

makro	 yang	 baik,	 kondisi	 serta	 kultur	 politik	 di	

Jawa	 Tengah	 yang	 stabil	 sepanjang	 tahun	 2016.	
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Kendati	 memasuki	 tahun	 2016	 laju	 pertumbuhan		

PT	KIW	(Persero)	lebih	baik	dibandingkan	dengan	

tahun	 sebelumnya.	 Ini	 terlihat	 dari	 kondisi	

perusahaan	 berdasarkan	 laporan	 hasil	 audit	 dan	

peringkat	perusahaan	berdasarkan	 tingkat	kinerja	

perusahaan	dihitung	menggunakan	pedoman	Surat	

K e p u t u s a n 	 M e n t e r i 	 B U M N 	 N o m o r 	 :																											

Kep-100/MBU/2002	 tentang	 penilaian	 tingkat	

kesehatan	BUMN,	maka	 kinerja	 PT	KIW	 (Persero)	

dalam		kategori	SEHAT	(AA)	dengan	total	skor	91,90.

Sepanjang	 tahun	 2016	 konsolidasi	 internal	 yang	

dilakukan	 oleh	 Direksi	 telah	 berjalan	 sangat	 baik	

terkait 	 dengan	 opt imal isasi 	 sumber 	 daya	

perusahaan	 dan	 kapitalisasi	 potensi	 bisnis	 masa	

depan.	Dewan	Komisaris	juga	menilai	bahwa	selain	

memperkuat	 aspek	 operasional	 bisnis	 di	 tengah	

situasi	yang	penuh	tantangan	ini,	Direksi	pada	saat	

ini	 juga	 telah	 melakukan	 berbagai	 upaya	 untuk	

mengembangkan	kawasan	industri	diluar	kawasan	

industri	yang	sekarang.	Dengan	kinerja	tersebut	dan	

dari	 hasil	 pengawasan	 sepanjang	 tahun	 2016,	

Dewan	 Komisaris	 menyimpulkan	 bahwa	 Direksi	

te lah 	 beker ja 	 secara 	 pro fes iona l 	 dengan	

m e n a m p i l k a n 	 l a p o r a n 	 y a n g 	 d a p a t	

dipertanggungjawabkan	akuntabilitasnya.

Selain	 itu,	 pada	 kesempatan	 ini,	Dewan	Komisaris	

juga	menyetujui	laporan	tahunan	dan	mengesahkan	

laporan	 keuangan	 serta	 penggunaan	 laba	 bersih	

tahun	 buku	 2016.	 Untuk	 itu,	 Dewan	 Komisaris	

menyarankan	 Pemegang	 Saham	 untuk	 menerima	

dan	menyetujui	laporan	keuangan	yang	telah	diaudit	

oleh	Kantor	Akuntan	Publik	Heliantono	dan	Rekan	

dengan	 opini	 wajar	 tanpa	 pengecualian,	 dalam	

semua	hal	yang	material.

Dalam	melakukan	pengawasan	kebijakan	Direksi	

dan	jalannya	perusahaan,	Dewan	Komisaris	dibantu	

oleh	Komite	Audit	dan	elemen	manajemen	lainnya.	

Melalui	 komite	 dan	 elemen	 tersebut,	 Dewan	

Komisaris	melakukan	evaluasi	dan	pemantauan	atas	

perkembangan	 bisnis	 dan	 jalannya	 perusahaan.	

Dewan	 Komisaris	 juga	 melakukan	 penilaian	 dari	

Komite	 Audit,	 saat	 ini	 kinerja	 Komite	 Audit	 pada						

PT	 KIW	 (Persero)	 adalah	 cukup	 membantu	 tugas	

dan	pekerjaan	Dewan	Komisaris.	

Despite	 entering	 the	 year	 2016,	 growth	 rate	 of							

PT	KIW	(Persero)	is	better	than	last	year.	It	can	be	

seen	from	the	company's	condition	based	on	audit	

result	report	and	company	rating	based	on	level	of	

company	performance	calculated	according	to	the	

Minister	 of	 State-Owned	 Enterprise	 Decree	 No.	 :	

Kep-100/MBU/2002	 about	 assessment	 of	 SOE	

rating,	so	the	performance	of	PT	KIW	(Persero)	is	in	

the	category	of	HEALTHY	(AA)	with	total	score	of	

91,90.

Throughout	2016	the	 internal	consolidation	done	

by	 Board	 of	 Directors	 has	 gone	 really	 well	 in	

relation	 to	 company	 resources	 optimization	 and	

capitalization	 of	 potential	 future	 businesses.	 The	

Board	of	Commissioners	also	assess	that	in	addition	

to	strengthening	the	aspects	of	business	operations	

in	 the	 middle	 of	 this	 challenging	 situation,	 the	

Board	of	Directors	is	also	making	various	efforts	to	

develop	industrial	area	outside	the	recent	industrial	

area.	Based	on	the	performance	and	the	supervision	

r e s u l t 	 t h r o ughou t 	 2 0 16 , 	 t h e 	 B o a rd 	 o f	

Commissioners	conclude	that	the	Board	of	Directors	

worked 	 pro fess ional ly 	 by 	 present ing 	 an	

accountable	report.

Moreover,	 in	 this	 opportunity,	 the	 board	 of	

Commissioners	also	approves	the	annual	report	and	

certify	 the	 �inancial	 statements	 and	 net	 pro�it	 of	

� iscal	 year	 2016. 	 Therefore, 	 the	 Board	 of	

Commissioners	recommends	stakeholders	to	accept	

and	 agree	 the	 audited	 �inancial	 report	 by	

Heliantono	 and	 Partners	 Public	 Accounting	 Firm	

with	fair	opinion	without	exception	in	all	material	

respects.

In	monitoring	the	Board	of	Directors	policies	and	

management	 of	 the	 company,	 the	 Board	 of	

Commissioners	is	assisted	by	Audit	Committee	and	

other	 management	 elements.	 Through	 the	

committee	 and	 those	 elements , 	 Board	 of	

Commissioners	 evaluate	 and	 monitor	 business	

development	 and	 management	 of	 the	 company.	

The	 Board	 of	 Commissioners	 also	 conducted	 the	

assessment	 from	 Audit	 Committee,	 which	 job	

recently	in	PT	KIW	(Persero)	is	to	help	the	Board	of	

Commissioners'	work.	
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K I W
Tugas	pengawasan	 ini	 juga	menekankan	pentingnya	

implementasi	prinsip-prinsip	tata	kelola	perusahaan	

yang	baik.	Penekanan	ini	atas	implementasi	prinsip-

prinsip	GCG	(Good	Corporate	Governance)	merupakan	

bagian	 tidak	 terpisahkan	 dari	 nilai-nilai	 dasar	

perusahaan	 yang	 telah	 tumbuh	 sejak	 lama	 dan	

semakin	menguat	serta	menjadi	pondasi	dalam	setiap	

gerak	langkah	PT	KIW	(Persero)	sebagai	bagian	dari	

perusahaan	yang	dimiliki	oleh	negara.

Dewan	 Komisaris	 berpendapat	 bahwa	 inti	 dari	

permasalahan	 bangsa	 yang	 tak	 kunjung	 selesai	

memberi	 indikasi	 pada	 permasalahan	 governance.	

Jika	kita	 tidak	mengobati	akar	persoalannya,	 jangan	

pernah	 berharap	 kita	 dapat	 mengatasinya	 secara	

tuntas.	Melalui	 transformasi	GCG,	PT	KIW	(Persero)	

berusaha	bermigrasi	dari	CGC	(Corporate	Governance	

Commitment),	 menuju	 kepada	 GGC	 (Good	 Governed	

Corporate) 	 dan	 akhirnya	 PT	 KIW	 (Persero)	

diharapkan	 hadir	 sebagai	 GCC	 (Good	 Corporate	

Citizen)	dengan	pendekatan	triple	bottom	line	sebagai	

sarana	 pencapaian	 daya	 saing	 berkelanjutan	 sesuai	

ekspektasi	stakeholders.

Hakikat	dari	 implementasi	GCG	tidak	sekedar	patuh	

terhadap	peraturan,	namun	juga	patuh	terhadap	tata	

nilai	dan	rambu-rambu	yang	disepakati	oleh	internal	

perusahaan.	Dalam	konteks	inilah	CSR	dapat	menjadi	

senjata	 pamungkas	 perusahaan	 guna	 menuntaskan	

pelaksanaan	 GCG,	 terutama	 yang	 terkait	 kerjasama	

dengan	stakeholders.	GCG	dan	CSR	merupakan	elemen	

penting	 di	 dalam	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	

kesuksesan	 perusahaan,	 sama	 pentingnya,	 namun	

dengan	 perspektif	 yang	 berbeda	 dengan	 tolak	 ukur	

keuangan.	 Perusahaan	 dan	masyarakat	 harus	 saling	

bersinergi.	Oleh	karena	itu,	strategi	dan	program	CSR	

harus	 terintegrasi	 ke	 dalam	 strategi	 bisnis.	 Seiring	

dengan	posisi	perusahaan	yang	semakin	kuat,	maka	

Dewan	 Komisaris	 akan	 meningkatkan	 peran	

pengawasan	 dan	 peran	 elemen	 fungsional	 yang	

berada	di	bawah	Dewan	Komisaris	dalam	memelihara	

kepercayaan	 Pemegang	 Saham	 dan	 para	 pemangku	

kepentingan.	

This 	 monitoring	 job	 also	 emphasizes 	 the	

importance	 of	 implementing	 good	 corporate	

governance	 principles.	 This	 emphasis	 on	 the	

implementation	 of	 the	 GCG	 (Good	 Corporate	

Governance)	 principles	 is	 an	 integral	 part	 of	 the	

company's	basic	values	which	has	grown	for	a	long	

time	and	stronger	and	also	becomes	the	foundation	

in	every	move	of	PT	KIW	(Persero)	as	a	state-owned	

enterprise.

The	Board	of	Commissioners	believe	that	the	core	of	

the	 nation's	 never-ending	 problems	 gives	 an	

indication	of	governance	issues.	If	we	do	not	treat	

the	 root	 of	 the	 problem,	 never	 expect	 us	 to	 cope	

completely.	 Through	 the	 transformation	 of	 GCG,			

PT	 KIW	 (Persero)	 tries	 to	 migrate	 from	 CGC	

(Corporate	Governance	Commitment)	to	GGC	(Good	

Governed	Corporate)	and	�inally	PT	KIW	(Persero)	

is	 expected	 to	 appear	 as	 GCC	 (Good	 Corporate	

Citizen)	 with	 triple	 bottom	 line	 approach	 as	 a	

means	of	achieving	sustainable	competitiveness	in	

line	with	stakeholders	expectations.

The	 essence	 of	 implementing	 GCG	 is	 not	 only	 to	

comply	with	 the	rules,	but	also	 the	compliance	of	

values	and	signs	agreed	by	the	company	internals.	

In	this	context,	CSR	can	be	an	ultimate	weapon	to	

complete	 the	 implementation	 of	 GCG,	 especially	

related	to	cooperations	with	the	stakeholders.	GCG	

and	CSR	are	essential	elements	 in	contributing	to	

the	success	of	 the	company,	 same	 importance	but	

with	 different 	 perspective	 than	 � inancial	

benchmarks.	The	Company	and	the	people	should	

work	 together	 in	 synergy.	 Therefore,	 the	 CSR	

strategy	 and	 program	 must	 be	 integrated	 in	

business	 strategy.	 In	 line	 with	 the	 company's	

stronger	position,	the	Board	of	Commissioners	will	

enhance	 the	 role	 of	 monitoring	 and	 the	 role	 of	

funct ional 	 e lements 	 under 	 the 	 Board 	 o f	

Commissioners	 in	 maintaining	 the	 trust	 of	

Shareholders	and	stakeholders.	

PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	(Persero)

Ihwan	Sudrajat

Komisaris	Utama

Chief	Commissioner
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Berdasarkan	 penilaian	 Dewan	 Komisaris	 bahwa	

Direksi	menunjukkan	komitmen	yang	tinggi	agar	tata	

kelola	perusahaan	yang	baik	dapat	terus	ditingkatkan	

penerapannya	dalam	perusahaan.	Pada	masa	depan,	

penerapan	 tata	 kelola	 perusahaan	 yang	 baik	 akan	

terus	 diintensi�kan	 melalui	 pengembangan	 budaya	

kerja	 yang	 positif,	 kepatuhan	 terhadap	 Code	 of	

Conduct	 serta	 senantiasa	 mengedepankan	 dan	

menjunjung	tinggi	etika	bisnis.

Akhirnya,	 atas	 nama	 Dewan	 Komisaris,	 kami	

mengucapkan	terimakasih	kepada	Pemegang	Saham	

atas	segenap	dukungan	yang	diberikan,	dan	kepada	

manajemen	 dan	 seluruh	 karyawan	 atas	 kerja	 keras	

sehingga	 perusahaan	 dapat	 mencapai	 kinerja	 yang	

baik	pada	tahun	2016.

Penghargaan	 juga	 kami	 sampaikan	 kepada	 segenap	

konsumen , 	 M i t ra 	 Ke r j a 	 d an 	 M i t ra 	 U saha																							

PT	 KIW	 (Persero)	 mengingat	 segenap	 pencapaian					

PT	KIW	(Persero)	pada	tahun	2016	juga	tidak	terlepas	

dari	peran	dan	kontribusi	yang	telah	diberikan.

Based	on	the	Board	of	Commissioners	assessment,	

the	 Board	 of 	 Directors 	 have	 shown	 good	

commitment	 so	 that	 good	 corporate	 governance	

implementation	 can	 be	 enhanced	 further.	 In	 the	

future,	 the	 implementation	 of	 good	 corporate	

governance	will	be	further	intensi�ied	through	the	

development	of	positive	work	culture,	compliance	

of	Code	of	Conduct,	and	to	always	put	forward	and	

uphold	business	ethics.

Finally,	on	behalf	of	the	Board	of	Commissioners,	we	

would	like	to	thank	the	Shareholders	for	the	support	

given,	and	to	the	management	and	all	employees	for	

the	hard	work	so	that	the	company	could	achieve	

good	performance	in	2016.

We	 also	 give	 our	 appreciation	 to	 all	 customers,	

Partners	and	Business	Partners	of	PT	KIW	(Persero)	

c o n s i d e r i n g 	 t h a t 	 a l l 	 a c h i e v eme n t s 	 o f																									

PT	 KIW	 (Persero)	 in	 2016	were	 also	 inseparable	

from	the	roles	and	contributions	given	by	them.
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perusahaan	 yang	 telah	 tumbuh	 sejak	 lama	 dan	
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gerak	langkah	PT	KIW	(Persero)	sebagai	bagian	dari	

perusahaan	yang	dimiliki	oleh	negara.
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permasalahan	 bangsa	 yang	 tak	 kunjung	 selesai	

memberi	 indikasi	 pada	 permasalahan	 governance.	

Jika	kita	 tidak	mengobati	akar	persoalannya,	 jangan	

pernah	 berharap	 kita	 dapat	 mengatasinya	 secara	

tuntas.	Melalui	 transformasi	GCG,	PT	KIW	(Persero)	

berusaha	bermigrasi	dari	CGC	(Corporate	Governance	

Commitment),	 menuju	 kepada	 GGC	 (Good	 Governed	

Corporate) 	 dan	 akhirnya	 PT	 KIW	 (Persero)	

diharapkan	 hadir	 sebagai	 GCC	 (Good	 Corporate	

Citizen)	dengan	pendekatan	triple	bottom	line	sebagai	

sarana	 pencapaian	 daya	 saing	 berkelanjutan	 sesuai	

ekspektasi	stakeholders.

Hakikat	dari	 implementasi	GCG	tidak	sekedar	patuh	

terhadap	peraturan,	namun	juga	patuh	terhadap	tata	

nilai	dan	rambu-rambu	yang	disepakati	oleh	internal	

perusahaan.	Dalam	konteks	inilah	CSR	dapat	menjadi	

senjata	 pamungkas	 perusahaan	 guna	 menuntaskan	

pelaksanaan	 GCG,	 terutama	 yang	 terkait	 kerjasama	

dengan	stakeholders.	GCG	dan	CSR	merupakan	elemen	

penting	 di	 dalam	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	

kesuksesan	 perusahaan,	 sama	 pentingnya,	 namun	

dengan	 perspektif	 yang	 berbeda	 dengan	 tolak	 ukur	

keuangan.	 Perusahaan	 dan	masyarakat	 harus	 saling	

bersinergi.	Oleh	karena	itu,	strategi	dan	program	CSR	

harus	 terintegrasi	 ke	 dalam	 strategi	 bisnis.	 Seiring	

dengan	posisi	perusahaan	yang	semakin	kuat,	maka	

Dewan	 Komisaris	 akan	 meningkatkan	 peran	

pengawasan	 dan	 peran	 elemen	 fungsional	 yang	

berada	di	bawah	Dewan	Komisaris	dalam	memelihara	

kepercayaan	 Pemegang	 Saham	 dan	 para	 pemangku	

kepentingan.	

This 	 monitoring	 job	 also	 emphasizes 	 the	

importance	 of	 implementing	 good	 corporate	

governance	 principles.	 This	 emphasis	 on	 the	

implementation	 of	 the	 GCG	 (Good	 Corporate	

Governance)	 principles	 is	 an	 integral	 part	 of	 the	

company's	basic	values	which	has	grown	for	a	long	

time	and	stronger	and	also	becomes	the	foundation	

in	every	move	of	PT	KIW	(Persero)	as	a	state-owned	

enterprise.

The	Board	of	Commissioners	believe	that	the	core	of	

the	 nation's	 never-ending	 problems	 gives	 an	

indication	of	governance	issues.	If	we	do	not	treat	

the	 root	 of	 the	 problem,	 never	 expect	 us	 to	 cope	

completely.	 Through	 the	 transformation	 of	 GCG,			

PT	 KIW	 (Persero)	 tries	 to	 migrate	 from	 CGC	

(Corporate	Governance	Commitment)	to	GGC	(Good	

Governed	Corporate)	and	�inally	PT	KIW	(Persero)	

is	 expected	 to	 appear	 as	 GCC	 (Good	 Corporate	

Citizen)	 with	 triple	 bottom	 line	 approach	 as	 a	

means	of	achieving	sustainable	competitiveness	in	

line	with	stakeholders	expectations.

The	 essence	 of	 implementing	 GCG	 is	 not	 only	 to	

comply	with	 the	rules,	but	also	 the	compliance	of	

values	and	signs	agreed	by	the	company	internals.	

In	this	context,	CSR	can	be	an	ultimate	weapon	to	

complete	 the	 implementation	 of	 GCG,	 especially	

related	to	cooperations	with	the	stakeholders.	GCG	

and	CSR	are	essential	elements	 in	contributing	to	

the	success	of	 the	company,	 same	 importance	but	

with	 different 	 perspective	 than	 � inancial	

benchmarks.	The	Company	and	the	people	should	

work	 together	 in	 synergy.	 Therefore,	 the	 CSR	

strategy	 and	 program	 must	 be	 integrated	 in	

business	 strategy.	 In	 line	 with	 the	 company's	

stronger	position,	the	Board	of	Commissioners	will	

enhance	 the	 role	 of	 monitoring	 and	 the	 role	 of	

funct ional 	 e lements 	 under 	 the 	 Board 	 o f	

Commissioners	 in	 maintaining	 the	 trust	 of	

Shareholders	and	stakeholders.	

PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	(Persero)

Ihwan	Sudrajat

Komisaris	Utama

Chief	Commissioner
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Berdasarkan	 penilaian	 Dewan	 Komisaris	 bahwa	

Direksi	menunjukkan	komitmen	yang	tinggi	agar	tata	

kelola	perusahaan	yang	baik	dapat	terus	ditingkatkan	

penerapannya	dalam	perusahaan.	Pada	masa	depan,	

penerapan	 tata	 kelola	 perusahaan	 yang	 baik	 akan	

terus	 diintensi�kan	 melalui	 pengembangan	 budaya	

kerja	 yang	 positif,	 kepatuhan	 terhadap	 Code	 of	

Conduct	 serta	 senantiasa	 mengedepankan	 dan	

menjunjung	tinggi	etika	bisnis.

Akhirnya,	 atas	 nama	 Dewan	 Komisaris,	 kami	

mengucapkan	terimakasih	kepada	Pemegang	Saham	

atas	segenap	dukungan	yang	diberikan,	dan	kepada	

manajemen	 dan	 seluruh	 karyawan	 atas	 kerja	 keras	

sehingga	 perusahaan	 dapat	 mencapai	 kinerja	 yang	

baik	pada	tahun	2016.

Penghargaan	 juga	 kami	 sampaikan	 kepada	 segenap	

konsumen , 	 M i t ra 	 Ke r j a 	 d an 	 M i t ra 	 U saha																							

PT	 KIW	 (Persero)	 mengingat	 segenap	 pencapaian					

PT	KIW	(Persero)	pada	tahun	2016	juga	tidak	terlepas	

dari	peran	dan	kontribusi	yang	telah	diberikan.

Based	on	the	Board	of	Commissioners	assessment,	

the	 Board	 of 	 Directors 	 have	 shown	 good	

commitment	 so	 that	 good	 corporate	 governance	

implementation	 can	 be	 enhanced	 further.	 In	 the	

future,	 the	 implementation	 of	 good	 corporate	

governance	will	be	further	intensi�ied	through	the	

development	of	positive	work	culture,	compliance	

of	Code	of	Conduct,	and	to	always	put	forward	and	

uphold	business	ethics.

Finally,	on	behalf	of	the	Board	of	Commissioners,	we	

would	like	to	thank	the	Shareholders	for	the	support	

given,	and	to	the	management	and	all	employees	for	

the	hard	work	so	that	the	company	could	achieve	

good	performance	in	2016.

We	 also	 give	 our	 appreciation	 to	 all	 customers,	

Partners	and	Business	Partners	of	PT	KIW	(Persero)	

c o n s i d e r i n g 	 t h a t 	 a l l 	 a c h i e v eme n t s 	 o f																									

PT	 KIW	 (Persero)	 in	 2016	were	 also	 inseparable	

from	the	roles	and	contributions	given	by	them.
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		 Assalamu'alaikum	Warahmatullahi	Wabarakatuh.

Puji	 Syukur	 kehadirat	 Allah	 SWT	 bahwa	 tahun	 2016	

telah	 kita	 lalui	 dan	 Alhamdulillah	 pada	 tahun	 2016		

target	 laba	 perusahaan	 yang	 telah	 ditetapkan	 dalam	

RKAP	2016	dapat	tercapai	sebesar	103,35	%.

Selama	 tahun	 2016	 target	 pendapatan	 dari	 penjualan	

kapling	industri	belum	dapat	tercapai	sepenuhnya	atau	

tercapai	 sebesar	86,72	%	dari	 target	 yang	ditetapkan.	

Sedangkan	 pendapatan	 dari	 persewaan	 telah	 dapat	

tercapai	 bahkan	dapat	melampaui	 target	 atau	 sebesar	

120,81%.	 Sedangkan	 untuk	 pendapatan	 jasa	 lain-

lainnya,	 realisasinya	 melebihi	 target	 yang	 ditetapkan	

atau	sebesar	166,73	%	dari	anggaran	yang	ditetapkan	

dalam	tahun	2016.

Penjualan	tanah,	dari	target	volume	seluas	5,80	ha,	dapat	

terealisasi	seluas	4,97	ha	atau	tercapai	85,62	%.	Dari	sisi	

nilai,	penjualan	dapat	terealisasi	senilai	Rp.	68,40	miliar	

dari	 	 anggaran	senilai	Rp.	78,88	miliar	atau	mencapai	

86,72	%.	 	Apabila	dibandingkan	dengan	realisasi	tahun	

2015,	penjualan	tanah	tahun	2016	mengalami	kenaikan	

senilai	Rp.	44,74	miliar	atau	sebesar	189,12	%.

Pendapatan	sewa,	realisasi	tahun	2016	sebesar	Rp.	7,95	

miliar	 	atau	mencapai	120,81	%	dari	anggaran	sebesar	

Rp.	6,58	miliar.	Sedangkan	untuk	2	unit	bangunan	kantor	

dan	6	unit	bangunan	ATM	yang	ada,	pada	akhir	 tahun	

dapat	 tersewakan	5	 (lima)	unit.	Apabila	dibandingkan	

dengan	 realisasi	 tahun	 2015	 pendapatan	 sewa	

mengalami	 kenaikan	 sebesar	 Rp.	 2,38	 miliar	 atau	

mencapai	142,67	%.

	 Assalamu'Alaikum	Warahmatullahi	Wabarakatuh.

Praise	be	to	Allah	SWT	that	we	have	been	through	

the	year	2016	and	Alhamdulillah	in	2016	company	

pro�it	 target	 set	 in	 CBP	 2016	 can	 be	 achieved	 by	

103,35%.

During	2016,	the	revenue	target	of	industrial	area	

sales	could	not	be	achieved	fully	or	reached	86.72%	

of	the	target	set.	While	the	revenue	from	the	lease	

had	been	achieved	and	even	exceeded	the	target	or	

equal	 to	120.81%.	While	 for	 the	 revenue	of	other	

services,	the	realization	is	exceeding	the	target	set	

or	equal	to	166.73%	from	the	budget	set	in	2016.

The	 land	 sales	 from	 target	 volume	 of	 5.80	 ha,							

4.97	ha	can	be	achieved	or	equal	to	85.62	%.	On	the	

value	side,	the	actual	sales	is	68.40	billion	from	the	

budget	Rp	78.88	billion	or	equal	to	86.72	%.	 	If	it	is	

compared	to	the	realization	in	2015,	the	sale	of	land	

in	 2016	 increases	 by	Rp	44.47	 billion	 or	 equal	 to	

189.08	%.

The	realization	of	rental	income	in	2016	is	Rp	7.95	

billion	or	reaching	120.81	%	from	the	budget	of	Rp	

6.58	billion.	While	for	two	units	of�ice	buildings	and	

six	units	ATM	buildings	are	all	rent.	If	it	is	compared	

to	 the	 realization	 in	 2015,	 the	 rental	 income	

increases	by	Rp	2.38	billion	or	142.67	%.
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	 Based	 on	 SOE	 Minister's 	 Decree	 No: 	 Kep-

100/MBU/2002	 on	 the	 assessment	 of	 SOE	 health	

level,	 the	 company's	 level	 performance	 is	 in	 the	

Healthy	 “AA”	 category	 with	 the	 total	 score	 91.90	

from	the	total	target	in	CBP	2016	in	the	amount	of	

95.00	or	healthy	category	“AA”.

In	utilizing	resources,	the	company	has	always	been	

trying	to	enhance	their	ef�iciency	and	effectiveness.	

Several	 efforts	 have	 been	 undertaken,	 among	

others,	 to	 carry	 out	 several	 land	 production	

activities	 including	 land	 acquisition	 exemption,	

carrying	 out	 investment	 activities	 in	 the	 form	 of	

construction	 of	 Standard	 Factory	 Building	 (SFB)	

and	 regular	 investment;	 create	 a	 reliable	 human	

resources	 and	 form	 a	more	 solid	 organization	 by	

mutating,	rotating,	and	promoting	employees	and	

improve	 skills	 and	 knowledge	 continuously.	

Furthermore,	 the	 company	 continually	 makes	

improvements	 of	 the	 system	 /	 work	 method	 by	

improving	 and	 preparing	 standard	 operating	

procedures	(SOP).	The	Company	has	also	conducted	

cost	control,	particularly	the	non-routine	cost,	while	

prioritizing	services	to	investors	and	not	hindering	

the	Company's	operations.

2016	had	passed,	and	we	will	move	on	to	face	2017.	

Many	things	occurred	in	2016	that	we	can	learn	to	

make	 better	 programs	 and	 job	 performances	 in	

2017.	

	 Berdasarkan	Surat	Keputusan	Menteri	BUMN	No	:	Kep-

100/MBU/2002	 tentang	 penilaian	 tingkat	 kesehatan	

BUMN,tingkat	 kinerja	 perusahaan	 berada	 pada	

kategori	 Sehat	 “AA”	 dengan	 total	 skor	 sebesar	 91,90	

dari	 total	 yang	ditargetkan	dalam	RKAP	 tahun	2016	

sebesar	95,00	atau	kategori	sehat	“AA”.

Dalam	 penggunaan	 sumber	 daya,	 Perusahaan	 telah	

terus	berupaya	meningkatkan	e�isiensi	dan	efekti�itas.	

Beberapa	 upaya	 telah	 dilakukan	 antara	 lain	

melaksanakan	 beberapa	 kegiatan	 produksi	 tanah	

meliputi	 pembebasan	 dana	 pematangan	 tanah,	

me l a k s anakan 	 ke g i a t an 	 i nve s t a s i 	 b e rupa	

pembangunan	Bangunan	Pabrik	Siap	Pakai	(BPSP)	dan	

investasi	 rutin,	 menciptakan	 SDM	 yang	 handal	 dan	

membentuk	 organisasi	 yang	 lebih	 solid	 dengan	

melakukan	 	mutasi,	knowladge	secara	terus	menerus.	

Selain	 itu	 Perusahaan	 secara	 berkelanjutan	 terus	

melakukan	 penyempurnaan	 sistem	 /metode	 kerja	

dengan	 memperbaiki	 dan	 menyusun	 standar	

operasional	 prosedur	 (SOP).	 Perusahaan	 juga	 telah	

melakukan	pengendalian	biaya	-	biaya	terutama	biaya	

y a n g 	 s i f a t n y a 	 t i d a k 	 r u t i n 	 d e n g a n 	 t e t a p	

memprioritaskan	 pelayanan	 kepada	 investor	 serta	

tidak	menghambat	operasional	Perusahaan.

Tahun	2016	 telah	kita	 lewati,	 	 selanjutnya	 akan	kita	

jalani	 tahun	2017.	Banyak	hal	sepanjang	tahun	2016	

yang	patut	dijadikan	pelajaran	pada	tahun	2017.	
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untuk	 menghasilkan	 program	 dan	 prestasi	 kerja	 yang	

lebih	baik.	Mengingat	 tantangan	perusahaan	ke	depan	

semakin	berat,	maka	produktivitas	dan	semangat	kerja	

harus	tetap	dijaga	dan	ditingkatkan,	melakukan	e�isiensi	

di	 segala	 bidang,	 terus	 mencari	 peluang	 untuk	

meningkatkan	 struktur	 usaha	 perusahaan,	 membina	

team	work	yang	kompak	dan	solid.

Menghadapi	 tantangan	 bisnis	 sepanjang	 	 tahun	 2017	

manajemen	 PT	 KIW	 (Persero)	 telah	 menyiapkan	

langkah-langkah	strategis	seperti	:

ü me l a kukan 	 p embeb a s a n 	 t a n a h 	 , 	 d a n		

pematangan	tanah	untuk	menambah	persediaan	

tanah	matang		yang	akan	dijual;

ü membangun	BPSP;

ü meningkatkan	 promosi	 dan	 penjualan	 dengan	

m e l i b a t k a n 	 a g e n 	 p r o p e r t y 	 m a u p u n	

mengoptimalkan	tenaga	marketing	yang	ada;

ü meningkatkan	 mutu	 pelayanan	 kepada	 para	

tenant	di	KIW;

ü mencari	 sumber	 air	 baku	 untuk	memperbesar	

vo l ume 	 c a d a n g a n 	 a i r 	 d a n 	 men j am i n	

keberlangsungan	pasokan	air	ke	para	tenant;

ü meminimalisir	risiko	yang	mungkin	terjadi.

Pencapaian	 prestasi	 kinerja	 perusahaan	 dalam	 tahun	

2016	 adalah	 prestasi	 kerja	 kita	 bersama,	 merupakan	

hasil	kerja	keras	dari	 seluruh	elemen	perusahaan,	dan	

tentunya	 dengan	 dukungan	 dari	 berbagai	 pihak	 baik	

secara	langsung	maupun	tidak	langsung.

Direksi	menyampaikan	 terima	kasih,	dan	penghargaan	

setinggi-tingginya	kepada	semua	pihak	yang	telah	turut	

serta	 berpartisipasi	 dalam	 menunjang	 keberhasilan	

Perusahaan.	 Semoga	 kerjasama	 dan	 dukungan	 semua	

pihak	 dapat	 lebih	 ditingkatkan	 dalam	 tahun-tahun	

mendatang.

Semoga	 Allah	 SWT	 selalu	 melindungi,	 dan	 meridloi	

usaha	dan	upaya	kita.

Aamiin.		

								

Wassalamu'alaikum	Warahmatullahi	Wabarokatuh

Our	challenge	in	the	future	is	getting	harder,	thus	

we	should	maintain	and	enhance	the	productivity	

and	 passion	 at	work,	make	 things	 ef�icient	 in	 all	

�ields,	keep	searching	opportunities	to	enhance	the	

company's	business	structure,	and	building	a	good	

and	solid	team	work.

Facing	 business	 challenges	 throughout	 2017,	

management	of	PT	KIW	(Persero)	have	prepared	

some	strategic	measures	as	follows:

ü Land	acquisition	and	land	development	to	

increase	developed	land	supply	ready	to	be	

sold;

ü Build	Standard	Factory	Buildings	(SFB);

ü Improving	 promotion	 and	 sales	 by	

involving	 property	 agents	 as	 well	 as	

optimizing	existing	marketing	personnels;

ü Improve	 service	 quality	 to	 the	 tenants	 in	

KIW;

ü Seek	 for	new	water	source	to	amplify	 the	

water	 supply	 volume	 and	 guarantee	 the	

sustainability	 of	 water	 supply	 to	 the	

tenants.

ü  Minimize	possible	risks.

The	 achievement	 of	 company's	 performance	 in	

2016	was	our	hard	work,	which	was	the	hard	work	

from	 all	 elements	 of	 the	 company,	 and	 certainly	

with	the	support	 from	all	parties	both	directly	or	

indirectly.

The	Board	of	Directors	give	thanks	and	the	highest	

appreciations	 to	all	 involved	parties	 in	achieving	

the	 success	 of	 this	 Company.	 We	 hope	 that	 the	

cooperation	and	 support	 can	be	 increased	 in	 the	

following	years.

May	Allah	SWT	always	protect	and	bless	our	efforts.

Amen.	

									

Wa s s a l amu 'A l a i k um 	 Wa r a hma t u l l a h i	

Wabarakatuh

PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	(Persero)

Mohamad	Djajadi

Direktur	Utama
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Kami,	 Dewan	 Komisaris	 dan	 Direksi	 PT	 Kawasan	

Industri	 Wijayakusuma	 (Persero),	 telah	 menelaah	

dan	 menyetujui	 Laporan	 Tahunan	 PT	 Kawasan	

Industri	 Wijayakusuma	 (Persero)	 per	 tanggal	 31	

Desember	 2016,	 dan	 kami	 menyatakan	 bahwa	

Dewan	 Komisaris	 dan	 Direksi	 bertanggung	 jawab	

penuh	atas	kebenaran	isi	Laporan	Tahunan	ini.

Demikian	 Surat	 Pernyataan	 ini	 dibuat	 dengan	

sebenarnya	untuk	dapat	dipergunakan	sebagaimana	

mestinya.

We,	 the	Board	of	Commissioners	and	 the	Board	of	

D i r e c t o r s 	 o f 	 P T 	 K a w a s a n 	 I n d u s t r i											

Wijayakusuma	 (Persero),	 have	 reviewed	 and	

approved	the	Annual	Report	of	PT	Kawasan	Industri	

Wijayakusuma	 (Persero)	 on	 31st	 December	 2016,	

and	we	state	that	The	Board	of	Commissioners	and	

Board	 of	 Directors	 take	 full	 responsibility	 for	 the	

accuracy	of	contents	of	this	Annual	Report.

This	 statement	 letter	 is	 arranged	 truthfully	 to	 be	

used	as	appropriate.

	 	 	 	 	 	 																									

Dewan	Komisaris	 														Direktur	Utama	 	 	 	 	 											

Ihwan	Sudrajat															 Mohamad	Djajadi

	 		 																															Direktur	UtamaKomisaris	Utama
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COMPANY	NAME	&	ADDRESS
NAMA	&	ALAMAT	PERUSAHAAN

	 PT	 Kawasan	 Industri	 Wijayakusuma	 (Persero)	 yang	

selanjutnya	dapat	disingkat	menjadi	PT	KIW	(Persero),	

p a d a 	 a w a l 	 b e r d i r i n y a 	 b e r n a m a																																										

PT	 Kawasan	 Industri	 Cilacap	 (Persero),	 yang	

berkedudukan	di	Cilacap	sesuai	Anggaran	Dasar	yang	

dimuat	 dalam	 Akta	 Nomor	 :	 10	 Notaris	 Soeleman	

Ardjasasmita,	 SH	 tanggal	 7	 Oktober	 1988	 dan	 telah	

mendapat	 pengesahan	 dari	 Menteri	 Kehakiman	 RI	

pada	tanggal	23	Januari	1989	

Nomor	:		C2-708.HT.01.01.Tahun	1989.	

Sesuai	Akta	Nomor	33	dan	34	Notaris	Ny.	Asmara	Noer,	

SH	 tanggal	 31	 Maret	 1998	 diadakan	 Perubahan	

Anggaran	 Dasar	 Perusahaan,	 yang	 antara	 lain	

perubahannya	adalah	sebagai	berikut	:

a.	 Nama	 dan	 tempat	 kedudukan	 Perseroan,	

m e n j a d i 	 P T 	 K a w a s a n 	 I n d u s t r i								

Wijayakusuma	 (Persero)	 berkedudukan	 di	

Semarang.

	 PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	(Persero)	

henceforth	 be	 PT	 KIW	 (Persero)	 was	 �irst	

established	with	the	name	PT	Kawasan	Industri	

Cilacap	(Persero)	located	in	Cilacap	according	

to	the	Articles	of	Association	contained	 in	the	

D e ed 	 Numbe r : 	 1 0 	 No ta r y 	 S o e l eman	

Ardjasasmita,	 SH	 on	 7	 October	 1988	 and	

received	approval	from	Minister	of	Justice	of	the	

Republic	 of	 Indonesia	 on	 23	 January	 1989	

Number:			C2-708.HT.01.01.Year	1989.

Based	on	the	Deed	Number	33	and	34	Notary.	

Asmara	Noer,	SH	on	31	March	1998	was	held	

the	 Amendments	 to	 the	 Company	 Articles	 of	

Association,	with	the	following	changes:

a.	 The	 name	 and	 place	 of	 the	 company	

changed	 to	 PT	 Kawasan	 Industri	

Wijayakusuma	 (Persero)	 located	 in	

Semarang.
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RIWAYAT	SINGKAT	PERUSAHAAN

Company Name

PT Kawasan Industri Wijayakusuma

Address
Jl.Raya Semarang Kendal Km 12 Semarang,

Jawa Tengah Kode Pos 50153

Fax

(024) 8661476

Web

www.kiw.co.id

Email

go.kiw@yahoo.com(024) 8662156

Telephone

PROFILE	PERUSAHAAN

PT.	KAWASANN	INDUSTRI	WIJAYAKUSUMA	
SEMARANG	INDONESA

b.	 Meningkatnya	Modal	Dasar	Perseroan	:

Semula	 Modal	 Dasar	 Perseroan	 ditetapkan	

sebesar	 Rp	 15.000.000.000,00	 terdiri	 dari	

15.000	 lembar	 saham	 dengan	 nilai	 nominal			

Rp	1.000.000,00/lembar.	Dari	jumlah	tersebut	

Modal	ditempatkan	dan	disetor	adalah	sebesar	

Rp	 4.810.000.000,00	 yang	 terdiri	 dari	 4.810	

l embar 	 saham	 dengan 	 n i l a i 	 nomina l																	

Rp	1.000.000,00/lembar.

Kemudian	Modal	Dasar	ditingkatkan	menjadi	

sebesar	 Rp.	 56.000.000.000,00	 yang	 terbagi	

a t a s 	 5 6 . 0 0 0 	 l e m b a r 	 s a h a m 	 b i a s a																			

@Rp.	 1.000.000,00	 per	 lembar	 saham.	 Dari	

jumlah	 tersebut,	 modal	 ditempatkan	 dan	

disetor	adalah	sebesar	Rp.	14.000.000.000,00	

yang	terdiri	dari	14.000	lembar	saham	dengan	

nilai	Rp.	1.000.000,00/lembar.

Selanjutnya	sesuai	dengan	Akta	Nomor	:	68	Notaris	

Prof	 DR	 Liliana	 Tedjosaputro,	 SH.,MH.,	 tanggal	 15	

Desember	 2009	 tentang	 Pernyataan	 Keputusan	Di	

luar	 Rapat,	 jumlah	modal	 yang	 telah	 ditempatkan	

dan	disetor	berubah	menjadi	Rp	16.440.000.000,00	

yang	terbagi	atas	16.440	lembar	saham	biasa	dengan	

nilai	nominal	@Rp	1.000.000,00	per	lembar	saham.

b.	 Increasing	 Authorized	 Capital	 of 	 the	

Company:	

The 	 Au thor i zed 	 Cap i ta l 	 was 	 s e t 	 a t																				

Rp15.000.000.000,00	 consisting	 15.000	

sheets	 of	 share	 with	 nominal	 value	 of																															

Rp1.000.000,00/sheet.	From	that	amount,	the	

p l a c e d 	 a n d 	 d e l i v e r e d 	 C a p i t a l 	 i s																										

Rp	4.810.000.000,00	 consisting	4.810	 sheets	

o f 	 s h a r e 	 w i t h 	 n o m i n a l 	 v a l u e 	 o f																														

Rp	1.000.000,00/sheet.

Then	the	Authorized	Capital	was	increased	

to	Rp	56.000.000.000,00	divided	into	56.000	

s h e e t s 	 o f 	 c o m m o n 	 s h a r e 	 w i t h																										

Rp	 1000.000,00	 for	 each	 share.	 From	 that	

amount,	the	placed	and	delivered	capital	is	

Rp	 14.000.000.000,00	 consisting	 14.000	

sheets	 of 	 share	 with	 nominal 	 value																

Rp	1.000.000,00/sheet.

Then,	according	to	the	Deed	No:	68	Notary	Prof	DR	

Liliana	Tedjosaputro,SH.,MH.,	on	15	December	2009	

about	Decision	Statement	Outside	the	Meeting,	the	

p laced 	 and 	 del ivered 	 capi ta l 	 changes 	 to																					

Rp	16.440.000.000,00	which	is	divided	into	16.440	

sheets	 of	 common	 share	 with	 nominal	 value	 of								

Rp	1.000.000,00	per	sheet.
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Kemudian	Modal	Dasar	ditingkatkan	menjadi	
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a t a s 	 5 6 . 0 0 0 	 l e m b a r 	 s a h a m 	 b i a s a																			

@Rp.	 1.000.000,00	 per	 lembar	 saham.	 Dari	
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b.	 Increasing	 Authorized	 Capital	 of 	 the	

Company:	

The 	 Au thor i zed 	 Cap i ta l 	 was 	 s e t 	 a t																				

Rp15.000.000.000,00	 consisting	 15.000	

sheets	 of	 share	 with	 nominal	 value	 of																															
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p l a c e d 	 a n d 	 d e l i v e r e d 	 C a p i t a l 	 i s																										
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o f 	 s h a r e 	 w i t h 	 n o m i n a l 	 v a l u e 	 o f																														
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Then	 the	Authorized	Capital	was	changed	based	on	

the	Deed	No:	84	Notary	Prof	DR	Liliana	Tedjosaputro,	

SH.,MH.,	on	17	February	2010	about	Meeting	Result	

Statement,	 the	 authorized	 capital	 changed	 from						

Rp	56.000.000.000,00	to	Rp	100.000.000.000,00	and	

t h e 	 s h a r e 	 o u t c ome 	 f r om 	 t h e 	 d e p o s i t 	 i s																																		

Rp	 9.423.000.000,00,	 Rp	 5.763.000.000,00	 is	 taken	

from	 partial	 reserves	 capitalization,	 and	 the	 Agio	

Company	Share	is	Rp	3.660.000.000,00	so	the	placed	

and	delivered	capital	is	Rp	25.863.000.000,00	which	

is	 divided	 to	 25.863	 sheets	 of	 common	 share	 with	

nominal	 value	 of	 Rp	 1.000.000,00	 per	 sheet	 which	

consists	of:

-	 Central	 Government	 as	 much	 as	 13,214	

s h a r e s 	 w i t h 	 a 	 n o m i n a l 	 o f																																			

Rp	13,214,000,000.00	or	(51.09%)

-	 Central	 Java	Province	Government	as	much	

as	 10,446	 shares	 with	 a	 nominal 	 of																

Rp	10,446,000,000.00	or	(40.39%)

-	 Cilacap	 Regional	 Government	 as	 much	 as	

2 . 2 0 3 	 s h a r e s 	 w i t h 	 a 	 n om i n a l 	 o f																								

Rp	2.203.000.000,00	or	(8,52%)

This	Change	of	Authorized	Capital	was	approved	by	

GMS	on	9	February	2010	and	approved	by	Minister	of	

Justice	 and	 Human	 Rights	 Republic	 of	 Indonesia	

Number:	AHU-11571.HT.01.02.Year	2010.

Then	the	Authorized	Capital	was	changed	based	on	

the	Deed	No:	09	on	6	May	2015	Notary	 Sugiharto,	

Bachelor	of	Law	in	Semarang	which	the	change	has	

been	 approved	 by	 Ministry	 of	 Justice	 and	 Human	

Rights	Republic	of	Indonesia	Number:	AHU-AH.01.03-

0935546.

Kemudian	Anggaran	Dasar	dirubah	sesuai	dengan	Akta	

N o m o r 	 : 	 8 4 	 N o t a r i s 	 P r o f 	 D R 	 L i l i a n a	

Tedjosaputro,SH.,MH.,	 Tanggal	 17	 Pebruari	 2010	

tentang	 Pernyataan	 Keputusan	 Rapat,	 jumlah	 modal	

d a s a r 	 P e r s e r o a n 	 b e r u b a h 	 d a r i 	 s e b e s a r																												

R p 	 5 6 . 0 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0 	 m e n j a d i 	 s e b e s a r																													

Rp	100.000.000.000,00	dan	pengeluaran	saham	dalam	

simpanan	sebesar	Rp	9.423.000.000,00	yang	dilakukan	

melalui	 kapitalisasi	 sebagian	 cadangan	 sebesar											

Rp	 5.763.000.000,00	 dan	 Agio	 Saham	 Perseroan	

sebesar	Rp	3.660.000.000,00	sehingga	 jumlah	modal	

yang	 telah	 ditempatkan	 dan	 disetor	 adalah	 sebesar					

Rp	25.863.000.000,00	yang	terbagi	atas	25.863	lembar	

saham	biasa	dengan	nilai	nominal	@Rp	1.000.000,00	

per	lembar	saham	yang		terdiri	dari:

-	 Pemerintah	 Pusat	 13.214	 lembar	 saham	

d e n g a n 	 n i l a i 	 n o m i n a l 	 s e b e s a r																																

Rp	13.214.000.000,00	atau	(51,09%)

-	 Pemerintah	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 10.446	

lembar	 saham	 dengan	 nilai	 nominal	 sebesar						

Rp	10.446.000.000,00	atau	(40,39%)

-	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	 2.203	 lembar	

saham	 dengan 	 n i la i 	 nomina l 	 sebesar																		

Rp	2.203.000.000,00	atau	(8,52%)

Perubahan	 Anggaran	 Dasar	 ini	 telah	 mendapat	

persetujuan	 RUPS	 tanggal	 9	 Pebruari	 2010	 dan	

persetujuan	 dari	 Menteri	 Hukum	 dan	 Hak	 Asasi	

Manusia 	 Republ ik 	 Indones ia 	 Nomor 	 : 	 AHU-

11571.AH.01.02	Tahun	2010.

Terakhir	Anggaran	Dasar	diubah	 	dengan	Akta	Nomor:	

09	 tanggal	 6	 Mei	 	 2015	 Notaris	 Sugiharto,	 Sarjana	

Hukum	 di	 Semarang,	 	 yang	 perubahannya	 telah	

diterima	 oleh	 Kementerian	 Hukum	 dan	 Hak	 Asasi	

Manusia	RI	Nomor	:		AHU-AH.01.03-0935546.
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To	 achieve	 the	 purpose	 and	 objectives	 of	 the	

company,	 the	 business	 activities	 based	 on	 the	

article	of	association	are:

a.	 Land	 acquisition	 and	 development	 for	

industrial	plots;

b.	 Providing	standard	warehouse/factory	

building	and	of�ice	buildings	for	rent;

c.	 Industrial	 area	 management	 and	

maintenance;

d.	 Consulting	 services	 in	 industrial	 area,	

development	 services,	 warehouse	 and	

surveillance	services	for	industrial	area;

e.	 Other	 activities	 that	 are	 commonly	

carried	 out	 in	 the	 management	 of	

industrial	 area	 according	 to	 laws	 and	

regulations.

Untuk	mencapai	maksud	dan	tujuan	perusahaan,	

kegiatan	 usaha	 perusahaan	 menurut	 anggaran	

dasar		adalah	sebagai	berikut	:

a.	 Pembebasan	 dan	 pematangan	 tanah	 untuk	

kaveling	industri	;

b.	 Penyediaan	 bangunan	 gudang/pabrik	 siap	

pakai	 dan	 bangunan	 perkantoran	 untuk	

disewakan	;

c.	 Pengelolaan	 dan	 perawatan	 kawasan	

industri	;

d.	 Pelayanan	 jasa	 konsultasi	 bidang	 kawasan	

i ndus t r i , 	 j a s a 	 pembangunan , 	 j a s a	

pergudangan	 dan	 jasa	 pengawasan	 bagi	

kawasan	industri	;

e.	 Kegiatan-kegiatan	lain	yang	lazim	dilakukan	

dalam	 pengelolaan	 kawasan	 industri	

dengan 	 memperhat ikan 	 ke tentuan	

peraturan	perundang-undangan.

51,09%

40,39%

8,52%

- Pemerintah	Pusat	
- Pemerintah	Provinsi	Jawa	Tengah	
- Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	

BUSINESS	 ACTIVITIES	 BASED	 ON	 THE	

ARTICLE	OF	ASSOCIATION
KEGIATAN		USAHA		BERDASARKAN

ANGGARAN	DASAR
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BUSINESS	SECTOR	AND	ACTIVITIES
KEGIATAN	DAN	BIDANG	USAHA
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BUSINESS	 ACTIVITIES	 BASED	 ON	 THE	

ARTICLE	OF	ASSOCIATION
KEGIATAN		USAHA		BERDASARKAN

ANGGARAN	DASAR
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BUSINESS	SECTOR	AND	ACTIVITIES
KEGIATAN	DAN	BIDANG	USAHA



BIDANG	USAHA

BUSINESS	FIELD

21 22

Ÿ MAIN	BUSINESS

Sale	of	ready	to	build	industrial	plots

Warehouse	and	factory	building	rent

Ÿ SUPPORTING	BUSINESS

Of�ice/ATM	building	rental

Industrial	water	supply

Integrated	liquid	waste	treatment

Environmental	maintenance

Parking	management

Ÿ USAHA	UTAMA	

Penjualan	kapling		industri	siap	bangun

Persewaan	bangunan	gudang/pabrik	

Ÿ USAHA	PENDUKUNG	

Persewaan	ruang	kantor/ATM	

Penyediaan	air	industri	

Pengolahan	limbah	cair	terpadu	

Pemeliharaan	lingkungan	

Pengelolaan	parkir	
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FASILITAS	KAWASAN

AREA	FACILITIES

FASILITAS	KAWASAN

Ÿ Mobil	Pemadam	Kebakaran

Ÿ Mobil	Patroli/Emergency

Ÿ Hidran	Pemadam	Kebakaran

Ÿ Fly	Over

Ÿ Jaringan	Jalan	

Ÿ Jaringan	Listrik

Ÿ Jaringan	gas	Industri

Ÿ Jaringan	Telekomunikasi		Telpon	dan	Internet	

Ÿ Tempat	Penampungan	Sampah		Sementara	(TPS)

Ÿ Instalasi	Pengolahan	Limbah	Cair	Terpusat	(	WWTP	)

23

AREA	FACILITIES

Ÿ Fire	Trucks

Ÿ Patrol	/	Emergency	Car

Ÿ Fire	Hydrant

Ÿ Fly	Over

Ÿ Road	Network	

Ÿ Electrical	Network

Ÿ Industrial	Gas	Network

Ÿ Telephone	and	Internet	Network	

Ÿ Temporary	Waste	Shelter

Ÿ Centralized	Waste	Water	Treatment	Plant

24
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STRUKTUR	ORGANISASI

ORGANIZATION	STRUCTURE
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STRUKTUR	ORGANISASI

ORGANIZATION	STRUCTURE
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COMPANY	VISION

In	accordance	with	 the	Decree	of	Directors	No:	35/SK/D.PT	KIW/9/2016	date	19	

September	2016	On	the	Establishment	of	Corporate	Vision,	Mission,	and	Values,	thus	

the	Corporate	Vision,	Mission,	and	Values	of	PT	KIW	(Persero)	are	as	follows	:

VISI	PERUSAHAAN

Sesuai	dengan	SK	Direksi	Nomor	:	35/SK/D.PT	KIW/9/2016	tanggal	19	September	

2016	Tentang	Penetapan	Visi,	Misi,	dan	Tata	Nilai	Perusahaan,	berikut	ini	Visi,	Misi,	

dan	Tata	Nilai	Perusahaan	PT	KIW	(Persero)		:

VISI,	MISI,	DAN	TATA	NILAI	PERUSAHAAN

CORPORATE	VISION,	MISSION,	AND	VALUES

28

“Menjadi	Pengembang	 	Kawasan	Industri	
yang	Handal”

“To	be	a	Reliable	Industrial	Developer”
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“Menjadi	Pengembang	 	Kawasan	Industri	
yang	Handal”

“To	be	a	Reliable	Industrial	Developer”



a.			Produk	yang	dihasi lkan	memenuhi	syarat	

kebutuhan	Investor,	baik	dipandang	dari	

s is i		kual i tas		mau	pun		estet ika .

b.	 		Fasilitas	yang	disediakan	lengkap	meliputi	:

1.	 Jaringan	jalan	dan	saluran	air	hujan	

2.	 Jaringan	telepon	dan	internet	

3.	 Jaringan	 listrik	 dan	 tersedia	 pasokan	

daya	yang	mencukupi	

4.	 Jaringan	air	bersih	dan	pasokan	air	yang	

mencukupi	

5.	 Jaringan	air	limbah	dan	unit	pengolahan	

air	limbah	terpadu

6.	 Jaringan	 pipa	 gas	 industri	 dan	 pasokan	

gas	yang	mencukupi.

c . 	 Pe layanan 	 / ser v i ce 	 kepada 	 Pe langgan	

memuaskan.

a.	The	resulting	product	meets	the	requirements	of	

the	 Investor,	 both	 in	 terms	 of	 quality	 and	

aesthetics.

b.		The	provided	facilities	are	completed	including:

1.	 Road	network	and	rain	waterways

2.	 Telephone	and	Internet	network

3.	 	 Electrical	 network	 and	 suf�iciently	

available	power	supply

4.				Water	supply	network	and	suf�icient	water	

supply

5.	 Wastewater	 network	 and	 integrated	

wastewater	treatment	units

6.	 Industrial	gas	pipelines	and	suf�icient	gas	

supply.

c.	 Satisfying	services	to	customers
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1.	 Meningkatkan	 kemampuan	 Perusahaan	

sebagai	 pengembang	 kawasan	 industri	

profesional	 berorientasi	 pada	 permintaan	

pasar.

2.	 Meningkatkan	 pengembangan	 kawasan	

industri	diluar	kawasan	inti.

3.	 Mendo rong 	 t e rb en tuknya 	 k a rak t e r	

Perusahaan	 sebagai	 pengelola	 kawasan	

industri	yang	kompetitif.

	1.	 To	 improve	 Company	 ability	 as	 a	 professional	

industrial	 developer	 oriented	 on	 market	

demand.

2.	 To	 improve	 the	development	of	 industrial	area	

outside	the	core	area.

3.	 Encouraging	the	Company	character	as	a	leader	

of	competitive	industrial	areas.
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The	 values	 embraced	 by	 each	 employee	 of																	

PT	KIW	(Persero)	to	actualize	the	vision	and	mission	

of	the	company	are:

Ø Honest:

Every	employee	is	required	to	behave	honestly	

and	 avoid	 fraudulent	 actions	 in	 carrying	 out	

their	duties	and	obligations.

Ø Commitment:

Every	 employee	 is	 required	 to	 carry	 out	 his	

duties	and	obligations	responsibly	solely	for	the	

bene�it	of	the	company.

Ø Care:

Every	employee	 is	 required	 to	have	a	 sense	of	

ownership	of	the	company,	so	that	every	goods	

and	 facilities	 owned	 by	 the	 company	 are	

maintained	and	cared	properly.

	Tata	 nilai 	 yang	 dianut	 oleh	 setiap	 karyawan																				

PT	 KIW	 (Persero)	 untuk	 mewujudkan	 visi	 dan	 misi	

perusahaan	yaitu:

Ø Jujur	:

Setiap	 karyawan	 dituntut	 berperilaku	 jujur	 dan	

menghindari	tindakan	curang	dalam	menjalankan	

tugas	dan	kewajibannya.

Ø Komitmen	:

Setiap	karyawan	dituntut	menjalankan	tugas	dan	

kewajibannya	secara	bertanggung	jawab	semata-

mata	untuk	kepentingan	perusahaan.

Ø Peduli	:

Setiap	 karyawan	 dituntut	 mempunyai	 rasa		

memiliki	 terhadap	 perusahaan,	 sehingga	 setiap	

barang-barang	 dan	 fasilitas	 	 milik	 perusahaan		

dijaga	dan	dirawat	dengan	sebaik-baiknya.
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Ø Focus	on	Customers:

Every	employee	is	required	to	have	attitude	as	

a	waiter	so	that	in	every	action	they	always	

put	the	best	service	to	the	customers.

Ø Sharpen,	Love,	and	Care:

Every	employee	 is	required	to	 improve	their	

abilities, 	 respect	 each	 other	 between	

employees	both	with	superiors,	equal	or	with	

subordinates,	 maintain	 cohesiveness,	 and	

provide	 guidance,	 direction	 and	 advice	 to	

other	employees.

Ø Fokus	Pada	Pelanggan	:

Setiap	karyawan	dituntut	memiliki	sikap	sebagai	

pelayan	sehingga	dalam	setiap	tindakannya	selalu	

mengutamakan	 pelayanan	 terbaik	 kepada	

pelanggan.

Ø Asah,	Asih	dan		asuh	:

Setiap	karyawan	dituntut	selalu	mengembangkan	

kemampuannya,	 saling	 hormat	 menghormati	

antar	 karyawan	 baik	 dengan	 atasan,	 sederajat	

maupun	dengan	bawahan,	menjaga	kekompakan,	

dan	memberikan	bimbingan,	arahan	dan	nasehat	

kepada	karyawan	lain.
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Berdasarkan	 Keputusan	 Rapat	 Umum	 Pemegang	

Saham	 Luar	 Biasa	 tanggal	 25	 Juli	 2012	 dan	

Keputusan	 Para	 Pemegang	 Saham	 Nomor	 :	 SK-

42/MBU/2014,539/002401,538/120/07/2014,	

susunan	 Komisaris	 PT	 KIW	 (Persero)	 adalah	

sebagai	berikut	:

Based	 on	 the	 Decree	 of	 the	 Extraordinary	 General	

Meeting	 of	 Shareholders	 on	 July	 25,	 2012	 and	

S h a r e h o l d e r s ' 	 D e c r e e 	 N u m b e r : 	 S K -

42/MBU/2014.539/002401.538/120/07/2014,	 the	

structure	of	commissioners	of	PT	KIW	(Persero)	is	as	

follows:
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KOMISARIS	UTAMA	/	CHIEF	COMMISSIONER	

IHWAN	SUDRAJAT

KOMISARIS/	COMMISSIONER	

ANTON	SANTOSA

DIREKTUR	UTAMA/	PRESIDENT	DIRECTOR	

MOHAMAD	DJAJADI

DIREKTUR	/		DIRECTOR	

SLAMET	WAHYU	HIDAYAT
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RIWAYAT	JABATAN	DI	PEMERINTAHAN

1.	 Staf	 Ahli	 Bidang	 Pemerintahan	 Setda	 Provinsi	 Jawa	

Tengah	(2012	s/d	2016)

2.	 Kepala	Dinas	Perindustrian	dan	Perdagangan	Provinsi	

Jawa	Tengah	(2009	s/d	2012-Eselon	II	A)

3.	 Kepala	 Biro	 Perekonomian	 Sekretariat	 Daerah	

Provinsi	Jawa	Tengah	(2007	s/d	2009,	Eselon	II	B)

4.	 Kepala	 Bagian	 Pelaporan,	 Analisis	 dan	 Pengkajian	

Pembangunan	 Sekretariat	 Daerah	 Provinsi	 	 Jawa	

Tengah	(2005-2007,	Eselon	III	A)

HISTORY	OF	POSITION	IN	GOVERNMENT

1.	 Expert	Staff	for	Regional	Government	of	Central	Java	

Regional	Secretary	(2012	to	2016)

2.	 Head	of	Department	of	Industry	and	Trade	of	Central	

Java	Province	(2009	to	2012-Echelon	II	A)

3.	 Head	 of	 Economic	 Bureau	 of	 Central	 Java	 Regional	

Secretary	(2007	to	2009,	Echelon	II	B)

4.	 Head	of	Reporting,	Analysis	and	Development	Section	

of	 the	 Central	 Java	 Regional	 Secretary	 (2005-2007,	

Echelon	III	A)

Saat	ini	berdomisili	di	kota	Semarang	dan	lahir	di	Bogor	

52	tahun	yang	lalu	pada	tanggal	4	September	1964.	Lulus	

Sarjana	Pertanian	di	Universitas	Udayana	Bali	pada	tahun	

1988,	menyelesaikan	Magister	Manajemen	di	Universitas	

Diponegoro	pada	 tahun	2010,	dan	meraih	gelar	Doktor	

(S3)	 pada	 tahun	 2016	 di	 kampus	 yang	 sama	 yaitu	

Universitas	Diponegoro		Semarang.

Saat	ini	menjabat	sebagai	Staf	Ahli	Bidang	Pemerintahan	

Setda	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 dan	 diangkat	 sebagai	 PLT	

Bupati	Jepara.

Currently	domiciled	in	Semarang,	born	in	Bogor	52	years	

ago	 on	 4	 September	 1964.	 Graduated	 Bachelor	 of	

Agriculture	 at	 Universitas	 Udayana	 in	 Bali	 in	 1988,	

completed	 his	 Master's	 Degree	 in	 Management	 at	

Universitas	 Diponegoro	 in	 2010,	 and	 achieved	 his	

Doctoral	 Degree	 (S3)	 in	 2016	 at	 the	 same	 campus	

Universitas	Diponegoro	Semarang.

Currently	 he	 is	 serving	 as	 Expert	 Staff	 of	 Regional	

Government	 of	 Regional	 Secretariat	 of	 Central	 Java	

Province	and	appointed	as	PLT	of	Jepara	Regent.
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5.	 Kepala	Bagian	Sarana	Perekonomian,	Setda	Provinsi	

Jawa	Tengah	(2003	s/d	2005,	Eselon	III	A)

6.	 Kepala	Subag	Perikanan	dan	Kelautan,	Setda	Provinsi	

Jawa	Tengah	(2001	s/d	2003)

7.	 Kepala	 Seksi	 Pengembangan	 Produksi	 Hortikultura	

Dinas	 Pertanian	 Tanaman	 Pangan	 Provinsi	 Jawa	

Tengah	(2000	s/d	2001)

8.	 Staf	Dinas	Pertanian	Tanaman	Pangan	Provinsi	Jawa	

Tengah	(1990	s/d	2000)

RIWAYAT	PENUNJUKAN	SEBAGAI	DEWAN	KOMISARIS

Beliau	 diangkat	 pertama	 kali	 sebagai	 Komisaris	 Utama						

PT	 KIW(Persero)	 pada	 tahun	 2009	 sesuai	 dengan	 Surat	

Keputusan	 Bersama	 Menteri	 Negara	 Badan	 Usaha	 Milik	

Negara	 Republik	 Indonesia,	 Gubernur	 Provinsi	 Jawa	

Tengah	dan	Bupati	Cilacap	

SK-42/MBU/2015

Nomor	:	539/002401										tanggal	4	Maret	2015.

	 538/120/07/2015

Menjabat	sebagai	Komisaris	Utama	PT	KIW	(Persero)	sejak	

tahun	2009	hingga	sekarang.

5.	 Head	 of	 Department	 Economic	 Means	 of	 Central	 Java	

Regional	Secretary	(2003	to	2005-Echelon	III	A)

6.	 Head	 of	 Fishery	 and	 Marine	 Sub-Division,	 Regional	

Secretary	of	Central	Java	Province	(2001	to	2003)

7.	 Section	 Head	 of	 Horticultural	 Production	 Development	

Of�ice	of	Food	Crops	of	Central	Java	Province	(2000	to	2001)

8.	 Central	Java	Provincial	Food	Agriculture	Of�ice	Staff	(1990	

to	2000)

HISTORY	OF	APPOINTMENT	AS	COMMISSIONERS

He	 was	 � irst 	 appointed	 as 	 Chief 	 Commissioner 	 of																								

PT	KIW	(Persero)	in	2009	in	accordance	with	the	Joint	Decree	

of	the	Minister	of	State-Owned	Enterprises	of	the	Republic	of	

Indonesia,	 the	 Governor	 of	 Central	 Java	 Province	 and	 the	

Regent	of	Cilacap	

SK-42/MBU/2015

Nomor	:	539/002401												4,	Maret	2015.

538/120/07/2015

Served	as	commisioner	of	PT	KIW	(Persero)	since	2009	until	

now.

HISTORY	OF	POSITION	IN	GOVERNMENT

36

1.	 Komisaris	Utama	PT	KIW(Persero)	(BUMN,	2009	s/d	

sekarang)

2.	 Ketua	 Dewan	 Pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Purwodadi	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Grobogan,	2009	

s/d	sekarang)

3.	 Ketua	 Dewan	 Pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Mandiraja	

(BUMD	 Pemprov	 Jateng	 dan	 Pemkab	 Banjarnegara,	

2009	s/d	sekarang)

4.	 Anggota	 Badan	 Pengawas	 PD	 Citra	 Mandiri	 Jawa	

Tengah	(BUMD	Pemprov	Jateng,	2009	s/d	Juli	2011)

5.	 Komisaris	 Utama	 PT	 PRPP	 (BUMD	 Pemprov	 Jateng	

2008	s/d	Juli	2011)

6.	 Ketua	Dewan	Pengawas	PD	Air	Bersih	(BUMD	Pemprov	

Jateng,	2008	s/d	Juli	2011)

7.	 Ketua	 Dewan	 pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Blora	 Kota	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Blora,	2008	s/d	

2011)

8.	 Ketua	 Dewan	 Pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Purwodadi	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Grobogan,	2006	

s/d	2009

9.	 Ketua	 Dewan	 pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Blora	 Kota	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Blora,	2005	s/d	

2008)

1.	 Chief	Commissioner	of	PT	KIW	(Persero)	(SOE,	2009	up	to	

now)

2.	 Chairman	of	the	Supervisory	Board	PD	BPR	BKK	Purwodadi	

(ROE	and	Central	 Java	Provincial	Government	Grobogan,	

2009	until	now)

3.	 Chairman	 of	 the	 Supervisory	 Board	 of	 PD	 BPR	 BKK	

Mandiraja	(ROE	Central	 Java	Provincial	Government	and	

Banjarnegara	regency,	2009	until	now)

4.	 Member	of	Supervisory	Board	of	PD	Citra	Mandiri	Central	

Java	(ROE	Central	Java	Provincial	Government,	2009	to	July	

2011)

5.	 Chief	 Commissioner	 of	 PT	 PRPP	 (ROE	 Central	 Java	

Provincial	Government	2008	to	July	2011)

6.	 Chairman	of	the	Board	of	Supervisors	of	Water	Supply	(ROE	

Central	Java	Provincial	Government,	2008	to	July	2011)

7.	 Chairman	of	the	Supervisory	Board	of	PD	BPR	BKK	Blora	

City	 (ROE	Central	 Java	Provincial	Government	and	Blora	

Regency,	2008	to	2011)

8.	 Chairman	 of	 Supervisory	Board	PD	BPR	BKK	Purwodadi	

(ROE	and	Central	 Java	Provincial	Government	Grobogan,	

2006	to	2009

9.	 Chairman	of	the	Supervisory	Board	of	PD	BPR	BKK	Blora	

City	 (ROE	Central	 Java	Provincial	Government	and	Blora	

Regency,	2005	to	2008)
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Dinas	 Pertanian	 Tanaman	 Pangan	 Provinsi	 Jawa	

Tengah	(2000	s/d	2001)

8.	 Staf	Dinas	Pertanian	Tanaman	Pangan	Provinsi	Jawa	

Tengah	(1990	s/d	2000)

RIWAYAT	PENUNJUKAN	SEBAGAI	DEWAN	KOMISARIS

Beliau	 diangkat	 pertama	 kali	 sebagai	 Komisaris	 Utama						

PT	 KIW(Persero)	 pada	 tahun	 2009	 sesuai	 dengan	 Surat	

Keputusan	 Bersama	 Menteri	 Negara	 Badan	 Usaha	 Milik	

Negara	 Republik	 Indonesia,	 Gubernur	 Provinsi	 Jawa	

Tengah	dan	Bupati	Cilacap	

SK-42/MBU/2015

Nomor	:	539/002401										tanggal	4	Maret	2015.

	 538/120/07/2015

Menjabat	sebagai	Komisaris	Utama	PT	KIW	(Persero)	sejak	

tahun	2009	hingga	sekarang.

5.	 Head	 of	 Department	 Economic	 Means	 of	 Central	 Java	

Regional	Secretary	(2003	to	2005-Echelon	III	A)

6.	 Head	 of	 Fishery	 and	 Marine	 Sub-Division,	 Regional	

Secretary	of	Central	Java	Province	(2001	to	2003)

7.	 Section	 Head	 of	 Horticultural	 Production	 Development	

Of�ice	of	Food	Crops	of	Central	Java	Province	(2000	to	2001)

8.	 Central	Java	Provincial	Food	Agriculture	Of�ice	Staff	(1990	

to	2000)

HISTORY	OF	APPOINTMENT	AS	COMMISSIONERS

He	 was	 � irst 	 appointed	 as 	 Chief 	 Commissioner 	 of																								

PT	KIW	(Persero)	in	2009	in	accordance	with	the	Joint	Decree	

of	the	Minister	of	State-Owned	Enterprises	of	the	Republic	of	

Indonesia,	 the	 Governor	 of	 Central	 Java	 Province	 and	 the	

Regent	of	Cilacap	

SK-42/MBU/2015

Nomor	:	539/002401												4,	Maret	2015.

538/120/07/2015

Served	as	commisioner	of	PT	KIW	(Persero)	since	2009	until	

now.

HISTORY	OF	POSITION	IN	GOVERNMENT
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1.	 Komisaris	Utama	PT	KIW(Persero)	(BUMN,	2009	s/d	

sekarang)

2.	 Ketua	 Dewan	 Pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Purwodadi	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Grobogan,	2009	

s/d	sekarang)

3.	 Ketua	 Dewan	 Pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Mandiraja	

(BUMD	 Pemprov	 Jateng	 dan	 Pemkab	 Banjarnegara,	

2009	s/d	sekarang)

4.	 Anggota	 Badan	 Pengawas	 PD	 Citra	 Mandiri	 Jawa	

Tengah	(BUMD	Pemprov	Jateng,	2009	s/d	Juli	2011)

5.	 Komisaris	 Utama	 PT	 PRPP	 (BUMD	 Pemprov	 Jateng	

2008	s/d	Juli	2011)

6.	 Ketua	Dewan	Pengawas	PD	Air	Bersih	(BUMD	Pemprov	

Jateng,	2008	s/d	Juli	2011)

7.	 Ketua	 Dewan	 pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Blora	 Kota	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Blora,	2008	s/d	

2011)

8.	 Ketua	 Dewan	 Pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Purwodadi	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Grobogan,	2006	

s/d	2009

9.	 Ketua	 Dewan	 pengawas	 PD	 BPR	 BKK	 Blora	 Kota	

(BUMD	Pemprov	Jateng	dan	Pemkab	Blora,	2005	s/d	

2008)

1.	 Chief	Commissioner	of	PT	KIW	(Persero)	(SOE,	2009	up	to	

now)

2.	 Chairman	of	the	Supervisory	Board	PD	BPR	BKK	Purwodadi	

(ROE	and	Central	 Java	Provincial	Government	Grobogan,	

2009	until	now)

3.	 Chairman	 of	 the	 Supervisory	 Board	 of	 PD	 BPR	 BKK	

Mandiraja	(ROE	Central	 Java	Provincial	Government	and	

Banjarnegara	regency,	2009	until	now)

4.	 Member	of	Supervisory	Board	of	PD	Citra	Mandiri	Central	

Java	(ROE	Central	Java	Provincial	Government,	2009	to	July	

2011)

5.	 Chief	 Commissioner	 of	 PT	 PRPP	 (ROE	 Central	 Java	

Provincial	Government	2008	to	July	2011)

6.	 Chairman	of	the	Board	of	Supervisors	of	Water	Supply	(ROE	

Central	Java	Provincial	Government,	2008	to	July	2011)

7.	 Chairman	of	the	Supervisory	Board	of	PD	BPR	BKK	Blora	

City	 (ROE	Central	 Java	Provincial	Government	and	Blora	

Regency,	2008	to	2011)

8.	 Chairman	 of	 Supervisory	Board	PD	BPR	BKK	Purwodadi	

(ROE	and	Central	 Java	Provincial	Government	Grobogan,	

2006	to	2009

9.	 Chairman	of	the	Supervisory	Board	of	PD	BPR	BKK	Blora	

City	 (ROE	Central	 Java	Provincial	Government	and	Blora	

Regency,	2005	to	2008)

RIWAYAT	JABATAN	DILUAR	PEMERINTAHAN NON	GOVERNMENT	POSITION	HISTORY



PROFIL	KOMISARIS	

PROFILE	OF	THE	COMMISSIONER

Some	positions	that	have	been	handled	are:

1.	 PLT	 Secretary	 of	 Cilacap	 District	 Government	

(2012)

2.	 Administration	Assistant	SEKDA	Cilacap	District	

Government	(2011-2012)

3.	 The	Expert	Staff	of	Regent	of	Cilacap	in	the	Field	

of	 Economic	 and	 Financial	 of	 Cilacap	 District	

Government	(2008-2010)

4.	 The	Expert	Staff	of	Regent	of	Cilacap	in	the	Field	

of	 Law	 and	 Political	 of	 Cilacap	 District	

Government	(2008-2010)

5.	 PLT	 Chief 	 of 	 BAPPEDA	 Cilacap	 District	

Government	(2001)

6.	 The	 Chief	 of	 Department	 of	 Agriculture	 and	

Pasture	of	Cilacap	District	Government	 (2000-

2008)

7.	 Assistant	 of	 Development	 Administration	

SETWILDA	 Government	 of	 Cilacap	 Regency	

(1997-1999)

8.	 Head	of	Forestry	and	Soil	Conservation	Service	of	

Cilacap	Regency	Government	(1995-1997)

Beberapa	 jabatan	 yang	 pernah	 dipegang	

diantaranya	:

1.	 PLT	Sekretaris	Daerah	Kabupaten	Cilacap	(2012)

2.	 Asisten	 Administrasi	 SEKDA	 Pemerintah	

Kabupaten	Cilacap	(2011-2012)

3.	 Staf	 Ahli	 Bupati	 Cilacap	 Bidang	 Ekonomi	 dan	

Keuangan	Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(2008-

2010)

4.	 Staf	Ahli	Bupati	Cilacap	Bidang	Hukum	dan	Politik	

Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	

									(2008-2010)

5.	 PLT	 Kepala	 BAPPEDA	 Pemerintah	 Kabupaten	

Cilacap	(2001)

6.	 Kepala	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Peternakan	

Pemerintah		Kabupaten	Cilacap	(2000–2008)

7.	 Asisten	 Administrasi	 Pembangunan	 SETWILDA	

Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(1997–1999)

8.	 Kepala	Dinas	Kehutanan	dan	Konservasi	 	Tanah	

Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(1995–1997)

Currently	domiciled	 in	Cilacap,	born	 in	Purwokerto	

60	years	ago	on	2	September	1956.	Graduated	from	

Universitas	 Soedirman	 Purwokerto	 in	 1983.	 Then	

continued	his	Master's	Degree	(S2)	at	Gadjah	Mada	

University	graduated	in	2000.

Saat	 ini	 berdomisili	 di	 kota	 Cilacap	 dan	 lahir	 di	

Purwokerto	 60	 tahun	 yang	 lalu	 pada	 tanggal	 2	

September	 1956.	 Merupakan	 Alumnus	 Universitas	

Soedirman	 Purwokerto	 tahun	 1983.	 Kemudian	

melanjutkan	pendidikan	Magister	(S2)	di	Universitas	

Gajah	Mada	lulus	tahun	2000.

37

ANTON	SANTOSA

38

HISTORY	OF	APPOINTMENT	AS			COMMISSIONERS

He	 was	 �irst	 appointed	 as	 Chief	 Commissioners	 of									

PT	KIW	(Persero)	in	2009	in	accordance	with	the	Joint	

Decree	of	the	Minister	of	State-Owned	Enterprises	of	

the	Republic	of	Indonesia,	the	Governor	of	Central	Java	

Province	and	the	Regent	of	Cilacap	

	 	 SK-52/MBU/04/2015	

Nomor		 :		539/003072	 							,1	April	2015.

																							539/148/07/2015

RIWAYAT	 PENUNJUKAN	 SEBAGAI 	 DEWAN	

KOMISARIS

Beliau	diangkat	pertama	kali	sebagai	Komisaris	Utama	

PT	 KIW	 (Persero)	 pada	 tahun	 2009	 sesuai	 dengan	

Surat	 Keputusan	 Bersama	 Menteri	 Negara	 Badan	

Usaha	 Milik	 Negara	 Republik	 Indonesia,	 Gubernur	

Provinsi	Jawa	Tengah	dan	Bupati	Cilacap	

SK-52/MBU/04/2015	

Nomor		 :		539/003072	 										,tanggal	1	April	2015.

																								539/148/07/2015



PROFIL	KOMISARIS	

PROFILE	OF	THE	COMMISSIONER

Some	positions	that	have	been	handled	are:

1.	 PLT	 Secretary	 of	 Cilacap	 District	 Government	

(2012)

2.	 Administration	Assistant	SEKDA	Cilacap	District	

Government	(2011-2012)

3.	 The	Expert	Staff	of	Regent	of	Cilacap	in	the	Field	

of	 Economic	 and	 Financial	 of	 Cilacap	 District	

Government	(2008-2010)

4.	 The	Expert	Staff	of	Regent	of	Cilacap	in	the	Field	

of	 Law	 and	 Political	 of	 Cilacap	 District	

Government	(2008-2010)

5.	 PLT	 Chief 	 of 	 BAPPEDA	 Cilacap	 District	

Government	(2001)

6.	 The	 Chief	 of	 Department	 of	 Agriculture	 and	

Pasture	of	Cilacap	District	Government	 (2000-

2008)

7.	 Assistant	 of	 Development	 Administration	

SETWILDA	 Government	 of	 Cilacap	 Regency	

(1997-1999)

8.	 Head	of	Forestry	and	Soil	Conservation	Service	of	

Cilacap	Regency	Government	(1995-1997)

Beberapa	 jabatan	 yang	 pernah	 dipegang	

diantaranya	:

1.	 PLT	Sekretaris	Daerah	Kabupaten	Cilacap	(2012)

2.	 Asisten	 Administrasi	 SEKDA	 Pemerintah	

Kabupaten	Cilacap	(2011-2012)

3.	 Staf	 Ahli	 Bupati	 Cilacap	 Bidang	 Ekonomi	 dan	

Keuangan	Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(2008-

2010)

4.	 Staf	Ahli	Bupati	Cilacap	Bidang	Hukum	dan	Politik	

Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	

									(2008-2010)

5.	 PLT	 Kepala	 BAPPEDA	 Pemerintah	 Kabupaten	

Cilacap	(2001)

6.	 Kepala	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Peternakan	

Pemerintah		Kabupaten	Cilacap	(2000–2008)

7.	 Asisten	 Administrasi	 Pembangunan	 SETWILDA	

Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(1997–1999)

8.	 Kepala	Dinas	Kehutanan	dan	Konservasi	 	Tanah	

Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(1995–1997)

Currently	domiciled	 in	Cilacap,	born	 in	Purwokerto	

60	years	ago	on	2	September	1956.	Graduated	from	

Universitas	 Soedirman	 Purwokerto	 in	 1983.	 Then	

continued	his	Master's	Degree	(S2)	at	Gadjah	Mada	

University	graduated	in	2000.

Saat	 ini	 berdomisili	 di	 kota	 Cilacap	 dan	 lahir	 di	

Purwokerto	 60	 tahun	 yang	 lalu	 pada	 tanggal	 2	

September	 1956.	 Merupakan	 Alumnus	 Universitas	

Soedirman	 Purwokerto	 tahun	 1983.	 Kemudian	

melanjutkan	pendidikan	Magister	(S2)	di	Universitas	

Gajah	Mada	lulus	tahun	2000.

37

ANTON	SANTOSA

38

HISTORY	OF	APPOINTMENT	AS			COMMISSIONERS

He	 was	 �irst	 appointed	 as	 Chief	 Commissioners	 of									

PT	KIW	(Persero)	in	2009	in	accordance	with	the	Joint	

Decree	of	the	Minister	of	State-Owned	Enterprises	of	

the	Republic	of	Indonesia,	the	Governor	of	Central	Java	

Province	and	the	Regent	of	Cilacap	

	 	 SK-52/MBU/04/2015	

Nomor		 :		539/003072	 							,1	April	2015.

																							539/148/07/2015

RIWAYAT	 PENUNJUKAN	 SEBAGAI 	 DEWAN	

KOMISARIS

Beliau	diangkat	pertama	kali	sebagai	Komisaris	Utama	

PT	 KIW	 (Persero)	 pada	 tahun	 2009	 sesuai	 dengan	

Surat	 Keputusan	 Bersama	 Menteri	 Negara	 Badan	

Usaha	 Milik	 Negara	 Republik	 Indonesia,	 Gubernur	

Provinsi	Jawa	Tengah	dan	Bupati	Cilacap	

SK-52/MBU/04/2015	

Nomor		 :		539/003072	 										,tanggal	1	April	2015.

																								539/148/07/2015



Beberapa	 jabatan	 yang	 pernah	 dipegang	 antara	

lain	sebagai	berikut	:

1.	 M e n j a b a t 	 s e b a g a i 	 D i r e k t u r 	 U t a m a																												

PT	 KIW	 (Persero)	 sejak	 bulan	 Juli	 tahun	 2007	

hingga	 tanggal	 25	 Juli	 2012,	 kemudian	 diangkat	

kembali	untuk	jabatan	yang	sama	hingga	sekarang.

2.	 Manager	Pemasaran	PT	SIER	(Persero)	Surabaya	

(2005	s/d	2007)

3.	 Kepala	Kantor	 PIER	PT	 SIER	 (Persero)	 Surabaya	

(1998	s/d		2005)

Some	positions	that	have	been	handled	are:

1.	 S e r v e d 	 a s 	 P r e s i d e n t 	 D i r e c t o r 	 o f																														

PT	KIW	(Persero)	from	July	2007	until	 July	25,	

2012,	 then	 reappointed	 for	 the	 same	 position	

until	now.

2.	 Marketing	 Manager	 PT	 SIER	 (Persero)	

Surabaya	(2005	to	2007)

3.	 PIER	Head	Of�ice	 PT	 SIER	 (Persero)	 Surabaya	

(1998	to	2005)

MOHAMAD	DJAJADI

DIREKTUR	UTAMA

PRESIDENT	DIRECTOR

Saat	 ini	 berdomisili	 di	 Semarang	 dan	 dilahirkan	 di	

Surabaya	54	tahun	yang	lalu	pada	tanggal	31	Juli	1962.	

Merupakan	 alumnus	 Fakultas	 Hukum	 Universitas	

Brawijaya	Malang,	sedangkan	untuk	Magister	Hukum	

diselesaikan	di	Universitas	Surabaya.

Currently	domiciled	in	Semarang,	born	in	Surabaya	

54	years	ago	on	31	July1962.	Graduated	from	Law	

Faculty	 Universitas	 Brawijaya	 Malang,	 and	 has	

completed	 Master	 of	 Law	 at	 the	 Universitas	

Surabaya.
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4.	 Kabag	Wisma	 SIER	 Rental	 Of�ice	 Building	

PT	 SIER	 (Persero)	 Surabaya	 (1996	 s/d	

1998)

5.	 Kabag	 Umum	 &	 SDM	 PT	 SIER	 (Persero)	

Surabaya	(1992	s/d	1995)

6.	 Kasi	 SDM	 PT	 SIER	 (Persero)	 Surabaya	

(1991	s/d	1992)

7.	 Staf	 Ahli	 Hukum	 merangkap	 Kasi	 Tata	

Usaha	PT	SIER	(Persero)	Surabaya	 	(1989	

s/d	1991)

8.	 Staf	 Ahli 	 Hukum	 PT	 SIER	 (Persero)	

Surabaya	(1987	s/d	1989)

4.	 Head	 of	 SIER	 Guest	 house	 Rental	 Of�ice	

Building	PT	SIER	(Persero)	Surabaya	(1996	

to	1998)

5.	 Head	 of	 General	 &	 HR	 PT	 SIER	 (Persero)	

Surabaya	(1992	to	1995)

6.	 Head	 of	 HR	 PT	 SIER	 (persero)	 Surabaya	

(1991	to	1992)

7.	 Exper t 	 S taff 	 concurren t l y 	 Head 	 o f	

Administration	PT	SIER	(Persero)	Surabaya	

(1989	s	/	d	1991)

8.	 Head	 of	 General	 &	 HR	 PT	 SIER	 (Persero)	

Surabaya	(1987	s	/	d	1989)

40

RIWAYAT	PENUNJUKAN	SEBAGAI	DIREKSI

Beliau	pertama	kali	diangkat	sebagai	Direktur	utama	

PT	 KIW	 (Persero)	 berdasarkan	 Surat	 Keputusan	

Bersama	 Menteri	 Negara	 BUMN,	 Gubernur	 Jawa	

Tengah 	 dan 	 Bupat i 	 C i lacap 	 Nomor 	 : 	 KEP-

1 4 2 / M B U / 2 0 0 7 	 ; 	 5 0 0 / 1 5 6 2 4 / 2 0 0 7 	 ;	

500/073/04/2007	tanggal	13	Juli	2017.
Kemudian	 sesuai	 dengan	 hasil	 keputusan	 Rapat	

Umum	 Pemegang	 Saham	 Luar	 Biasa	 tentang	

Perubahan	 Susunan	 Pengurus	 PT	 KIW	 (Persero)	

tanggal	25	juli	2012	beliau	diangkat	kembali	sebagai	

Direktur	Utama	untuk	periode	kedua.

Obsesi	yang	ingin	diwujudkannya	adalah	membawa	

KIW	 sebagai	 Kawasan	 Industri	 yang	Handal	 sesuai	

dengan	Visi	Perusahaan

HISTORY	OF	APPOINTMENT	AS	DIRECTORS

He	 was	 �irst	 appointed	 as	 the	 President	 Director	 of													

PT	KIW	(Persero)	based	on	the	Joint	Decree	of	the	Minister	

of	 State	Owned	Enterprises,	 Central	 Java	Governor	 and	

Cilacap	 Regent	 Number:	 KEP-142/MBU/2007	 ;	

500/15624/2007	;	500/073/04/2007,	13	July	2017.

Then	in	accordance	with	the	result	of	the	resolutions	of	the	

Extraordinary	 General	 Meeting	 of	 Shareholders	

regarding	 the	 Change	 of	 Board	 Composition	 of																				

PT	KIW	(Persero)	on	25	July	2012	he	was	reappointed	as	

President	Director	for	the	second	period.

The	obsession	he	wants	 to	 realize	 is	 to	 bring	KIW	as	a	

Reliable	Industrial	Area	in	accordance	with	the	Company	

Vision
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500/15624/2007	;	500/073/04/2007,	13	July	2017.

Then	in	accordance	with	the	result	of	the	resolutions	of	the	

Extraordinary	 General	 Meeting	 of	 Shareholders	

regarding	 the	 Change	 of	 Board	 Composition	 of																				

PT	KIW	(Persero)	on	25	July	2012	he	was	reappointed	as	

President	Director	for	the	second	period.

The	obsession	he	wants	 to	 realize	 is	 to	 bring	KIW	as	a	

Reliable	Industrial	Area	in	accordance	with	the	Company	

Vision



Saat	 ini	 berdomisili	 di	 Semarang	 dan	 dilahirkan	 di	

Surakarta	 47	 tahun	 yang	 lalu	 pada	 tanggal	 2	 Juni	 1969.	

Merupakan	alumnus	Universitas	Sebelas	Maret	Surakarta	

pada	tahun	1994.

Currently	 domiciled	 in	 Semarang,	 born	 in	 Surakarta	 47	

years	ago	on	2	June	1969.	An	alumnus	of	Universitas	Sebelas	

Maret	Surakarta	1994.

SLAMET	
WAHYU	HIDAYAT

DIREKTUR	

DIRECTOR

Beberapa	 jabatan	yang	pernah	dipegang	antara	 lain	

sebagai	berikut	:

1.	 Direktur	PT	KIW	(Persero)	(2015	s/d	sekarang)

2.	 Manager	Pengembangan	PT	KIW	(Persero)	(2002	 	s/d	

2015)

3.	 Manager	Teknik	PT	KIW	(Persero)	(2000	s/d	2002)

4.	 Kepala	 Seksi	 Bagian	Teknik	 PT	KIW	 (Persero)	 (1996	

s/d	2000)	

5.	 K e p a l a 	 S e k s i 	 B a g i a n 	 P e n g e m b a n g a n																																		

PT	KIW	(Persero)(1995	s/d	1996)

41 42

RIWAYAT	PENUNJUKAN	SEBAGAI	DIREKSI

Beliau	 pertama	 kali	 diangkat	 sebagai	 Direktur																	

PT	 KIW	 (Persero)	 berdasarkan	 Surat	 Keputusan	

Bersama	Menteri	Negara	BUMN,	Gubernur	Jawa	Tengah	

dan	 Bupati	 Cilacap	 Nomor	 :	 SK-51/MBU/2015	 ;	

539/003737;539/289/07/2015	tanggal	20	April	2015.

HISTORY	OF	APPOINTMENT	AS	DIRECTORS

He	 was	 �irst	 appointed	 as	 the	 Director	 of																	

PT	KIW	(Persero)	based	on	the	Joint	Decree	of	the	

Minister	of	State	Owned	Enterprises,	Central	Java	

Governor	 and	 Cilacap	 Regent	 Number:	 SK-

51/MBU/2015;	 539/003737;539/289/07/2015,	

20	April	2015.

Some	positions	that	have	been	handled	are:

1.	 Director	of	PT	KIW	(Persero)	(2015	until	now)

2.	 Development	Manager	PT	KIW	(Persero)	(2002	

to	2015)

3.	 Engineering	Manager	PT	KIW	(Persero)	(2000	

to	2002)

4.	 Head	of	Engineering	PT	KIW	(Persero)	(1996			

to	2000)	

		5.	 Head	of	Development	PT	KIW	(Persero)	(1995	

to	1996)
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Untuk	mendukung	pertumbuhan	Perusahaan	yang	

berkelanjutan,	saat	ini	PT	KIW	(Persero)	berusaha	

mengoptimalkan	 pendayagunaan	 SDM	 yang	 ada.	

Jumlah	 total	 karyawan	 PT	 KIW	 (Persero)	 pada	

tahun	2016	mencapai	59	Orang.

Jabatan		Asisten	Manager	yang	belum	terisi	sampai	

dengan	akhir	tahun	2016	adalah	sebagai	berikut	:

Ÿ 	 Asisten	Manager	Keuangan

Ÿ 	 Asisten	Manager	PKBL

To	 support	 the	 Company's	 sustainable	 growth,										

PT	KIW	(Persero)	is	currently	trying	to	optimize	the	

utilization	 of	 existing	 human	 resources.	 The	 total	

number	of	employees	of	PT	KIW	(Persero)	 in	2016	

reached	59	people.

Positions	 of	 Assistant	 Manager	 that	 has	 not	 been	

�illed	until	the	end	of	2016	is	as	follows:

Ÿ Financial	Assistant	Manager

Ÿ Partnership	 and	 Environment	 Development	

Assistant	Manager

HUMAN	RESOURCES
SUMBER	DAYA	MANUSIA

43 44

2016 2015

1 Setingkat	Manager 7 6

2 Asman 13 12

3 Pelaksana	Tetap 26 27

4 Pelaksana	Kontrak 13 11

59 56

NO JABATAN TAHUN

JUMLAH

2016 2015

1 S2 1 1

2 S1 24 24

3 DIPLOMA	III 3 2

4 SLTA	Ke	Bawah 31 29

59 56

TAHUN

JUMLAH

NO PENDIDIKAN

KOMPOSISI	KARYAWAN	BERDASARKAN	LEVEL	ORGANISASI/JABATAN

STAFF	COMPOSITION	BASED	ON	ORGANIZATION	LEVEL/DEPARTMENT	

KOMPOSISI	KARYAWAN	BERDASARKAN	LEVEL	TINGKAT	PENDIDIKAN

STAFF	COMPOSITION	BASED	ON	EDUCATION	LEVEL	
KOMPOSISI	KARYAWAN	BERDASARKAN	STATUS	KEPEGAWAIAN

STAFF	COMPOSITION	BASED	ON	EMPLOYMENT	STATUS	

KOMPOSISI	KARYAWAN	BERDASARKAN	USIA

STAFF	COMPOSITION	BASED	ON	AGE

2016 2015

1 Tetap 46 45

2 Tidak	Tetap 13 11

59 56

STATUS TAHUN

JUMLAH

NO

2016 2015

1 >	50 12 10

3 >	40	-	50 21 22

5 >	30	-	40 12 11

6 <	30 14 13

59 56

NO USIA TAHUN

JUMLAH
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Modal	 dasar	 Perseroan	 ditetapkan	 sebesar				

Rp	 100.000.000.000,00.	 Dari	 modal	 dasar	

tersebut	 sebesar	 Rp	 25.863.000.000,00	 telah	

ditempatkan/diambil	bagian	dan	telah	disetor	

penuh	oleh	para	pemegang	saham	yaitu	:	

1.	 Pemerintah	 Pusat	 sebanyak	 13.214	

lembar	 saham	 dengan	 nilai	 nominal	

sebesar	 Rp	 13.214.000.000,00	 atau	

sebanyak	51,09	%

2.	 Pemerintah	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	

10.446	 lembar	 saham	 dengan	 nilai	

nominal	sebesar	Rp	10.446.000,000,00	

atau	sebanyak	40,39	%

3.	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	 2.203	

lembar	 saham	 dengan	 nilai	 nominal	

sebesar	 Rp	 2.203.000.000,00	 atau	

sebanyak	8,52	%

	 Tidak	ada	saham	yang	dimiliki	oleh	

anggota	komisaris	atau	direksi	

maupun	masyarakat		

The	authorized	capital	of	the	Company	is	set	
at	 Rp	 100.000.000.000,00.	 From	 such	
authorized	capital	of	RP	25.863.000.000,00	
the	 following	 number	 of	 shares	 have	 been	
subscribed	partially	and	whole	 fully	 to	 the	
shareholders	:	

1.	 Central	 Government	 13.214	 shares	
w i t h 	 a 	 n o m i n a l 	 v a l u e 	 o f																						
Rp	13.214.000.000,00	or	51.09%

2.	 The	 Province 	 o f 	 Central 	 Java	
Government	 10.446	 shares	 with	 a	
n o m i n a l 	 v a l u e 	 o f																																		
Rp	10.446.000.000,00	or	40,39%

3.	 Cilacap	 Region	 Government	 2.023	
shares	 with	 a	 nominal	 value	 of										
Rp	2.203.000.000,00	or	8.52%

	 N o 	 s h a r e 	 i s 	 o w n e d 	 b y 	 a n y	
commissioner	or	board	member	and	
public

Until	December,	31st	2016,	PT	KIW	(Persero)	has	

no	subsidiary	nor	associate	entity.

S ampa i 	 d e n g an 	 3 1 	 D e s embe r 	 2 016																				

PT	 KIW	 (Persero)	 belum	mempunyai	 entitas	

anak	atau	entitas	asosiasi.

48

SHAREHOLDER	COMPOSITION
KOMPOSISI	PEMEGANG	SAHAM

	ENTITAS	ANAK	KARYAWAN	DAN/	ENTITAS	ASOSIASI

	SUBSIDIARY	/	ASSOCIATE	ENTITY
	

	 Until	December,	31st	2016,	PT	KIW	(persero)	does	

not	have	any	company	group	structure.

S am p a i 	 d e n g a n 	 3 1 	 D e s em b e r 	 2 0 1 6																							

PT	 KIW	 (Persero)	 belum	 mempunyai	 struktur	

grup	perusahaan.

STRUKTUR	GRUP	PERUSAHAAN

COMPANY	GROUP	STRUCTURE

47

KIW
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50

	 PT	Kawasan	Indutri	Wijayakusuma	(Persero)	yang	semula	bernama	PT	Kawasan	Industri																			

Cilacap	(Persero)	didirikan	tahun	1988	sesuai	dengan	Akta	Notaris	Soeleman	Ardjasasmita,	SH	Nomor	:	

10	tanggal	7	Oktober	1988.	modal	dasar	sebesar	Rp	15,00	Miliar	dan	modal	disetor	sebesar																							

Rp	4,81	Miliar	dengan	komposisi	kepemilikan	Pemegang	Saham	sebagai	berikut	:

	 -Pemerintah	Pusat	sebanyak	Rp	2.890.000.000,00	

2.890	lembar	saham	(60%)

-Pemerintah	Provinsi	Jawa	Tengah	Rp	1.440.000.000,00	

1.440	lembar	saham	(30%)

-Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	Rp	480.000.000,00		

480	lembar	saham	(10%)

		

Rp	4.810.000.000,00	

Kemudian	pada	tahun	1998	sesuai	dengan	Akta	Notaris	Ny.	Asmara	Noer,	SH	Nomor	:	33	dan	34	tanggal	

31	Maret	1998	dilakukan	perubahan	modal	dasar	menjadi	sebesar	Rp		56,00	Miliar	dan		penambahan	

modal	disetor	menjadi	sebesar	Rp	14	Miliar	yang	dilakukan	dengan	cara	kapitalisasi	atas	cadangan	

sehingga	komposisi		kepemilikan	saham	menjadi	sebagai	berikut	:

-Pemerintah	Pusat	sebanyak	Rp	2.890.000.000,00	

2.890	lembar	saham	(60%)

-Pemerintah	Provinsi	Jawa	Tengah	Rp	1.440.000.000,00	

1.440	lembar	saham	(30%)

-Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	Rp	480.000.000,00	

480	lembar	saham	(10%)		

Rp	4.810.000.000,00	

Selanjutnya	pada	tahun	2010	sesuai	dengan	Akta	Notaris	Prof	DR	Liliana	Tedjosaputro,SH,MH		Nomor	:	

84	tanggal	17	Februari	2010	terjadi	perubahan	modal	dasar	menjadi	sebesar	Rp	100,00	Miliar	dan	

penambahan	modal	disetor	menjadi	sebesar	Rp	25,86	Miliar	yang	berasal	dari		adanya	tambahan	modal	

disetor	oleh	Pemegang	Saham	Provinsi	Jawa	Tengah,	sehingga	komposisi	kepemilikan	saham		berubah	

sebagai	berikut	:

-		 Pemerintah	Pusat	Sebanyak		 	 	 Rp.	 13.214.000.000,00	

	 13.214		lembar	saham	(51.09%)

-		 Pemerintah	Prov.Jawa	Tengah	sebanyak	 	 Rp.	 	10.446.000.000,00

	 10,446		lembar	saham	(40.39%)

-		 Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	sebanyak	 		 Rp.	 			2.203.000.000,00

	 10,446		lembar	saham	(8.52%)	

	 	 	 	 	 	 	

	 	 	 	 JUMLAH	 	 Rp.	 25.863.000.000,00

CHRONOLOGICAL	RELEASE	OF	SHARES
KRONOLOGI	PENERBITAN	SAHAM

49
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CHRONOLOGICAL	RELEASE	OF	SHARES
KRONOLOGI	PENERBITAN	SAHAM
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Sampa i 	 dengan 	 31 	 Desember 	 2016																	

PT	 KIW	 (Persero)	 tidak	 menerbitkan	 efek	

dalam	bentuk	apapun	sehingga	tidak	terdapat	

informasi	 mengenai	 kronologis	 pencatatan	

efek	lainnya.

Until	December	31st	2016	PT	KIW	(Persero)	have	

never	 released	 securities	 in	 any	 form	 therefore	

there	 are	 no	 information	 regarding	 other	

securities	alteration.

NAMA	DAN	ALAMAT	LEMBAGA	PROFESI	PENUNJANG	PERUSAHAAN

NAME	AND	ADDRESS	OF	COMPANY	SUPPORTING	PROFESSIONAL	INSTITUTIONS

KRONOLOGIS	PENCATATAN	EFEK	LAINNYA

	OTHER	CHRONOLOGICAL	SECURITIES	ALTERATION

1.	 	Pihak	 yang	 mengadministrasikan	 saham	

perusahaan	 pada	 PT	 KIW(Persero)	 yang	

mengadministrasikan	 saham	 perusahaan	

adalah	bagian	Sekretaris	Perusahaan.		

1.	 The	party	who	administered	company	share	 in	

PT	KIW	(Persero)	the	party	who	administers	the	

share	of	company	is		Company	Secretary.	

8.	 Securities	Rating	Company

PT	KIW	(Persero)	do	not	have	securities	

rating.

8.	 Perusahaan	Pemeringkat	Efek

PT	 KIW	 (Persero) 	 t idak 	 memil ik i	

pemeringkat	efek.
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Perusahaan	 memperoleh	 penghargaan	 PROPER	

“Peringkat	BIRU”	atas	Kinerja		dalam	Pengelolaan	

Lingkungan	Hidup	dari	Kementerian	Lingkungan	

Hidup	dan	Kehutanan	periode	2015	–	2016.

The	company	gained	PROPER	award	“BLUE	Rank”	for	

Environmental	 Management	 Performance	 from	

Ministry	of	Environment	and	Forestry	2015-2016.

K I W

PENGHARGAAN

AWARD

PT	KIW	(Persero)	menyediakan	informasi	pada	website	

Perusahaan	 di	 .	 Menu	 pada	 Website	www.kiw.co.id

mencakup	:

1.	 Beranda

2.	 Informasi

3.	 Produk

4.	 Produk	Hukum

5.	 Internal	KIW

6.	 Prestasi

7.	 Bulletin

8.	 Gallery	foto

9.	 Kontak	kami.

Menu 	 yang 	 terdapat 	 pada 	 Tentang 	 Kami		

mencakup	:

1.	 PT	KIW	(Persero)

2.	 Visi	dan	Misi

3.	 Manajemen

4.	 WBS	 (Whistle	 Blowing	 System)	 &	 UPG	 (Unit	

Pengendali	Grati�ikasi)

5.	 GCG	(Good	Corporate	Governance)

6.	 KIP	(Keterbukaan	Informasi	Publik)

7.	 PKBL	KIW.

PT	 KIW	 (Persero)	 provides	 the	 information	 on	
company	 website	 .	 Website	 menu	www.kiw.co.id
includes	:

1.	 Home

2.	 Information

3.	 Product

4.	 Product	of	Law

5.	 KIW	Internal

6.	 Achievements

7.	 Bulletin

8.	 Photo	Gallery

9.	 Our	contact	

Menu	provided	in	About	including	:

1.	 PT	KIW	(Persero)

2.	 Vision	and	Mission

3.	 Management

4.	 WBS	 (Whistle	 Blowing	 System)	 &	
(Grati�ication	Control	Unit)	UPG

5.	 GCG	(Good	Corporate	Governance)

6.	 KIP	(Public	Information	Openness)

7.	 PKBL	 Partnership	 and	 Environmental	
Management	Program)	KIW

PT	 KIW	 (Persero)	 belum	 memiliki	 anak	 /	 kantor	

cabang/	kantor	perwakilan.
PT	 KIW	 (Persero)	 do	 not	 have	 any	 subsidiary/	
associate/	representative	of�ice.

NAMA	DAN	ALAMAT	ENTITAS	ANAK	/	KANTOR	CABANG	/	KANTOR	PERWAKILAN

NAME	AND	ADDRESS	OF	SUBSIDIARY/	ASSOCIATE/	REPRESENTATIVE	OFFICEPT

INFORMASI	PADA	WEBSITE	PERUSAHAAN

INFORMATION	ON	COMPANY	WEBSITE
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b)	 Penyediaan	 bangunan	 gudang	 dan	 bangunan	

perkantoran		untuk	disewakan.

Sumber	 pendapatan	 tetap	 yang	 menjadi	 penopang	

perusahaan	 untuk	 menutup	 biaya	 tetap	 adalah	

bangunan	 sewa.	 Sampai	 dengan	 saat	 ini	 untuk	

bangunan	gudang	yang	ada	BPSP	seluas	35.340	m2	yang	

dalam	kondisi	terisi	(laku	disewa).

c)	 Penyediaan	fasilitas	pendukung	kawasan	industri.

PT	 KIW	 (Persero)	 menyediakan	 fasilitas	 pendukung	

industri	untuk	menjadi	kawasan	industri	yang	lengkap.	

Sehingga	 investor	 merasa	 semua	 kebutuhan	 dapat	

tercukupi	 dan	 mendapatkannya	 dengan	 mudah.	

Fasilitas	pendukung	tersebut	antara	lain	penyediaan	air	

bersih,	 penyediaan	 pengolahan	 limbah	 terpadu	

(WWTP),	 tempat	 penimbunan	 sampah	 sementara,	

kerjasama	 penyediaan	 gas	 di	 dalam	 kawasan	 dengan			

PT	PGN	(Persero),	dan	ke	depan	akan	dirancang	untuk	

kerjasama	pengadaan	listrik	dengan	pihak	ketiga.	

d)	 Pengelolaan	dan	perawatan	Kawasan	Industri

Untuk	menjamin	kenyamanan	dan	keberadaan	investor	

yang	 berada	 dalam	 kawasan	 maka	 perlu	 adanya	

perawatan	fasilitas	infrastruktur	yang	memadai.	Antara	

lain	Jaringan	lampu	jalan,	saluran	air,	jalan	lingkungan,	

instalasi	 air	 limbah	 dan	 air	 bersih,	 hidran	 dan	mobil	

pemadam	kebakaran.

b)	 The	provision	of	warehouse	and	of�ice	building	

for	rent.

The	 regular	 income	 source	 becomes	 the	 company	

main	support	to	cover	the	regular	outcome	is	from	

rent.	 Up	 until	 now	 the	 existing	 BPSP	 warehouse	

building	 is	 35.34m2	 stacked	 (rented)	 from	 the	

warehouse	building.

c)	 Supporting	facility	provision	of	industrial	area.

PT	 KIW	 	 provide	 supporting	 industrial	(Persero)

facility	to	become	a	complete	industrial	area.	With	

the	 result	 that	 investors	 feel	 all	 the	 need	 will	 be	

suf�iced	and	easily	obtained.	The	supporting	facility	

includes	 clear	water	 provision,	 integrated	wasting	

management	 provision	 (WWTP),	 temporary	waste	

storage	place,	gas	provision	cooperation	 inside	 the	

area	with	PT	PGN	(Persero),	and	in	the	future	will	be	

designed	 for	 electricity	 provision	 cooperation	with	

the	third	party.	

	

d)	 The	management	and	maintenance	of	Industrial	

Area

To	ensure	the	conformity	and	the	existence	of	investor	

inside	the	area	therefore	a	suf�icient	maintenance	of	

infrastructure	 facility	 is	 needed.	 Including	 street	

lamp	network,	waterways,	community	street,	waste	

and	clean	water	installation,	hydrant	and	�ire	truck.
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The	 purpose	 and	 objective	 set	 to	 be	 gained	 by	 the	

company	as	stated	on	Article	of	Association	is	:

	“	To	engage	in	activity	on	procurement	of	means	and	

infrastructure,	 building	 implementation	 and	

management,	 business	 and	 development	 also	 to	

engage	activity	on	industrial	area	to	produce	good	

and/or	high	quality	service	with	high	quality,	to	gain	

revenue	 in	order	 to	 increase	 the	company	value	by	

applying	Incorporate	Company	Principles	”.

To	gain	the	purpose	and	the	objective	of	the	company,	

the	activities	implemented	are	as	follow	:

a)	 Land	 acquisition	 and	 development	 for	

industrial	lots

Land	 or	 areas	 inside	 the	 industrial	 area	 of	

wijayakusuma	is	250	Ha.	Mostly	in	the	form	of	

unproductive	 ponds.	 The	 managed	 ponds	 are	

still	 scattered	 and	 in	 order	 to	 unite,	 land	

acquisition	are	needed	 from	the	pond	owners.	

Up	 to	2016	 the	acquired	 land	 is	 202	Ha	 from	

target	 of	 250	 Ha.	 It	 is	 expected	 that	 the	

acquisition	 will	 be	 �inished	 in	 2019	 and	 the	

development	will	be	�inished	in	2025.

	

Maksud	 dan	 tujuan	 perusahaan	 yang	 hendak	 dicapai	

sebagaimana	dimuat	dalam	Anggaran	Dasar	adalah:

	 “	 Melakukan	 usaha	 dibidang	 penyediaan	 sarana	 dan	

prasarana,	 pelaksanaan	 pembangunan	 dan	 pengurusan,	

pengusahaan	dan	pengembangan	serta	melakukan	usaha	di	

bidang	 kawasan	 industri	 untuk	menghasilkan	 barang	 dan/	

atau	jasa	yang	bermutu	tinggi	dan	berdaya	saing	kuat,	untuk	

mengejar	keuntungan	guna	meningkatkan	nilai	perusahaan	

dengan	menerapkan	prinsip-prinsip	Perseroan	Terbatas	”.

Untuk	mencapai	maksud	dan	 tujuan	perusahaan,	kegiatan	

usaha	yang	dilaksanakan	adalah	sebagai	berikut.:

a)	 Pembebasan	 dan	 pematangan	 tanah	 untuk	

kaveling	industri

Tanah	 atau	 lahan	 dalam	 ijin	 lokasi	 kawasan	 industri	

wijayakusuma	 adalah	 sebesar	 250	Ha.	 Yang	 sebagian	

besar	berupa	tambak	yang	sudah	tidak	produktif.	Lahan	

tambak	 yang	 sudah	 dikuasai	 masih	 dalam	 kondisi	

berpencar	 dan	 	 untuk	 menyatukan	 diperlukan	

pembebasan	 lahan	dari	para	pemilik	 tambak.	Sampai	

dengan	 tahun	 2016	 lahan	 yang	 sudah	 dibebaskan	

adalah	 202	 Ha	 dari	 rencana	 250	 Ha.	 Diharapkan	

pembebasan	 akan	 selesai	 pada	 tahun	 2019	 serta	

pematangan	lahan	akan	selesai	pada	tahun	2025.

TINJAUAN	PERSEGMEN	USAHA

OPERATING	REVIEW	PERBUSINESS	SEGMENT
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b)	 Penyediaan	 bangunan	 gudang	 dan	 bangunan	
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the	 result	 that	 investors	 feel	 all	 the	 need	 will	 be	
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includes	 clear	water	 provision,	 integrated	wasting	

management	 provision	 (WWTP),	 temporary	waste	

storage	place,	gas	provision	cooperation	 inside	 the	
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designed	 for	 electricity	 provision	 cooperation	with	

the	third	party.	
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The	 purpose	 and	 objective	 set	 to	 be	 gained	 by	 the	

company	as	stated	on	Article	of	Association	is	:

	“	To	engage	in	activity	on	procurement	of	means	and	

infrastructure,	 building	 implementation	 and	

management,	 business	 and	 development	 also	 to	

engage	activity	on	industrial	area	to	produce	good	

and/or	high	quality	service	with	high	quality,	to	gain	

revenue	 in	order	 to	 increase	 the	company	value	by	

applying	Incorporate	Company	Principles	”.

To	gain	the	purpose	and	the	objective	of	the	company,	

the	activities	implemented	are	as	follow	:

a)	 Land	 acquisition	 and	 development	 for	

industrial	lots

Land	 or	 areas	 inside	 the	 industrial	 area	 of	

wijayakusuma	is	250	Ha.	Mostly	in	the	form	of	

unproductive	 ponds.	 The	 managed	 ponds	 are	

still	 scattered	 and	 in	 order	 to	 unite,	 land	

acquisition	are	needed	 from	the	pond	owners.	
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pengusahaan	dan	pengembangan	serta	melakukan	usaha	di	

bidang	 kawasan	 industri	 untuk	menghasilkan	 barang	 dan/	

atau	jasa	yang	bermutu	tinggi	dan	berdaya	saing	kuat,	untuk	

mengejar	keuntungan	guna	meningkatkan	nilai	perusahaan	

dengan	menerapkan	prinsip-prinsip	Perseroan	Terbatas	”.

Untuk	mencapai	maksud	dan	 tujuan	perusahaan,	kegiatan	

usaha	yang	dilaksanakan	adalah	sebagai	berikut.:

a)	 Pembebasan	 dan	 pematangan	 tanah	 untuk	

kaveling	industri

Tanah	 atau	 lahan	 dalam	 ijin	 lokasi	 kawasan	 industri	

wijayakusuma	 adalah	 sebesar	 250	Ha.	 Yang	 sebagian	

besar	berupa	tambak	yang	sudah	tidak	produktif.	Lahan	

tambak	 yang	 sudah	 dikuasai	 masih	 dalam	 kondisi	

berpencar	 dan	 	 untuk	 menyatukan	 diperlukan	

pembebasan	 lahan	dari	para	pemilik	 tambak.	Sampai	

dengan	 tahun	 2016	 lahan	 yang	 sudah	 dibebaskan	

adalah	 202	 Ha	 dari	 rencana	 250	 Ha.	 Diharapkan	

pembebasan	 akan	 selesai	 pada	 tahun	 2019	 serta	

pematangan	lahan	akan	selesai	pada	tahun	2025.

TINJAUAN	PERSEGMEN	USAHA
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There	was	also	operating	performances	per	segment	

explained	as	following:

1.	 Industrial	Land	Sale

Industrial	 land	 sale	 is	 still	 the	 biggest	 support	 for	

company	revenues	until	now.	The	company	performed	

industrial	land-selling	in	a	ready-industrial	area	form.	

Ready-industrial	area	sales	in	2016	was	realized	4,97	

Ha	 from	 volume	 target	 5,80	 Ha	 or	 with	 85,62%	

achievement.	 Observed	 from	 the	 values,	 the	 sales	

could	be	realized	by	Rp	68,40	billion	from	the	Rp78,88	

billion	 budget	 or	 86,72%	 achievement.	 If	 it	 was	

compared	 to	 realization	 in	 2015	 then	 sales	 in	 2016	

raised	about	Rp	44,74	billion	or	189,80	%.		

2.	 Rental	Sector

	 Realization	 of	 rental	 income	 for	 the	 year	 2016	

amounting	to	Rp	7,95	billion	or	120,81%	of	the	budget	

in	 2016.	 For	 the	 2	 (two)	 rental	 of�ice	 building,	 each	

hired	by	PT	BRI	(Persero)	and	PT	Cito	Putra	Utama.	As	

for	the	6	(six)	unit	of	ATM	building	all	of	them	can	be	

leased	to	PT.	Bank	Mandiri	(5	unit),	PT.	BNI,	PT.	Bank	

Syariah	 Mandiri,	 and	 PT	 Climb	 Niaga	 respectively											

(1	unit).	If	compared	to	realization	in	2015,	then	rental	

income	 in	 2016	 increased	 about	 Rp	 2,38	 billion	 or	

42,67%,	 which	 happened	 not	 only	 due	 to	 raising	 of	

rental	rates	but	also	BPSP	VII	which	was	rented	at	the	

end	of		2016.

3.	 Services	Revenue	Sector

The	company's	services	revenues	obtained	from:

- Clean	water	selling

- Liquid	water	treatment

- Service	charge

Services	 revenue	 realization	 in	 2016	 amounted	 to								

Rp	 11,27	 billion	 or	 166,73%	 of	 the	 budget	 in	 2016,	

which	the	realization	mainly	because	of	revenues	from	

collaboration	 as	 well	 as	 services	 revenue	 in	 general	

could	surpassed	the	target.	Meanwhile,	when	compared	

to	realization	in	2015,	it	raised	about	Rp	4,79	billion	or	

the	achievement	was	173,86	%.

Adapun	 kinerja	 persegmen	 	 usaha	 dapat	 dijelaskan	

sebagai	berikut	:

1.	 Penjualan	Lahan	Industri

Penjualan	 lahan	 industri	 selama	 ini	 masih	 merupakan	

penyumbang	 terbesar	 pendapatan	 Perusahaan.	

Perusahaan	melakukan	penjualan	 lahan	 industri	dalam	

bentuk	 tanah	 matang.	 Penjualan	 tanah	 matang	 tahun	

2016	dari	target	volume	seluas	5,80	Ha	dapat	terealisir	

seluas	4,97	Ha	atau	pencapaian	85,62	%.	Dilihat	dari	sisi	

nilai,	 penjualan	dapat	 terealisir	 senilai	Rp	68,40	miliar	

dari	 anggaran	 senilai	 Rp	 78,88	miliar	 atau	 pencapaian	

86,72	%.	Apabila	 dibandingkan	 dengan	 realisasi	 tahun	

2015	penjualan	tahun	2016	naik	senilai	Rp	44,74	miliar	

atau		189,80		%.		

2.	 Sektor	Persewaan

	 Realisasi	 pendapatan	 sewa	 selama	 pada	 tahun	 2016	

sebesar	 Rp	 7,95	 miliar	 atau	 120,81	 %	 dari	 anggaran	

tahun	2016.	Untuk	2	(dua)	bangunan	kantor	sewa	masing	

- 	 mas ing 	 d i sewa 	 o leh 	 PT 	 BRI 	 (Persero) 	 dan																										

PT	Cito	Putra	Utama.	 Sedangkan	untuk	 	6	 (enam)	unit	

bangunan	 ATM	 yang	 dimiliki,	 pada	 akhir	 tahun	 dapat	

disewakan	5	(	lima	)	unit	yaitu	kepada	PT	Bank	Mandiri		

(2	unit),	PT	BNI,	PT	Bank	Syariah	Mandiri,	dan	PT	CIMB	

Niaga	 masing	 - 	 masing	 1	 (satu) 	 unit . 	 Apabila	

dibandingkan	 dengan	 realisasi	 tahun	 2015,	 maka	

pendapatan	sewa	pada	tahun	2016	naik	sebesar	Rp	2,38	

miliar	atau	42,67	%,	hal	 tersebut	selain	karena	adanya	

kenaikan	 tarif	 sewa	 juga	 dikarenakan	 BPSP	 VII	 yang	

mulai	tersewakan	pada	akhir	tahun	2016.

3.	 Sektor	Pendapatan	Jasa

Pendapatan	jasa	Perusahaan	diperoleh	dari	:

-	 Penjualan	air	bersih

-	 Pengolahan	limbah	cair

-	 Service	charge

Realisasi		pendapatan		jasa	selama		tahun		2016		sebesar	

Rp	11,27	miliar	atau	166,73	%	dari	anggaran	tahun	2016,	

hal	 ini	 terutama	karena	adanya	pendapatan	kerjasama	

serta	pendapatan	 jasa	secara	umum	realisasinya	dapat	

melampaui	 target.	 Sedangkan	 apabila	 dibandingkan	

dengan	realisasi	tahun	2015	naik	sebesar		Rp	4,79	Miliar	

atau	pencapaian	173,86	%.
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For	the	production	performance	of	2015	and	2016	are	

stated	below	:

1.	 Land	Acquisition

The	 realization	 of	 land	 acquisition	 in	2015	was	

5.84Ha.	 Meanwhile	 the	 realization	 of	 land	

acquisition	in	2016	had	increased	up	to	8.6	Ha.

2.	 Land�ill	

For	 land�ill	 realization	 in	 2015	 was	 0.52	 Ha.	

Meanwhile	 the	 land�ill	 in	 2016	 was	 2.93	 Ha.	

Land�ill	 is	related	to	 �inancial	situation	 from	the	

company	and	also	customer/	investor	demand.

3.	 Development	 of	 Standard	 Factory	 Building	

(SFB)

In	 2015	 the	 company	 has	 started	 the	 building	

process	of	SFB	IV	for	3.906	m2	which	�inished	on	

April	 2016.	 In	 February	 of	 2016	 the	 company	

began	 to	 rebuild	 a	 8,568	 BPSP	 VII	 whose	

construction	was	completed	in	November	2016.

Realization	of	total	operating	revenue	in	2016	was	

Rp	87,62	billion	or	95,02	%	of	the	budget	in	2016,	

which	 caused	 by	 land-selling	 revenue	 was	 not	

completely	achieved,	while	rental	income	as	well	as	

services	revenue	achieved	even	surpassed	the	set	

target.	 The	 realization	 of	 operating	 revenue	 in	

2016	 had	 increased	 compared	 to	 realization	 in	

2015	with	raise	about	Rp	51,91	billion,	because	of	a	

signi�icant	 increase	 on	 land-selling	 revenue	

realization.	

Most	 of	 those	 operating	 revenues	 in	 total,	 was	

dominated	 from	 land-selling	 about	 78,07%	 or						

Rp	 68,40	 billion	 and	 services	 revenues	 about	

12,86%	or	Rp11,27	billion,	while	the	rental	income	

contributed	about	9,07	%	or	Rp		7,95	billion.

Untuk	kinerja	produksi	pada	tahun	2015	dan	2016	adalah	

sebagai	berikut	:

1.	 Pembebasan	Tanah

Realisasi	pembebasan	tanah	pada	tahun	2015	adalah	

5,84Ha.	Sedangkan	realisasi	pembebasan	tanah	2016	

mengalami	peningkatan	menjadi	sebesar	8,6Ha.

2.	 Pengurugan	Lahan	

Untuk	 realisasi	 pengurugan	 lahan	 pada	 tahun	 2015	

adalah	sebesar	0,52Ha.	Sedangkan	untuk	pengurugan	

pada	tahun	2016	adalah	sebesar	2,93Ha.	Pengurugan	

lahan	 berhubungan	 dengan	 keadaan	 keuangan	 dari	

perusahaan	 dan	 juga	 permintaan	 dari	 pembeli/	

investor.

3.	 Pembangunan	BPSP	(Bangunan	Pabrik	Siap	Pakai)

Pada	 tahun	 2015	 perusahaan	 memulai	 proses	

pembangunan	BPSP	 IV	 seluas	 3.906m2	yang	 selesai	

pada	 bulan	 April	 tahun	 2016.	 Pada	 bulan	 Februari	

tahun	2016	perusahaan	mulai	membangun	lagi	BPSP	

VII	seluas	8.568	yang	pembangunannya	selesai	pada	

bulan	Nopember	2016.

Realisasi	total	pendapatan	usaha	tahun	2016	sebesar	

Rp	 87,62	 miliar	 atau	 95,02	 %	 dari	 anggaran	 tahun	

2016,	hal	tersebut	dikarenakan	pendapatan	penjualan	

lahan	 tidak	 tercapai	 sepenuhnya,	 namun	 untuk	

pendapatan	 sewa	 maupun	 pendapatan	 jasa	

realisasinya	dapat	mencapai	bahkan	melampaui	target	

yang	 ditetapkan.	 Realisasi	 pendapatan	 usaha	 tahun	

2016	apabila	dibanding	dengan	realisasi	tahun	2015	

mengalami	kenaikan	sebesar	Rp	51,91	miliar,	 	karena	

realisasi	 pendapatan	 penjualan	 lahan	 mengalami		

kenaikan	yang	cukup	signi�ikan.	

Total	 pendapatan	 usaha	 tersebut,	 sebagian	 besar	

didominasi	dari	penjualan	lahan	sebesar	78,07	%	atau	

Rp	68,40	miliar	dan	pendapatan	jasa	sebesar	12,86	%	

atau	 Rp	 11,27	 miliar,	 sedangkan	 pendapatan	 dari	

persewaan	 berkontribusi	 sebesar	 9,07	 %	 atau													

Rp	7,95	miliar.
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There	was	also	operating	performances	per	segment	

explained	as	following:

1.	 Industrial	Land	Sale

Industrial	 land	 sale	 is	 still	 the	 biggest	 support	 for	

company	revenues	until	now.	The	company	performed	

industrial	land-selling	in	a	ready-industrial	area	form.	

Ready-industrial	area	sales	in	2016	was	realized	4,97	

Ha	 from	 volume	 target	 5,80	 Ha	 or	 with	 85,62%	

achievement.	 Observed	 from	 the	 values,	 the	 sales	

could	be	realized	by	Rp	68,40	billion	from	the	Rp78,88	

billion	 budget	 or	 86,72%	 achievement.	 If	 it	 was	

compared	 to	 realization	 in	 2015	 then	 sales	 in	 2016	

raised	about	Rp	44,74	billion	or	189,80	%.		

2.	 Rental	Sector

	 Realization	 of	 rental	 income	 for	 the	 year	 2016	

amounting	to	Rp	7,95	billion	or	120,81%	of	the	budget	

in	 2016.	 For	 the	 2	 (two)	 rental	 of�ice	 building,	 each	

hired	by	PT	BRI	(Persero)	and	PT	Cito	Putra	Utama.	As	

for	the	6	(six)	unit	of	ATM	building	all	of	them	can	be	

leased	to	PT.	Bank	Mandiri	(5	unit),	PT.	BNI,	PT.	Bank	

Syariah	 Mandiri,	 and	 PT	 Climb	 Niaga	 respectively											

(1	unit).	If	compared	to	realization	in	2015,	then	rental	

income	 in	 2016	 increased	 about	 Rp	 2,38	 billion	 or	

42,67%,	 which	 happened	 not	 only	 due	 to	 raising	 of	

rental	rates	but	also	BPSP	VII	which	was	rented	at	the	

end	of		2016.

3.	 Services	Revenue	Sector

The	company's	services	revenues	obtained	from:

- Clean	water	selling

- Liquid	water	treatment

- Service	charge

Services	 revenue	 realization	 in	 2016	 amounted	 to								

Rp	 11,27	 billion	 or	 166,73%	 of	 the	 budget	 in	 2016,	

which	the	realization	mainly	because	of	revenues	from	

collaboration	 as	 well	 as	 services	 revenue	 in	 general	

could	surpassed	the	target.	Meanwhile,	when	compared	

to	realization	in	2015,	it	raised	about	Rp	4,79	billion	or	

the	achievement	was	173,86	%.

Adapun	 kinerja	 persegmen	 	 usaha	 dapat	 dijelaskan	

sebagai	berikut	:

1.	 Penjualan	Lahan	Industri

Penjualan	 lahan	 industri	 selama	 ini	 masih	 merupakan	

penyumbang	 terbesar	 pendapatan	 Perusahaan.	

Perusahaan	melakukan	penjualan	 lahan	 industri	dalam	

bentuk	 tanah	 matang.	 Penjualan	 tanah	 matang	 tahun	

2016	dari	target	volume	seluas	5,80	Ha	dapat	terealisir	

seluas	4,97	Ha	atau	pencapaian	85,62	%.	Dilihat	dari	sisi	

nilai,	 penjualan	dapat	 terealisir	 senilai	Rp	68,40	miliar	

dari	 anggaran	 senilai	 Rp	 78,88	miliar	 atau	 pencapaian	

86,72	%.	Apabila	 dibandingkan	 dengan	 realisasi	 tahun	

2015	penjualan	tahun	2016	naik	senilai	Rp	44,74	miliar	

atau		189,80		%.		

2.	 Sektor	Persewaan

	 Realisasi	 pendapatan	 sewa	 selama	 pada	 tahun	 2016	

sebesar	 Rp	 7,95	 miliar	 atau	 120,81	 %	 dari	 anggaran	

tahun	2016.	Untuk	2	(dua)	bangunan	kantor	sewa	masing	

- 	 mas ing 	 d i sewa 	 o leh 	 PT 	 BRI 	 (Persero) 	 dan																										

PT	Cito	Putra	Utama.	 Sedangkan	untuk	 	6	 (enam)	unit	

bangunan	 ATM	 yang	 dimiliki,	 pada	 akhir	 tahun	 dapat	

disewakan	5	(	lima	)	unit	yaitu	kepada	PT	Bank	Mandiri		

(2	unit),	PT	BNI,	PT	Bank	Syariah	Mandiri,	dan	PT	CIMB	

Niaga	 masing	 - 	 masing	 1	 (satu) 	 unit . 	 Apabila	

dibandingkan	 dengan	 realisasi	 tahun	 2015,	 maka	

pendapatan	sewa	pada	tahun	2016	naik	sebesar	Rp	2,38	

miliar	atau	42,67	%,	hal	 tersebut	selain	karena	adanya	

kenaikan	 tarif	 sewa	 juga	 dikarenakan	 BPSP	 VII	 yang	

mulai	tersewakan	pada	akhir	tahun	2016.

3.	 Sektor	Pendapatan	Jasa

Pendapatan	jasa	Perusahaan	diperoleh	dari	:

-	 Penjualan	air	bersih

-	 Pengolahan	limbah	cair

-	 Service	charge

Realisasi		pendapatan		jasa	selama		tahun		2016		sebesar	

Rp	11,27	miliar	atau	166,73	%	dari	anggaran	tahun	2016,	

hal	 ini	 terutama	karena	adanya	pendapatan	kerjasama	

serta	pendapatan	 jasa	secara	umum	realisasinya	dapat	

melampaui	 target.	 Sedangkan	 apabila	 dibandingkan	

dengan	realisasi	tahun	2015	naik	sebesar		Rp	4,79	Miliar	

atau	pencapaian	173,86	%.
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For	the	production	performance	of	2015	and	2016	are	

stated	below	:

1.	 Land	Acquisition

The	 realization	 of	 land	 acquisition	 in	2015	was	

5.84Ha.	 Meanwhile	 the	 realization	 of	 land	

acquisition	in	2016	had	increased	up	to	8.6	Ha.

2.	 Land�ill	

For	 land�ill	 realization	 in	 2015	 was	 0.52	 Ha.	

Meanwhile	 the	 land�ill	 in	 2016	 was	 2.93	 Ha.	

Land�ill	 is	related	to	 �inancial	situation	 from	the	

company	and	also	customer/	investor	demand.

3.	 Development	 of	 Standard	 Factory	 Building	

(SFB)

In	 2015	 the	 company	 has	 started	 the	 building	

process	of	SFB	IV	for	3.906	m2	which	�inished	on	

April	 2016.	 In	 February	 of	 2016	 the	 company	

began	 to	 rebuild	 a	 8,568	 BPSP	 VII	 whose	

construction	was	completed	in	November	2016.

Realization	of	total	operating	revenue	in	2016	was	

Rp	87,62	billion	or	95,02	%	of	the	budget	in	2016,	

which	 caused	 by	 land-selling	 revenue	 was	 not	

completely	achieved,	while	rental	income	as	well	as	

services	revenue	achieved	even	surpassed	the	set	

target.	 The	 realization	 of	 operating	 revenue	 in	

2016	 had	 increased	 compared	 to	 realization	 in	

2015	with	raise	about	Rp	51,91	billion,	because	of	a	

signi�icant	 increase	 on	 land-selling	 revenue	

realization.	

Most	 of	 those	 operating	 revenues	 in	 total,	 was	

dominated	 from	 land-selling	 about	 78,07%	 or						

Rp	 68,40	 billion	 and	 services	 revenues	 about	

12,86%	or	Rp11,27	billion,	while	the	rental	income	

contributed	about	9,07	%	or	Rp		7,95	billion.

Untuk	kinerja	produksi	pada	tahun	2015	dan	2016	adalah	

sebagai	berikut	:

1.	 Pembebasan	Tanah

Realisasi	pembebasan	tanah	pada	tahun	2015	adalah	

5,84Ha.	Sedangkan	realisasi	pembebasan	tanah	2016	

mengalami	peningkatan	menjadi	sebesar	8,6Ha.

2.	 Pengurugan	Lahan	

Untuk	 realisasi	 pengurugan	 lahan	 pada	 tahun	 2015	

adalah	sebesar	0,52Ha.	Sedangkan	untuk	pengurugan	

pada	tahun	2016	adalah	sebesar	2,93Ha.	Pengurugan	

lahan	 berhubungan	 dengan	 keadaan	 keuangan	 dari	

perusahaan	 dan	 juga	 permintaan	 dari	 pembeli/	

investor.

3.	 Pembangunan	BPSP	(Bangunan	Pabrik	Siap	Pakai)

Pada	 tahun	 2015	 perusahaan	 memulai	 proses	

pembangunan	BPSP	 IV	 seluas	 3.906m2	yang	 selesai	

pada	 bulan	 April	 tahun	 2016.	 Pada	 bulan	 Februari	

tahun	2016	perusahaan	mulai	membangun	lagi	BPSP	

VII	seluas	8.568	yang	pembangunannya	selesai	pada	

bulan	Nopember	2016.

Realisasi	total	pendapatan	usaha	tahun	2016	sebesar	

Rp	 87,62	 miliar	 atau	 95,02	 %	 dari	 anggaran	 tahun	

2016,	hal	tersebut	dikarenakan	pendapatan	penjualan	

lahan	 tidak	 tercapai	 sepenuhnya,	 namun	 untuk	

pendapatan	 sewa	 maupun	 pendapatan	 jasa	

realisasinya	dapat	mencapai	bahkan	melampaui	target	

yang	 ditetapkan.	 Realisasi	 pendapatan	 usaha	 tahun	

2016	apabila	dibanding	dengan	realisasi	tahun	2015	

mengalami	kenaikan	sebesar	Rp	51,91	miliar,	 	karena	

realisasi	 pendapatan	 penjualan	 lahan	 mengalami		

kenaikan	yang	cukup	signi�ikan.	

Total	 pendapatan	 usaha	 tersebut,	 sebagian	 besar	

didominasi	dari	penjualan	lahan	sebesar	78,07	%	atau	

Rp	68,40	miliar	dan	pendapatan	jasa	sebesar	12,86	%	

atau	 Rp	 11,27	 miliar,	 sedangkan	 pendapatan	 dari	

persewaan	 berkontribusi	 sebesar	 9,07	 %	 atau													

Rp	7,95	miliar.
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Selama	 2	 (dua)	 tahun	 terakhir,	 beban	 usaha	

m e n g a l am i 	 k e n a i k a n 	 s e s u a i 	 d e n g a n	

bertambahnya	 kegiatan	 perusahaan.	 Pada	 tahun	

2016	 beban	 usaha	 terealisasi	 sebesar	 Rp	 26,01	

Miliar	atau	mengalami	kenaikan	sebesar	Rp	8,47	

miliar	dari	tahun	2015	sebesar	Rp	17,54	Miliar.	Hal	

ini 	 terutama	 dikarenakan	 adanya	 beban	

kerjasama	dam	beban	penyisihan	piutang	di	tahun	

2016.

	

In	 the	 last	 2	 (two)	 years,	 operating	 expenses	was	

having	 a	 raise	 as	 corporate	 activity	 increased.	 In	

2016	operating	expenses	realized	Rp	26,01	Billion	

or	 was	 having	 a	 raise	 Rp	 8,74	 Billion	 from	 2015	

about	Rp	17,54	Billion.	It	was	particularly	caused	by	

the	 load	 of	 collaboration	 and	 the	 subtraction	 of	

accounts	receivable	in	2016.

	

Laba	 bersih	 setelah	 pajak	 mengalami	 kenaikan	

sebesar	 313,57	 %	 dibandingkan	 dengan	 tahun	

sebelumnya	yakni	dari	Rp	11,03	Miliar	pada	tahun	

2015	menjadi	Rp	45,61	Miliar	pada	 tahun	2016.	

Kenaikan 	 in i 	 terutama	 karena 	 rea l i sas i	

pendapatan	 secara	 umum	 mengalami	 kenaikan	

yang	cukup	signi�ikan.

	 	

Net	income	after	tax	increased	313,57%	compared	

to	the	year	before	which	was	from		Rp	11,03	Billion	

in	 2015	 became	 Rp	 45,61	 Billion	 in	 2016.	 The	

increase	mainly	because	of	realization	of	income	in	

general	was	having	signi�icant	increase.

Arus	 kas	 perusahaan	 selama	 tahun	 2016	 sebagai	

berikut	:

	 The	company's	cash	�low	in	2016	was	following:
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In	2016,	total	assets	increased	by	Rp	81,35	Billion	or	

55,27	%,	which	was	 Rp	 147,	 17Billion	 from	 total	

assets	in	2015	became	Rp	228,52Billion	in	2016.	The	

increase	 was	 mainly	 caused	 by	 the	 raised	 of	

accounts	receivable.	Total	assets	in	2016	consists	of	

current	assets	was	Rp	78,12	Billion	and	non-current	

assets	was	Rp	150,40	Billion.	

Pada	 tahun	 2016	 total	 aset	mengalami	 kenaikan	 sebesar			

Rp	81,35	miliar	atau	55,27	%,	yaitu	dari	total	aset	sebesar	

Rp	147,17	Miliar	pada	tahun	2015	menjadi	Rp	228,52	Miliar	

pada	tahun	2016.	Kenaikan		tersebut	terutama	disebabkan	

naiknya	piutang	usaha.	Total	aset	pada	tahun	2016	terdiri	

dari	 aset	 lancar	 sebesar	 Rp	 78,12	 Miliar	 dan	 aset	 tidak	

lancar	sebesar	Rp	150,40	Miliar.	

Total	liabilities	increased	23,28	%	compared	to	the	

year	before	which	was	from	Rp	26,70	Billion	in	2015	

became	Rp	65,28	Billion	in	2016.	The	increase	of	this	

liability	caused	by	some	factors	which	particularly	

because	 of	 the	 raising	 of	 account	 payable	 &	 3rd	

Party	debts	about	Rp	2,26	Billion	and	bank	 loans			

Rp	16,69	Billion.

Besides	 that,	 total	 equity	 had	 increased	 about		

35,50%	which	was	from	Rp	120,47	Billion	became			

Rp	163,23	Billion	in	2016.	This	was	caused	by	the	

increase	of	reserves	and	pro�its.

Total	 liabilitas	 naik	 sebesar	 23,28%	 dibanding	 dengan	

tahun	sebelumnya	yakni	dari	Rp	26,70	Miliar	pada	tahun	

2015	menjadi	Rp	65,28	Miliar	pada	tahun	2016.	Kenaikan	

liabilitas	 ini	 disebabkan	 oleh	 beberapa	 faktor	 terutama	

naiknya	hutang	usaha	&	hutang	Pihak	III	sebesar	Rp.	2,26		

Miliar	dan	pinjaman	bank	sebesar	Rp	16,69	Miliar.

Disamping	 itu,	 total	ekuitas	mengalami	kenaikan	sebesar	

35,50	 %	 yakni	 dari	 sebesar	 Rp	 120,47	 Miliar	 menjadi									

Rp	163,23	Miliar	pada	tahun	2016.	Hal	ini	disebabkan	oleh	

kenaikan	cadangan	dan	laba.
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Selama	 2	 (dua)	 tahun	 terakhir,	 beban	 usaha	

m e n g a l am i 	 k e n a i k a n 	 s e s u a i 	 d e n g a n	

bertambahnya	 kegiatan	 perusahaan.	 Pada	 tahun	

2016	 beban	 usaha	 terealisasi	 sebesar	 Rp	 26,01	

Miliar	atau	mengalami	kenaikan	sebesar	Rp	8,47	

miliar	dari	tahun	2015	sebesar	Rp	17,54	Miliar.	Hal	

ini 	 terutama	 dikarenakan	 adanya	 beban	

kerjasama	dam	beban	penyisihan	piutang	di	tahun	

2016.

	

In	 the	 last	 2	 (two)	 years,	 operating	 expenses	was	

having	 a	 raise	 as	 corporate	 activity	 increased.	 In	

2016	operating	expenses	realized	Rp	26,01	Billion	

or	 was	 having	 a	 raise	 Rp	 8,74	 Billion	 from	 2015	

about	Rp	17,54	Billion.	It	was	particularly	caused	by	

the	 load	 of	 collaboration	 and	 the	 subtraction	 of	

accounts	receivable	in	2016.

	

Laba	 bersih	 setelah	 pajak	 mengalami	 kenaikan	

sebesar	 313,57	 %	 dibandingkan	 dengan	 tahun	

sebelumnya	yakni	dari	Rp	11,03	Miliar	pada	tahun	

2015	menjadi	Rp	45,61	Miliar	pada	 tahun	2016.	

Kenaikan 	 in i 	 terutama	 karena 	 rea l i sas i	

pendapatan	 secara	 umum	 mengalami	 kenaikan	

yang	cukup	signi�ikan.

	 	

Net	income	after	tax	increased	313,57%	compared	

to	the	year	before	which	was	from		Rp	11,03	Billion	

in	 2015	 became	 Rp	 45,61	 Billion	 in	 2016.	 The	

increase	mainly	because	of	realization	of	income	in	

general	was	having	signi�icant	increase.

Arus	 kas	 perusahaan	 selama	 tahun	 2016	 sebagai	

berikut	:

	 The	company's	cash	�low	in	2016	was	following:
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In	2016,	total	assets	increased	by	Rp	81,35	Billion	or	

55,27	%,	which	was	 Rp	 147,	 17Billion	 from	 total	

assets	in	2015	became	Rp	228,52Billion	in	2016.	The	

increase	 was	 mainly	 caused	 by	 the	 raised	 of	

accounts	receivable.	Total	assets	in	2016	consists	of	

current	assets	was	Rp	78,12	Billion	and	non-current	

assets	was	Rp	150,40	Billion.	

Pada	 tahun	 2016	 total	 aset	mengalami	 kenaikan	 sebesar			

Rp	81,35	miliar	atau	55,27	%,	yaitu	dari	total	aset	sebesar	

Rp	147,17	Miliar	pada	tahun	2015	menjadi	Rp	228,52	Miliar	

pada	tahun	2016.	Kenaikan		tersebut	terutama	disebabkan	

naiknya	piutang	usaha.	Total	aset	pada	tahun	2016	terdiri	

dari	 aset	 lancar	 sebesar	 Rp	 78,12	 Miliar	 dan	 aset	 tidak	

lancar	sebesar	Rp	150,40	Miliar.	

Total	liabilities	increased	23,28	%	compared	to	the	

year	before	which	was	from	Rp	26,70	Billion	in	2015	

became	Rp	65,28	Billion	in	2016.	The	increase	of	this	

liability	caused	by	some	factors	which	particularly	

because	 of	 the	 raising	 of	 account	 payable	 &	 3rd	

Party	debts	about	Rp	2,26	Billion	and	bank	 loans			

Rp	16,69	Billion.

Besides	 that,	 total	 equity	 had	 increased	 about		

35,50%	which	was	from	Rp	120,47	Billion	became			

Rp	163,23	Billion	in	2016.	This	was	caused	by	the	

increase	of	reserves	and	pro�its.

Total	 liabilitas	 naik	 sebesar	 23,28%	 dibanding	 dengan	

tahun	sebelumnya	yakni	dari	Rp	26,70	Miliar	pada	tahun	

2015	menjadi	Rp	65,28	Miliar	pada	tahun	2016.	Kenaikan	

liabilitas	 ini	 disebabkan	 oleh	 beberapa	 faktor	 terutama	

naiknya	hutang	usaha	&	hutang	Pihak	III	sebesar	Rp.	2,26		

Miliar	dan	pinjaman	bank	sebesar	Rp	16,69	Miliar.

Disamping	 itu,	 total	ekuitas	mengalami	kenaikan	sebesar	

35,50	 %	 yakni	 dari	 sebesar	 Rp	 120,47	 Miliar	 menjadi									

Rp	163,23	Miliar	pada	tahun	2016.	Hal	ini	disebabkan	oleh	

kenaikan	cadangan	dan	laba.
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NET	INCOME	AFTER	TAX



Sampai	 dengan	 saat	 ini	 PT	 KIW(Persero)	 belum	

mempunyai	struktur	modal	dan	kebijakan	manajemen	

atas	struktur	modal.

	

Until	 now	 PT	 KIW	 (Persero)	 has	 not	 had	 capital	

structure	 and	 the	 management	 policy	 for	 capital	

structure.

Selama	tahun	2016,	Perusahaan	tidak	memiliki	ikatan	

material	untuk	investasi	barang	modal.	Oleh	karena	itu	

tidak	terdapat	informasi	mengenai:

1.	 Nama	pihak	yang	melakukan	ikatan

2.	 Tujuan	ikatan

3.	 Sumber	 dana	 yang	 yang	 diharapkan	 untuk	

memenuhi	ikatan

4.	 Langkah	 yang	 direncanakan	 Perusahaan	 untuk	

melindungi	risiko	dari	posisi	mata	uang	asing	yang	

terkait.

Throughout	2016,	Company	did	not	have	material	

commitment	 for	 capital	 goods	 investment .	

Therefore,	there	was	not	information	about:

1.	 Name	of	the	party	that	committed

2.	 The	purpose	of	the	contract

3.	 Source	 of	 funds	 which	 expected	 to	 meet	 the	

contract

4.	 Steps	that	planned	by	the	Company	to	secure	the	

risk	from	foreign	currency	which	are	related.

	

Pencapaian	 target	Perusahaan	yang	ditetapkan	dalam	

tahun	 2016	 cukup	 baik,	 hal	 ini	 bisa	 dilihat	 dari	

pencapaian	Laba	Komprehensif	sebesar	Rp.	46,48	Miliar	

atau	105,67	%	dari	target	2016	sebesar	Rp.	43,98	Miliar.	

Sedangkan	 untuk	 pencapaian	 aset	 perusahaan	 tahun	

2016	 sebesar	 Rp.	 228,52	 Miliar	 atau	 106,68	 %	 dari	

target	tahun	2016	sebesar	Rp.	214,21	Miliar.

	

Company's	target	achievement	which	set	in	2016	was	

good	enough,	that	could	be	seen	from	Comprehensive	

Pro�it	about	Rp.	46,	48	Billion	or	105,67	%	from	2016	

target	 which	was	 Rp.	 43,98	 Billion.	Meanwhile,	 the	

achievement	 for	 company's	 asset	 in	 2016	 was												

Rp.	228,52	Billion	or	about	106,68	%	from	2016	target	

which	was	Rp.	214,21	Billion.

Selama	tahun	2016,	Perusahaan	tidak	memiliki	kegiatan	

investasi	barang	modal.	Oleh	karena	itu	tidak	terdapat	

informasi	mengenai:

1.	 Jenis	investasi	barang	modal

2.	 Tujuan	investasi	barang	modal

3.	 Nilai	investasi	barang	modal	yang	dikeluarkan	pada	

tahun	buku	terakhir.	

During	2016,	The	Company	did	not	have	any	capital	

goods	 investment.	 Therefore,	 there	 was	 not	

information	about:

1.	 Types	of	capital	goods	investment

2.	 The	purposes	of	capital	goods	investment

3.	 The	Values	of	capital	goods	investment	which	

were	issued	on	the	last	�iscal	year.

SOLVABILITAS	KAS		//		CASH	SOLVENCY

INVESTASI		//		INVESTMENT

PENCAPAIAN	TARGET		//		TARGET	ACHIEVEMENT

STRUKTUR	MODAL	DAN	KEBIJAKAN	MANAJEMEN	ATAS	STRUKTUR	MODAL		//		

CAPITAL	STRUCTURE	AND	THE	MANAGEMENT	POLICY	FOR	CAPITAL	STRUCTURE

IKATAN	MATERIAL	UNTUK	INVESTASI	BARANG	MODAL		//		

MATERIAL	CONTRACT	FOR	INVESTMENT	CAPITAL	GOODS

REALISASI	INVESTASI	BARANG	MODAL		//		

INVESTMENT	OF	CAPITAL	GOODS	REALIZATION
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Total	 realisasi	 investasi	 pada	 tahun	 2016	 mencapai																

Rp.	32,94	Miliar	mengalami	kenaikan	sebesar	Rp.	20,09	Miliar	

dibanding	 investasi	 tahun	 2015	 sebesar	 Rp.	 12,85	 Miliar.	

Investasi	dibagi	menjadi	3	(	tiga	)	kelompok	yaitu	:

a.	 Investasi	Pembangunan

	 Realisasi	 investasi	 Pembangunan	 selama	 tahun	 2016	

sebesar	Rp.	32,38	Miliar,	 investasi	 ini	 terutama	adalah	

untuk	pembangunan	BPSP,	Jalan	&	Drainase,	Tandon	&	

Jaringan	Air	serta	sarana	dan	prasarana	lainnya	di	dalam	

kawasan.

b.	 Investasi	Pengembangan	Kawasan	Industri

	 Selama	 tahun	 2016	 tidak	 ada	 realisasi	 Investasi	

Pengembangan	 Kawasan,	 karena	 rencana	 untuk	

pengembangan	 kawasan	 di	 luar	 KIW	 masih	 tertunda	

pelaksanaannya.

c.	 Investasi	Rutin

	 Realisasi	 Investasi	 Rutin	 selama	 tahun	 2016	 sebesar					

Rp.	 0,56	 Miliar	 dan	 apabila	 dibandingkan	 dengan	

realisasi	tahun	2015	sebesar	Rp.	0,52	Miliar	mengalami	

kenaikan	sebesar	Rp.	0,04	Miliar.	Investasi	Rutin	tahun	

2016	terutama	digunakan	untuk	dcanter	sludge,	pompa	

&	motor	tandon,	peralatan	damkar	serta	Investasi	Rutin	

lainnya	 dengan	 tujuan	 untuk	 menunjang	 kelancaran	

kegiatan	perusahaan.

a.	 Tingkat	 kemampuan	 perusahaan	 dalam	membayar	

hutang	jangka	pendek	maupun	jangka	panjang	dapat	

dilihat	dalam	rasio	perbandingan	antara	Total	Aset		

dibandingkan	 Total	 Kewajiban.	 Pada	 tahun	 2016	

tingkat	 kemampuan	 perusahaan	membayar	 hutang	

sebesar	3,50	 sedangkan	untuk	 tahun	2015	 sebesar	

5,51.	Hal	ini	dikarenakan	Total	Aset	naik	lebih	tinggi	

dari	kenaikan	Total	Kewajiban.

b.	 Tingkat	kolektibilitas	piutang/tingkat	pengembalian	

piutang	pada	tahun	2016	naik	apabila	dibandingkan	

dengan	 tahun	 2015,	 hal	 ini	 dikarenakan	 kenaikan	

pendapatan	netto	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	

kenaikan	piutang	usaha.

a.	 The	company's	 capability	 level	on	 settling	 short-

term	debt	as	well	as	long-term	debt	could	be	seen	

on	 comparison	 ratio	 between	 Total	 Assets	

compared	 to	 Total	 Liability.	 In	 2016,	 company's	

capability	level	to	settle	the	debt	was	3,50	while	in	

2015	 was	 5,51.	 It	 was	 caused	 Total	 Liability	

increased	higher	than	Total	Asset.

b.	 The	collectibility	of	receivable	/	receivable	returns	

in	2016	increases	when	compared	to	the	year	2015,	

this	is	because	the	increase	in	net	income	is	higher	

than	the	increase	in	accounts	receivable.

Total	 of	 investment	 realization	 in	 2016	 reached											

Rp	32,94	Billion	which	increased	about	Rp	20,09	Billion	

compared	2015	investment	which	was	Rp12,85	Billion.	

Investment	was	divided	 into	3	 (three)	groups,	which	

were:

a.	 Development	Investment

The	realization	of	Development	investment	during	

2016	 was	 Rp	 32,38	 Billion,	 this	 investment	 was	

mainly	 for	 TDSA,	 Road	&	Drainage,	 Reservoir	&	

Waterways	development	as	well	as	other	facilities	

and	infrastructure	in	the	area.

b.	 Industrial	Area	Development	Investment

Throughout 	 2016 , 	 the re 	 was 	 no t 	 Area	

Development 	 Investment 	 s ince 	 the 	 area	

development	program	beside	KIW	was	delayed.

c.	 Regular	Investment

Regular	 Investment	 realization	 in	 2016	 was									

Rp	0,56	Billion	and	if	it	compared	to	realization	on	

2015	 was	 Rp	 0,52	 Billion	 which	 increased															

Rp	 0,04	 Billion.	 Regular	 Investment	 2016	

particularly	 used	 for	 BPSP,	 reservoir	 pump	 &	

motor,	 �ire�ighters	 equipment	 and	 also	 other	

Regular	Investment	to	support	the	smoothness	of	

company's	activities.

THE	ABILITY	TO	PAY	DEBTS	AND	THE	RATE	OF		

COLLECTIBILITY	COMPANY'S	RECEIVABLES

KEMAMPUAN	MEMBAYAR	UTANG	DAN	TINGKAT	

KOLEKTIBILITAS	PIUTANG	PERUSAHAAN
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Sampai	 dengan	 saat	 ini	 PT	 KIW(Persero)	 belum	

mempunyai	struktur	modal	dan	kebijakan	manajemen	

atas	struktur	modal.

	

Until	 now	 PT	 KIW	 (Persero)	 has	 not	 had	 capital	

structure	 and	 the	 management	 policy	 for	 capital	

structure.

Selama	tahun	2016,	Perusahaan	tidak	memiliki	ikatan	

material	untuk	investasi	barang	modal.	Oleh	karena	itu	

tidak	terdapat	informasi	mengenai:

1.	 Nama	pihak	yang	melakukan	ikatan

2.	 Tujuan	ikatan

3.	 Sumber	 dana	 yang	 yang	 diharapkan	 untuk	

memenuhi	ikatan

4.	 Langkah	 yang	 direncanakan	 Perusahaan	 untuk	

melindungi	risiko	dari	posisi	mata	uang	asing	yang	

terkait.

Throughout	2016,	Company	did	not	have	material	

commitment	 for	 capital	 goods	 investment .	

Therefore,	there	was	not	information	about:

1.	 Name	of	the	party	that	committed

2.	 The	purpose	of	the	contract

3.	 Source	 of	 funds	 which	 expected	 to	 meet	 the	

contract

4.	 Steps	that	planned	by	the	Company	to	secure	the	

risk	from	foreign	currency	which	are	related.

	

Pencapaian	 target	Perusahaan	yang	ditetapkan	dalam	

tahun	 2016	 cukup	 baik,	 hal	 ini	 bisa	 dilihat	 dari	

pencapaian	Laba	Komprehensif	sebesar	Rp.	46,48	Miliar	

atau	105,67	%	dari	target	2016	sebesar	Rp.	43,98	Miliar.	

Sedangkan	 untuk	 pencapaian	 aset	 perusahaan	 tahun	

2016	 sebesar	 Rp.	 228,52	 Miliar	 atau	 106,68	 %	 dari	

target	tahun	2016	sebesar	Rp.	214,21	Miliar.

	

Company's	target	achievement	which	set	in	2016	was	

good	enough,	that	could	be	seen	from	Comprehensive	

Pro�it	about	Rp.	46,	48	Billion	or	105,67	%	from	2016	

target	 which	was	 Rp.	 43,98	 Billion.	Meanwhile,	 the	

achievement	 for	 company's	 asset	 in	 2016	 was												

Rp.	228,52	Billion	or	about	106,68	%	from	2016	target	

which	was	Rp.	214,21	Billion.

Selama	tahun	2016,	Perusahaan	tidak	memiliki	kegiatan	

investasi	barang	modal.	Oleh	karena	itu	tidak	terdapat	

informasi	mengenai:

1.	 Jenis	investasi	barang	modal

2.	 Tujuan	investasi	barang	modal

3.	 Nilai	investasi	barang	modal	yang	dikeluarkan	pada	

tahun	buku	terakhir.	

During	2016,	The	Company	did	not	have	any	capital	

goods	 investment.	 Therefore,	 there	 was	 not	

information	about:

1.	 Types	of	capital	goods	investment

2.	 The	purposes	of	capital	goods	investment

3.	 The	Values	of	capital	goods	investment	which	

were	issued	on	the	last	�iscal	year.

SOLVABILITAS	KAS		//		CASH	SOLVENCY

INVESTASI		//		INVESTMENT

PENCAPAIAN	TARGET		//		TARGET	ACHIEVEMENT

STRUKTUR	MODAL	DAN	KEBIJAKAN	MANAJEMEN	ATAS	STRUKTUR	MODAL		//		

CAPITAL	STRUCTURE	AND	THE	MANAGEMENT	POLICY	FOR	CAPITAL	STRUCTURE

IKATAN	MATERIAL	UNTUK	INVESTASI	BARANG	MODAL		//		

MATERIAL	CONTRACT	FOR	INVESTMENT	CAPITAL	GOODS

REALISASI	INVESTASI	BARANG	MODAL		//		

INVESTMENT	OF	CAPITAL	GOODS	REALIZATION
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Total	 realisasi	 investasi	 pada	 tahun	 2016	 mencapai																

Rp.	32,94	Miliar	mengalami	kenaikan	sebesar	Rp.	20,09	Miliar	

dibanding	 investasi	 tahun	 2015	 sebesar	 Rp.	 12,85	 Miliar.	

Investasi	dibagi	menjadi	3	(	tiga	)	kelompok	yaitu	:

a.	 Investasi	Pembangunan

	 Realisasi	 investasi	 Pembangunan	 selama	 tahun	 2016	

sebesar	Rp.	32,38	Miliar,	 investasi	 ini	 terutama	adalah	

untuk	pembangunan	BPSP,	Jalan	&	Drainase,	Tandon	&	

Jaringan	Air	serta	sarana	dan	prasarana	lainnya	di	dalam	

kawasan.

b.	 Investasi	Pengembangan	Kawasan	Industri

	 Selama	 tahun	 2016	 tidak	 ada	 realisasi	 Investasi	

Pengembangan	 Kawasan,	 karena	 rencana	 untuk	

pengembangan	 kawasan	 di	 luar	 KIW	 masih	 tertunda	

pelaksanaannya.

c.	 Investasi	Rutin

	 Realisasi	 Investasi	 Rutin	 selama	 tahun	 2016	 sebesar					

Rp.	 0,56	 Miliar	 dan	 apabila	 dibandingkan	 dengan	

realisasi	tahun	2015	sebesar	Rp.	0,52	Miliar	mengalami	

kenaikan	sebesar	Rp.	0,04	Miliar.	Investasi	Rutin	tahun	

2016	terutama	digunakan	untuk	dcanter	sludge,	pompa	

&	motor	tandon,	peralatan	damkar	serta	Investasi	Rutin	

lainnya	 dengan	 tujuan	 untuk	 menunjang	 kelancaran	

kegiatan	perusahaan.

a.	 Tingkat	 kemampuan	 perusahaan	 dalam	membayar	

hutang	jangka	pendek	maupun	jangka	panjang	dapat	

dilihat	dalam	rasio	perbandingan	antara	Total	Aset		

dibandingkan	 Total	 Kewajiban.	 Pada	 tahun	 2016	

tingkat	 kemampuan	 perusahaan	membayar	 hutang	

sebesar	3,50	 sedangkan	untuk	 tahun	2015	 sebesar	

5,51.	Hal	ini	dikarenakan	Total	Aset	naik	lebih	tinggi	

dari	kenaikan	Total	Kewajiban.

b.	 Tingkat	kolektibilitas	piutang/tingkat	pengembalian	

piutang	pada	tahun	2016	naik	apabila	dibandingkan	

dengan	 tahun	 2015,	 hal	 ini	 dikarenakan	 kenaikan	

pendapatan	netto	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	

kenaikan	piutang	usaha.

a.	 The	company's	 capability	 level	on	 settling	 short-

term	debt	as	well	as	long-term	debt	could	be	seen	

on	 comparison	 ratio	 between	 Total	 Assets	

compared	 to	 Total	 Liability.	 In	 2016,	 company's	

capability	level	to	settle	the	debt	was	3,50	while	in	

2015	 was	 5,51.	 It	 was	 caused	 Total	 Liability	

increased	higher	than	Total	Asset.

b.	 The	collectibility	of	receivable	/	receivable	returns	

in	2016	increases	when	compared	to	the	year	2015,	

this	is	because	the	increase	in	net	income	is	higher	

than	the	increase	in	accounts	receivable.

Total	 of	 investment	 realization	 in	 2016	 reached											

Rp	32,94	Billion	which	increased	about	Rp	20,09	Billion	

compared	2015	investment	which	was	Rp12,85	Billion.	

Investment	was	divided	 into	3	 (three)	groups,	which	

were:

a.	 Development	Investment

The	realization	of	Development	investment	during	

2016	 was	 Rp	 32,38	 Billion,	 this	 investment	 was	

mainly	 for	 TDSA,	 Road	&	Drainage,	 Reservoir	&	

Waterways	development	as	well	as	other	facilities	

and	infrastructure	in	the	area.

b.	 Industrial	Area	Development	Investment

Throughout 	 2016 , 	 the re 	 was 	 no t 	 Area	

Development 	 Investment 	 s ince 	 the 	 area	

development	program	beside	KIW	was	delayed.

c.	 Regular	Investment

Regular	 Investment	 realization	 in	 2016	 was									

Rp	0,56	Billion	and	if	it	compared	to	realization	on	

2015	 was	 Rp	 0,52	 Billion	 which	 increased															

Rp	 0,04	 Billion.	 Regular	 Investment	 2016	

particularly	 used	 for	 BPSP,	 reservoir	 pump	 &	

motor,	 �ire�ighters	 equipment	 and	 also	 other	

Regular	Investment	to	support	the	smoothness	of	

company's	activities.

THE	ABILITY	TO	PAY	DEBTS	AND	THE	RATE	OF		

COLLECTIBILITY	COMPANY'S	RECEIVABLES
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Selama	 tahun	 2016,	 Perusahaan	 tidak	memiliki	

informasi	dan	fakta	material	yang	terjadi	setelah	

tanggal	laporan	akuntan.

	

Target	penjualan	lahan	tahun	2016	sesuai	RKAP	

sebesar	 Rp.78.880.000.000,- 	 terdiri 	 dari	

penjualan	 lahan	 seluas	 5,8	 ha	 dengan	 harga	

sebesar	Rp.1.360.000,-/m2.	

Realisasi	 penjualan	 lahan	 tahun	 2016	 sebesar	

Rp.68.404.902.261,-	terdiri	dari	penjualan	lahan	

seluas	4,97	ha	dengan	harga	rata	–	rata	sebesar		

Rp.1.377.492,55,-	/m2	(diatas	harga	RKAP).

Dihitung	 dari	 nominal	 target	 penjualan	 lahan	

tahun	 2016	 tercapai	 86,72%,	 sedangkan	 jika	

dihitung	 dari	 luas	 lahan	 target	 penjualan	 tahun	

2016	 tercapai	 85,62%.	 Tahun	 2016	 target	

penyewaan	 BPSP	 seluas	 35.398	 m2	 dengan	

nominal	 sebesar	 Rp.6.229.050.000,-	 target	

penyewaan	 BPSP	 tahun	 2016	 dapat	 tercapai	

100%	dengan	nilai	sebesar	Rp.7.509.108.000,-.

Target	 pendapatan	 usaha	 tahun	 2016	 sebesar	

Rp.92.216.866.811,-	 dapat	 terealisasi	 sebesar	

Rp.87.620.600.336	atau	sebesar	95,02%.

During	2016,	The	Company	did	not	have	any	

information	and	material	facts	that	happened	

after	accountant's	reporting	date.

	

Land-selling	 target	 2016	 corresponded	 with	

RKAP	 which	 was	 Rp.78.880.000.000,-	 which	

included	 land-selling	 5,8	 ha	 wide	 cost	

Rp.1.360.000,-/m2.	 	 The	 realization	 of	 2016	

land-selling	 was	 Rp.68.404.902.261,-	 which	

included	 sales	 of	 4,97	 ha	 land	 with	 average	

price	Rp	1.377.492,55/m2.	(higher	than	RKAP	

(work	plans	and	company's	budget))	

Calculated	from	target	nominal	of	2016	land-

selling	 reached	86,72%,	while	 if	 it	 calculated	

from	sales	target	of	land	area	in	2016	reached	

85,62%.		In	2016,	BPSP	(tax	dispute	settlement	

agency)	 rental	 target	 was	 35.398	 m2	 with	

nominal	 Rp.6.229.050.000,-	 where	 the	 2016	

BPSP	 (tax	 dispute	 settlement	 agency)	 rental	

target 	 could 	 be 	 achieved 	 100%	 with																		

RP.	7.509.108.000,-.

Operating	 revenues	 target	 in	 2016	 was	

Rp.92.216.866.811,- 	 could	 be	 realized	

Rp.87.620.600.336	or	about	95,02%.

INFORMASI	DAN	FAKTA	MATERIAL	YANG	TERJADI	SETELAH	TANGGAL	LAPORAN	AKUNTAN

INFORMATION	AND	MATERIAL	FACTS	HAPPENED	AFTER	ACCUNTANT’S	REPORT	DATE

PROSPEK	USAHA	//	BUSINESS	PROSPECT

PT	KIW	(Persero)	merupakan	kawasan	industri	yang	

dibangun	 dengan	 konsep	 terpadu	 dan	 ramah	

lingkungan,	 didukung	 dengan	 lokasi	 yang	 strategis	

dan	bebas	banjir	menjadi	daya	tarik	tersendiri	bagi	

calon	 investor.	 Disamping	 itu	 beberapa	 fasilitas,	

sarana		dan	prasarana	mempermudah	calon	investor	

yang	 akan	 berinvestasi	 di	 KIW	 (bebas	 ijin	 lokasi,	

Amdal	dan	HO).

Dalam	 rangka	 mendapatkan	 calon	 investor	 agar	

tertarik	 berinvestasi	 di	 KIW,	 PT	 KIW	 (Persero)	

melakukan	beberapa	strategi	dan	usaha	antara	lain	:

a.	 Menyiapkan	 lahan	 siap	 bangun	 +10	 Ha	 per	

tahun	dilengkapi	dengan	 fasilitas	 jaringan	air	

bersih,	 WWTP,	 jaringan	 listrik,	 telepon	 dan	

akses	jalan	yang	memadai.

b.	 Melayani	 sewa	 BPSP	 by	 order	 (membangun	

BPSP	sesuai	kebutuhan	calon	investor).	

c.	 Memberikan	kemudahan	kepada	calon	investor	

dalam	 hal	 pembayaran	 pembelian	 kapling	

maupun	sewa	BPSP.	(pembelian	kapling	dapat	

diangsur	dalam	12	bulan	tanpa	bunga	dan	sewa	

BPSP	dapat	dibayar	per	tahun).

d.	 Membangun	 jaringan	 pemasaran	 di	 Dalam	

Negeri	maupun	Luar	Negeri.

e.	 Membantu	pengurusan	ijin-ijin	calon	investor	

terkait	investasi	di	KIW.

f.	 Memberikan	pelayanan	yang	baik	kepada	calon	

Investor	 maupun	 investor	 yang	 sudah	

beroperasional	di	KIW	sesuai	dengan	hak	dan	

kewajiban.

g.	 Menjalin	 hubungan	 baik	 dengan	 instansi	

terkait	 meningkatkan	 investasi	 khususnya	 di	

kota	Semarang.

PT	 KIW	 (Persero)	 is	 an	 industrial	 area	 which	

developed	 with	 integrated	 and	 environmental	

friendly	concept,	which	is	supported	with	a	strategic	

and	 free	 �lood	 location	 that	 become	 the	appeal	 for	

potential	 investor.	 Besides	 that,	 some	 equipment,	

facilities	 and	 infrastructure	 facilitate	 potential	

investor	 which	 will	 invest	 in	 KIW	 (location	 free-

license,	Amdal	(environmental	impact	analysis)	and	

HO)

In	order	to	draw	potential	investor	to	invest	in	KIW,	

PT	 KIW	 (Persero)	 carries	 out	 some	 strategies	 and	

effort	which	are:

a.	 Preparing	+10	Ha	ready-to-build	land	per	year	

equipped	by	clean	water	facilities,	IPLC,	electric	

network,	phone	and	adequate	road	access.

b.	 Serve	 the	 lease	 BPSP	 (tax	 dispute	 settlement	

agency)	by	order	(to	develop	BPSP	as	potential	

investor	needs).	

c.	 Giving	facility	to	potential	investor	in	payment	

of	lots	purchasing	as	well	as	BPSP	lease.	(lots	

purchase	can	be	done	in	12	months	installment	

without	interest	and	BPSP	lease	can	be	paid	per	

year).

d.	 Developing	marketing	network	in	Domestic	as	

well	as	Foreign.

e.	 Helping	 the	 arrangement	 of	 license	 for	

potential	investor	related	to	investment	in	KIW.

f.	 Giving	a	good	service	to	Potential	 investor	as	

well	 as	 to	 investor	 that	 has	 been	working	 in	

KIW	as	to	rights	and	obligations.

g.	 Building	 a	 good	 relationship	 with	 instances	

related	 to	 increase	 investment	 especially	 in	

Semarang.
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Selama	 tahun	 2016,	 Perusahaan	 tidak	memiliki	

informasi	dan	fakta	material	yang	terjadi	setelah	

tanggal	laporan	akuntan.

	

Target	penjualan	lahan	tahun	2016	sesuai	RKAP	

sebesar	 Rp.78.880.000.000,- 	 terdiri 	 dari	

penjualan	 lahan	 seluas	 5,8	 ha	 dengan	 harga	

sebesar	Rp.1.360.000,-/m2.	

Realisasi	 penjualan	 lahan	 tahun	 2016	 sebesar	

Rp.68.404.902.261,-	terdiri	dari	penjualan	lahan	

seluas	4,97	ha	dengan	harga	rata	–	rata	sebesar		

Rp.1.377.492,55,-	/m2	(diatas	harga	RKAP).

Dihitung	 dari	 nominal	 target	 penjualan	 lahan	

tahun	 2016	 tercapai	 86,72%,	 sedangkan	 jika	

dihitung	 dari	 luas	 lahan	 target	 penjualan	 tahun	

2016	 tercapai	 85,62%.	 Tahun	 2016	 target	

penyewaan	 BPSP	 seluas	 35.398	 m2	 dengan	

nominal	 sebesar	 Rp.6.229.050.000,-	 target	

penyewaan	 BPSP	 tahun	 2016	 dapat	 tercapai	

100%	dengan	nilai	sebesar	Rp.7.509.108.000,-.

Target	 pendapatan	 usaha	 tahun	 2016	 sebesar	

Rp.92.216.866.811,-	 dapat	 terealisasi	 sebesar	

Rp.87.620.600.336	atau	sebesar	95,02%.

During	2016,	The	Company	did	not	have	any	

information	and	material	facts	that	happened	

after	accountant's	reporting	date.

	

Land-selling	 target	 2016	 corresponded	 with	

RKAP	 which	 was	 Rp.78.880.000.000,-	 which	

included	 land-selling	 5,8	 ha	 wide	 cost	

Rp.1.360.000,-/m2.	 	 The	 realization	 of	 2016	

land-selling	 was	 Rp.68.404.902.261,-	 which	

included	 sales	 of	 4,97	 ha	 land	 with	 average	

price	Rp	1.377.492,55/m2.	(higher	than	RKAP	
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selling	 reached	86,72%,	while	 if	 it	 calculated	

from	sales	target	of	land	area	in	2016	reached	

85,62%.		In	2016,	BPSP	(tax	dispute	settlement	

agency)	 rental	 target	 was	 35.398	 m2	 with	

nominal	 Rp.6.229.050.000,-	 where	 the	 2016	

BPSP	 (tax	 dispute	 settlement	 agency)	 rental	

target 	 could 	 be 	 achieved 	 100%	 with																		

RP.	7.509.108.000,-.

Operating	 revenues	 target	 in	 2016	 was	

Rp.92.216.866.811,- 	 could	 be	 realized	

Rp.87.620.600.336	or	about	95,02%.
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PROSPEK	USAHA	//	BUSINESS	PROSPECT
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tahun	dilengkapi	dengan	 fasilitas	 jaringan	air	

bersih,	 WWTP,	 jaringan	 listrik,	 telepon	 dan	

akses	jalan	yang	memadai.

b.	 Melayani	 sewa	 BPSP	 by	 order	 (membangun	
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BPSP	dapat	dibayar	per	tahun).

d.	 Membangun	 jaringan	 pemasaran	 di	 Dalam	
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e.	 Membantu	pengurusan	ijin-ijin	calon	investor	

terkait	investasi	di	KIW.

f.	 Memberikan	pelayanan	yang	baik	kepada	calon	

Investor	 maupun	 investor	 yang	 sudah	

beroperasional	di	KIW	sesuai	dengan	hak	dan	

kewajiban.

g.	 Menjalin	 hubungan	 baik	 dengan	 instansi	

terkait	 meningkatkan	 investasi	 khususnya	 di	

kota	Semarang.

PT	 KIW	 (Persero)	 is	 an	 industrial	 area	 which	

developed	 with	 integrated	 and	 environmental	

friendly	concept,	which	is	supported	with	a	strategic	

and	 free	 �lood	 location	 that	 become	 the	appeal	 for	

potential	 investor.	 Besides	 that,	 some	 equipment,	

facilities	 and	 infrastructure	 facilitate	 potential	

investor	 which	 will	 invest	 in	 KIW	 (location	 free-

license,	Amdal	(environmental	impact	analysis)	and	

HO)

In	order	to	draw	potential	investor	to	invest	in	KIW,	

PT	 KIW	 (Persero)	 carries	 out	 some	 strategies	 and	

effort	which	are:

a.	 Preparing	+10	Ha	ready-to-build	land	per	year	

equipped	by	clean	water	facilities,	IPLC,	electric	

network,	phone	and	adequate	road	access.

b.	 Serve	 the	 lease	 BPSP	 (tax	 dispute	 settlement	

agency)	by	order	(to	develop	BPSP	as	potential	

investor	needs).	

c.	 Giving	facility	to	potential	investor	in	payment	

of	lots	purchasing	as	well	as	BPSP	lease.	(lots	

purchase	can	be	done	in	12	months	installment	

without	interest	and	BPSP	lease	can	be	paid	per	

year).

d.	 Developing	marketing	network	in	Domestic	as	

well	as	Foreign.

e.	 Helping	 the	 arrangement	 of	 license	 for	

potential	investor	related	to	investment	in	KIW.

f.	 Giving	a	good	service	to	Potential	 investor	as	

well	 as	 to	 investor	 that	 has	 been	working	 in	

KIW	as	to	rights	and	obligations.

g.	 Building	 a	 good	 relationship	 with	 instances	

related	 to	 increase	 investment	 especially	 in	

Semarang.
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Pertumbuhan	 ekonomi	 Jawa	 Tengah	 tahun	 2016	

diprediksi	sebesar	±5%	dan	pertumbuhan	investasi	

diprediksi	 antara	 12%	 s/d	 14%,	 Kondisi	 tersebut	

menggambarkan	 bahwa	 iklim	 investasi	 di	 Jawa	

Tengah	masih	dalam	kondisi	yang	baik,	hal	tersebut	

ditandai	 dengan	 kedatangan	 calon	 investor	 dari	

China,	Taiwan,	 Jerman	dan	Srilanka	 	dalam	rangka	

penjajagan	rencana	 investasi.	KIW	menjadi	pilihan	

dengan	 pertimbangan	 karena	 KIW	 memiliki	

berbagai	 fasilitas	 dan	 kemudahan	 salah	 satunya	

adalah	 instalasi	 pengolahan	 limbah	 cair	 (WWTP)	

yang	 menjadi	 salah	 satu	 syarat	 perusahaan	 yang	

berorientasi	ekspor.	

Disamping	itu	lokasi	KIW	yang	berada	di	Semarang,	

Jawa	tengah	mempunyai	kebijakan	Upah	Minimum	

Regional	(UMR)	relatif	lebih	rendah	dibanding	Jawa	

Timur,	 Jawa	 Barat	 dan	 DKI	 Jakarta.	 Sehingga	 KIW	

masih	 mempunyai	 pangsa	 pasar	 yang	 cukup	

signi�ikan	terutama	untuk	perusahaan	-	perusahaan	

padat	 karya	 dan	 perusahaan	 dengan	 spisi�ikasi	

khusus.

Sesuai	 dengan	 Keputusan	 Rapat	 Umum	Pemegang	

Saham	 (RUPS) 	 pada 	 tanggal 	 9 	 Juni 	 2016,																				

PT	KIW	(Persero)	memiliki	kewajiban	menyetorkan	

deviden	 kepada	 Pemegang	 Saham	 untuk	 kinerja	

Perusahaan	 tahun	 2015	 sebesar	 Rp.	 3,71	 milyar.	

Kewajiban	 tersebut	 telah	 dibayarkan	 oleh	

Perusahaan	 sesuai	 dengan	 jadwal	 yang	 telah	

ditentukan	yaitu	pada	bulan	Juni	dan	Juli	2016.

Central	 Java	 economic	 growth	 in	 2016	 was	

predicted	about	±	5%	and	the	investment	growth	

predicted	 between	 12%	 to	 14%.	 The	 condition	

illustrated	that	investment	status	in	Central	Java	

was	 still	 in	 a	 good	 state,	 which	were	 seen	 from	

potential	 investor	 from	China,	 Taiwan,	Germany	

and	Sri	Lanka	in	order	to	investment	assessment.	

KIW	became	a	considerate	option	since	KIW	has	

many	 facilities	and	conveniences	which	one	of	 it	

was	IPLC	(Waste	Water	Treatment	Plant)	that	has	

become	one	of	 requirements	 for	companies	with	

export	orientation.	

Moreover,	KIW	that	located	in	Semarang,	Central	

Java,	 has	 the	 obligation	 of	 UMR	 (Regional	

Minimum	Wage)	which	relatively	lower	compared	

to	East	 Java,	West	 Java	and	DKI	 Jakarta.	That	 is	

why	 KIW	 still	 has	 a	 signi�icant	 market	 share	

mainly	 for	 labor	 intensive	 companies	 and	

companies	with	speci�ic	speci�ications.

In	accordance	with	GMS	 (Resolutions	of	General	

Meeting	 of	 Shareholders)	 in	 9	 June	 2016,																

PT	 KIW	 (Persero)	 had	 a	 duty	 to	 deposit	 the	

dividend	 to	 Shareholders	 for 	 Company's	

operational	in	2015	which	was	Rp.	3,71	billion	The	

duty	 had	 been	 paid	 by	 the	 Company	 as	 the	

determined	schedule	which	was	 in	 June	and	 July	

2016.

	

	 Perusahaan	tidak	memiliki	program	kepemilikan	saham	

oleh	karyawan	dan	manajemen.

	

The	 company	 did	 not	 have	 shareholding	

program	by	employee	and/	management.

Sampai	 dengan	 saat	 ini	 perusahaan	 belum	 melakukan	

penawaran	umum	saham	 	(IPO),	sehingga	tidak	terdapat	

dana	perusahaan	dari	hasil	penawaran	umum.

Pada	 tahun	 2016,	 tidak	 ada	 transaksi	 material	 yang	

mengandung	benturan	kepentingan.

Until	 now,	 company	 has	 not	 given	 general	

offering	 for	 share	 (IPO),	 so	 there	 was	 no	

company's	funds	from	general	offering.

In	2016,	there	was	no	material	transaction	that	

included	con�licts	of	interests.

In	2016,	there	was	no	changes	in	legislation	that	

had	 signi�icant	 effect	 to	 Company	 and	 gave	

direct	impact	to	�inancial	statements.

Star ted 	 f rom	 2015 , 	 maintenance 	 and	

depreciation	 of	 warehouse	 expenses/BPSP	

recorded	as	Basic	Lease	Expenses.

PANGSA	PASAR	//	MARKET	SHARE

KEBIJAKAN	DEVIDEN	//	DIVIDEND	POLICY

SHAREHOLDING	PROGRAM	BY	EMPLOYEE	AND/OR	MANAGEMENT

REALISASI	PENGGUNAAN	DANA	HASIL	PENAWARAN	UMUM

REALIZATION	OF	APPLICATION	ON	GENERAL	OPPERING	FUNDING

TRANSAKSI	MATERIAL	YANG	MENGANDUNG	BENTURAN	KEPENTINGAN

MATERIAL	TRANSACTION	WHICH	INCLUDES	CONFLICTS	OF	INTERESTS

PENGARUH	PERUBAHAN	PERUNDANG	–	UNDANGAN

THE	EFFECTS	OF	CHANGES	IN	LEGISLATION

PERUBAHAN	KEBIJAKAN	AKUNTANSI	PERUSAHAAN

CHANGES	IN	CORPORATE	ACCOUNTING	POLICIES

Mulai	 tahun	2015,	beban	pemeliharaan	dan	penyusutan	

gudang/BPSP	dicatat	sebagai	Beban	Pokok	Persewaan.

Pada	 tahun	 2016,	 tidak	 ada	 perubahan	 peraturan	

perundang	 –	 undangan	 yang	 berpengaruh	 signi�ikan	

terhadap	Perusahaan	dan	berdampak	langsung	terhadap	

laporan	keuangan.
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illustrated	that	investment	status	in	Central	Java	
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laporan	keuangan.
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B.	 Eskalasi	Harga	Beli	Lahan

Sebagai	 Perusahaan	 pengelola	 kawasan	 industri	

kebutuhan	 pengembangan	 produk	 dilakukan	

dengan	pembebasan	lahannya,	dimana	pemilik	lahan	

sebelumnya	 belum	 tentu	 berkeinginan	 untuk	

melepas	 lahanya	 dan	 seringkali	 dalam	 proses	

pembebasan	lahan	diwarnai	dengan	praktik-praktik	

bisnis	yang	tidak	sehat	yang	dilakukan	oleh	berbagai	

pihak	dengan	tujuan	untuk	memperoleh	keuntungan	

yang	tidak	wajar	sehingga	harga	lahan	meningkat	di	

atas	harga	pasar	yang	wajar.

Perusahaan	melakukan	mitigasi	atas	risiko	eskalasi	

harga	 lahan	dengan	melakukan	pendekatan	 secara	

persuasif	dengan	pemilik	 lahan	yang	sah	agar	mau	

melepaskan	 lahannya	 dengan	 harga	 wajar	 dan	

Perusahaan	melakukan	mitigasi	atas	risiko	eskalasi	

harga	 lahan	dengan	melakukan	pendekatan	 secara	

persuasif	dengan	pemilik	 lahan	yang	sah	agar	mau	

melepaskan	 lahannya	 dengan	 harga	 wajar	 dan	

melaksanakan	kebijakan	pembebasan	lahan	dengan	

mekanisme	 tukar	 guling	 bagi	 pemilik	 lahan	 yang	

menghendaki.

B.	 Escalation	of	Land-Purchasing	Price

As	 an	 Administrator	 company	 of	 industrial	

area,	 the	 needs	 of	 products	 development	

performed	 by	 land	 acquisition,	 where	 the	

latest	 land	owner	was	not	necessarily	to	sell	

their	land	and	often	in	the	process	there	were	

unhealthy	business	practices	that	performed	

by	many	parties	to	get	the	unfair	advantages	

so	 the	 land	 prices	 raised	 higher	 than	 usual	

market	price.

Company	did	mitigation	over	 the	 risks	 from	

escalation	of	land	prices	by	doing	persuasive	

achievement	with	the	rightful	land	owner	so	

they	wanted	to	sell	their	land	with	reasonable	

prices	 and	 did	 the	 land	 acquisition	 policies	

with	swap	mechanism	for	the	land	owner	who	

are	willing	to.
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Hal	–	hal	yang	berpotensi	berpengaruh	signi�ikan	
terhadap	kelangsungan	Perusahaan

A.	 Pengembangan	Produk

Tidak	tercapainya	realisasi	pengembangan	lahan	

dan	Pembangunan	gudang/BPSP	baik	dalam	segi	

jumlah	maupun	kualitas	produksi	dibandingkan	

dengan	target	yang	ditetapkan	akan	berpotensi	

berpengaruh	 signi�ikan	 terhadap	 kelangsungan	

Perusahaan.

Perusahaan	 melakukan	 assessment	 terhadap	

pengembangan	produk	 ini	melalui	pelaksanaan	

proses	 pengembangan	 produk	 mulai	 dari	

pembebasan	 lahan, 	 pematangan	 lahan,	

Pembangunan	 gudang/BPSP	 dilaksanakan	

sesuai	Standar	Operasional	Prosedur	(SOP)	yang	

ditetapkan	 dengan	 mempertimbangkan	 “size”	

sesuai 	 permintaan	 pasar 	 serta 	 melalui	

pelaksanaan	 pengembangan/investasi	 secara	

selektif	sesuai	dengan	skala	prioritas	Perusahaan	

dengan	 memperhatikan	 kemampuan	 likuditas	

perusahaan.

	

		 Things	that	are	having	potentially	signi�icant		
effect	to	Company's	performance.

A.	 Products	Development

Realization	 of	 land	 development	 and	

Warehouses	 development/BPSP	 either	 in	

quantity	or	product	quality	compared	to	the	

target	which	set	would	be	potentially	have	a	

s ign i � i cant 	 effect 	 to 	 the 	 Company ' s	

performance.

Company	did	the	assessment	to	these	product	

development	 through	 the	 process	 started	

from	 land	 acquisition,	 land	 maturation,	

Warehouses	development/BPSP	that	held	as	

Standard	Operating	Procedures	(SOP)	which	

was	 set	 by	 considering	 "size"	 as	 market	

demand 	 and 	 a l so 	 through 	 se lect ive	

development/investment	 with	 Company's	

priority	by	observing	the	ability	of	corporate	

liquidity.
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B.	 Eskalasi	Harga	Beli	Lahan
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As	 an	 Administrator	 company	 of	 industrial	

area,	 the	 needs	 of	 products	 development	

performed	 by	 land	 acquisition,	 where	 the	

latest	 land	owner	was	not	necessarily	to	sell	

their	land	and	often	in	the	process	there	were	
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by	many	parties	to	get	the	unfair	advantages	

so	 the	 land	 prices	 raised	 higher	 than	 usual	
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with	swap	mechanism	for	the	land	owner	who	
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Warehouses	 development/BPSP	 either	 in	
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target	which	set	would	be	potentially	have	a	

s ign i � i cant 	 effect 	 to 	 the 	 Company ' s	
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Company	did	the	assessment	to	these	product	

development	 through	 the	 process	 started	

from	 land	 acquisition,	 land	 maturation,	

Warehouses	development/BPSP	that	held	as	

Standard	Operating	Procedures	(SOP)	which	
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Pe r u s a h a a n 	 me l a ku k a n 	 e va l u a s i 	 y a n g	

berkesinambungan	 atas	 hal	 tersebut	 dengan	

melakukan	 penyesuaian	 “size”	 produk	 sesuai	

permintaan	 pasar,	 memberikan	 kelonggaran	

pembayaran	 dengan	 memberikan	 angsuran	

pembayaran,	meningkatkan	promosi	melalui	WEB	

dan	 media	 promosi	 lainnya,	 serta	 bekerja	 sama	

dengan	agen	pemasaran.

E.	 Ketersediaan	Infrastruktur	Pendukung

Dalam	 usaha	 pengelolaan	 kawasan	 industri,	

kelengkapan	 infrastrukur	 pendukung	 terutama	

ketersediaan	 air	 bersih	 sangat	 mutlak	 untuk	

dipenuhi	demi	menjamin	produktivitas	usaha	para	

investor	 penghuni	 kawasan.	 Infarstruktur	

penyediaan	air	bersih	saat	ini	masih	mengadalkan	

sumber	air	bawah	 tanah,	yang	secara	alami	akan	

mengalami	 penurunan	 debit	 air,	 kondisi	 geogra�i	

dan	 topogra�i	 KIW	 yang	 dekat	 dengan	 pantai	

menyulitkan	 tersedianya	 air	 bersih	 bawah	 tanah	

yang	 berkualitas	 sesuai	 standar	 air	 bersih,	 serta	

lokasi	 kawasan	 yang	 belum	 tersedia	 jaringan	

PDAM	dapat	berdampak	pada	krisis	air	bersih	dan	

turunya	minat	investor	untuk	berinvestasi.		

Upaya	 manajemen	 adalah	 dengan	 menjaga	

ketersediaan	 air	 bersih	 dengan	 mengupayakan	

memelihara	 sarana	 pengolahan	 air	 bersih	 yang	

sudah	 ada	 dan	 melakukan	 pengkajian	 untuk	

mencari	 alternatif	 sumber	 air	 baku	 permukaan	

yaitu	 mengupayakan	 pengeloaan	 air	 laut	 serta	

merintis	 kerja	 sama	 dengan	 mengandeng	 pihak	

ketiga	 dalam	 pengelolan	 air	 bersih	 melalui	 pola	

kerjasama	 operasi	 Build,	 Operate	 and	 Transfer	

(BOT).

Company	 continuity	 evaluated	 over	 them	 by	

doing	 product	 "size"	 adaptation	 as	 market	

demand,	 giving	 a	 mitigation	 for	 settlement	

through	 installment,	 improving	 promotion	

through	WEB	and	other	promotion	media,	as	

well	as	collaboration	with	marketing	agencies.

E.	 Availability	of	Supporting	Infrastructure

In	an	attempt	of	industrial	area	development,	

the	completeness	of	supporting	infrastructure	

which	mainly	the	availability	of	clean	water	is	

an	 absolute	 to	 be	 ful�illed	 to	 guarantee	 the	

business	 productivity	 of	 the	 investors	 in	 the	

area.	 The	 infrastructure	 of	 clean	 water	

providers	are	using	underground	water	source	

until	 now,	which	naturally	will	 reduce	water	

debit,	geography	and	topography	KIW	that	are	

close	 to	 beach	 will	 make	 it	 dif�icult	 to	 have	

underground	 clean	 water	 with	 a	 standard	

quality,	 and	 also	 the	 location	 that	 has	 not	

PDAM	(Local	Water	Company)	could	impact	to	

clean	 water	 crisis	 and	 make	 the	 interest	 of	

investors	weaken	to	give	their	investment.		

	 	 The	effort	from	management	was	to	keep	the	

availability	 of	 clean	 water	 by	 keeping	 the	

facilities	 of	 clean	water	 processing	 that	 has	

been	exist	and	doing	review	to	�ind	alternative	

source	of	surface	water,	which	is	management	

o f 	 s eawate r 	 and 	 a l s o 	 p i onee r ing 	 a	

c o l l a b o ra t i o n 	 w i t h 	 t h i r d 	 p a r t y 	 o n	

management	 of	 clean	 water	 through	 (BOT)	

pattern	(joint	operation).
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C.	 Likuiditas

Ketika	posisi	 arus	kas	perusahaan	masih	didominasi	

oleh	 pendapatan	 dari	 penjualan	 lahan	 sedangkan	

pendapatan	 tetap	 (Fixed	 Revenue)	 yang	 berasal	 dari	

pendapatan	 sewa,	 supply	 air	 bersih	 dan	 pengolahan	

libah	belum	dapat	menutup	beban	 tetap	(Fixed	Cost)	

perusahaan,	 maka	 going	 concern	 Perusahaan	 dapat	

terganggu.	 Untuk	 dapat	 mengelola	 risiko	 likuiditas,	

manajemen	perlu	untuk	terus	memantau	dan	menjaga	

tingkat	kas	dan	setara	kas	yang	dianggap	cukup	untuk	

membiayai	 operasional	 perusahaan	 dan	 untuk	

mengurangi	dampak	�luktuasi	arus	kas.

Manajemen	juga	secara	berkala	mengevaluasi	proyeksi	

dan	 aktual	 arus	 kas,	 termasuk	 mengupayakan	

pinjaman	 dari	 perbankan/Non	 Perbankan	 dan	 terus	

melakukan	 penelaahan	 kondisi	 di	 pasar	 keuangan	

untuk	mendapatkan	kesempatan	memperoleh	sumber	

pendanaan	 yang	 optimal.	 Perusahaan	 memantau	

likuiditasnya	 dengan	 menganalisis	 pro�il	 aset	 dan	

l i a b i l i t a s 	 y a n g 	 a k a n 	 j a t u h 	 t emp o . 	 S e r t a	

mengoptimalkan	 pendapatan	 dari	 pengelolaan	 air	

bersih	 dan	 pengkajian	 pengelolaan	 energi	 listrik	

bekerjasama	dengan	pihak	ketiga/swasta.

D.	 Pemasaran	Produk

Produk	 yang	 dihasilkan	 perusahaan	 merupakan	

produk	 jadi	 yang	 tidak	 selamanya	 sesuai	 dengan	

permintaan	 pasar,	 harga	 produk	 relatif	 tinggi	

dibandingkan	 dengan	 daya	 beli	 investor,	 dan	 image	

sementara	investor	bahwa	lokasi	KIW	rawan	banjir	dan	

mace t , 	 s e r t a 	 me tode 	 p romos i 	 yang 	 mas ih	

mengadalakan	“lips	to	lips	promotion”	berdampak	pada	

penurunan	pangsa	pasar	sehingga	hasil	penjualan	yang	

diharapkan	 tidak	 sesuai	 dengan	 target	 yang	

ditetapkan.

C.	 Liquidity

When the state of company's cash flow dominated 

by the income of land sales while fixed revenues 

which obtained from rental income, clean water 

supply and waste process not able to cover the 

company's fixed cost, then the Company's going 

concern could be disturbed.	To	be	able	managing	

the	 risks	 of	 liquidity,	 management	 need	 to	

monitor	 and	keep	 the	 cash	 rate	 and	 the	 suited	

cash	 that	 considered	 enough	 to	 pay	 the	

company's	performance	and	to	reduce	the	impact	

of	�luctuation	in	cash	�lows.

Management	 regularly	 evaluated	 the	projected	

and	 actual	 cash	 �low,	 including	 seeking	 a	 loan	

from	bank/Non	Bank	and	keep	doing	review	for	

the	condition	of	�inancial	market	to	get	a	chance	

to	 gain	 optimal	 funding	 sources.	 Company	

monitored	 the	 liquidity	 by	 analyzing	 the	 asset	

pro�ile	 and	 liability	 that	 were	 due	 date.	 Also,	

optimizing	 the	 income	 from	 clean	 water	

management	 and	 the	 assessment	 of	 electrical	

energy	 management	 that	 cooperated	 with	

third/private	party.

D.	 Products	Marketing

Product	that	produced	by	company	was	a	ready	

product	 that	 would	 not	 be	 always	 satisfy	 the	

market	 demand,	 the	 prices	was	 relatively	 high	

compared	to	investor's	purchasing	abilities,	and	

the	investor	temporary	image	that	KIW	located	

in	the	�lood	and	traf�ic	area,	and	the	method	of	

promotion	 which	 depend	 on	 "lips	 to	 lips	

promotion"	that	could	make	reduction	of	market	

share	so	the	expected	sales	rate	was	not	achieved	

as	the	set	target.
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Pe r u s a h a a n 	 me l a ku k a n 	 e va l u a s i 	 y a n g	
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kerjasama	 operasi	 Build,	 Operate	 and	 Transfer	
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an	 absolute	 to	 be	 ful�illed	 to	 guarantee	 the	

business	 productivity	 of	 the	 investors	 in	 the	

area.	 The	 infrastructure	 of	 clean	 water	

providers	are	using	underground	water	source	

until	 now,	which	naturally	will	 reduce	water	

debit,	geography	and	topography	KIW	that	are	

close	 to	 beach	 will	 make	 it	 dif�icult	 to	 have	

underground	 clean	 water	 with	 a	 standard	

quality,	 and	 also	 the	 location	 that	 has	 not	

PDAM	(Local	Water	Company)	could	impact	to	

clean	 water	 crisis	 and	 make	 the	 interest	 of	

investors	weaken	to	give	their	investment.		

	 	 The	effort	from	management	was	to	keep	the	

availability	 of	 clean	 water	 by	 keeping	 the	

facilities	 of	 clean	water	 processing	 that	 has	

been	exist	and	doing	review	to	�ind	alternative	

source	of	surface	water,	which	is	management	

o f 	 s eawate r 	 and 	 a l s o 	 p i onee r ing 	 a	
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mace t , 	 s e r t a 	 me tode 	 p romos i 	 yang 	 mas ih	
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penurunan	pangsa	pasar	sehingga	hasil	penjualan	yang	

diharapkan	 tidak	 sesuai	 dengan	 target	 yang	
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When the state of company's cash flow dominated 

by the income of land sales while fixed revenues 

which obtained from rental income, clean water 

supply and waste process not able to cover the 

company's fixed cost, then the Company's going 

concern could be disturbed.	To	be	able	managing	

the	 risks	 of	 liquidity,	 management	 need	 to	

monitor	 and	keep	 the	 cash	 rate	 and	 the	 suited	

cash	 that	 considered	 enough	 to	 pay	 the	

company's	performance	and	to	reduce	the	impact	

of	�luctuation	in	cash	�lows.

Management	 regularly	 evaluated	 the	projected	

and	 actual	 cash	 �low,	 including	 seeking	 a	 loan	

from	bank/Non	Bank	and	keep	doing	review	for	

the	condition	of	�inancial	market	to	get	a	chance	

to	 gain	 optimal	 funding	 sources.	 Company	

monitored	 the	 liquidity	 by	 analyzing	 the	 asset	

pro�ile	 and	 liability	 that	 were	 due	 date.	 Also,	

optimizing	 the	 income	 from	 clean	 water	

management	 and	 the	 assessment	 of	 electrical	

energy	 management	 that	 cooperated	 with	
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D.	 Products	Marketing

Product	that	produced	by	company	was	a	ready	

product	 that	 would	 not	 be	 always	 satisfy	 the	

market	 demand,	 the	 prices	was	 relatively	 high	

compared	to	investor's	purchasing	abilities,	and	

the	investor	temporary	image	that	KIW	located	

in	the	�lood	and	traf�ic	area,	and	the	method	of	

promotion	 which	 depend	 on	 "lips	 to	 lips	

promotion"	that	could	make	reduction	of	market	

share	so	the	expected	sales	rate	was	not	achieved	

as	the	set	target.
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KEBIJAKAN	GCG	(Good	Corporate	Governance)
GCG	 Merupakan	 suatu	 proses	 dan	 struktur	 untuk	

meningkatkan	 keberhasilan	 usaha	 dan	 akuntabilitas	

perusahaan	yang	berlandaskan	peraturan	perundang	–	

undangan	dan	Peraturan	Menteri	BUMN.

Semua	BUMN	wajib	menerapkan	GCG	secara	konsisten	

dan	 berkelanjutan	 yang	 berpedoman	 pada	 peraturan	

menteri	 BUMN.	 PT	 KIW	 (Persero)	 telah	 menerapkan	

prinsip	–	prinsip	GCG	yaitu	Transparansi,	Akuntabilitas,	

Responsibilitas, 	 Independensi, 	 Kewajaran	 dan	

Kesetaraan	yang	berdasarkan	pada:

1.	 Undang	 –	 undang	No.	 19	 Tahun	 2003	 tentang	

BUMN	(Pasal	5	Ayat	3)

2.	 Undang	 –	 undang	No.	 40	 Tahun	 2007	 tentang	

Perseroan	Terbatas

3.	 Peraturan	Menteri	Negara	Badan	Usaha	No.	Per-

09/MBU/2012	 tentang	 Penerapan	 Tata	 Kelola	

Perusahaan	 Yang	 Baik	 (Good	 Corporate	

Governance)	pada	BUMN

4.	 Keputusan	 Sekretaris	 Kementerian	 BUMN								

No.	 SK-16/S.MBU/2012	 tentang	 Indikator	 /	

Parameter	 Penilaian	 dan	 Evaluasi 	 atas	

Penerapan	 Tata	 Kelola	 Perusahaan	 Yang	 Baik	

(Good	Corporate	Governance)	pada	BUMN.

   	 Sebagai	 upaya	 untuk	 mencapai	 keberhasilan	

dalam	 penerapan	 GCG	 di	 PT	 KIW	 (Persero)	

Direksi	telah	membentuk	Satuan	Tugas	(Satgas)	

GCG	 dengan	 Surat	 Keputusan	Direksi	Nomor	 :	

42/SK/D.KIW/6/2014	 dengan	 tugas	 pokok			

antara	 lain	 memantau,	 mengawasi, 	 dan	

melakukan	 tindakan-tindakan	 yang	 dipandang	

perlu	untuk	kelancaran	pelaksanaan	GCG.

GCG	POLICY	(Good	Corporate	Governance)
GCG	 Is	 a	 process	 and	 structure	 to	 improve	 business	

success	 and	 accountability	 of	 company	 based	 on	

regulation	and	Regulation	of	Minister	of	BUMN.

All	 SOEs	 are	 required	 to	 apply	 GCG	 consistently	 and	

continuously	 based	 on	 SOE	 minister	 regulations.													

PT	KIW	(Persero)	has	applied	GCG	principles	 that	are	

Transparency, 	 Accountabil ity, 	 Responsibi l i ty,	

Independence,	Fairness	and	Equity	based	on:

1.		Law	no.	19	of	2003	on	BUMN	(Article	5	Paragraph	

3)

2.		Law	no.	40	Year	2007	regarding	Limited	Liability	

Company

3.		 Regulation	of	 the	Minister	of	 State	 for	Business	

Enterprise	 no.	 Per-09/MBU/2012	 on	 the	

Implementation	of	Good	Corporate	Governance	in	

SOEs

4.		Decree	of	 the	Secretary	of	 the	Ministry	of	SOEs.			

No. 	 SK-16/S.MBU/2012	 on	 Indicators 	 /	

Parameters	of	Assessment	and	Evaluation	of	the	

Implementation	of	Good	Corporate	Governance	in	

SOEs.

To	achieve	success	in	the	implementation	of	GCG	

at	PT	KIW	(Persero)	GCG	Task	Force	(Satgas)	with	

Decision	Letter	Number:	42	/	SK	/	D.KIW	/	6/2014	

with	main	duties	such	as	mother,	supervise,	and	

perform	actions	that	need	to	be	done	to	smooth	

Implementation	of	GCG.

Asessmen	GCG

Pelaksanaan	 asessmen	 GCG	 tahun	 2016	 dilaksanakan	

oleh	 perwakilan	 BPKP	 Provinsi	 Jawa	 Tengah	 yang	

berpedoman	 pada	 Keputusan	 Sekretaris	 Kementerian	

BUMN	 No.	 SK-16/S.MBU/2012	 tentang	 Indikator	 /	

Parameter	Penilaian	dan	Evaluasi	atas	Penerapan	Tata	

Kelola	 Perusahaan	 Yang	 Baik	 (Good	 Corporate	

Governance)	 pada	 BUMN.	 Hasil	 Asesmen	 GCG	 tahun	

2016	 PT	 KIW(Persero)	 memperoleh	 nilai	 79,393	

sebagai	berikut	:

GGCG	Assessment

The	implementation	of	2014	GCG	assessment	is	carried	

out	by	BPKP	 representative	of	Central	 Java	Province	

based	 on	 Secretary	 Decree	 of	 Ministry	 of	 SOEs.													

No.	SK-16	/	S.MBU	/	2012	on	Indicators	/	Parameters	of	

Assessment	and	Evaluation	of	 the	Implementation	of	

Good	 Corporate	 Governance	 in	 SOEs.	 Results	 of	 GCG	

Assessment	in	2016	PT	KIW	(Persero)	obtained	a	score	

of	79.393	as	follows:

	 	 	 BOARD	OF	COMMISSIONERS

		 			BOARD	OF	COMMISSIONERS	DUTIES
Board	Commissioners	has	a	duty	to	monitor	Director	

policies	 on	 performing	 the	 advices	 of	 operational	

tasks	 implementation	 by	 Directors	 Board	 Charter	

a l s o 	 m o n i t o r 	 t h e 	 e ff e c t i v e n e s s 	 o f 	 G C G	

implementation.	 As	 the	 limited	 company	 law	 and	

Articles	 of	 Association,	 Directors	 need	 to	 get	 a	

permission	from	Board	Charter	when	doing	a	speci�ic	

corporation	action.

All	the	Board	Charters	are	the	professional	staff	that	

are	 appointed	 by	 GMS	 (General	 Meeting	 of	

Shareholders)	 as	 their	 competencies.	 There	 are											

2 	 ( two) 	 o f 	 Board 	 Commiss ioners 	 Staff 	 in																									

PT	KIW	(Persero).	Board	Charters	were	nominated	

by	the	Shareholders	thought	the	required	selections.

COMPOSITION	BOARD	OF	COMMISSIONERS

Based 	 on 	 the 	 Reso lut ion 	 o f 	 Shareholders	

Extraordinary	General	Meeting	on	25	July	2012	and	

Resolution	of	Shareholders	Approval

Number:SK42/MBU/2014.539/002401.538/121/0

7/204	about	Dismissal	and	Appointment	of	Limited	

Company	 Main	 Commissioner	 PT	 KIW	 (Persero),	

composition	of	Commissioners	PT	KIW	(Persero)	is:

		DEWAN	KOMISARIS

URAIAN	TANGGUNG	JAWAB	DEWAN	KOMISARIS
Dewan	 Komisaris	 bertugas	 melakukan	 pengawasan	

atas	 kebijakan	 Direksi	 dalam	 menjalankan	 nasehat	

terhadap	 pelaksanaan	 tugas	 operasional	 Direksi.	

Dewan	Komisaris	juga	memantau	efekti�itas	penerapan	

GCG.	 Sesuai	 ketentuan	 undang-undang	 perseroan	

terbatas	dan	Anggaran	Dasar,	Direksi	dalam	melakukan	

tindakan	 korporasi 	 tertentu	 harus	 mendapat	

persetujuan	terlebih	dahulu	dari	Dewan	Komisaris.

Seluruh	anggota	Dewan	Komisaris	merupakan	 tenaga	

profesional	 yang	 diangkat	 oleh	 RUPS	 sesuai	 dengan	

kompetens inya . 	 Anggo ta 	 Dewan 	 Komisar i s																					

PT	 KIW	 (Persero)	 berjumlah	 2	 (dua)	 orang.	 Dewan	

Komisaris	 dicalonkan	 oleh	 Pemegang	 Saham	 melalui	

proses	seleksi	yang	ditetapkan.

SUSUNAN	DEWAN	KOMISARIS

Berdasarkan	Keputusan	Rapat	Umum	Pemegang	Saham	

Luar	Biasa	 tanggal	25	 Juli	 2012	dan	Surat	Keputusan	

Para	Pemegang	Saham	

	 Nomor:SK42/MBU/2014,539/002401,538/12/

07/2014	 tentang	 Pemberhentian	 dan	 Pengangkatan	

K om i s a r i s 	 U t am a 	 P e r u s a h a a n 	 P e r s e r o a n																										

PT	KIW	(Persero),	susunan	Komisaris	PT	KIW	(Persero)	

adalah	sebagai	berikut	:
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RAPAT	DEWAN	KOMISARIS

During	2016,	Board	of	Commissioners	had	done	

12	 meetings	 with	 Directors 	 with	 100%	

appearance	and	made	some	important	decision	

to	give	a	permission	and	direction	to	Directors.	

BOARD	OF	COMMISSIONERS	MEETING

KOMISARIS	INDEPENDEN

Pada	 tahun	 2016	 PT	 KIW	 (Persero)	 tidak	

mempunyai	Komisaris	Independen.

INDEPENDENT	COMMISSIONERS

In	 2016,	 PT	 KIW	 (Persero)	 did	 not	 have	 any	

Independent	Commissioners.

PROGRAM	PELATIHAN	DEWAN	KOMISARIS

BOARD	OF	COMMISSIONERS	TRAINING	PROGRAM

	PEDOMAN	DAN	TATA	TERTIB	KERJA	DEWAN	
KOMISARIS

	Board	Manual	Dewan	Komisaris	mengatur	tentang	:

1.	 Kebijakan	Umum

2.	 Persyaratan	Anggota	Dewan	Komisaris

3.	 Keanggotaan	Dewan	Komisaris

4.	 Hak	dan	Wewenang	Dewan	Komisaris

5.	 Tugas	dan	Kewajiban	Dewan	Komisaris

6.	 Komite-komite	dibawah	Dewan	Komisaris

7.	 Rapat	Dewan	Komisaris

8.	 Prinsip-prinsip	 Pengambilan	 Keputusan	

Dewan	Komisaris

9.	 Program	 Pengenalan	 dan	 Peningkatan	

Kapabilitas

10.	 Perbuatan	 Direksi	 yang	 Harus	 Mendapat	

Persetujuan	Tertulis	dari	Dewan	Komisaris

11.	 Perbuatan	 Direksi	 yang	 Harus	 Mendapat	

Persetujuan	RUPS	Atas	 Tanggapan	Tertulis	

Dewan	Komisaris

12.	 Evaluasi	Kinerja	Dewan	Komisaris

13.	 Sekretaris	Dewan	Komisaris

14.	 Etika	Jabatan	Dewan	Komisaris.

GUIDELINES	 AND	 CODE	 OF	 CONDUCT	 FOR	
BOARD	OF	COMMISSIONERS

Board	of	Commissioners	Manual	Board	regulates:

1.	 Public	Policy

2.	 Requirements	 of	 Board	 of	 Commissioners	

Member

3.	 Board	of	Commissioners	Membership

4.	 R i g h t s 	 a n d 	 Au t h o r i t y 	 o f 	 B o a r d 	 o f	

Commissioners

5.	 Dut ies 	 and 	 Ob l igat ions 	 o f 	 Board 	 o f	

Commissioners

6.	 Committees	under	Board	of	Commissioners

7.	 Board	of	Commissioners	Meeting

8.	 Principles	 of	 Board	 of	 Commissioners	

Decision-Making

9.	 Introduction	 and	 Enhancement	 Capability	

Program

10.	 Director	 Actions	 that	 Must	 Have	 Written	

Approval	from	Board	of	Commissioners

11.	 Directors	 Actions	 that	 Must	 Have	 Approval	

from	GMS	(General	Meeting	of	Shareholders)	

of	Board	Charter	Written	Results	

12.	 Evaluation	 of	 Board	 of	 Commissioners	

Performance

13.	 Board	of	Commissioners	Secretary

14.	 Ethics	of	Board	of	Commissioners	Function.
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Direksi	 bertemu	 secara	 berkala	 dengan	 Manager	 untuk	

menjaga	keberlangsungan	pengawasan	yang	efektif	terhadap	

aspek-aspek	 secara	 strategis,	 keuangan,	 operasional,	

kepatuhan	pada	peraturan	dan	tata	kelola.

The	Director	regularly	meets	the	Manager	to	maintain	

effective	 supervision	 continuity	 toward	 strategically,	

�inancial,	 operational,	 regulation	 compliance	 and	

governance	aspects.	

BOARD	OF	DIRECTORS

BOARD	OF	DIRECTORS	SCOPE	OF	WORK	AND	

RESPONSIBILITY

The	 Board	 of 	 Directors 	 is 	 responsible 	 for	

imp lement ing 	 l eadersh ip 	 and 	 corporate	

management,	and	to	manage,	utilize,	and	maintain	

company	 assets	 in	 accordance	 with	 the	 company	

guidelines.	 Board	 of	 Directors	 are	 in	 charge	 and	

responsible	 collectively.	Each	director	 can	act	and	

make	decisions	in	accordance	with	his/her	division	

of	 duties	 and	 responsibilities.	 However,	 the	 task	

implementation	 by	 every	 directors	 remains	 as	

shared	responsibility.

MEMBERS	OF	THE	BOARD	OF	DIRECTORS	

According	 to	 the	 Resolution	 of	 Extraordinary	

General	Meeting	of	Stockholders	on	July	25,	2012	in	

Jakarta,	the	Board	of	Directors	of	PT	KIW	(Persero)	

are	as	follows:

DIREKSI	RUANG	LINGKUP	

PEKERJAAN	DAN	TANGGUNG	JAWAB	DIREKSI

Direksi	 bertanggung	 jawab	 untuk	 melaksanakan	

kepemimpinan	 dan	 manajemen	 perusahaan,	 dan	

u n t u k 	 m e n g e l o l a , 	 m em a n f a a t k a n 	 d a n	

mempertahankan	 aset-aset	 perusahaan	 sesuai	

dengan	petunjuk	perusahaan.	Direksi	bertugas	dan	

bertanggung	jawab	secara	kolegial.	Masing-masing	

direktur	dapat	bertindak	dan	mengambil	keputusan	

sesuai	dengan	pembagian	tugas	dan	wewenangnya.	

Namun,	pelaksanaannya	tugas	oleh	masing-masing	

Direktur	 tetap	 merupakan	 tanggung	 jawab	

bersama.

SUSUNAN	DIREKSI

Sesuai	 	Keputusan	Rapat	Umum	Pemegang	Saham	

Luar	Biasa	tanggal	25	Juli	2012	di	Jakarta	 	susunan	

Direksi	PT	KIW	(Persero)	adalah	sebagai	berikut	:

RAPAT	DIREKSI

Selama	Tahun	2016,	Direksi	telah	melakukan	21	kali	

rapat 	 untuk	 membahas	 masalah	 strategis	

perusahaan	 dan	 menelaah	 kinerja	 perusahaan.	

Tabel	 berikut	 menunjukkan	 jumlah	 rapat	 Direksi		

selama	tahun	2016	:

MEETING	OF	BOARD	OF	DIRECTORS

During	2016,	The	Board	of	Directors	has	conducted	

21	meetings	to	discuss	corporate	strategic	problems	

and	reviewing	corporate	performance.	The	following	

table	 represent	 the	 number	 of	 Board	 of	 Directors	

meetings	during	2016:

79 80

Direktur	Utama

Dirrektur	

Mohammad	Djajadi

Slamet	Wahyu	Hidayat
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PROGRAM	PELATIHAN	DIREKSI	

BOARD	OF	DIRECTORS	INDEPENDENCE

The	 Board	 of	 Directors	 composition	 has	 been	

established	 in	 such	 way	 to	 enable	 an	 effective,	

appropriate	 and	 swift	 decision	making,	 they	 can	

also	act	independently	in	a	manner	that	they	do	not	

have	 an	 interest	which	 can	 disturb	 the	 Board	 of	

Director ’ s 	 abi l i t y 	 to 	 per form	 their 	 task	

independently	and	critically.

INDEPENDENSI	DIREKSI

Komposisi	Direksi	telah	ditetapkan	sedemikian	rupa	

sehingga	 memungkinkan	 pengambilan	 keputusan	

yang	 efektif,	 tepat	 dan	 cepat	 serta	 dapat	 bertindak	

secara	 independen	 dalam	 arti	 tidak	 mempunyai	

kepentingan	 yang	 dapat	 mengganggu	 kemampuan	

Direksi	untuk	melaksanakan	tugasnya	secara	mandiri	

dan	kritis.

	PEDOMAN	DAN	TATA	TERTIB	KERJA		DIREKSI

	

Board	Manual	Dewan	Direksi		mengatur	tentang:	

1.	 Kebijakan	Umum

2.	 Persyaratan	Anggota	Direksi

3.	 Keanggotaan	Direksi

4.	 Tugas,	Wewenang	dan	Kewajiban		Direksi

5.	 	Pelaksanaan	Tugas	Pengurusan	Perseroan	

Oleh	Direksi

6.	 Manajemen	Resiko

7.	 Sistem	Pengendalian	Internal

8.	 Hubungan	dengan		Stakeholders

9.	 Prinsip-prinsip	 Pengambilan	 Keputusan	

Direksi

10.	Rapat	Direksi

11.	Program	 Pengenalan	 dan	 Peningkatan	

Kapabilitas

12.		Evaluasi	Kinerja	Direksi

13.	Sekretaris	Perusahaan

14.	Etika	Jabatan.

GUIDELINES	AND	CODE	OF	CONDUCT	FOR	BOARD	OF	
DIRECTORS

Board	of	Directors	Manual	Board	regulates:

1.	 General	Policy

2.	 Terms	of	Board	of	Directors	Member

3.	 The	Membership	of		the	Board	of	Directors

4.	 Duties,	 Powers	 and	 Responsibilities	 of	 Board	 of	

Directors

5.	 Implementation	 Task	 Management	 Company	 by	

the	Board	of	Directors

6.	 Risk	Management

7.	 Internal	Control	System

8.	 Relationship	with	Stakeholders

9.	 Principles	of	Directors	Decision	Making

10.	 The	Board	of	Directors	Meeting	

11.	 Recognition	Program	and	Increased	Capabilities

12.	 Performance	Evaluation	of		Directors

13.	 Company	Secretary

14.			Position	Ethics.

ASSESSMENT	 TERHADAP	 DEWAN	 KOMISARIS	

DAN	DIREKSI

Pihak	yang	melakukan	assessment	terhadap	kinerja	

Dewan	 Komisaris	 adalah	 RUPS	 (Rapat	 Umum	

Pemegang	 Saham),	 sedangkan	 penilaian	 terhadap	

kinerja	Direksi	adalah	Dewan	Komisaris	dan	RUPS.	

Dalam	 melakukan	 penilaian	 terhadap	 kinerja	

Direksi,	 Dewan	 Komisaris	 mengacu	 kepada	

indikator	 Kinerja	 Direksi.	 Dewan	 Komisaris	 dan	

Direksi	 mempertanggungjawabkan	 pencapaian	

kinerja	atas	pelaksanaan	tugas	dan	tanggungjawab	

masing-masing	 kepada	 Pemegang	 Saham	 melalui	

RUPS.

Evaluasi	kinerja	dilakukan	secara	berkala	minimal	

setahun	sekali	berdasarkan	kriteria	evaluasi	kinerja	

yang	telah	disetujui	oleh	RUPS.	Hasil	evaluasi	kinerja	

akan	 digunakan	 oleh	 RUPS	 dalam	 memberikan	

remunerasi	serta	sebagai	salah	satu	indikator	dalam	

pengangkatan	kembali	dan	pemberhentian	anggota	

Direksi	yang	bersangkutan.

	 A S S E S S M E N T 	 T OWA R D 	 B O A R D 	 O F	

COMMISSIONERS	AND	DIRECTORS

Parties	who	asses	the	performance	of	the	Board	of	

Directors	 are	 the	 GMS	 (General	 Meeting	 of	

Shareholders),	while	the	performance	assessment	

of	the	Board	of	Directors	is	conducted	by	the	Board	

of	 Commissioners	 and	 the	 GMS.	 In	 assessing	

performance	of	the	Board	of	Directors,	the	Board	of	

Commissioners	 refers	 to	 the	 Performance	

Indicators.	Board	of	Commissioners	and	Board	of	

Directors	calls	 to	account	 for	the	achievement	of	

performance	 on	 each	 of 	 their 	 tasks 	 and	

responsibilities	to	the	shareholders	through	GMS.

The	 performance	 evaluation	 is	 performed	 on	 a	

regular	 basis	 at	 least	 annually	 based	 on	

performance	evaluation	criteria	approved	by	the	

GMS.	Performance	evaluation	results	will	be	used	

by	GMS	in	providing	remuneration	as	well	as	one	of	

the	 indicators	 in	reappointment	and	dismissal	of	

concerned	Board	of	Directors	member.

INDIKATOR	KINERJA	DEWAN	KOMISARIS	DAN	
DIREKSI

Indikator	 penilaian	 kinerja	 Dewan	 Komisaris	

ditinjau	 melalui	 pelaksanaan	 tugas	 Dewan	

Komisaris	dalam	melakukan	pengawasan	terhadap	

kebijakan	pengurusan	Perusahaan,	dan	pemberian	

saran	kepada	Direksi	untuk	kepentingan	dan	tujuan	

Perusahaan	 serta	 pelaksanaan	 tugas	 yang	 secara	

khusus	 diberikan	 menurut	 Anggaran	 Dasar	

dan/atau	 berdasarkan	 keputusan	 RUPS	 dalam	

koridor	 peraturan	 perundang-undangan	 yang	

berlaku.

Sedangkan,	indikator	untuk	mengukur	kinerja	

Direksi	meliputi	:

1.	 Pelaksanaan	tugas	dan	tanggung	jawab	masing-

masing	anggota	Direksi	sesuai	Anggaran	Dasar	

Perusahaan

2.	 Pelaksanaan	hasil	keputusan	RUPS	Tahunan	

sebelumnya

3.	 Penilaian	kesehatan	Perusahaan	yang	meliputi	

3	aspek		yaitu	:

Ÿ Aspek	Keuangan

Ÿ Aspek	Operasional

Ÿ Aspek	Administrasi

4.				Indikator	kinerja	pendukung	lainnya	(KPI).

PERFORMANCE	 INDICATOR	 OF	 BOARD	 OF	
COMMISSIONERS	AND	DIRECTORS

Board	of	Commissioners	performance	assessment	

i n d i c a t o r s 	 a r e 	 r e v i ew e d 	 t h r o u g h 	 t h e	

implementation	 of	 the	 Board	 of	 Commissioners	

task	 in	monitoring	 the	management	 of	 company	

policy	 and	 provision	 of	 advice	 to	 the	 Board	 of	

Directors	 for	 the	 interests	 and	 objectives	 of	 the	

company	 as	 well	 as	 the	 implementation	 of	 tasks	

that	 are	 speci�ically	 granted	 by	 the	 Constitution	

and/or	 based	 on	 the	 decision	 of	 GMS	 within	

corridors	of	any	applicable	law.

Meanwhile,	indicators	for	measuring	the	

performance	of	the	Board	of	Directors	include:

1.	 The	implementation	of	the	duties	and	

responsibilities	of	each	member	of	the	Board	

of	Directors	in	accordance	to	Corporate	

Articles	of	Association

2.	 Implementation	of	the	decision	of	the	previous	

Annual	GMS

3.	 Corporate	health	assessment	that	includes	

three	aspects:

Ÿ Financial	Aspect

Ÿ Operational	Aspect

Ÿ Administration	Aspect

4.	 Other	 supporting	 key	 performance	 indicator	

(KPI).
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REMUNERATION	 POLICY	 FOR	 BOARD	 OF	
COMMISSIONERS	AND	DIRECTORS

ØIn	 accordance	 with	 the	 Shareholders	

Decree		

Number	:	 S-15/D2.MBU/06/2015

	 539/009251																				

	 538.3/4018/07

Regarding	Determination	of	salaries/honorarium.	

allowances	and	facilities	for	2016	as	well	as	annual	

bonus	 based	 on	 performance	 for	 �inancial	 year	

2015	is	as	follows:

KEBIJAKAN	 REMUNERASI 	 BAGI 	 DEWAN	
KOMISARIS	DAN	DIREKSI

ØSesuai	 dengan	 Surat	 Keputusan	 Para	

Pemegang	Saham		

Nomor	:	 S-15/D2.MBU/06/2015

	 539/009251	

	 538.3/4018/07

Perihal	 Penetapan	 gaji/honorarium,	 tunjangan	 dan	

fasilitas	untuk	tahun	2016	serta	tantiem	atas	Kinerja	

Tahun	Buku	2015	adalah	sebagai	berikut	:

a.	 				Gaji

Gaji	 Direktur	 Utama	 ditetapkan	 sesuai	

dengan	 Peraturan	 Menteri	 BUMN	 Nomor	 :	

PER-04/MBU/2014	 tentang	 Pedoman	

Penetapan	 Penghasilan	 Direksi	 dan	 Dewan	

Komisaris	 BUMN.Sedangkan	 komposisi	 gaji	

untuk	 Anggota	 Direksi	 dan	 Honorarium	

Dewan	Komisaris	adalah	sebagai	berikut	:	

a.	 				Salary

Salary	 of	 the	 President	 Director	 shall	 be	

st ipulated	 in 	 accordance	 with	 the	

Regulation	of	the	Minister	of	SOE	Number:	

PER-04/MBU/2014 	 regard ing 	 the	

Guideline	of	Income	Arrangement	of	BUMN	

Board 	 o f 	 D i rec tor s 	 and 	 Board 	 o f	

Commissioners.	While	 the	 composition	 of	

salary	 for	members	of	Board	of	Directors	

and	Board	of	Commissioners	Honorarium	

b.	 		Tunjangan	dan	Atau	Fasilitas

Tunjangan	 dan	 atau	 fasilitas	 yang	 diberikan	

kepada	 Direksi	 dan	 Dewan	 Komisaris	

mengacu	 pada	 Peraturan	 Menteri	 BUMN	

Nomor	 : 	 PER-04/MBU/2014	 tentang	

Pedoman	Penetapan	Penghasilan	Direksi	dan	

Dewan	Komisaris	BUMN.

b.	 		 Allowance	and/or	Facilities

Allowances	and	/	or	facilities	granted	to	the	

Board 	 o f 	 D i rec tor s 	 and 	 Board 	 o f	

Commissioners	 refer	 to	 the	 Regulation	 of	

the	Minister	of	SOE	Number:	PER-04	/	MBU	

/ 	 2014 	 concern ing 	 Guidel ines 	 for	

Stipulation	 of	 Directors	 and	 Board	 of	

Commissioners	of	SOE.

HUBUNGAN	 AFILIASI	 ANTARA	 ANGGOTA	

D I R EK S I , 	 D EWAN 	 KOM I SAR I S , 	 DAN	

PEMEGANG	 SAHAM	 UTAMA	 DAN/ATAU	

PENGENDALI

Tidak	 terdapat	 hubungan	 a�iliasi	 antara	 Direksi,	

Dewan	 Komisaris,	 dan	 Pemegang	 Saham	 Utama	

dan/	atau	pengendali.

AFFILIATE	RELATIONS	BETWEEN	MEMBERS	OF	

THE	 BOARD	 OF	 DIRECTORS,	 BOARD	 OF	

COMMISSIONERS	AND	MAJOR	SHAREHOLDERS	

AND/OR	CONTROLLERS

There	 is	 no	 af�iliation	 between	 Board	 of	 Director,	

Board	 of	 Commissioners,	 and	 Major	 Shareholders	

and	/	or	controllers.

c.	 		Tantiem

Tantiem	untuk	Direksi	dan	Dewan	Komisaris	

atas	 kinerja	 Perusahaan	 tahun	 2015	 yang	

dibagikan	pada	tahun	2016	sebesar	Rp.	300	

juta	 yang	 dibagikan	 sesuai	 dengan	 faktor	

jabatan	sebagai	berikut	:

c.	 		Irregular	Income	(Tantiem)

Irregular	Income	(Tantiem)	for	the	2015	

Board 	 of 	 Directors 	 and	 Board 	 of	

Commissioners	on	the	performance	of	the	

company	 in	 2016	 is	 Rp	 300	 million	

distributed	 according	 to	 the	 following	

position	factors:

Tantiem	untuk	Sekretaris	Dewan	Komisaris	

ditetapkan	 oleh	 Dewan	 Komisaris	 dengan	

mempertimbangkan	 aspek	 kepatutan	 dan	

kewajaran.

Pajak	Penghasilan	atas	tantiem	dibebankan	

kepada 	 pener ima 	 dan 	 t idak 	 bo leh	

dibebankan	sebagai	biaya	perseroan.

Bonuses	 for	 the	 Secretary	 of	 the	 Board	 of	

Commiss ioners 	 i s 	 determined 	 by 	 the	

Commissioners	 by	 considering	 the	 aspects	 of	

decency	and	fairness.

Income	 Tax	 on	 the	 bonus	 is	 charged	 to	 the	

recipient	and	cannot	be	deducted	as	expense	of	

the	company.

MAJOR	SHAREHOLDERS	AND	CONTROLLERS	PEMEGANG	SAHAM	UTAMA	DAN	PENGENDALI	

40,39

8,52

51,09 Pemerintah	RI

PemProv.	Jateng

PemKab.	Cilacap

Pemerintah	RI
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REMUNERATION	 POLICY	 FOR	 BOARD	 OF	
COMMISSIONERS	AND	DIRECTORS

ØIn	 accordance	 with	 the	 Shareholders	

Decree		

Number	:	 S-15/D2.MBU/06/2015

	 539/009251																				

	 538.3/4018/07

Regarding	Determination	of	salaries/honorarium.	

allowances	and	facilities	for	2016	as	well	as	annual	

bonus	 based	 on	 performance	 for	 �inancial	 year	
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KEBIJAKAN	 REMUNERASI 	 BAGI 	 DEWAN	
KOMISARIS	DAN	DIREKSI

ØSesuai	 dengan	 Surat	 Keputusan	 Para	

Pemegang	Saham		

Nomor	:	 S-15/D2.MBU/06/2015

	 539/009251	

	 538.3/4018/07
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Dewan	Komisaris	BUMN.

b.	 		 Allowance	and/or	Facilities
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AND/OR	CONTROLLERS

There	 is	 no	 af�iliation	 between	 Board	 of	 Director,	

Board	 of	 Commissioners,	 and	 Major	 Shareholders	

and	/	or	controllers.

c.	 		Tantiem

Tantiem	untuk	Direksi	dan	Dewan	Komisaris	

atas	 kinerja	 Perusahaan	 tahun	 2015	 yang	

dibagikan	pada	tahun	2016	sebesar	Rp.	300	

juta	 yang	 dibagikan	 sesuai	 dengan	 faktor	

jabatan	sebagai	berikut	:

c.	 		Irregular	Income	(Tantiem)

Irregular	Income	(Tantiem)	for	the	2015	

Board 	 of 	 Directors 	 and	 Board 	 of	

Commissioners	on	the	performance	of	the	

company	 in	 2016	 is	 Rp	 300	 million	

distributed	 according	 to	 the	 following	

position	factors:

Tantiem	untuk	Sekretaris	Dewan	Komisaris	

ditetapkan	 oleh	 Dewan	 Komisaris	 dengan	

mempertimbangkan	 aspek	 kepatutan	 dan	

kewajaran.

Pajak	Penghasilan	atas	tantiem	dibebankan	

kepada 	 pener ima 	 dan 	 t idak 	 bo leh	

dibebankan	sebagai	biaya	perseroan.

Bonuses	 for	 the	 Secretary	 of	 the	 Board	 of	

Commiss ioners 	 i s 	 determined 	 by 	 the	

Commissioners	 by	 considering	 the	 aspects	 of	

decency	and	fairness.

Income	 Tax	 on	 the	 bonus	 is	 charged	 to	 the	

recipient	and	cannot	be	deducted	as	expense	of	
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40,39

8,52
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PemProv.	Jateng

PemKab.	Cilacap

Pemerintah	RI
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KUALIFIKASI	PENDIDIKAN	DAN	PENGALAMAN	
KERJA	ANGGOTA	KOMITE	AUDIT

ANTON	SANTOSA

Beberapa 	 j aba tan 	 yang 	 pernah 	 d ipegang	

diantaranya:

1.	 Plt	 Sekretaris	 Daerah	 Kabupaten	 Cilacap	

(2012)

2.	 Asisten	 Administrasi	 SEKDA	 Pemerintah	

Kabupaten	Cilacap		(2011-2012)

3.	 Staf	Ahli	Bupati	Cilacap	Bidang	Ekonomi	dan	

Keuangan	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	

(2008-2010)

4.	 Staf	Ahli	Bupati	Cilacap	Bidang	Hukum	dan	

Politik	Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(2008-

2010)

5.	 Plt	Kepala	BAPPEDA	Pemerintah	Kabupaten	

Cilacap	(2001)

6.	 Kepala	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Peternakan	

P em e r i n t a h 	 	 K a b u p a t e n 	 C i l a c a p	

(2000–2008)

7.	 As is ten 	 Administras i 	 Pembangunan	

SETWILDA	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	

(1997–1999)

8.	 Kepala	 Dinas	 Kehutanan	 dan	 Konservasi		

Tanah	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	

(1995–1997).

EDUCATION	QUALIFICATION	AND	EXPERIENCE	
OF	AUDIT	COMMITTEE	MEMBERS

ANTON	SANTOSA

Some	positions	that	have	been	held	are:

1.		 Plt	 Regional	 Secretary	 of	 Cilacap	 Regency	

(2012)

2.		 Administration	 Assistant	 SEKDA	 Cilacap	

District			Government	(2011-2012)

3.		 Cilacap	 Regent	 Expert	 Staff	 Economic	 and	

Finance	District	Government	of	Cilacap	(2008-

2010)

4.	Cilacap	Regent	 Expert	 Staff	 Law	and	Politics	

District	Government	of	Cilacap	(2008-2010)

5.		 Plt	Head	of	BAPPEDA	Government	of	Cilacap	

Regency	(2001)

6.	Head	 of	 Agriculture	 and	 Livestock	 Of�ice	 of	

Cilacap	Regency	(2000-2008)

7.		 Assistant	 of	 Development	 Administration	

SETWILDA	 Government	 of	 Cilacap	 Regency	

(1997-1999)

8.	Head	of	Forestry	and	Soil	Conservation	Service	

of	Cilacap	Regency	Government	(1995-1997).

	 	 	 ZK.	ARIFIN

Pendidikan	Formal			:	

-	Institut	Ilmu	Keuangan	Negara	di	Jakarta	

(1975)

-		UNDIP	(Akuntansi)	di	Semarang	(1995).

Kursus/Serti�ikasi

2004	:			Penilaian	Angka	Kredit

2004	:			Penyidikan

2004	:				-Diklat	Audit	Kerja	Yang	Dilikuidasi	

	-	Budaya	Kerja	

2003	:	 Asistensi	 Akuntabilitas	 Kinerja	

Instansi	Pemerintahan	2002:		GCG

2001:	 Pendidikan	 &	 Pelatihan	 Jabatan	

Fungs iona l 	 Aud i tor 	 T ingkat	

Penjenjangan	 Auditor	 Pengendali	

Teknis

1997	:			Audit	Kinerja

1992	:			Perpajakan

1980	:			Managemen	Audit.

Riwayat	Pekerjaan

2013	:			KAP	Heliantono	&	Rekan

2012	:			KAP	Drs	Chaeroni	&	Rekan

2011	:			KAP	Bambang	Muratno	

2010	:			KAP	Suhartati

2009	:			KAP	Sudarsono

2006	:			BPKP	Propinsi	Jawa	Tengah

2002	:			BPKP	Propinsi	Irian	Jaya

1983	:			BPKP	Propinsi	Jawa	Tengah
1975	:	 Kanwil	 DJPKN	 Semarang,	 Jawa	

Tengah.

ZK.	ARIFIN

Formal	Education:	

-	State	Finance	School	in	Jakarta	(1975)

-UNDIP	(Accounting)	in	Semarang	(1975)

Courses/Certi�ication

2004	:			Credit	Score	Assessment

2004	:			Investigation

2004	:				-	Work	Liquidated	Audit	Training

				-	Work	Culture	

2003	: 	 A s s i s t a n ce 	 o f 	 P e r f o rmance	

Accountability	 of	 Government	

Institution	2002:			GCG

2001	: 	 Edu ca t i on 	 and 	 Tra i n i ng 	 o f	

Functional	 Auditor	 in	 Technical	

Controller	Auditor	Tier

1997	:			Assessment	Audit

1992	:			Taxation

1980	:			Management	Audit

Occupation	History

2013	:			KAP	Heliantono	&	Partners

2012	:			KAP	Drs	Chaeroni	&	Partners

2011	:			KAP	Bambang	Muratno	

2010	:			KAP	Suhartati

2009	:			KAP	Sudarsono

2006	:			BPKP	of	Central	Java

2002	:			BPKP	of	Irian	Jaya

1983	:			BPKP	of	Central	Java

1975	: 	 D JPKN	 Reg iona l 	 Ser v i ces 	 o f	

Semarang,	Central	Java.

KOMITE	AUDIT

ANGGOTA	KOMITE	AUDIT

Untuk	memenuhi	Peraturan	Menteri	BUMN	Nomor	:	

12	 /MBU/2012	 maka	 dibentuklah	 Komite	 Audit.	

Sesuai	 dengan	 Surat	 Keputusan	 Dewan	 Komisaris	

Nomor	:	24/DK-KIW/IX/2015	tanggal	10	September	

2015	 susunan 	 Keanggotaan 	 Komite 	 Audi t																			

PT	KIW	(Persero)	adalah	sebagai	berikut	:

1.	 Anton	Santosa	dari	unsur	Dewan	Komisaris	

PT	KIW	 (Persero)	 selaku	Ketua	merangkap	

Anggota

2.	 ZK.	 Ari�in	 dari	 unsur	 Independen	 selaku	

Anggota.

AUDIT	COMMITTEE

AUDIT	COMMITTEE	MEMBER

To	 comply	with	Regulation	 of	 the	Minister	 of	 SOE	

Number	12	/	MBU	/	2012,	an	Audit	Committee	was	

established.	In	accordance	with	the	Decision	Letter	

of	 the	Board	 of	 Commissioners	Number:	 24	 /	DK-

KIW	 /	 IX	 /	 2015	 dated	 September	 10,	 2015	 the	

composition	of	Audit	Committee	of	PT	KIW	(Persero)	

is	as	follows:

1 . 	 An t o n 	 S an t o s a 	 f r om 	 t h e 	 B oa rd 	 o f	

Commissioners	 of	 PT	 KIW	 (Persero)	 as	 the	

Chairman	concurrently	Member

2.	 ZK.	 Ari�in	 from	 Independent	 element	 as	

Member.
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KUALIFIKASI	PENDIDIKAN	DAN	PENGALAMAN	
KERJA	ANGGOTA	KOMITE	AUDIT

ANTON	SANTOSA

Beberapa 	 j aba tan 	 yang 	 pernah 	 d ipegang	

diantaranya:

1.	 Plt	 Sekretaris	 Daerah	 Kabupaten	 Cilacap	

(2012)

2.	 Asisten	 Administrasi	 SEKDA	 Pemerintah	

Kabupaten	Cilacap		(2011-2012)
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Keuangan	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	

(2008-2010)

4.	 Staf	Ahli	Bupati	Cilacap	Bidang	Hukum	dan	

Politik	Pemerintah	Kabupaten	Cilacap	(2008-

2010)

5.	 Plt	Kepala	BAPPEDA	Pemerintah	Kabupaten	

Cilacap	(2001)

6.	 Kepala	 Dinas	 Pertanian	 dan	 Peternakan	

P em e r i n t a h 	 	 K a b u p a t e n 	 C i l a c a p	

(2000–2008)
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SETWILDA	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	

(1997–1999)

8.	 Kepala	 Dinas	 Kehutanan	 dan	 Konservasi		

Tanah	 Pemerintah	 Kabupaten	 Cilacap	

(1995–1997).

EDUCATION	QUALIFICATION	AND	EXPERIENCE	
OF	AUDIT	COMMITTEE	MEMBERS

ANTON	SANTOSA

Some	positions	that	have	been	held	are:

1.		 Plt	 Regional	 Secretary	 of	 Cilacap	 Regency	

(2012)

2.		 Administration	 Assistant	 SEKDA	 Cilacap	

District			Government	(2011-2012)

3.		 Cilacap	 Regent	 Expert	 Staff	 Economic	 and	

Finance	District	Government	of	Cilacap	(2008-

2010)

4.	Cilacap	Regent	 Expert	 Staff	 Law	and	Politics	

District	Government	of	Cilacap	(2008-2010)

5.		 Plt	Head	of	BAPPEDA	Government	of	Cilacap	

Regency	(2001)

6.	Head	 of	 Agriculture	 and	 Livestock	 Of�ice	 of	

Cilacap	Regency	(2000-2008)

7.		 Assistant	 of	 Development	 Administration	

SETWILDA	 Government	 of	 Cilacap	 Regency	

(1997-1999)

8.	Head	of	Forestry	and	Soil	Conservation	Service	
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	 	 	 ZK.	ARIFIN

Pendidikan	Formal			:	

-	Institut	Ilmu	Keuangan	Negara	di	Jakarta	

(1975)

-		UNDIP	(Akuntansi)	di	Semarang	(1995).

Kursus/Serti�ikasi
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2004	:			Penyidikan

2004	:				-Diklat	Audit	Kerja	Yang	Dilikuidasi	
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2003	:	 Asistensi	 Akuntabilitas	 Kinerja	
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Fungs iona l 	 Aud i tor 	 T ingkat	
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1992	:			Perpajakan

1980	:			Managemen	Audit.
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Sesuai	 dengan	 Surat	 Keputusan	 Dewan	 Komisaris	
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PT	KIW	(Persero)	adalah	sebagai	berikut	:

1.	 Anton	Santosa	dari	unsur	Dewan	Komisaris	

PT	KIW	 (Persero)	 selaku	Ketua	merangkap	

Anggota

2.	 ZK.	 Ari�in	 dari	 unsur	 Independen	 selaku	

Anggota.

AUDIT	COMMITTEE

AUDIT	COMMITTEE	MEMBER

To	 comply	with	Regulation	 of	 the	Minister	 of	 SOE	

Number	12	/	MBU	/	2012,	an	Audit	Committee	was	

established.	In	accordance	with	the	Decision	Letter	

of	 the	Board	 of	 Commissioners	Number:	 24	 /	DK-

KIW	 /	 IX	 /	 2015	 dated	 September	 10,	 2015	 the	

composition	of	Audit	Committee	of	PT	KIW	(Persero)	

is	as	follows:

1 . 	 An t o n 	 S an t o s a 	 f r om 	 t h e 	 B oa rd 	 o f	

Commissioners	 of	 PT	 KIW	 (Persero)	 as	 the	

Chairman	concurrently	Member

2.	 ZK.	 Ari�in	 from	 Independent	 element	 as	

Member.
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		 		INDEPENDENSI	KOMITE	AUDIT

Komite	Audit	di	ketuai	oleh	Anggota	Dewan	Komisaris	

dan	satu	anggota	yang	profesional	yang	berasal	dari	

luar	Perusahaan	dan	memiliki	kemampuan	di	bidang	

akuntansi	dan	keuangan.	Anggota	Komite	Audit	tidak	

memiliki	 usaha	 dan	 saham	 pada	 Perusahaan	 yang	

mempunyai	bisnis	dengan	PT	KIW	(Persero).	Anggota	

Komite	 Audit	 juga	 tidak	 memiliki	 hubungan	

kekeluargaan	 dengan	 anggota	 Direksi	 atau	 anggota	

Dewan	Komisaris.	Masa	jabatan	anggota	Komite	Audit	

yang	 bukan	 merupakan	 anggota	 Dewan	 Komisaris	

paling	 lama	 3	 (tiga)	 tahun	 dan	 dapat	 diperpanjang	

satu	kali	selama	2	(dua)	tahun	masa	jabatan.	Komite	

Audit	 melaporkan	 tugas	 dan	 tanggung	 jawabnya	

secara	profesional	dan	independen.

		 	AUDIT	COMMITTEE	INDEPENDENCE

The	Audit	Committee	is	chaired	by	a	Member	of	

the	 Board	 of	 Commissioners	 and	 a	 professional	

member	 from	 outside	 of	 the	 Company	 with	

accounting	and	�inance	capabilities.	The	members	

of	 the	 Audit	 Committee	 have	 no	 business	 and	

shares	 in	any	Company	which	has	business	with			

PT	 KIW	 (Persero).	 The	 members	 of	 the	 Audit	

Committee	also	have	no	family	relationship	with	

members	of	the	Board	of	Directors	or	members	of	

the	Board	of	Commissioners.	The	term	of	of�ice	of	a	

member	 of	 the	 Audit	 Committee	 who	 is	 not	 a	

member	of	the	Board	of	Commissioners	shall	be	no	

longer	than	3	(three)	years	and	may	be	renewed	

once	 for	 2	 (two)	 years	 of	 tenure.	 The	 Audit	

C omm i t t e e 	 r e p o r t s 	 t h e i r 	 d u t i e s 	 a n d	

responsibilities	professionally	and	independently.

	 URAIAN	TUGAS	DAN	TANGGUNG	JAWAB

Tugas	 dan	 tanggung	 jawab	 Komite	 Audit	 adalah	

sebagai	berikut:

a)	 Membantu	Dewan	Komisaris	untuk	memastikan	

efektivitas	 sistem	 pengendalian	 intern	 dan	

efektivitas	pelaksanaan	tugas	eksternal	auditor	

dan	internal	auditor.

b)	 Menilai	pelaksanaan	kegiatan	 serta	hasil	 audit	

yang	 dilaksanakan	 oleh	 SPI	 maupun	 auditor	

eksternal.

c)	 Membe r i k an 	 r e komenda s i 	 mengena i	

penyempurnaan 	 s i s tem	 pengenda l i an	

manajemen	serta	pelaksanaannya.

d)	 Memastikan	 telah	 terdapat	 prosedur	 evaluasi	

yang	 memuaskan	 terhadap	 segala	 informasi	

yang	dikeluarkan	perusahaan.

e)	 Membe r i k an 	 r e komenda s i 	 mengena i	

penunjukan	 Akuntan	 Publik	 dan	 Kantor	

Akuntan	Publik	kepada	Dewan	Komisaris	untuk	

disampaikan	kepada	RUPS.

f)	 Me l akukan 	 i d en t i � i ka s i 	 h a l - h a l 	 yang	

memerlukan	 perhatian	 Dewan	 Komisaris	 sera	

tugas-tugas	lain	Dewan	Komisaris.

g)	 Melakukan	penelaahan	atas	informasi	mengenai	

Perusahaan	 serta	 Rencana	 Jangka	 Panjang,	

Rencana	 Kerja	 dan	 Anggaran	 Perusahaan,	

Laporan	Manajemen	dan	informasi	lainnya.

h)	 Melakukan	 	 penelaahan	 atas	 pengaduan	 yang	

berkaitan	dengan	Perusahaan.

LAPORAN	 SINGKAT	 PELAKSANAAN	 KEGIATAN	

KOMITE	AUDIT

Sesuai	amanat	yang	diemban	oleh	Komite	Audit	dalam	

melaksanakan	peran	dan	fungsinya,	sepanjang	tahun	

2016	Komite	Audit	telah	melaksanakan	kegiatan	yang	

menjadi	 tanggungjawabnya.	 Komite	 telah	menelaah	

dan	 mendiskusikan	 laporan	 keuangan	 triwulanan	

dengan	manajemen,	serta	laporan	keuangan	tahunan	

auditan	 dengan	 manajemen	 dan	 auditor	 ekternal.	

Komite	 telah	 membahas	 perencanaan	 pelaksanaan,	

Akuntansi	 Keuangan	 (PSAK)	 serta	 temuan	 audit.	

Komite	 mendorong	 manajemen	 untuk	 terus	

meningkatkan	 keterbukaan	 informasi	 sesuai	

Pernyataan	Standar	Akuntansi	Keuangan	(PSAK).

DESCRIPTION 	 OF 	 ASS IGNMENTS 	 AND	
RESPONSIBILITIES

The	 assignments	 and	 responsibilities	 of	 the	 Audit	

Committee	are	as	follows:

a)	 Assisting	 the	 Board	 of	 Commissioners	 to	

ensure	the	effectiveness	of	the	internal	control	

system	and	the	external	duties	of	auditors	and	

internal	auditors.

b)	 Assessing	 the	 implementation	 of	 audit	

activities	 and	 results	 conducted	 by	 SPI	 or	

external	auditors.

c)	 Providing	 recommendations	 regarding	

improvement	of	management	control	system	

and	its	implementation.

d)	 Ensuring	 that	 there	 has	 been	a	 satisfactory	

evaluation	 procedure	 for	 all	 information	

issued	by	the	company.

e)	 Providing	 recommendations	 regarding	 the	

appointment	of	Public	Accountant	and	Public	

Accoun tan t 	 O f � i ce 	 t o 	 th e 	 Board 	 o f	

Commissioners	to	be	submitted	to	the	GMS.

f)	 Identifying	matters	that	require	the	attention	

of	the	Board	of	Commissioners	as	well	as	its	

other	duties.

g)	 Reviewing	 the	 Company	 information	

regarding	 Long-Term	 Plan,	 Work	 Plan	 and	

Budget,	 Management	 Report	 and	 other	

information.

h)	 Reviewing	 complaints	 relating	 to	 the	

Company.

BRIEF	 REPORT	 OF	 ACTIVITIES	 OF	 THE	 AUDIT	

COMMITTEE

As	 mandated	 to	 the	 Audit 	 Committee	 in	

performing	its	roles	and	functions,	throughout	the	

year	2016	 the	Audit	 Committee	has	 carried	 out	

activities	under	its	responsibility.	The	Committee	

has	 reviewed	 and	 discussed	 quarterly	 �inancial	

reports	 with	 the	 management,	 also	 audited	

annual	 �inancial	 reports	with	management	 and	

external	 auditors.	 The	 Committee	 has	 discussed	

the	 planning, 	 implementation, 	 Financial	

Accounting	 (SFAS)	 and	 audit	 �indings.	 The	

Committee 	 encourages 	 management 	 to	

continuously	 improve	 information	 disclosure	 in	

accordance	 with	 the	 Statement	 of	 Financial	

Accounting	Standards	(PSAK).
		Komite	Audit	 juga	melakukan	 evaluasi	 atas	 laporan	

triwulanan	yang	diterbitkan	oleh	Satuan	Pengawasan	

Intern	 (SPI).	 Pertemuan	 dengan	 SPI	 selama	 tahun	

2016	 dilakukan	 secara	 informal	 dan	 formal	 dalam	

membahas	materi	laporan	SPI.

Komite	 Audit	 juga	 melakukan	 diskusi	 berkaitan	

dengan	 kegiatan	 Akuntan	 Publik	 (KAP)	 dan	

mengevaluasi	atas	pelaksanaan	tugas	KAP	dan	telah	

dibuatkan	 laporan	 dan	 disampaikan	 kepada	Dewan	

komisaris.

Dalam	 hal	 kegiatan	 Kantor	 Akuntan	 Publik	 (KAP)	

Komite	Audit	 telah	membuat	Kerangka	Acuan	Kerja	

(KAK)	untuk	pemilihan	calon	Kantor	Akuntan	Publik	

(KAP)	yang	akan	mengaudit	PT	KIW	(Persero)	yang	

dilaksanakan	 bulan	 Maret	 2016,	 selanjutnya	

memberikan	kontribusi	dalam	pemilihan	KAP.

PT	KIW	(Persero)	 telah	mempunyai	code	of	 conduct	

sebagai	 acuan	 bagi	 para	 pelaksana	 di	 lingkungan	

perusahaan	dalam	melaksanakan	kegiatannya.

Dalam	hal	kepatuhan	terhadap	peraturan	perundang-

undangan,	 Komite	 Audit	 telah	 memastikan	 bahwa				

PT	 KIW	 (Persero)	 telah	 melaksanakan	 kegiatannya	

sesuai	dengan	peraturan	perundang-undangan	yang	

berlaku,	terutama	dalam	kaitannya	dengan	peraturan	

peraturan	yang	dibuat	perusahaan	sendiri,	 	maupun	

peraturan	 perpajakan	 dan	 dunia	 usaha	 pada	

umumnya.

The	Committee	also	evaluated	quarterly	reports	

issued	by	 the	 Internal	Audit	Unit	 (SPI).	Meeting	

with	 SPI	 during	 2016	 is	 done	 informally	 and	

formally	in	discussing	SPI	report	materials.

The	Committee	also	conducted	discussions	related	

to	 the	 activities	 of	 the	 Public	 Accountant	 (KAP)	

and	evaluates	the	implementation	of	KAP	duties	

and	made	reports	and	submitted	to	the	Board	of	

Commissioners.

In	case	of	activities	of	the	Public	Accounting	Firm	

(KAP),	the	Committee	has	established	a	Terms	of	

Reference	 (KAK)	 for	 the	 election	 of	 a	 Public	

Accounting	 Firm	 (KAP)	 to	 do	 the	 audit	 for													

PT	KIW	(Persero)	conducted	 in	March	2016,	 for	

further	contributing	to	the	election	of	the	KAP.

PT	 KIW	 (Persero)	 has	 a	 code	 of	 conduct	 as	 a	

reference	for	the	of�icers	in	the	company	to	carry	

out	their	duties.

In	case	of	compliance	with	statutory	regulations,	

the 	 Aud i t 	 Commit tee 	 has 	 ensured 	 that																			

PT	KIW	(Persero)	has	performed	its	activities	 in	

accordance	with	applicable	laws	and	regulations,	

especially	in	relation	to	regulations	made	by	the	

company	 itself,	 and	 the	 regulations	 of	 taxation	

and	the	business	world	in	general.
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		 		INDEPENDENSI	KOMITE	AUDIT

Komite	Audit	di	ketuai	oleh	Anggota	Dewan	Komisaris	

dan	satu	anggota	yang	profesional	yang	berasal	dari	

luar	Perusahaan	dan	memiliki	kemampuan	di	bidang	

akuntansi	dan	keuangan.	Anggota	Komite	Audit	tidak	

memiliki	 usaha	 dan	 saham	 pada	 Perusahaan	 yang	

mempunyai	bisnis	dengan	PT	KIW	(Persero).	Anggota	

Komite	 Audit	 juga	 tidak	 memiliki	 hubungan	

kekeluargaan	 dengan	 anggota	 Direksi	 atau	 anggota	

Dewan	Komisaris.	Masa	jabatan	anggota	Komite	Audit	

yang	 bukan	 merupakan	 anggota	 Dewan	 Komisaris	

paling	 lama	 3	 (tiga)	 tahun	 dan	 dapat	 diperpanjang	

satu	kali	selama	2	(dua)	tahun	masa	jabatan.	Komite	

Audit	 melaporkan	 tugas	 dan	 tanggung	 jawabnya	

secara	profesional	dan	independen.

		 	AUDIT	COMMITTEE	INDEPENDENCE

The	Audit	Committee	is	chaired	by	a	Member	of	

the	 Board	 of	 Commissioners	 and	 a	 professional	

member	 from	 outside	 of	 the	 Company	 with	

accounting	and	�inance	capabilities.	The	members	

of	 the	 Audit	 Committee	 have	 no	 business	 and	

shares	 in	any	Company	which	has	business	with			

PT	 KIW	 (Persero).	 The	 members	 of	 the	 Audit	

Committee	also	have	no	family	relationship	with	

members	of	the	Board	of	Directors	or	members	of	

the	Board	of	Commissioners.	The	term	of	of�ice	of	a	

member	 of	 the	 Audit	 Committee	 who	 is	 not	 a	

member	of	the	Board	of	Commissioners	shall	be	no	

longer	than	3	(three)	years	and	may	be	renewed	

once	 for	 2	 (two)	 years	 of	 tenure.	 The	 Audit	

C omm i t t e e 	 r e p o r t s 	 t h e i r 	 d u t i e s 	 a n d	

responsibilities	professionally	and	independently.

	 URAIAN	TUGAS	DAN	TANGGUNG	JAWAB

Tugas	 dan	 tanggung	 jawab	 Komite	 Audit	 adalah	

sebagai	berikut:

a)	 Membantu	Dewan	Komisaris	untuk	memastikan	

efektivitas	 sistem	 pengendalian	 intern	 dan	

efektivitas	pelaksanaan	tugas	eksternal	auditor	

dan	internal	auditor.

b)	 Menilai	pelaksanaan	kegiatan	 serta	hasil	 audit	

yang	 dilaksanakan	 oleh	 SPI	 maupun	 auditor	

eksternal.

c)	 Membe r i k an 	 r e komenda s i 	 mengena i	

penyempurnaan 	 s i s tem	 pengenda l i an	

manajemen	serta	pelaksanaannya.

d)	 Memastikan	 telah	 terdapat	 prosedur	 evaluasi	

yang	 memuaskan	 terhadap	 segala	 informasi	

yang	dikeluarkan	perusahaan.

e)	 Membe r i k an 	 r e komenda s i 	 mengena i	

penunjukan	 Akuntan	 Publik	 dan	 Kantor	

Akuntan	Publik	kepada	Dewan	Komisaris	untuk	

disampaikan	kepada	RUPS.

f)	 Me l akukan 	 i d en t i � i ka s i 	 h a l - h a l 	 yang	

memerlukan	 perhatian	 Dewan	 Komisaris	 sera	

tugas-tugas	lain	Dewan	Komisaris.

g)	 Melakukan	penelaahan	atas	informasi	mengenai	

Perusahaan	 serta	 Rencana	 Jangka	 Panjang,	

Rencana	 Kerja	 dan	 Anggaran	 Perusahaan,	

Laporan	Manajemen	dan	informasi	lainnya.

h)	 Melakukan	 	 penelaahan	 atas	 pengaduan	 yang	

berkaitan	dengan	Perusahaan.

LAPORAN	 SINGKAT	 PELAKSANAAN	 KEGIATAN	

KOMITE	AUDIT

Sesuai	amanat	yang	diemban	oleh	Komite	Audit	dalam	

melaksanakan	peran	dan	fungsinya,	sepanjang	tahun	

2016	Komite	Audit	telah	melaksanakan	kegiatan	yang	

menjadi	 tanggungjawabnya.	 Komite	 telah	menelaah	

dan	 mendiskusikan	 laporan	 keuangan	 triwulanan	

dengan	manajemen,	serta	laporan	keuangan	tahunan	

auditan	 dengan	 manajemen	 dan	 auditor	 ekternal.	

Komite	 telah	 membahas	 perencanaan	 pelaksanaan,	

Akuntansi	 Keuangan	 (PSAK)	 serta	 temuan	 audit.	

Komite	 mendorong	 manajemen	 untuk	 terus	

meningkatkan	 keterbukaan	 informasi	 sesuai	

Pernyataan	Standar	Akuntansi	Keuangan	(PSAK).

DESCRIPTION 	 OF 	 ASS IGNMENTS 	 AND	
RESPONSIBILITIES

The	 assignments	 and	 responsibilities	 of	 the	 Audit	

Committee	are	as	follows:

a)	 Assisting	 the	 Board	 of	 Commissioners	 to	

ensure	the	effectiveness	of	the	internal	control	

system	and	the	external	duties	of	auditors	and	

internal	auditors.

b)	 Assessing	 the	 implementation	 of	 audit	

activities	 and	 results	 conducted	 by	 SPI	 or	

external	auditors.

c)	 Providing	 recommendations	 regarding	

improvement	of	management	control	system	

and	its	implementation.

d)	 Ensuring	 that	 there	 has	 been	a	 satisfactory	

evaluation	 procedure	 for	 all	 information	

issued	by	the	company.

e)	 Providing	 recommendations	 regarding	 the	

appointment	of	Public	Accountant	and	Public	

Accoun tan t 	 O f � i ce 	 t o 	 th e 	 Board 	 o f	

Commissioners	to	be	submitted	to	the	GMS.

f)	 Identifying	matters	that	require	the	attention	

of	the	Board	of	Commissioners	as	well	as	its	

other	duties.

g)	 Reviewing	 the	 Company	 information	

regarding	 Long-Term	 Plan,	 Work	 Plan	 and	

Budget,	 Management	 Report	 and	 other	

information.

h)	 Reviewing	 complaints	 relating	 to	 the	

Company.

BRIEF	 REPORT	 OF	 ACTIVITIES	 OF	 THE	 AUDIT	

COMMITTEE

As	 mandated	 to	 the	 Audit 	 Committee	 in	

performing	its	roles	and	functions,	throughout	the	

year	2016	 the	Audit	 Committee	has	 carried	 out	

activities	under	its	responsibility.	The	Committee	

has	 reviewed	 and	 discussed	 quarterly	 �inancial	

reports	 with	 the	 management,	 also	 audited	

annual	 �inancial	 reports	with	management	 and	

external	 auditors.	 The	 Committee	 has	 discussed	

the	 planning, 	 implementation, 	 Financial	

Accounting	 (SFAS)	 and	 audit	 �indings.	 The	

Committee 	 encourages 	 management 	 to	

continuously	 improve	 information	 disclosure	 in	

accordance	 with	 the	 Statement	 of	 Financial	

Accounting	Standards	(PSAK).
		Komite	Audit	 juga	melakukan	 evaluasi	 atas	 laporan	

triwulanan	yang	diterbitkan	oleh	Satuan	Pengawasan	

Intern	 (SPI).	 Pertemuan	 dengan	 SPI	 selama	 tahun	

2016	 dilakukan	 secara	 informal	 dan	 formal	 dalam	

membahas	materi	laporan	SPI.

Komite	 Audit	 juga	 melakukan	 diskusi	 berkaitan	

dengan	 kegiatan	 Akuntan	 Publik	 (KAP)	 dan	

mengevaluasi	atas	pelaksanaan	tugas	KAP	dan	telah	

dibuatkan	 laporan	 dan	 disampaikan	 kepada	Dewan	

komisaris.

Dalam	 hal	 kegiatan	 Kantor	 Akuntan	 Publik	 (KAP)	

Komite	Audit	 telah	membuat	Kerangka	Acuan	Kerja	

(KAK)	untuk	pemilihan	calon	Kantor	Akuntan	Publik	

(KAP)	yang	akan	mengaudit	PT	KIW	(Persero)	yang	

dilaksanakan	 bulan	 Maret	 2016,	 selanjutnya	

memberikan	kontribusi	dalam	pemilihan	KAP.

PT	KIW	(Persero)	 telah	mempunyai	code	of	 conduct	

sebagai	 acuan	 bagi	 para	 pelaksana	 di	 lingkungan	

perusahaan	dalam	melaksanakan	kegiatannya.

Dalam	hal	kepatuhan	terhadap	peraturan	perundang-

undangan,	 Komite	 Audit	 telah	 memastikan	 bahwa				

PT	 KIW	 (Persero)	 telah	 melaksanakan	 kegiatannya	

sesuai	dengan	peraturan	perundang-undangan	yang	

berlaku,	terutama	dalam	kaitannya	dengan	peraturan	

peraturan	yang	dibuat	perusahaan	sendiri,	 	maupun	

peraturan	 perpajakan	 dan	 dunia	 usaha	 pada	

umumnya.

The	Committee	also	evaluated	quarterly	reports	

issued	by	 the	 Internal	Audit	Unit	 (SPI).	Meeting	

with	 SPI	 during	 2016	 is	 done	 informally	 and	

formally	in	discussing	SPI	report	materials.

The	Committee	also	conducted	discussions	related	

to	 the	 activities	 of	 the	 Public	 Accountant	 (KAP)	

and	evaluates	the	implementation	of	KAP	duties	

and	made	reports	and	submitted	to	the	Board	of	

Commissioners.

In	case	of	activities	of	the	Public	Accounting	Firm	

(KAP),	the	Committee	has	established	a	Terms	of	

Reference	 (KAK)	 for	 the	 election	 of	 a	 Public	

Accounting	 Firm	 (KAP)	 to	 do	 the	 audit	 for													

PT	KIW	(Persero)	conducted	 in	March	2016,	 for	

further	contributing	to	the	election	of	the	KAP.

PT	 KIW	 (Persero)	 has	 a	 code	 of	 conduct	 as	 a	

reference	for	the	of�icers	in	the	company	to	carry	

out	their	duties.

In	case	of	compliance	with	statutory	regulations,	

the 	 Aud i t 	 Commit tee 	 has 	 ensured 	 that																			

PT	KIW	(Persero)	has	performed	its	activities	 in	

accordance	with	applicable	laws	and	regulations,	

especially	in	relation	to	regulations	made	by	the	

company	 itself,	 and	 the	 regulations	 of	 taxation	

and	the	business	world	in	general.
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RAPAT	UMUM	PEMEGANG	SAHAM	(RUPS)

Ø Sesuai	 dengan	 Risalah	 Rapat	 Umum	 Pemegang	

Saham	 (RUPS)	 PT	 KIW	 (Persero)	 Nomor:																

RIS-09/D2.MBU/6/2016	 tanggal	 9	 Juni	 2016	

memutuskan	sebagai	berikut	:

a.	Penggunaan	 	 Laba	 	 setelah	 pajak	 kinerja	

p e r u s a h a a n 	 t a h u n 	 2 0 1 5 	 s e b e s a r																								

Rp.	 11.028.479.758	 	 dengan	 pembagian	

sebagai	berikut	:

- Deviden					33,67	%			=	Rp.	3.713.790.542,00

- 		Cadangan			66,33	%			=		Rp.7.314.689.216,00

			 						100	%				Rp.11.028.479.758,00

Sedangkan	pembagian	Deviden	sesuai	dengan	

komposisi	kepemilikan	Saham	adalah	sebagai	

berikut	:

- 		Pemerintah	RI								

	 	 																	51,09	%			=	Rp.1.897.375.588,00

- 		Pem.	Prov.	Jateng	

	 	 																		40,39	%		=	Rp.1.500.000.000,00

    -  Pem.	Kab.	Cilacap

		8,52	%		=	Rp.			316.414.954,00

	100,00%							Rp.3.713.790.542,00

Deviden	sejumlah	Rp.	3,71	miliar	tersebut	telah	

diselesaikan	pembayarannya	pada	bulan	Juni	&	

Juli	tahun	2016.

b.	Penetapan	 Kantor	 Akuntan	 Publik	 untuk	

melakukan	 audit	 Laporan	 Keuangan	 dan	

Laporan	 Tahunan	 Pelaksanaan	 Program	

Kemitraan	dan	Bina	Lingkungan	untuk	 tahun	

buku	yang	berakhir	pada	tanggal	31	Desember	

2016.

Telah	ditetapkan	Kantor	Akuntan	Publik	(KAP)	

Heliantono	&	Rekan	untuk	mengaudit	Laporan	

Keuangan,	 Evaluasi	 Kinerja,	 Kepatuhan	

terhadap	Peraturan	Perundang	–	undangan	dan	

Pengendalian	Intern	serta	Program	Kemitraan	

dan	Bina	Lingkungan	PT	KIW	(Persero)	tahun	

buku	2016.

GENERAL	MEETING	OF	SHAREHOLDERS	(GMS)

Ø Based	 on	 the	Minutes	 of	 Shareholders	 General	

M e e t i n g 	 PT 	 K IW 	 ( Pe r s e r o ) 	 Numbe r :																						

RIS-09	 /	 D2.MBU	 /	 6/2016	 on	 June	 9th,	 2016	

decided	as	follows	

a.	 The	use	of	Corporate	Income	after	taxes	in	

2015	 is	 Rp.	 11.028.479.758	 with	 the	

following	distribution	:

- Dividend  33.67 % =Rp.3,713,790,542,00

- Reserves 66.33 % = Rp.7,314,689,216,00

    100 %    Rp.11,028,479,758,00

While	 the	 distribution	 of	 Dividends	 in	

accordance	 with	 the	 composition	 of	

ownership	of	Shares	are	as	follows:

- Central Government 

51.09 % = Rp.1,897,375,588,00

- Gov. Prov. Central Java 

40.39 % = Rp. 1,500,000,000,00

- Gov. District. Cilacap 

8.52 % = Rp.    316,414,954,00

100.00%    Rp. 3,713,790,542,00

Dividend	 with	 the	 amounts	 of	 Rp.	 3.71	

billion	 has	 been	 settled	 in	 June	 &	 July	 of	

2016.

b.	The	 appointing	 of	 the	 Public	 Accounting	

Firm	to	audit	the	Financial	Statements	and	

Annual	 Report	 on	 the	 Implementation	 of	

the 	 Partnership 	 and	 Environment	

Management	 Program	 for	 the	 �iscal	 year	

end	on	December	31th	2016.

Public	 Accounting	 Firm	 Heliantono	 &	

Partners	 has	 been	 established	 to	 audit	

Financial 	 Statement , 	 Performance	

Evaluation,	 Compliance	 to	 Laws	 and	

Regulations	 and	 Internal	 Control	 and	

Partnership	 Program	 and	 Environment	

Management	of	PT	K	I	W	(Persero)	 �iscal	

year	2016.

Ø Sesuai	dengan	Surat	Keputusan	Para	Pemegang	

Saham	 	 Nomor	 :	 S-92/D2.MBU/06/2016	

tanggal	 30	 Juni	 2016.	 Perihal	 Penetapan	

gaji/honorarium,	tunjangan	dan	fasilitas	untuk	

tahun	 2016	 serta	 tantiem	 atas	 Kinerja	 Tahun	

Buku	2015	adalah	sebagai	berikut	:

a.	 Gaji

Gaji	 Direktur	 Utama	 ditetapkan	 sesuai	

dengan	Peraturan	Menteri	BUMN	Nomor	:	

PER-04/MBU/2014	 tentang	 Pedoman	

Penetapan	 Penghasilan	 Direksi	 dan	

Dewan	 Komisaris	 BUMN.	 Sedangkan	

komposisi	gaji	untuk	Anggota	Direksi	dan	

Honorarium	 Dewan	 Komisaris	 adalah	

sebagai	berikut	:	

b.	 Tunjangan	dan	Atau	Fasilitas

Tunjangan	 dan	 atau	 fasilitas	 yang	

diberikan	 kepada	 Direksi	 dan	 Dewan	

Komisaris	 mengacu	 pada	 Peraturan	

M e n t e r i 	 B UMN 	 N om o r 	 : 	 P E R -

04/MBU/2014	 tentang 	 Pedoman	

Penetapan	 Penghasilan	 Direksi	 dan	

Dewan	Komisaris	BUMN.

c.	 Tantiem

Tantiem	 untuk	 Direksi	 dan	 Dewan	

Komisaris	atas	kinerja	Perusahaan	tahun	

2015	sebesar	Rp.	300	juta	yang	dibagikan	

sesuai	 dengan	 faktor	 jabatan	 sebagai	

berikut	:

Tantiem	 untuk	 Sekretaris	 Dewan	

Komisaris	 ditetapkan	 oleh	 Dewan	

K o m i s a r i s 	 d e n g a n	

mempertimbangkan	 aspek	 kepatutan	

dan	kewajaran.	Pajak	Penghasilan	atas	

tantiem	dibebankan	kepada	penerima	

dan	 tidak	 boleh	 dibebankan	 sebagai	

biaya	perseroan.

Ø In	accordance	with	the	Shareholders	Decree		

Number	 :	 S-92/D2.MBU/06/2016	 June	 30th	

2 0 1 6 . 	 R e g a r d i n g 	 D e t e rm i n a t i o n 	 o f	

salaries/honorarium.	allowances	and	facilities	

for	 2016	 as	 well	 as	 annual	 bonus	 based	 on	

performance	 for	 �inancial	 year	 2015	 is	 as	

follows:

a.	Salary

Salary	 of	 the	 President	 Director	 shall	 be	

st ipulated	 in 	 accordance 	 with 	 the	

Regulation	of	the	Minister	of	SOE	Number:	

PER-04	 / 	 MBU	 / 	 2014	 concerning	

Guidelines	for	Stipulation	of	Directors	and	

Board	of	Commissioners	of	SOE.	While	the	

composition	 of	 salaries	 for	 Board	 of	

Directors	and	Honorarium	members	are	as	

follows:	

b.	 Allowance	and/or	Facilities

Allowances	and	/	or	facilities	granted	to	the	

Board 	 o f 	 D i rec tor s 	 and 	 Board 	 o f	

Commissioners	 refer	 to	 the	 Regulation	 of	

the	Minister	of	SOE	Number:	PER-04	/	MBU	

/ 	 2014 	 concern ing 	 Guide l ines 	 for	

Stipulation	 of	 Directors	 and	 Board	 of	

Commissioners	of	SOE.

c.	 Irregular	Income	(Tantiem)

Bonuses	 for	 Directors	 and	 Board	 of	

Commissioners	 for	Company	performance	

in	 2015	 is	 Rp.	 300	 million	 distributed	

according	to	the	following	position	factors:

Bonuses	 for	 the	 Secretary	of	 the	Board	of	

Commissioners	 is	 determined	 by	 the	

Commissioners	by	considering	the	aspects	

of	decency	and	fairness.	Income	Tax	on	the	

bonus	 is	 charged	 to	 the	 recipient	 and	

cannot	 be	 deducted	 as	 expense	 of	 the	

company.
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RAPAT	UMUM	PEMEGANG	SAHAM	(RUPS)

Ø Sesuai	 dengan	 Risalah	 Rapat	 Umum	 Pemegang	

Saham	 (RUPS)	 PT	 KIW	 (Persero)	 Nomor:																

RIS-09/D2.MBU/6/2016	 tanggal	 9	 Juni	 2016	

memutuskan	sebagai	berikut	:

a.	Penggunaan	 	 Laba	 	 setelah	 pajak	 kinerja	

p e r u s a h a a n 	 t a h u n 	 2 0 1 5 	 s e b e s a r																								

Rp.	 11.028.479.758	 	 dengan	 pembagian	

sebagai	berikut	:

- Deviden					33,67	%			=	Rp.	3.713.790.542,00

- 		Cadangan			66,33	%			=		Rp.7.314.689.216,00

			 						100	%				Rp.11.028.479.758,00

Sedangkan	pembagian	Deviden	sesuai	dengan	

komposisi	kepemilikan	Saham	adalah	sebagai	

berikut	:

- 		Pemerintah	RI								

	 	 																	51,09	%			=	Rp.1.897.375.588,00

- 		Pem.	Prov.	Jateng	

	 	 																		40,39	%		=	Rp.1.500.000.000,00

    -  Pem.	Kab.	Cilacap

		8,52	%		=	Rp.			316.414.954,00

	100,00%							Rp.3.713.790.542,00

Deviden	sejumlah	Rp.	3,71	miliar	tersebut	telah	

diselesaikan	pembayarannya	pada	bulan	Juni	&	

Juli	tahun	2016.

b.	Penetapan	 Kantor	 Akuntan	 Publik	 untuk	

melakukan	 audit	 Laporan	 Keuangan	 dan	

Laporan	 Tahunan	 Pelaksanaan	 Program	

Kemitraan	dan	Bina	Lingkungan	untuk	 tahun	

buku	yang	berakhir	pada	tanggal	31	Desember	

2016.

Telah	ditetapkan	Kantor	Akuntan	Publik	(KAP)	

Heliantono	&	Rekan	untuk	mengaudit	Laporan	

Keuangan,	 Evaluasi	 Kinerja,	 Kepatuhan	

terhadap	Peraturan	Perundang	–	undangan	dan	

Pengendalian	Intern	serta	Program	Kemitraan	

dan	Bina	Lingkungan	PT	KIW	(Persero)	tahun	

buku	2016.

GENERAL	MEETING	OF	SHAREHOLDERS	(GMS)

Ø Based	 on	 the	Minutes	 of	 Shareholders	 General	

M e e t i n g 	 PT 	 K IW 	 ( Pe r s e r o ) 	 Numbe r :																						

RIS-09	 /	 D2.MBU	 /	 6/2016	 on	 June	 9th,	 2016	

decided	as	follows	

a.	 The	use	of	Corporate	Income	after	taxes	in	

2015	 is	 Rp.	 11.028.479.758	 with	 the	

following	distribution	:

- Dividend  33.67 % =Rp.3,713,790,542,00

- Reserves 66.33 % = Rp.7,314,689,216,00

    100 %    Rp.11,028,479,758,00

While	 the	 distribution	 of	 Dividends	 in	

accordance	 with	 the	 composition	 of	

ownership	of	Shares	are	as	follows:

- Central Government 

51.09 % = Rp.1,897,375,588,00

- Gov. Prov. Central Java 

40.39 % = Rp. 1,500,000,000,00

- Gov. District. Cilacap 

8.52 % = Rp.    316,414,954,00

100.00%    Rp. 3,713,790,542,00

Dividend	 with	 the	 amounts	 of	 Rp.	 3.71	

billion	 has	 been	 settled	 in	 June	 &	 July	 of	

2016.

b.	The	 appointing	 of	 the	 Public	 Accounting	

Firm	to	audit	the	Financial	Statements	and	

Annual	 Report	 on	 the	 Implementation	 of	

the 	 Partnership 	 and	 Environment	

Management	 Program	 for	 the	 �iscal	 year	

end	on	December	31th	2016.

Public	 Accounting	 Firm	 Heliantono	 &	

Partners	 has	 been	 established	 to	 audit	

Financial 	 Statement , 	 Performance	

Evaluation,	 Compliance	 to	 Laws	 and	

Regulations	 and	 Internal	 Control	 and	

Partnership	 Program	 and	 Environment	

Management	of	PT	K	I	W	(Persero)	 �iscal	

year	2016.

Ø Sesuai	dengan	Surat	Keputusan	Para	Pemegang	

Saham	 	 Nomor	 :	 S-92/D2.MBU/06/2016	

tanggal	 30	 Juni	 2016.	 Perihal	 Penetapan	

gaji/honorarium,	tunjangan	dan	fasilitas	untuk	

tahun	 2016	 serta	 tantiem	 atas	 Kinerja	 Tahun	

Buku	2015	adalah	sebagai	berikut	:

a.	 Gaji

Gaji	 Direktur	 Utama	 ditetapkan	 sesuai	

dengan	Peraturan	Menteri	BUMN	Nomor	:	

PER-04/MBU/2014	 tentang	 Pedoman	

Penetapan	 Penghasilan	 Direksi	 dan	

Dewan	 Komisaris	 BUMN.	 Sedangkan	

komposisi	gaji	untuk	Anggota	Direksi	dan	

Honorarium	 Dewan	 Komisaris	 adalah	

sebagai	berikut	:	

b.	 Tunjangan	dan	Atau	Fasilitas

Tunjangan	 dan	 atau	 fasilitas	 yang	

diberikan	 kepada	 Direksi	 dan	 Dewan	

Komisaris	 mengacu	 pada	 Peraturan	

M e n t e r i 	 B UMN 	 N om o r 	 : 	 P E R -

04/MBU/2014	 tentang 	 Pedoman	

Penetapan	 Penghasilan	 Direksi	 dan	

Dewan	Komisaris	BUMN.

c.	 Tantiem

Tantiem	 untuk	 Direksi	 dan	 Dewan	

Komisaris	atas	kinerja	Perusahaan	tahun	

2015	sebesar	Rp.	300	juta	yang	dibagikan	

sesuai	 dengan	 faktor	 jabatan	 sebagai	

berikut	:

Tantiem	 untuk	 Sekretaris	 Dewan	

Komisaris	 ditetapkan	 oleh	 Dewan	

K o m i s a r i s 	 d e n g a n	

mempertimbangkan	 aspek	 kepatutan	

dan	kewajaran.	Pajak	Penghasilan	atas	

tantiem	dibebankan	kepada	penerima	

dan	 tidak	 boleh	 dibebankan	 sebagai	

biaya	perseroan.

Ø In	accordance	with	the	Shareholders	Decree		

Number	 :	 S-92/D2.MBU/06/2016	 June	 30th	

2 0 1 6 . 	 R e g a r d i n g 	 D e t e rm i n a t i o n 	 o f	

salaries/honorarium.	allowances	and	facilities	

for	 2016	 as	 well	 as	 annual	 bonus	 based	 on	

performance	 for	 �inancial	 year	 2015	 is	 as	

follows:

a.	Salary

Salary	 of	 the	 President	 Director	 shall	 be	

st ipulated	 in 	 accordance 	 with 	 the	

Regulation	of	the	Minister	of	SOE	Number:	

PER-04	 / 	 MBU	 / 	 2014	 concerning	

Guidelines	for	Stipulation	of	Directors	and	

Board	of	Commissioners	of	SOE.	While	the	

composition	 of	 salaries	 for	 Board	 of	

Directors	and	Honorarium	members	are	as	

follows:	

b.	 Allowance	and/or	Facilities

Allowances	and	/	or	facilities	granted	to	the	

Board 	 o f 	 D i rec tor s 	 and 	 Board 	 o f	

Commissioners	 refer	 to	 the	 Regulation	 of	

the	Minister	of	SOE	Number:	PER-04	/	MBU	

/ 	 2014 	 concern ing 	 Guide l ines 	 for	

Stipulation	 of	 Directors	 and	 Board	 of	

Commissioners	of	SOE.

c.	 Irregular	Income	(Tantiem)

Bonuses	 for	 Directors	 and	 Board	 of	

Commissioners	 for	Company	performance	

in	 2015	 is	 Rp.	 300	 million	 distributed	

according	to	the	following	position	factors:

Bonuses	 for	 the	 Secretary	of	 the	Board	of	

Commissioners	 is	 determined	 by	 the	

Commissioners	by	considering	the	aspects	

of	decency	and	fairness.	Income	Tax	on	the	

bonus	 is	 charged	 to	 the	 recipient	 and	

cannot	 be	 deducted	 as	 expense	 of	 the	

company.
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NOM I NAT I O N 	 A ND 	 R EMUN E R AT I O N	

COMMITTEE

At	 this	 time,	 the	 Company	 does	 not	 have	 any	

Nomination	and	Remuneration	Committee.	For	the	

functions	 of	 Nomination	 and	 Remuneration	

Committee,	 the	 Company	 has	 a	 system	 and	

procedures	for	determining	remuneration	set	in	the	

Company	based	on	applicable	regulations.

KOMITE		NOMINASI	DAN	REMUNERASI	

Saat	ini,	Perusahaan	tidak	memiliki	Komite	Nominasi	

dan	Remunerasi.	Untuk	 fungsi	Komite	Nominasi	dan	

Remunerasi,	Perseroan	memiliki	sistem	dan	prosedur	

dalam	 penetapan	 remunerasi	 yang	 diberlakukan	 di	

Perseroan	 dengan	 mengacu	 kepada	 peraturan	 yang	

berlaku.

COMMITTEES 	 UNDER 	 THE 	 BOARD 	 O F	

COMMISSIONERS	OWNED	BY	THE	COMPANY

The	committees	under	the	Board	of	Commissioner	of				

PT	KIW	(Persero)	is	Audit	Committees.

COMPANY	SECRETARY

The	 Secretary	 is	 appointed	 and	 dismissed	 by	 the	

President	 Director	 based	 on	 Corporate	 internal	

mechanism	 with	 the	 Approval	 of	 the	 Board	 of	

Commissioners	 in	 accordance	 with	 Article	 29	

paragraph	 3	 of	 the	 Minister	 of	 SOE	 Regulation	

Number: 	 PER-01/MBU/2011	 Regarding	 the	

Implementation	of	Good	Corporate	Governance	in	SOE.	

Under	the	provisions	of	the	Articles	of	Association,	the	

Directors	 are	 authorized	 to	 appoint	 and	 promote	 a	

Corporate	Secretary.

Now	PT	KIW	(Persero)	had	appointed	the	Corporate	

S e c r e t a r y 	 b a s e d 	 o n 	 D e c r e e 	 o f 	 B o a r d 	 o f																												

PT	 KIW	 (Persero)	 Number:	 36/SK/D.KIW/4/2014	

Abou t 	 Manage r 	 Po s i t i on 	 Tran s f e ren ce 	 o f																							

PT	KIW	(Persero).

KOMITE 	 – 	 KOMITE 	 D I 	 BAWAH 	 DEWAN	

KOMISARIS	YANG	DIMILIKI	PERUSAHAAN

Komite	 yang	 berada	 di	 bawah	 Dewan	 Komisaris										

PT	KIW	(Persero)	adalah	Komite	audit.

SEKRETARIS	PERUSAHAAN

	

Sekretaris	 Perusahaan	 diangkat	 dan	 diberhentikan	

oleh	Direktur	Utama	berdasarkan	mekanisme	internal	

Perusahaan	 dengan	 Persetujuan	 Dewan	 Komisaris	

sesuai	 Pasal	 29	 ayat	 3	 Peraturan	 Menteri	 BUMN	

Nomor:	 PER-01/MBU/2011	Tentang	Penerapan	Tata	

Kelola	Perusahaan	yang	Baik	Pada	BUMN.	Berdasarkan	

ketentuan	Anggaran	Dasar,	Direksi	berwenang	untuk	

menunjuk	dan	mengangkat	Sekretaris	Perusahaan.

Saat	ini	PT	KIW	(Persero)	telah	mengangkat	Sekretaris	

Perusahaan	 (Corporate	 Secretary)	 melalui	 Surat	

Keputusan	 Direksi	 PT	 KIW	 (Persero)	 Nomor	 :	

36/SK/D.KIW/4/2014	 Tentang	 Mutasi	 Jabatan	

Manager	PT	KIW	(Persero).

URAIAN	TUGAS	SEKRETARIS	PERUSAHAAN

a.	 Peranan	Umum

Melaksanakan	 peran	 sebagai	 penghubung	

perseroan	 dengan	 pihak	 internal	 maupun	

eksternal,	 serta	 melaksanakan	 kegiatan	 yang	

berhubungan	dengan	kesekretariatan	Perusahaan.

b.	 Tanggung	Jawab	Sekretaris	Perusahaan

Ø Mengupayakan	 kelancaran	 pelaksanaan	

agenda	Direksi

Ø Mengelola	 dan	 menyimpan	 dokumen	 terkait	

dengan	 kegiatan	 persero	 dan	 dokumen-

dokumen	lain

Ø Mengkomunikasikan	 kebijakan	 Perusahaan	

kepada	pihak	internal	dan	eksternal

Ø Melaksanakan	fungsi	kehumasan

Ø Menyelenggarakan	 kegiatan	 di	 bidang	

kesekretariatan	Perusahaan

Ø M e n c a t a t 	 r i s a l a h 	 r a p a t 	 D i r e k s i	

Mengkoordinasikan	 penyelenggaraan	 Pra-

RUPS,	RUPS	dan	Rapat	Direksi	dengan	Dewan	

Komisaris

Ø Melaksanakan	tugas	lain	yang	diberikan	oleh	

Direksi.

	

JOB	DESCRIPTION	OF	COMPANY	SECRETARY

a.	 General	Role

Implementing	the	role	of	corporate	liaison	with	

internal	 and	 external	 parties,	 and	 conducting	

activities	related	to	Corporate	secretarial	affair.

b.	 The	Responsibilities	of	Company	Secretary

Ø Seeking	smooth	implementation	of	the	plans	

of	the	Directors

Ø Managing	and	storing	documents	related	to	

corporate	activities	and	other	documents

Ø Communicating	 Company's	 policy	 to	

internal	and	external	parties

Ø Carrying	out	public	relations	functions

Ø Organizing	 act iv it ies 	 in 	 Company's	

secretarial	�ield

Ø Recording	minutes	of	meetings	of	the	Board	

o f 	 D i r e c t o r s . 	 C o o r d i n a t i n g 	 t h e	

implementation	of	Pre-GMS,	GMS	and	Board	

of	Directors	Meeting	with	Commissioners

Ø Carrying	 out	 other	 tasks	 assigned	 by	 the	

Board	of	Directors.

Berdomisili	di	Semarang	dan	lahir	di	Klaten,	28	Pebruari	

1966.	 Sarjana	Hukum	dari	Universitas	Negeri	 Sebelas	

Maret	 Surakarta, 	 lulus	 pada	 tahun	 1989	 dan	

melanjutkan	program	S2	dengan	mengambil	Magister	

Hukum	 Bisnis	 di	 Universitas	 Diponegoro	 lulus	 pada	

tahun	2007.	Mengawali	karirnya	di	PT	KIW	(Persero)	

pada	 tahun	 1990	 sebagai	 Pelaksana	 Promosi	 dan	

Humas,	 kemudian	menjadi	Ka.Sub	 	 Bag.	 Promosi	 dan	

Humas	(1993-1996),	setelah	itu	sebagai	Ka.Si.Perijinan	

dan	Hukum	(1996-2000),	kemudian	 	sebagai	Manager	

Akuntansi/Keuangan	(2001-2002),	kemudian	menjadi	

Manager	 SDM	 dan	 Umum	 (2002-2011)	 dengan	

perangkapan	 Jabatan	 Sekretaris	 Perusahaan	 (23	 Sept	

2011	-	30	April	2014)	dan	sejak	tanggal	30	April	2014	

diangkat		menjadi	Sekretaris	Perusahaan.

PROFIL	SEKRETARIS	PERUSAHAAN COMPANY	SECRETARY	PROFILE

Live	in	Semarang	and	born	in	Klaten,	February	28th	

1966.	 Bachelor	 of	 Law	 from	 Sebelas	 Maret	 State	

University	of	Surakarta,	graduated	in	1989	and	got	

his	Master	of	Business	Law	at	Diponegoro	University	

graduating	 in 	 2007. 	 Started	 his 	 career 	 at																				

PT	KIW	(Persero)	at	1990	as	Executor	of	Promotion	

and	Public	Relations,	 then	became	the	Head	of	Sub	

Division.	 of	 Promotion	 and	 Public	 Relation	 (1993-

1996),	Head	of	Division	of	Laws	and	Permits	(1996-

2000),	 then	 As	 Manager	 of	 Accounting	 /	 Finance	

(2001-2002),	then	Manager	of	Human	Resources	and	

General	 Manager	 (2002-2011)	 with	 concurrent	

position	of	Corporate	Secretary	 (23	Sept	2011	 -	30	

April	 2014)	 and	 from	 30	 April	 2014	 promoted	 to	

Corporate	Secretary.	

PRATIKNYA
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NOM I NAT I O N 	 A ND 	 R EMUN E R AT I O N	

COMMITTEE

At	 this	 time,	 the	 Company	 does	 not	 have	 any	

Nomination	and	Remuneration	Committee.	For	the	

functions	 of	 Nomination	 and	 Remuneration	

Committee,	 the	 Company	 has	 a	 system	 and	

procedures	for	determining	remuneration	set	in	the	

Company	based	on	applicable	regulations.

KOMITE		NOMINASI	DAN	REMUNERASI	

Saat	ini,	Perusahaan	tidak	memiliki	Komite	Nominasi	

dan	Remunerasi.	Untuk	 fungsi	Komite	Nominasi	dan	

Remunerasi,	Perseroan	memiliki	sistem	dan	prosedur	

dalam	 penetapan	 remunerasi	 yang	 diberlakukan	 di	

Perseroan	 dengan	 mengacu	 kepada	 peraturan	 yang	

berlaku.

COMMITTEES 	 UNDER 	 THE 	 BOARD 	 O F	

COMMISSIONERS	OWNED	BY	THE	COMPANY

The	committees	under	the	Board	of	Commissioner	of				

PT	KIW	(Persero)	is	Audit	Committees.

COMPANY	SECRETARY

The	 Secretary	 is	 appointed	 and	 dismissed	 by	 the	

President	 Director	 based	 on	 Corporate	 internal	

mechanism	 with	 the	 Approval	 of	 the	 Board	 of	

Commissioners	 in	 accordance	 with	 Article	 29	

paragraph	 3	 of	 the	 Minister	 of	 SOE	 Regulation	

Number: 	 PER-01/MBU/2011	 Regarding	 the	

Implementation	of	Good	Corporate	Governance	in	SOE.	

Under	the	provisions	of	the	Articles	of	Association,	the	

Directors	 are	 authorized	 to	 appoint	 and	 promote	 a	

Corporate	Secretary.

Now	PT	KIW	(Persero)	had	appointed	the	Corporate	

S e c r e t a r y 	 b a s e d 	 o n 	 D e c r e e 	 o f 	 B o a r d 	 o f																												

PT	 KIW	 (Persero)	 Number:	 36/SK/D.KIW/4/2014	

Abou t 	 Manage r 	 Po s i t i on 	 Tran s f e ren ce 	 o f																							

PT	KIW	(Persero).

KOMITE 	 – 	 KOMITE 	 D I 	 BAWAH 	 DEWAN	

KOMISARIS	YANG	DIMILIKI	PERUSAHAAN

Komite	 yang	 berada	 di	 bawah	 Dewan	 Komisaris										

PT	KIW	(Persero)	adalah	Komite	audit.

SEKRETARIS	PERUSAHAAN

	

Sekretaris	 Perusahaan	 diangkat	 dan	 diberhentikan	

oleh	Direktur	Utama	berdasarkan	mekanisme	internal	

Perusahaan	 dengan	 Persetujuan	 Dewan	 Komisaris	

sesuai	 Pasal	 29	 ayat	 3	 Peraturan	 Menteri	 BUMN	

Nomor:	 PER-01/MBU/2011	Tentang	Penerapan	Tata	

Kelola	Perusahaan	yang	Baik	Pada	BUMN.	Berdasarkan	

ketentuan	Anggaran	Dasar,	Direksi	berwenang	untuk	

menunjuk	dan	mengangkat	Sekretaris	Perusahaan.

Saat	ini	PT	KIW	(Persero)	telah	mengangkat	Sekretaris	

Perusahaan	 (Corporate	 Secretary)	 melalui	 Surat	

Keputusan	 Direksi	 PT	 KIW	 (Persero)	 Nomor	 :	

36/SK/D.KIW/4/2014	 Tentang	 Mutasi	 Jabatan	

Manager	PT	KIW	(Persero).

URAIAN	TUGAS	SEKRETARIS	PERUSAHAAN

a.	 Peranan	Umum

Melaksanakan	 peran	 sebagai	 penghubung	

perseroan	 dengan	 pihak	 internal	 maupun	

eksternal,	 serta	 melaksanakan	 kegiatan	 yang	

berhubungan	dengan	kesekretariatan	Perusahaan.

b.	 Tanggung	Jawab	Sekretaris	Perusahaan

Ø Mengupayakan	 kelancaran	 pelaksanaan	

agenda	Direksi

Ø Mengelola	 dan	 menyimpan	 dokumen	 terkait	

dengan	 kegiatan	 persero	 dan	 dokumen-

dokumen	lain

Ø Mengkomunikasikan	 kebijakan	 Perusahaan	

kepada	pihak	internal	dan	eksternal

Ø Melaksanakan	fungsi	kehumasan

Ø Menyelenggarakan	 kegiatan	 di	 bidang	

kesekretariatan	Perusahaan

Ø M e n c a t a t 	 r i s a l a h 	 r a p a t 	 D i r e k s i	

Mengkoordinasikan	 penyelenggaraan	 Pra-

RUPS,	RUPS	dan	Rapat	Direksi	dengan	Dewan	

Komisaris

Ø Melaksanakan	tugas	lain	yang	diberikan	oleh	

Direksi.

	

JOB	DESCRIPTION	OF	COMPANY	SECRETARY

a.	 General	Role

Implementing	the	role	of	corporate	liaison	with	

internal	 and	 external	 parties,	 and	 conducting	

activities	related	to	Corporate	secretarial	affair.

b.	 The	Responsibilities	of	Company	Secretary

Ø Seeking	smooth	implementation	of	the	plans	

of	the	Directors

Ø Managing	and	storing	documents	related	to	

corporate	activities	and	other	documents

Ø Communicating	 Company's	 policy	 to	

internal	and	external	parties

Ø Carrying	out	public	relations	functions

Ø Organizing	 act iv it ies 	 in 	 Company's	

secretarial	�ield

Ø Recording	minutes	of	meetings	of	the	Board	

o f 	 D i r e c t o r s . 	 C o o r d i n a t i n g 	 t h e	

implementation	of	Pre-GMS,	GMS	and	Board	

of	Directors	Meeting	with	Commissioners

Ø Carrying	 out	 other	 tasks	 assigned	 by	 the	

Board	of	Directors.

Berdomisili	di	Semarang	dan	lahir	di	Klaten,	28	Pebruari	

1966.	 Sarjana	Hukum	dari	Universitas	Negeri	 Sebelas	

Maret	 Surakarta, 	 lulus	 pada	 tahun	 1989	 dan	

melanjutkan	program	S2	dengan	mengambil	Magister	

Hukum	 Bisnis	 di	 Universitas	 Diponegoro	 lulus	 pada	

tahun	2007.	Mengawali	karirnya	di	PT	KIW	(Persero)	

pada	 tahun	 1990	 sebagai	 Pelaksana	 Promosi	 dan	

Humas,	 kemudian	menjadi	Ka.Sub	 	 Bag.	 Promosi	 dan	

Humas	(1993-1996),	setelah	itu	sebagai	Ka.Si.Perijinan	

dan	Hukum	(1996-2000),	kemudian	 	sebagai	Manager	

Akuntansi/Keuangan	(2001-2002),	kemudian	menjadi	

Manager	 SDM	 dan	 Umum	 (2002-2011)	 dengan	

perangkapan	 Jabatan	 Sekretaris	 Perusahaan	 (23	 Sept	

2011	-	30	April	2014)	dan	sejak	tanggal	30	April	2014	

diangkat		menjadi	Sekretaris	Perusahaan.

PROFIL	SEKRETARIS	PERUSAHAAN COMPANY	SECRETARY	PROFILE

Live	in	Semarang	and	born	in	Klaten,	February	28th	

1966.	 Bachelor	 of	 Law	 from	 Sebelas	 Maret	 State	

University	of	Surakarta,	graduated	in	1989	and	got	

his	Master	of	Business	Law	at	Diponegoro	University	

graduating	 in 	 2007. 	 Started	 his 	 career 	 at																				

PT	KIW	(Persero)	at	1990	as	Executor	of	Promotion	

and	Public	Relations,	 then	became	the	Head	of	Sub	

Division.	 of	 Promotion	 and	 Public	 Relation	 (1993-

1996),	Head	of	Division	of	Laws	and	Permits	(1996-

2000),	 then	 As	 Manager	 of	 Accounting	 /	 Finance	

(2001-2002),	then	Manager	of	Human	Resources	and	

General	 Manager	 (2002-2011)	 with	 concurrent	

position	of	Corporate	Secretary	 (23	Sept	2011	 -	30	

April	 2014)	 and	 from	 30	 April	 2014	 promoted	 to	

Corporate	Secretary.	
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.

n.	Menjalankan	 fungsi	 sebagai	 Ketua	 Pejabat	

Pengelolaan	Informasi	dan	Dokumentasi	(PPID)	

dalam	mengelola	Keterbukaan	Informasi	Publik	

(KIP)	PT	KIW	(Persero).	

o.	Mewakili	 perusahaan	 	 menghadiri	 undangan	

dari	eksternal	.

p.	Menyelenggarakan	workshop	KPKU	 tanggal	 29	

September	2016.

q.	Mengkoo rd i n a s i k an 	 p enyu sunan 	 KP I	

Perusahaan	tahun	2017

r.	 Membuat	draf	Kontrak	Manajemen	tahun	2017	

s.	Membuat	 Risalah	 Rapat	 Teknis	 RUPS	 RKAP	

Tahun	2017.

t.	 Mengkoordinasikan	 pelaksanaan	 asessmen	

KPKU	tahun	2016.

u.	Melakukan	 Sosialisasi	 Visi,	 Misi	 dan	 Tata	 nilai	

Perusahaan.

v.	Melaksanakan	Program	BUMN	mengajar		di	SMK	

YPPM	Boja	.

w.	Mengikuti	pelatihan	Assessor	KPKU	tanggal	5-6	

Desember	2016.

x.	Menjadi	 Ketua	 Tim	 Penyusunan	 Rencana	

Transformasi	 Bisnis	 PT	 KIW	 (Persero)	 tahun	

2017-2022.

y.		 Menjadi	 Assesor	 Internal	 Asessment	 KPKU									

PT	KIW(Persero)	2016.

n.	 Conducting	 the	 functions	 as	 Chairman	 of	

I n f o rm a t i o n 	 a n d 	 D o c um e n t a t i o n	

Management	 Of�icial	 (IDMO)	 in	 managing	

Public	 Information	 Disclosure	 (PID)	 of										

PT	KIW	(Persero).	

o.	 Representing	 the	 company	 by	 attending	

invitations	from	external	parties.

p.	 Organizing	KPKU	workshop	on	September	29,	

2016.

q.	 Coordinating	 the	 preparation	 of	 Corporate	

KPI	of	2017

r.	 Creating	 a	 Management	 Contract	 draft	 in	

2017	

s.	 Making	 Minutes	 of	 GMS	 RUAP	 Technical	

Meeting	of	2017.

t.	 Coordinating	 the	 implementation	 of	 KPKU	

assessment	in	2016.

u.	 Socializing	 Corporate	 Vision,	 Mission	 and	

Values.

v.	 Implementing	SOE	teaching	program	in	SMK	

YPPM	Boja.

w.	 Attending	 KPKU	 Assessor	 Training	 on	

December	5	to	6,	2016.

x.	 B e came 	 Cha i rman 	 o f 	 t h e 	 Bu s i n e s s	

Transformation	 Plan	 Compilation	 Team							

PT	KIW	(Persero)	year	2017	to	2022.

y.	 Became	Assessor	of	Internal	Assessment	KPKU	

PT	KIW	(Persero)	2016.

C O R P O R A T E 	 S E C R E T A R Y 	 T A S K S	
IMPLEMENTATIONS	IN	2016

During	2016	the	Company	Secretary	had	done	some	

tasks	including	the	following:	

a.	 Coordinating	the	organization	of	Meetings	and	

write	Minutes	 for	 Board	 of	 Directors	Meeting	

with	Managers	(Board	Meeting	/	RAPIM)	and	

documenting	the	Minutes.

b.	 Coord ina t ing 	 the 	 imp l ementa t i on 	 o f	

Performance	 Approval	 Fiscal	 Year	 2015,	 and	

documenting	the	minutes	of	GMS.

c.	 Coordinating	 the	Board	 of	Directors	Meetings	

with	Board	of	Commissioners	and	documenting	

the	Minutes.	

d.	 Coordinating	the	preparation	of	Corporate	KPI	

of	2016

e.	 Managing	BUMN	Portal.

f.	 Coordinating	the	preparation	of	KPKU	of	2016

g.	 Coordinating	the	evaluation	/	change	of	Vision	

and	Mission	of	the	Company.

h.	 Issuing	2016	Corporate	Bulletin	(quarterly).

i.	 Rev iewing 	 new	 laws 	 and 	 regu lat ions	

(Government	 Regulation	 No.	 142	 of	 2015,	

Regarding	 Industrial	 Zones,	 and	 changes	 in	

Minister	of	State-Owned	Enterprise	Regulation	

on	 the	 Guidelines	 for	 Stipulation	 of	 Board	 of	

Directors,	 Board	 of	 Commissioners	 and	

Supervisory	Board	of	State-Owned	Enterprises	/	

Minister	of	State-Owned	Enterprise	Regulation	

Number:	PER	-02	/	MBU	/	2016).	

j.	 Coordinating	 the	 preparation	 of	 new	 SOP	 /	

revised	SOP	of	the	Company.

k.	 Reviewing	the	draft	of	Decree-Decree	of	Board	

of	 Directors	 from	 the	 HR,	 General	 and	 PKBL	

sections	to	be	published.	

l.	 Preparing	Annual	Report	performance	of	2015,	

and	register	into	ARA	2016.

m.	Writing	draft	letters	to	external	parties.

PELAKSANAAN 	 	 TUGAS 	 S EKRETAR I S	
PERUSAHAAN	TAHUN	2016

Selama	tahun	2016	tugas-tugas	yang	dilaksanakan	

Sekretaris	Perusahaan	antara	lain	sbb	:	

a.	Mengoordinasikan	penyelenggaraan	Rapat	dan	

membuat	 Notulen	 	 Rapat	 Direksi	 dengan	

Manager	 	 (Rapat	 Pimpinan/RAPIM)	 	 	 dan	

mendokumentasikan	Notulen.

b.	Mengkoordinasikan	 penyelenggaraan	 RUPS	

Persetujuan	 Kinerja	 Tahun	 Buku	 2015,	 dan	

mendokumentasikan	risalah	RUPS.

c.	Mengkoordinasikan	 penyelenggaraan	 Rapat	

D i r e k s i 	 d e n g a n 	 D e k o m 	 d a n	

mendokumentasikan	Notulen	Rapat.

d.	Mengkoord inas i kan 	 penyusunan 	 KP I	

Perusahaan	tahun	2016

e.	Pengelolaan	Portal	BUMN.

f.	 Mengkoordinasikan	 penyusunan	 KPKU	 tahun	

2016

g.	Mengkoordinasi	 evaluasi	 /perubahan	Visi	dan	

Misi	Perusahaan.

h.	Menerbitkan	 Bulletin	 Perusahaan	 	 2016		

(triwulanan).

I.	 Membuat	 kajian	 peraturan	 perundangan	 baru	

(Peraturan	Pemerintah	Nomor	142	Tahun	2015,	

Tentang	 Kawasan	 Industri,	 dan	 perubahan	

Permen	 BUMN	 tentang	 Pedoman	 Penetapan	

Penghasilan	 Direksi,	 Dekom,	 dan	 Dewan	

Pengawas	BUMN	/Permen	BUMN	Nomor	:	PER	-

02/MBU/2016).

j.	 Mengkoordinasikan	 penyusunan	 SOP	 baru	

/revisi	SOP	Perusahaan.

k.	Mereviu	draf	 	SK-SK	Direksi	dari	Bagian	SDM,		

Umum	dan	PKBL	yang	akan	diterbitkan.	

l.	 Menyusun	Annual	Report	 kinerja	 tahun	2015,	

dan	mendaftarkan	ke	ARA	2016.

m.Membuat	 draf	 surat	 ke	 pihak	 eksternal	

perusahaan	.

PROGRAM	PELATIHAN	SEKRETARIS	PERUSAHAAN
COMPANY	SECRETARY	TRAINING	PROGRAM
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NO NAMA PELATIHAN/ TANGGAL TEMPAT LAMA LEMBAGA BIAYA Laporan

SEKRETARIS PERUSAHAAN KURSUS PELATIHAN PELAIHAN Pelatihan

1 Pratiknya

Asesor Lanjutan KPKU 

BUMN 6 - 7 Des
Kantor Pusat PT Jasa 

Marga(Persero),Tbk, jakarta
2 Hari Kementerian BUMN -                        ada 

 

6-7 Des 2016Pra�knya1.
Asesor Lanjutan 
KPKU BUMN

6-7 Des 2016
Kantor Pusat PT JASA 
MARGA (Persero), Tbk, 
Jakarta

2 Hari Kemantrian BUMN

LEMBAGAPELATIHAN/
KURSUS

TANGGAL
PELATIHAN

TEMPAT BIAYANO LAMA
PELATIHAN

NAMA
SEKRETARIS PERUSAHAAN
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Pengelolaan	Informasi	dan	Dokumentasi	(PPID)	

dalam	mengelola	Keterbukaan	Informasi	Publik	

(KIP)	PT	KIW	(Persero).	

o.	Mewakili	 perusahaan	 	 menghadiri	 undangan	

dari	eksternal	.

p.	Menyelenggarakan	workshop	KPKU	 tanggal	 29	

September	2016.

q.	Mengkoo rd i n a s i k an 	 p enyu sunan 	 KP I	

Perusahaan	tahun	2017

r.	 Membuat	draf	Kontrak	Manajemen	tahun	2017	

s.	Membuat	 Risalah	 Rapat	 Teknis	 RUPS	 RKAP	

Tahun	2017.

t.	 Mengkoordinasikan	 pelaksanaan	 asessmen	

KPKU	tahun	2016.

u.	Melakukan	 Sosialisasi	 Visi,	 Misi	 dan	 Tata	 nilai	

Perusahaan.

v.	Melaksanakan	Program	BUMN	mengajar		di	SMK	

YPPM	Boja	.

w.	Mengikuti	pelatihan	Assessor	KPKU	tanggal	5-6	

Desember	2016.

x.	Menjadi	 Ketua	 Tim	 Penyusunan	 Rencana	
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Management	 Of�icial	 (IDMO)	 in	 managing	

Public	 Information	 Disclosure	 (PID)	 of										
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o.	 Representing	 the	 company	 by	 attending	

invitations	from	external	parties.

p.	 Organizing	KPKU	workshop	on	September	29,	

2016.

q.	 Coordinating	 the	 preparation	 of	 Corporate	

KPI	of	2017

r.	 Creating	 a	 Management	 Contract	 draft	 in	

2017	

s.	 Making	 Minutes	 of	 GMS	 RUAP	 Technical	

Meeting	of	2017.

t.	 Coordinating	 the	 implementation	 of	 KPKU	

assessment	in	2016.

u.	 Socializing	 Corporate	 Vision,	 Mission	 and	

Values.

v.	 Implementing	SOE	teaching	program	in	SMK	

YPPM	Boja.

w.	 Attending	 KPKU	 Assessor	 Training	 on	

December	5	to	6,	2016.

x.	 B e came 	 Cha i rman 	 o f 	 t h e 	 Bu s i n e s s	

Transformation	 Plan	 Compilation	 Team							

PT	KIW	(Persero)	year	2017	to	2022.

y.	 Became	Assessor	of	Internal	Assessment	KPKU	

PT	KIW	(Persero)	2016.

C O R P O R A T E 	 S E C R E T A R Y 	 T A S K S	
IMPLEMENTATIONS	IN	2016

During	2016	the	Company	Secretary	had	done	some	

tasks	including	the	following:	

a.	 Coordinating	the	organization	of	Meetings	and	

write	Minutes	 for	 Board	 of	 Directors	Meeting	

with	Managers	(Board	Meeting	/	RAPIM)	and	

documenting	the	Minutes.

b.	 Coord ina t ing 	 the 	 imp l ementa t i on 	 o f	

Performance	 Approval	 Fiscal	 Year	 2015,	 and	

documenting	the	minutes	of	GMS.

c.	 Coordinating	 the	Board	 of	Directors	Meetings	

with	Board	of	Commissioners	and	documenting	

the	Minutes.	

d.	 Coordinating	the	preparation	of	Corporate	KPI	

of	2016

e.	 Managing	BUMN	Portal.

f.	 Coordinating	the	preparation	of	KPKU	of	2016

g.	 Coordinating	the	evaluation	/	change	of	Vision	

and	Mission	of	the	Company.

h.	 Issuing	2016	Corporate	Bulletin	(quarterly).

i.	 Rev iewing 	 new	 laws 	 and 	 regu lat ions	

(Government	 Regulation	 No.	 142	 of	 2015,	

Regarding	 Industrial	 Zones,	 and	 changes	 in	

Minister	of	State-Owned	Enterprise	Regulation	

on	 the	 Guidelines	 for	 Stipulation	 of	 Board	 of	

Directors,	 Board	 of	 Commissioners	 and	

Supervisory	Board	of	State-Owned	Enterprises	/	

Minister	of	State-Owned	Enterprise	Regulation	

Number:	PER	-02	/	MBU	/	2016).	

j.	 Coordinating	 the	 preparation	 of	 new	 SOP	 /	

revised	SOP	of	the	Company.

k.	 Reviewing	the	draft	of	Decree-Decree	of	Board	

of	 Directors	 from	 the	 HR,	 General	 and	 PKBL	

sections	to	be	published.	

l.	 Preparing	Annual	Report	performance	of	2015,	

and	register	into	ARA	2016.

m.	Writing	draft	letters	to	external	parties.

PELAKSANAAN 	 	 TUGAS 	 S EKRETAR I S	
PERUSAHAAN	TAHUN	2016

Selama	tahun	2016	tugas-tugas	yang	dilaksanakan	

Sekretaris	Perusahaan	antara	lain	sbb	:	

a.	Mengoordinasikan	penyelenggaraan	Rapat	dan	

membuat	 Notulen	 	 Rapat	 Direksi	 dengan	

Manager	 	 (Rapat	 Pimpinan/RAPIM)	 	 	 dan	

mendokumentasikan	Notulen.

b.	Mengkoordinasikan	 penyelenggaraan	 RUPS	

Persetujuan	 Kinerja	 Tahun	 Buku	 2015,	 dan	

mendokumentasikan	risalah	RUPS.

c.	Mengkoordinasikan	 penyelenggaraan	 Rapat	

D i r e k s i 	 d e n g a n 	 D e k o m 	 d a n	

mendokumentasikan	Notulen	Rapat.

d.	Mengkoord inas i kan 	 penyusunan 	 KP I	
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e.	Pengelolaan	Portal	BUMN.

f.	 Mengkoordinasikan	 penyusunan	 KPKU	 tahun	

2016

g.	Mengkoordinasi	 evaluasi	 /perubahan	Visi	dan	

Misi	Perusahaan.

h.	Menerbitkan	 Bulletin	 Perusahaan	 	 2016		

(triwulanan).

I.	 Membuat	 kajian	 peraturan	 perundangan	 baru	

(Peraturan	Pemerintah	Nomor	142	Tahun	2015,	

Tentang	 Kawasan	 Industri,	 dan	 perubahan	

Permen	 BUMN	 tentang	 Pedoman	 Penetapan	

Penghasilan	 Direksi,	 Dekom,	 dan	 Dewan	

Pengawas	BUMN	/Permen	BUMN	Nomor	:	PER	-
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j.	 Mengkoordinasikan	 penyusunan	 SOP	 baru	

/revisi	SOP	Perusahaan.

k.	Mereviu	draf	 	SK-SK	Direksi	dari	Bagian	SDM,		
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		INTERNAL	MONITORING	UNIT

	HEAD	OF	INTERNAL	AUDIT	UNIT

Based	on	the	Regulation	of	Minister	of	SOE	Number:	

PER-01	 /	 MBU	 /	 2011	 Jo	 PER-09	 /	 MBU	 /	 2012	

concerning	the	Implementation	of	Good	Corporate	

Governance	 on	 State-Owned	 Enterprises,	 that	 the	

Enterprise'	 Board	 of	 Directors	 must	 perform	

internal	supervision	by:	

a.	 Establishing	Internal	Monitoring	Unit

b.	 Creating	Internal	Supervisory	Charter

Head	of	SPI	PT	KIW	(Persero)	is	held	by	Kuniyanti	

Hadiatmaja.

In	carrying	out	her	duties,	the	Head	of	SPI	oversees				

2	Assistant	Examiners,	those	are	Assistant	Financial	

Examiner	and	Assistant	Examiner	Operations.	

Internal	Control	functions	are	as	follows:

a.	 Evaluation	 of	 the	 effectiveness	 of	 internal	

controls,	 risk	 management,	 and	 corporate	

governance	processes,	 in	accordance	with	 the	

laws	and	regulations	of	the	Company;

b.	 Examination	and	assessment	of	ef�iciency	and	

effectiveness	 in	 �inance,	 operations,	 human	

resources,	 information	 technology,	 and	 other	

activities.

		INTERNAL	MONITORING	UNIT

SATUAN	PENGAWASAN	INTERN
	

KETUA	UNIT	AUDIT	INTERNAL

Sesuai	ketentuan	Peraturan	Menteri	BUMN	Nomor	:	

PER-01/MBU/2011	Jo	PER-09/MBU/2012	tentang	

Penerapan	Tata	Kelola	Perusahaan	yang	baik	pada	

Badan	 Usaha	 Milik	 Negara,	 bahwa	 Direksi	 BUMN	

wajib	menyelenggarakan	 pengawasan	 intern	 yang	

dilakukan	dengan	:	

a.	 Membentuk	Satuan	Pengawas	Intern

b.	 Membuat	Piagam	Pengawasan	Intern

Kepala	SPI	PT	KIW	(Persero)	dijabat	oleh		Kuniyanti	

Hadiatmaja.

Da lam	 menja lankan 	 tugasnya 	 Kepala 	 SPI	

membawahi	 2	 Asisten	 	 Pemeriksa	 yaitu	 	 Asisten	

Pemeriksa	 Keuangan	 dan	 Asisten	 Pemeriksa	

Operasional.	

Fungsi	Pengawasan	Intern		adalah	sebagai	berikut	:

a.	 Evaluasi 	 atas	 efekti� itas	 pelaksanaan	

pengendalian	 intern,	manajemen	 risiko,	 dan	

proses	tata	kelola	Perusahaan,	sesuai	dengan	

peraturan 	 perundang-undangan	 dan	

kebijakan	Perusahaan;

b.	 Pemeriksaan	dan	penilaian	atas	e�isiensi	dan	

efekti�itas	 di	 bidang	 keuangan,	 operasional,	

sumber	 daya	 manusia,	 teknologi	 informasi,	

dan	kegiatan	lainnya.

SATUAN	PENGAWASAN	INTERN
	

	 QUALIFICATIONS	 AS	 INTERNAL	 AUDIT			
PROFESSIONALS

The	 compulsory	 quali� ications	 held	 by																

PT	KIW	 (Persero)	 internal	 audit	 professionals	

are	as	follows:

1.	 Having	 professional,	 independent,	 honest,	

and	 objective	 integrity	 and	 behavior	 in	

performing	their	duties;

2.	 Having	 knowledge	 and	 experience	 on	

technical	examination	and	other	disciplines	

that	 are	 in	 accordance	 with	 their	 �ield	 of	

duty;

3.	 Understanding	the	legislation	in	the	�ield	of	

industrial 	 estate	 and	 other	 related	

legislation;

4.	 U n d e r s t a n d i n g 	 ( G o o d 	 Co r p o r a t e	

Governance)	and	risk	management;

5.	 Having	 the 	 abi l i t y 	 to 	 interact 	 and	

communicate	 both	 orally	 and	 in	 writing	

effectively;

6.	 Graduated	 from	 Examiners	 education	

(Short	Training)	both	organized	by	internal	

and	external	parties.

	KUALIFIKASI	 SEBAGAI	 PROFESI	 AUDIT			
INTERNAL

Kuali�ikasi	wajib	yang	dimiliki	oleh	profesi	audit	

internal	PT	KIW	(Persero)		sebagai	berikut:

1.	 Memiliki	 integritas	 dan	 perilaku	 yang	

profesional, 	 independen,	 jujur, 	 dan	

obyektif	dalam	pelaksanaan		tugasnya;

2.	 Memiliki	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	

mengenai	teknis	pemeriksaan	dan	disiplin	

ilmu	 lain	 yang	 sesuai	 dengan	 bidang	

tugasnya;

3.	 Memahami 	 peraturan 	 perundang-

undangan	di	bidang	kawasan	industri		dan	

peraturan	 perundang-undangan	 terkait	

lainnya;

4.	 Memahami	 tata	 kelola	 perusahaan	 yang	

baik	 (Good	 Corporate	 Governance)	 dan	

manajemen	risiko;

5.	 Memiliki	 kecakapan	 untuk	 berinteraksi	

dan	 berkomunikasi	 baik	 lisan	 maupun	

tertulis	secara	efektif;

6.	 Lulus	pendidikan	(Diklat)	Pemeriksa	baik	

yang	 diselenggarakan	 oleh	 internal	

maupun	eksternal.

KEDUDUKAN	 UNIT	 AUDIT	 INTERNAL	
DALAM	STRUKTUR	PERUSAHAAN

Kedudukan	 Kepala	 SPI	 dalam	 struktur	 Perusahaan	

berada	 di	 bawah	 dan	 bertanggungjawab	 kepada	

Direktur	Utama.	

POSITION	 OF	 INTERNAL	 AUDIT	 UNIT	 IN	
COMPANY	STRUCTURE

The	 position	 of	 the	 Head	 of	 SPI	 in	 the	 Company	

structure	 is	 under	 and	 responsible	 to	 the	President	

Director.	
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LAPORAN	 SINGKAT	 PELAKSANAAN	 KEGIATAN	
AUDIT	INTERNAL

Selama	 tahun	 2016,	 berdasarkan	 	 Program	 Kerja	

Pemeriksaan	 Tahunan	 (PKPT)	 tahun	 2016,	 SPI	

melakukan	pemeriksaan	pada	masing-masing	bagian	

di	Perusahaan,	dan	selama	tahun	2016	diterbitkan	29	

Laporan	Hasil	Audit	(LHA)	Final,	yaitu	sebagai	berikut	:

1)	Pemeriksaan	Bagian	Akuntansi/Keuan		:		6	LHA
2)	Pemeriksaan	Bagian	Sekper	 	 :		2	LHA	
3)	Pemeriksaan	Bagian	SDM	&	Umum	 :		2	LHA
4)	Pemeriksaan	Unit	PKBL		 	 :		1	LHA

5)	Pemeriksaan	Bagian	Pengembangan		 :		8	LHA

6)	Pemeriksaan	Bagian	Teknik		 	 :		8	LHA	

7)	Pemeriksaan	Bagian	Pemasaran	 :		2	LHA

	 	 	 	 		 								-------------	

	 	 	 	 Jumlah													:	29	LHA

Selain	menerbitkan	LHA,	selama	tahun	2016	SPI	juga	

melakukan	kegiatan	antara	lain	sebagai	berikut	:

1.	 Melakukan	 penyusunan	 pedoman	 audit	 SPI,	

dan	telah	direview	oleh	BPKP	Prov.	Jateng.

2.	 Melaksanakan	 monitoring	 tindak	 lanjut	

rekomendasi	 atas	 temuan	 SPI	 pada	 masing-

masing	bagian	yang	diaudit.

3.	 Melaksanakan	 proses	 pengadaan	 jasa	 audit	

laporan	 keuangan	 tahun	 2016,	 yaitu	 KAP	

Heliantono	&	Rekan	Cabang	Semarang.

4.	 Sebagai	 fungsi	 konsulting	 untuk	 bagian	 di	

Perusahaan	yang	membutuhkan.

5.	 Mengadakan	 rapat	 koordinasi	 bulanan	 SPI	

dengan	Komite	Audit.

6.	 Mengikuti	pelatihan	KPKU	BUMN.

7.	 Mengikuti	kegiatan	FKSPI.

Di	dalam	menjalankan	tugasnya	SPI	PT	KIW	(Persero)	

berlandaskan	pada	Piagam	Satuan	Pengawasan	Intern	

atau	Internal	Audit	Charter	 	yang	diterbitkan	dengan	

SK	Direksi	dan	Dewan	Komisaris	:

BRIEF	REPORT	OF	INTERNAL	AUDIT	ACTIVITIES

During	2016,	based	on	Annual	Audit	Work	Program	

(PKPT)	 in	 2016,	 SPI	 conducted	 inspections	 on	 each	

section	 of	 the	 Company,	 and	 during	 the	 year	 2016,							

29	Final	Audit	Results	(LHA)	was	published,	as	follows:

1)	 Accounting	/	Finance	Section	Review				 :	6	LHA
2)	 Inspection	of	Secretarial	Division	 :	2	LHA	
3)	 Inspection	of	HR	&	General	Section	 :	2	LHA
4)	 Inspection	of	PKBL	Unit	 	 :	1	LHA

5)	 Inspection	of	Development	Division	 :	8	LHA

6)	 Inspection	of	Engineering	Division		 :	8	LHA	

7)	 Inspection	of	Marketing	Division	 :	2	LHA

	 	 	 	 	 						-------------

	 	 	 	 												Total			:	29	LHA

Besides	issuing	LHA,	during	2016	SPI	also	undertakes	

the	following	activities:

1.	 Conducting	 the	 preparation	 of	 SPI	 audit	

guidelines,	and	has	been	reviewed	by	Provincial	

BPKP	of	Central	Java.

2.	 Imp l emen t i n g 	 f o l l ow - u p 	 mon i t o r i n g	

recommendations	on	the	SPI	�indings	on	each	of	

the	audited	sections.

3.	 Carrying	out	the	procurement	process	of	�inancial	

report	audit	services	in	2016,	i.e.	KAP	Heliantono	

&	Partners	Semarang	Branch.

4.	 Conducting	 consulting	 function	 for	 divisions	 of	

the	Company	in	need.

5.	 Conducting	a	monthly	SPI	coordination	meeting	

with	the	Audit	Committee.

6.	 Attending	KPKU	BUMN	training.

7.	 Following	FKSPI	activities.

In	performing	its	duties	SPI	PT	KIW	(Persero)	is	based	

on	 Internal	 Audit	 Charter	 or	 Internal	 Audit	 Charter	

issued	by	the	Decree	of	Board	of	Directors	and	Board	of	

Commissioners:

No	:27/SK/DK-KIW/PT.KIW/X/2015

No	:	48/SK/D.KIW/10/2015																	Tanggal	5	Oktober	2015

 

Selain	 melakukan	 audit	 laporan	 keuangan	 tahun	

buku	 2016, 	 Kantor	 Akuntan	 Publik	 (KAP)	

Heliantono	 &	 Rekan	 tidak	 memberikan	 jasa	

konsultasi	yang	lain	kepada	Perusahaan.

Pemegang	Saham	telah	menunjuk	Kantor	Akuntan	

Publik	(KAP)	Heliantono	&	Rekan	untuk	mengaudit	

Laporan	 Keuangan,	 Evaluasi	 Kinerja,	 Kepatuhan	

terhadap	 Peraturan	 Perundang-undangan	 dan	

Pengendalian	Internal	serta	Program	Kemitraan	dan	

Bina	 Lingkungan	 PT	 KIW	 (Persero)	 tahun	 buku	

2016,	 berdasarkan	 Keputusan	 RUPS	 Nomor	 :												

S-92/D2.MBU/06/2016	tanggal	30	Juni	2016.

Shareholders	have	appointed	Public	Accountant	Firm	

(KAP)	 Heliantono	 &	 Partners	 to	 audit	 Financial	

Statements,	 Performance	 Evaluation,	 Compliance	

with	Regulation	and	Internal	Control	and	Partnership	

and	 Environment	 Management	 Program	 of															

PT	KIW	(Persero)	for	�iscal	year	2016,	based	on	GMS	

Decree	Number	 :	 S-92/D2.MBU/06/2016	 June	30th	

2016.

AKUNTAN	PUBLIK PUBLIC	ACCOUNTANT

Beside	auditing	 the	 �inancial	 reports	 for	 �iscal	 year	

2016,	 Public	 Accounting	 Firm	 (KAP)	 Heliantono	 &	

Partners	 does	 not	 provide	 any	 other	 consulting	

services	to	the	Company.

Ringkasa Biaya dan Jasa Auditor Eksternal 

PIHAK	YANG	MENGANGKAT	/	MEMBERHENTIKAN	

KETUA	UNIT	AUDITERNAL

Kepala	SPI	diangkat	dan	diberhentikan	oleh	Direktur	

Utama	 setelah	 mendapat	 persetujuan	 dari	 Dewan	

Komisaris.	 SPI	 secara	 berkala	 melaksanakan	

fungsinya	melalui	pemeriksaan	ke	seluruh	unit	kerja	

berdasarkan	 analisa	 risiko	 serta	 skala	 prioritas	

kepentingannya.	 Setiap	 awal	 tahun	 SPI	 menyusun	

program	 kerja	 yang	 diselaraskan	 dengan	 program	

kerja	Komite	Audit.

PARTY	APPOINTING	AND	STOPPING	CHAIRMAN	

OF	INTERNAL	AUDIT	UNIT

Head	 of	 SPI	 is	 appointed	 and	 dismissed	 by	 the	

President	Director	upon	approval	from	the	Board	of	

Commissioners.	SPI	regularly	performs	its	functions	

through	 inspection	 to	all	work	units	based	on	risk	

analysis	 and	 priority	 scale	 of	 importance.	 At	 the	

beginning	 of	 every	 year,	 SPI	 prepares	 a	 work	

program	 that	 is	 in	 alignment	 with	 the	 Audit	

Committee	work	program.
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		MANAJEMEN	RESIKO	PERUSAHAAN

	SISTEM	MANAJEMEN	RISIKO	PT	KIW	(PERSERO)

Amanah	yang	harus	diemban	oleh	PT	Kawasan	Industri	

Wijayakusuma	(Persero)	sebagaimana	tercantum	dalam	

Anggaran	Dasar	 Perusahaan	 adalah	 turut	 serta	 dalam	

melaksanakan	 dan	 menunjang	 kebijaksanaan	 dan	

program	 Pemerintah	 di 	 bidang	 ekonomi	 dan	

pembangunan	nasional	 berupa	 penyediaan	prasarana,	

melaksanakan	 pembangunan	 serta	 pengurusan,	

pengusahaan	 dan	 pengembangan	 kegiatan	 usaha	

kawasan	industri	(Industrial	esatate).	Dalam	mencapai	

tujuan	 tersebut	 perusahaan	 dihadapkan	 pada	

ketidakpastian,	 baik	 yang	 berasal	 dari	 lingkungan	

internal,	 maupun	 lingkungan	 eksternal	 perusahaan.	

Faktor	 lingkungan	 internal	 organisasi 	 seperti	

infrastruktur,	proses	bisnis,	sumber	daya	manusia,	dan	

teknologi	 yang	 dimiliki,	 sedangkan	 faktor	 eksternal	

perusahaan	berupa	kondisi	ekonomi,	lingkungan	alam,	

politik,	 sosial,	 dan	 teknologi.	 Ketidakpastian	 dapat	

menimbulkan	 risiko	 yang	 berpotensi	 menghambat	

pencapaian	 tujuan	 atau	 mengurangi	 nilai	 aset	

perusahaan.	

Ketidakpastian	 merupakan	 risiko	 bisnis	 yang	 tidak	

mungkin	dihindari,	namun	harus	dikelola	melalui	suatu	

mekanisme	yang	dinamakan	“Manajemen	Risiko”.

Manajemen	 Risiko	 pada	 dasarnya	 adalah	 pengelolaan	

kejadian-kejadian	 yang	 dapat	mengancam	 pencapaian	

tujuan/sasaran	 perusahaan	melalui	 penanganan	 pada	

penyebab	 utama	 yang	 dapat	 memicu	 timbulnya	

kejadian-kejadian	tersebut.

Perusahaan	yang	mampu	mengelola	risiko	dengan	baik	

adalah	perusahaan	yang	memiliki	kemampuan	sensitif	

untuk	 mendeteksi	 risiko,	 memiliki	 �leksibilitas	 untuk		

merespon	risiko	dan	menjamin	kapabilitas	sumber	daya	

untuk	 melakukan	 tindakan	 guna	 mengurangi	 tingkat	

risiko,	 sedangkan	 yang	 tidak	 dapat	 mengelola	 risiko	

dengan	baik	akan	menyebabkan	terjadinya	pemborosan	

sumber	dana	dan	waktu	serta	tidak	tercapainya	tujuan	

perusahaan.

Pedoman	 Sistem	 Manajemen	 Risiko	 PT	 Kawasan	

Industri	 Wijayakusuma	 (Persero)	 disederhanakan	

menjadi		3		bagian	yaitu:

1)		Kebijakan	Manajemen	Risiko;

2)		Pedoman	Umum	Manajemen	Risiko;

3)	Prosedur,	Instruksi	Kerja,	dan	Formulir	Manajemen	

Risiko.

Manajemen	 risiko	bersifat	dinamis,	maka	pedoman	 ini	

terutama	Bagian	Prosedur,	Instruksi	Kerja,	dan	Formulir	

Manajemen	 memungkinkan	 adanya	 revisi	 perbaikan	

sesuai	 dengan	 dinamika	 penerapan	manajemen	 risiko	

pada	PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	(Persero).	

		RISK	MANAGEMENT	COMPANY

	RISK	MANAGEMENT	SYSTEM	PT	KIW		(PERSERO)

The	 duties 	 carried	 by	 PT	 Kawasan	 Industri	
Wijayakusuma	 (Persero)	 as	 stated	 in	 the	 Company's	
Articles	of	Association	is	to	participate	in	implementing	
and	supporting	Government	policies	and	programs	in	
the	 �ield	 of	 economy	 and	 national	 development	 in	
infrastructure	 provisions,	 carrying	 out	 development	
and	management	of	industrial	area	(Industrial	estate).	
In	achieving	the	objectives,	the	company	is	faced	with	
uncertainty, 	 both	 coming	 from	 the	 internal	
environment,	 and	 external	 environment	 of	 the	
company.	 Internal	 environmental	 factors	 of	 the	
organization	 such	 as	 infrastructure,	 business	
processes,	 human	 resources,	 and	 technology,	 while	
external	 factors	 of	 the	 company	 such	 as	 economic	
conditions,	natural	environment,	political,	social,	and	
technology.	 Uncertainty	 can	 cause	 risks	 that	
potentially	 restrict	 achieving	 goals	 or	 reducing	 the	
value	of	corporate	assets.	

Uncertainty	is	a	business	risk	that	cannot	be	avoided,	
but	must	be	managed	through	a	mechanism	called	Risk	
Management.

Risk	Management	is	basically	a	management	of	events	
that	can	threaten	the	achievement	of	company	goals	/	
targets	 through	 handling	 the	 main	 causes	 that	 can	
trigger	the	occurrence	of	these	events.

Companies	capable	of	managing	risks	well	are	those	
with	 sensitive	 capabilities	 to	 detect	 risks,	 have	 the	
�lexibility	to	respond	to	risks	and	the	ability	to	assure	
resource	capabilities	to	take	action	to	reduce	risk	levels,	
while	those	who	are	not	able	to	manage	risk	well	will	
lead	to	waste	of	resources	and	time	and	not	achieving	
company	goals.

Risk	 Management	 System	 Guidelines	 PT	 Kawasan	
Industri	Wijayakusuma	 (Persero)	 is	 simpli�ied	 into	3	
parts:

1)	Risk	Management	Policy;

2)	Risk	Management	General	Guidelines;

3)Procedures, 	 Work	 Instructions, 	 and	 Risk	
Management	Form.

Risk	 management	 is	 dynamic,	 so	 these	 guidelines,	
especially	 Procedures,	 Work	 Instructions,	 and	
Management	Forms	Section	allow	for	improvements	in	
accordance	 with	 the	 dynamics	 of	 risk	 management	
imp l emen ta t i o n 	 i n 	 PT 	 Kawa san 	 I n du s t r i	
Wijayakusuma	(Persero).	

P U R P O S E 	 A N D 	 T A R G E T 	 O F 	 R I S K	
MANAGEMENT

Application	 of	 Risk	 Management	 to	 PT	 Kawasan	

Industri	Wijayakusuma 	aims	to:	(Persero)	

1.	 Maximize	corporate	value;

2.	 Encourage	professional,	transparent,	effective,	

and	ef�icient	corporate	management;

3.	 Encourage	 in	making	 decisions	 and	 carrying	

out	 actions	 based	 on	 high	 moral	 values	 and	

compliance	with	applicable	regulations;

4.	 Increase	 the	 company	 contribution	 to	 the	

national	economy;

5.	 Improve	customer	satisfaction.	

TUJUAN	DAN	SASARAN	MANAJEMEN	RISIKO

P e n e r a p a n 	 M a n a j e m e n 	 R i s i k o 	 p a d a																														

PT	KIW	(Persero)	bertujuan	untuk:

1.	 Memaksimalkan	nilai	perusahaan;

2.	 Mendorong	 pengelolaan	 perusahaan	 secara	

profesional,	transparan,	efektif,	dan	e�isien;

3.	 Mendorong	 agar	 dalam	 membuat	 keputusan	

dan	menjalankan	tindakan	dilandasi	nilai	moral	

yang	tinggi	dan	kepatuhan	terhadap	peraturan	

yang	berlaku;

4.	 Meningkatkan	kontribusi	perusahaan	terhadap	

perekonomian	nasional;

5.	 Meningkatkan	kepuasan	pelanggan.	

SASARAN	PENERAPAN	MANAJEMEN	RISIKO	PADA	
PT	KIW	(Persero)	ADALAH:

1.	 Mendukung	 tercapainya	 sasaran	 kinerja	 dan	

sasaran	 mutu	 (quality	 objective)	 perusahaan	

secara	 keseluruhan	 dan	 unit	 kerja	 sesuai	

jenjang		tanggungjawab	masing-masing	selama	

jangka		waktu		satu	tahun	ke	depan.

2.	 Mengelola	 semua	 risiko	 signi�ikan	 yang	 dapat	

mempengaruhi	pencapaian	sasaran	kinerja.

3.	 Mendukung	tercapainya	atau	dipertahankannya	

tingkat	kesehatan	perusahaan.
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THE	 TARGET	 IMPLEMENTATION	 OF	 RISK	
MANAGEMENT	TO	PT	KIW	ARE	TO:

1.	 Suppor t 	 the 	 ach i evement 	 o f 	 ove ra l l	
performance	objectives	and	quality	objectives	
of	 the	 company	 as	 a	 whole	 and	 work	 units	
according	 to	 their	 respective	 levels	 of	
responsibility	over	the	next	one	year	period.

2.	 Manage	all	signi�icant	risks	that	may	affect	the	
achievement	of	performance	goals	in	the	four	
perspectives	of	Score	Card	Balance.

3.	 Support	 achieving	 or	 maintaining	 the	
company's	health	level.
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internal,	 maupun	 lingkungan	 eksternal	 perusahaan.	

Faktor	 lingkungan	 internal	 organisasi 	 seperti	

infrastruktur,	proses	bisnis,	sumber	daya	manusia,	dan	
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pencapaian	 tujuan	 atau	 mengurangi	 nilai	 aset	

perusahaan.	

Ketidakpastian	 merupakan	 risiko	 bisnis	 yang	 tidak	
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risiko,	 sedangkan	 yang	 tidak	 dapat	 mengelola	 risiko	
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sumber	dana	dan	waktu	serta	tidak	tercapainya	tujuan	

perusahaan.
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3)	Prosedur,	Instruksi	Kerja,	dan	Formulir	Manajemen	
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infrastructure	 provisions,	 carrying	 out	 development	
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conditions,	natural	environment,	political,	social,	and	
technology.	 Uncertainty	 can	 cause	 risks	 that	
potentially	 restrict	 achieving	 goals	 or	 reducing	 the	
value	of	corporate	assets.	

Uncertainty	is	a	business	risk	that	cannot	be	avoided,	
but	must	be	managed	through	a	mechanism	called	Risk	
Management.

Risk	Management	is	basically	a	management	of	events	
that	can	threaten	the	achievement	of	company	goals	/	
targets	 through	 handling	 the	 main	 causes	 that	 can	
trigger	the	occurrence	of	these	events.

Companies	capable	of	managing	risks	well	are	those	
with	 sensitive	 capabilities	 to	 detect	 risks,	 have	 the	
�lexibility	to	respond	to	risks	and	the	ability	to	assure	
resource	capabilities	to	take	action	to	reduce	risk	levels,	
while	those	who	are	not	able	to	manage	risk	well	will	
lead	to	waste	of	resources	and	time	and	not	achieving	
company	goals.

Risk	 Management	 System	 Guidelines	 PT	 Kawasan	
Industri	Wijayakusuma	 (Persero)	 is	 simpli�ied	 into	3	
parts:

1)	Risk	Management	Policy;

2)	Risk	Management	General	Guidelines;

3)Procedures, 	 Work	 Instructions, 	 and	 Risk	
Management	Form.

Risk	 management	 is	 dynamic,	 so	 these	 guidelines,	
especially	 Procedures,	 Work	 Instructions,	 and	
Management	Forms	Section	allow	for	improvements	in	
accordance	 with	 the	 dynamics	 of	 risk	 management	
imp l emen ta t i o n 	 i n 	 PT 	 Kawa san 	 I n du s t r i	
Wijayakusuma	(Persero).	

P U R P O S E 	 A N D 	 T A R G E T 	 O F 	 R I S K	
MANAGEMENT

Application	 of	 Risk	 Management	 to	 PT	 Kawasan	

Industri	Wijayakusuma 	aims	to:	(Persero)	

1.	 Maximize	corporate	value;

2.	 Encourage	professional,	transparent,	effective,	

and	ef�icient	corporate	management;

3.	 Encourage	 in	making	 decisions	 and	 carrying	

out	 actions	 based	 on	 high	 moral	 values	 and	

compliance	with	applicable	regulations;

4.	 Increase	 the	 company	 contribution	 to	 the	

national	economy;

5.	 Improve	customer	satisfaction.	

TUJUAN	DAN	SASARAN	MANAJEMEN	RISIKO

P e n e r a p a n 	 M a n a j e m e n 	 R i s i k o 	 p a d a																														

PT	KIW	(Persero)	bertujuan	untuk:

1.	 Memaksimalkan	nilai	perusahaan;

2.	 Mendorong	 pengelolaan	 perusahaan	 secara	

profesional,	transparan,	efektif,	dan	e�isien;

3.	 Mendorong	 agar	 dalam	 membuat	 keputusan	

dan	menjalankan	tindakan	dilandasi	nilai	moral	

yang	tinggi	dan	kepatuhan	terhadap	peraturan	

yang	berlaku;

4.	 Meningkatkan	kontribusi	perusahaan	terhadap	

perekonomian	nasional;

5.	 Meningkatkan	kepuasan	pelanggan.	

SASARAN	PENERAPAN	MANAJEMEN	RISIKO	PADA	
PT	KIW	(Persero)	ADALAH:

1.	 Mendukung	 tercapainya	 sasaran	 kinerja	 dan	

sasaran	 mutu	 (quality	 objective)	 perusahaan	

secara	 keseluruhan	 dan	 unit	 kerja	 sesuai	

jenjang		tanggungjawab	masing-masing	selama	

jangka		waktu		satu	tahun	ke	depan.

2.	 Mengelola	 semua	 risiko	 signi�ikan	 yang	 dapat	

mempengaruhi	pencapaian	sasaran	kinerja.

3.	 Mendukung	tercapainya	atau	dipertahankannya	

tingkat	kesehatan	perusahaan.
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of	 the	 company	 as	 a	 whole	 and	 work	 units	
according	 to	 their	 respective	 levels	 of	
responsibility	over	the	next	one	year	period.

2.	 Manage	all	signi�icant	risks	that	may	affect	the	
achievement	of	performance	goals	in	the	four	
perspectives	of	Score	Card	Balance.

3.	 Support	 achieving	 or	 maintaining	 the	
company's	health	level.



PRINSIP	MANAJEMEN	RISIKO

Prinsip	 manajemen	 risiko	 merupakan	 syarat	 yang	

harus	dipenuhi	dan	kondisi	yang	harus	dicapai	dalam	

menerapkan	manajemen	 risiko	 agar	 dapat	 berjalan	

efektif	 sesuai	 dengan	 tujuannya.	 Manajemen	 harus	

mempertimbangkan		prinsip	manajemen	risiko	pada	

saat	 mengembangkan,	 mengimplementasikan,		

mengelola	 dan	 mengevaluasi	 sistem	 manajemen	

risiko.

Prinsip-prinsip	 yang	 digunakan	 manajemen														

PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	 	dalam	(Persero)

mengembangkan,	 menerapkan,	 mengelola	 dan	

mengevaluasi	 manajemen	 risiko	 adalah	 sebagai	

berikut:

RISK	MANAGEMENT	PRINCIPLES

The	 principle 	 of 	 r i sk 	 management 	 i s 	 a	

requirement	that	must	be	met	and	conditions	that	

must	be	achieved	in	applying	risk	management	in	

order	 to	 run	 effectively	 in	 accordance	 with	 its	

objectives.	 Management	 should	 consider	 risk	

management	 principles	 when	 developing,	

implementing,	 managing	 and	 evaluating	 risk	

management	systems.

The	 principles	 used	 by	 PT	 Kawasan	 Industri	

Wijayakusuma	 (Persero)	 management	 in	

developing,	 implementing,	 managing	 and	

evaluating	risk	management	are	as	follows:

1.	 Komitmen		pimpinan

Pimpinan 	 perusahaan 	 menetapkan	

kesatuan	 tujuan	 dan	 arah	 perusahaan,	

termasuk	 tujuan	 manajemen	 risiko.	

Pimpinan	 	 perusahaan	 	 menunjukkan		

komitmen	 dan	 keterlibatan	 aktif	 dalam	

manajemen	risiko	dengan	membangun	dan	

memelihara	 lingkungan	 internal	 	 dimana	

semua	insan	perusahaan	dapat	sepenuhnya	

te r l iba t 	 da lam	 pencapa ian 	 tu juan	

perusahaan,	 	 termasuk	tujuan	manajemen	

risiko.

2.	 Keterlibatan	seluruh	insan	perusahaan

Keterlibatan	 aktif	 dari	 seluruh	 pegawai	

pada	 semua	 tingkatan	perusahaan	mutlak	

diperlukan	 dalam	 penerapan	 manajemen	

risiko	 sesuai	 wewenang	 dan	 tanggung	

jawab	masing-masing.

3.	 Integrasi

Penerapan	 manajemen	 risiko	 perlu	

diintegrasikan	 ke	 dalam	 proses	 bisnis	

perusahaan	ke	dalam	proses	pengambilan	

keputusan	 bisnis	 oleh	 seluruh	 	 lapisan	

manajemen	dan	ke	dalam	nilai	dan	budaya	

perusahaan.

4.	 Tanggung	jawab		berjenjang

	 Pertimbangan	 risiko	 selalu	 melekat	 dan	

harus	menjadi	bagian	integral	dalam	proses	

pengambilan	 keputusan	 manajemen	 pada	

semua	 jenjang	 perusahaan.	 Kewenangan	

untuk	 mengambil	 keputusan	 manajemen,		

memiliki	 	 implikasi	 	 kewenangan	 untuk	

mengambil	suatu	tingkat	risiko

.

5.	 Komprehensivitas

Pendekatan	 yang	 digunakan	 dalam	 merancang	

dan	 menerapkan	 manajemen	 risiko	 mencakup	

seluruh	 kegiatan	 operasi	 perusahaan	 dan	

manajemen	 mempertimbangkan	 penggunaan	

pandangan	 portofolio	 dalam	 mengembangkan	

dan	menerapkan	strategi	mitigasi	risiko.

6.	 Pendekatan		system

Pendekatan	 sistem	 pada	 manajemen	 risiko,	

mengidenti�ikasi,	 memahami	 dan	 mengelola	

risiko	sebagai	sebuah	sistem	akan	mempermudah	

pencapaian	tujuan	manajemen	risiko.

7.	 Pendekatan	proses

Pada	manajemen	risiko,	risiko	merupakan	bagian	

integral	dari	proses	yang			dijalankan	perusahaan,	

karena	 itu	 manajemen	 perlu	 menggunakan	

pendekatan	 proses	 dalam	 identi�ikasi	 risiko.	

Proses	 yang	 baik	 dalam	 seluruh	 tahapan	

manajemen	 risiko	 diharapkan	 menghasilkan	

output	dan	outcome	manajemen	risiko	yang	baik	

sesuai	dengan	yang	diharapkan.

8.	 Keseimbangan	antara	biaya	dan	manfaat

Bahwa	 dalam	 merancang	 dan	 menerapkan	

program	 manajemen	 risiko,	 manajemen	 harus	

tetap	 memperhitungkan	 perimbangan	 antara	

biaya	 yang	 harus	 dikeluarkan	 dengan	 manfaat	

yang	kemungkinan	diperoleh.

9.	 Keyakinan	memadai,	bukan	keyakinan	mutlak

Setiap	 pelaku	manajemen	 risiko	 harus	memiliki	

kesadaran	penuh	bahwa	manajemen	risiko	hanya	

dapat 	 memberikan 	 keyakinan 	 memadai	

(reasonable	 assurance)	 dan	 bukan	 keyakinan	

mutlak	(absolute	assurance).

10.	 Penyempurnaan	berkesinambungan

Rancangan	 dan	 penerapan	 manajemen	 risiko	

harus	 selalu	 disempurnakan	 sesuai	 kebutuhan	

perusahaan	melalui	peningkatan	kompetensi	dan	

perbaikan	sistem	manajemen	risiko.

1.	 Leadership	commitment

The	 head	 of	 the	 company	 establishes	 the	

unity	 of	 purpose	 and	 direction	 of	 the	

company,	 including	 the	 objectives	 of	 risk	

management.	 The	 head	 of	 the	 company	

demonstrates	 an	 active	 commitment	 and	

involvement	 in	 risk	 management	 by	

establishing	 and	 maintaining	 an	 internal	

environment	in	which	all	human	beings	can	

be	 fully	 engaged	 in	 achieving	 corporate	

objectives,	 including	 risk	 management	

objectives.

2.	 Involvement	of	all	human	beings

Active	 involvement	 of	 all	 employees	 at	 all	

levels	of	the	company	is	absolutely	necessary	

in	 the	 application	 of	 risk	 management	 in	

accordance	with	their	respective	powers	and	

responsibilities.

3.	 Integration

The	application	of	risk	management	needs	to	

be	 integrated	 into	 the	 company's	 business	

processes	into	the	business	decision-making	

process	by	all	levels	of	management	and	into	

the	company's	values	and	culture.

4.	 Tiered	responsibilities

	 Risk	considerations	are	always	inherent	and	

s hou ld 	 b e 	 an 	 i n t eg ra l 	 pa r t 	 o f 	 t h e	

management	decision-making	process	at	all	

levels	of	the	company.	The	authority	to	make	

management	decisions,	has	the	implications	

of	the	authority	to	take	a	degree	of	risk.

5.	 Comprehensiveness

The	 approach	 used	 in 	 des igning	 and	

implementing	risk	management	encompasses	

all	 operations	 and	 management	 operations	

considering	 the	 use	 of	 portfolio	 views	 in	

developing	and	implementing	risk	mitigation	

strategies.

6.	 System	approach

The	 system	 approach	 in	 risk	 management,	

identifying,	understanding	and	managing	risk	

as	a	system	will	 facilitate	the	achievement	of	

risk	management	objectives.

7.	 Process	approach

In	risk	management,	risk	is	an	integral	part	of	

the	process	 that	the	company	runs,	 therefore	

management	needs	to	use	a	process	approach	

in	 risk	 identi�ication.	 A	 good	 process	 in	 all	

stages	 of	 risk	 management	 is	 expected	 to	

produce	a	good	outcome	and	risk	management	

outcome	as	expected.

8.	 Balance	between	cost	and	bene�its

Whereas	in	designing	and	implementing	a	risk	

management	 program,	 management	 shall	

keep	account	of	the	balance	between	the	costs	

incurred	and	the	possible	bene�its.

9.	 Faith	is	adequate,	not	absolute	con�idence

Each	risk	management	principal	must	be	fully	

aware	that	risk	management	can	only	provide	

reasonable	 assurance	 and	 not	 absolute	

assurance.

10.	 Continuous	improvement

The	 design	 and	 implementation	 of	 risk	

management	 should	 always	 be	 improved	

according	 to	 company	 needs	 through	

increasing	 competence	 and	 improvement	 of	

risk	management	systems.
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PRINSIP	MANAJEMEN	RISIKO

Prinsip	 manajemen	 risiko	 merupakan	 syarat	 yang	

harus	dipenuhi	dan	kondisi	yang	harus	dicapai	dalam	

menerapkan	manajemen	 risiko	 agar	 dapat	 berjalan	

efektif	 sesuai	 dengan	 tujuannya.	 Manajemen	 harus	

mempertimbangkan		prinsip	manajemen	risiko	pada	

saat	 mengembangkan,	 mengimplementasikan,		

mengelola	 dan	 mengevaluasi	 sistem	 manajemen	

risiko.

Prinsip-prinsip	 yang	 digunakan	 manajemen														

PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	 	dalam	(Persero)

mengembangkan,	 menerapkan,	 mengelola	 dan	

mengevaluasi	 manajemen	 risiko	 adalah	 sebagai	

berikut:

RISK	MANAGEMENT	PRINCIPLES

The	 principle 	 of 	 r i sk 	 management 	 i s 	 a	

requirement	that	must	be	met	and	conditions	that	

must	be	achieved	in	applying	risk	management	in	

order	 to	 run	 effectively	 in	 accordance	 with	 its	

objectives.	 Management	 should	 consider	 risk	

management	 principles	 when	 developing,	

implementing,	 managing	 and	 evaluating	 risk	

management	systems.

The	 principles	 used	 by	 PT	 Kawasan	 Industri	

Wijayakusuma	 (Persero)	 management	 in	

developing,	 implementing,	 managing	 and	

evaluating	risk	management	are	as	follows:

1.	 Komitmen		pimpinan

Pimpinan 	 perusahaan 	 menetapkan	

kesatuan	 tujuan	 dan	 arah	 perusahaan,	

termasuk	 tujuan	 manajemen	 risiko.	

Pimpinan	 	 perusahaan	 	 menunjukkan		

komitmen	 dan	 keterlibatan	 aktif	 dalam	

manajemen	risiko	dengan	membangun	dan	

memelihara	 lingkungan	 internal	 	 dimana	

semua	insan	perusahaan	dapat	sepenuhnya	

te r l iba t 	 da lam	 pencapa ian 	 tu juan	

perusahaan,	 	 termasuk	tujuan	manajemen	

risiko.

2.	 Keterlibatan	seluruh	insan	perusahaan

Keterlibatan	 aktif	 dari	 seluruh	 pegawai	

pada	 semua	 tingkatan	perusahaan	mutlak	

diperlukan	 dalam	 penerapan	 manajemen	

risiko	 sesuai	 wewenang	 dan	 tanggung	

jawab	masing-masing.

3.	 Integrasi

Penerapan	 manajemen	 risiko	 perlu	

diintegrasikan	 ke	 dalam	 proses	 bisnis	

perusahaan	ke	dalam	proses	pengambilan	

keputusan	 bisnis	 oleh	 seluruh	 	 lapisan	

manajemen	dan	ke	dalam	nilai	dan	budaya	

perusahaan.

4.	 Tanggung	jawab		berjenjang

	 Pertimbangan	 risiko	 selalu	 melekat	 dan	

harus	menjadi	bagian	integral	dalam	proses	

pengambilan	 keputusan	 manajemen	 pada	

semua	 jenjang	 perusahaan.	 Kewenangan	

untuk	 mengambil	 keputusan	 manajemen,		

memiliki	 	 implikasi	 	 kewenangan	 untuk	

mengambil	suatu	tingkat	risiko

.

5.	 Komprehensivitas

Pendekatan	 yang	 digunakan	 dalam	 merancang	

dan	 menerapkan	 manajemen	 risiko	 mencakup	

seluruh	 kegiatan	 operasi	 perusahaan	 dan	

manajemen	 mempertimbangkan	 penggunaan	

pandangan	 portofolio	 dalam	 mengembangkan	

dan	menerapkan	strategi	mitigasi	risiko.

6.	 Pendekatan		system

Pendekatan	 sistem	 pada	 manajemen	 risiko,	

mengidenti�ikasi,	 memahami	 dan	 mengelola	

risiko	sebagai	sebuah	sistem	akan	mempermudah	

pencapaian	tujuan	manajemen	risiko.

7.	 Pendekatan	proses

Pada	manajemen	risiko,	risiko	merupakan	bagian	

integral	dari	proses	yang			dijalankan	perusahaan,	

karena	 itu	 manajemen	 perlu	 menggunakan	

pendekatan	 proses	 dalam	 identi�ikasi	 risiko.	

Proses	 yang	 baik	 dalam	 seluruh	 tahapan	

manajemen	 risiko	 diharapkan	 menghasilkan	

output	dan	outcome	manajemen	risiko	yang	baik	

sesuai	dengan	yang	diharapkan.

8.	 Keseimbangan	antara	biaya	dan	manfaat

Bahwa	 dalam	 merancang	 dan	 menerapkan	

program	 manajemen	 risiko,	 manajemen	 harus	

tetap	 memperhitungkan	 perimbangan	 antara	

biaya	 yang	 harus	 dikeluarkan	 dengan	 manfaat	

yang	kemungkinan	diperoleh.

9.	 Keyakinan	memadai,	bukan	keyakinan	mutlak

Setiap	 pelaku	manajemen	 risiko	 harus	memiliki	

kesadaran	penuh	bahwa	manajemen	risiko	hanya	

dapat 	 memberikan 	 keyakinan 	 memadai	

(reasonable	 assurance)	 dan	 bukan	 keyakinan	

mutlak	(absolute	assurance).

10.	 Penyempurnaan	berkesinambungan

Rancangan	 dan	 penerapan	 manajemen	 risiko	

harus	 selalu	 disempurnakan	 sesuai	 kebutuhan	

perusahaan	melalui	peningkatan	kompetensi	dan	

perbaikan	sistem	manajemen	risiko.

1.	 Leadership	commitment

The	 head	 of	 the	 company	 establishes	 the	

unity	 of	 purpose	 and	 direction	 of	 the	

company,	 including	 the	 objectives	 of	 risk	

management.	 The	 head	 of	 the	 company	

demonstrates	 an	 active	 commitment	 and	

involvement	 in	 risk	 management	 by	

establishing	 and	 maintaining	 an	 internal	

environment	in	which	all	human	beings	can	

be	 fully	 engaged	 in	 achieving	 corporate	

objectives,	 including	 risk	 management	

objectives.

2.	 Involvement	of	all	human	beings

Active	 involvement	 of	 all	 employees	 at	 all	

levels	of	the	company	is	absolutely	necessary	

in	 the	 application	 of	 risk	 management	 in	

accordance	with	their	respective	powers	and	

responsibilities.

3.	 Integration

The	application	of	risk	management	needs	to	

be	 integrated	 into	 the	 company's	 business	

processes	into	the	business	decision-making	

process	by	all	levels	of	management	and	into	

the	company's	values	and	culture.

4.	 Tiered	responsibilities

	 Risk	considerations	are	always	inherent	and	

s hou ld 	 b e 	 an 	 i n t eg ra l 	 pa r t 	 o f 	 t h e	

management	decision-making	process	at	all	

levels	of	the	company.	The	authority	to	make	

management	decisions,	has	the	implications	

of	the	authority	to	take	a	degree	of	risk.

5.	 Comprehensiveness

The	 approach	 used	 in 	 des igning	 and	

implementing	risk	management	encompasses	

all	 operations	 and	 management	 operations	

considering	 the	 use	 of	 portfolio	 views	 in	

developing	and	implementing	risk	mitigation	

strategies.

6.	 System	approach

The	 system	 approach	 in	 risk	 management,	

identifying,	understanding	and	managing	risk	

as	a	system	will	 facilitate	the	achievement	of	

risk	management	objectives.

7.	 Process	approach

In	risk	management,	risk	is	an	integral	part	of	

the	process	 that	the	company	runs,	 therefore	

management	needs	to	use	a	process	approach	

in	 risk	 identi�ication.	 A	 good	 process	 in	 all	

stages	 of	 risk	 management	 is	 expected	 to	

produce	a	good	outcome	and	risk	management	

outcome	as	expected.

8.	 Balance	between	cost	and	bene�its

Whereas	in	designing	and	implementing	a	risk	

management	 program,	 management	 shall	

keep	account	of	the	balance	between	the	costs	

incurred	and	the	possible	bene�its.

9.	 Faith	is	adequate,	not	absolute	con�idence

Each	risk	management	principal	must	be	fully	

aware	that	risk	management	can	only	provide	

reasonable	 assurance	 and	 not	 absolute	

assurance.

10.	 Continuous	improvement

The	 design	 and	 implementation	 of	 risk	

management	 should	 always	 be	 improved	

according	 to	 company	 needs	 through	

increasing	 competence	 and	 improvement	 of	

risk	management	systems.
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STRATEGI	MANAJEMEN	RISIKO

Secara	 umum,	 suatu	 strategi	 menerangkan	

bentuk	 tindakan	 yang	 akan	 dilakukan	 untuk	

mendukung	 tercapainya	 tujuan	 dan	 sasaran	

tertentu.	Strategi	 	penerapan	manajemen	risiko	

perlu	 ditetapkan	 agar	 tujuan	 dan	 sasaran				

manajemen	 risiko	 dapat	 tercapai.	 Strategi	

penerapan	 manajemen	 risiko	 yang	 umum	

dikemukakan	 adalah	 strategi	 integrasi,	 yaitu	

menjadikan	 manajemen	 	 risiko	 sebagai	 bagian	

integral	 dari	 proses	 bisnis,	 pengambilan	

keputusan,	 	 	perencanaan	stratejik,	budaya	dan	

perilaku	setiap	insan	perusahaan.	

S t ra teg i 	 penerapan 	 mana jemen 	 r i s iko																		

PT	 Kawasan	 Industri	 Wijayakusuma	 (Persero)	

adalah	sebagai	berikut:

1.	 Membentuk	 Tim	Manajemen	 Risiko.	 Tim	

Manajemen	 Risiko	 berfungsi	 untuk	

mengkoordinir	seluruh	proses	penerapan	

manajemen	 risiko	 yang	 dibentuk	 dengan	

S u r a t 	 K e p u t u s a n 	 D i r e k s i 	 y a n g	

keanggotaannya 	 me l iba tkan 	 para	

Manajer/Sekretaris	Perusahaan;

2.	 Mengintegrasikan	 manajemen	 risiko	 ke	

da lam	 proses 	 b i sn i s 	 perusahaan .	

Manajemen	menjadikan	manajemen	risiko	

sebagai	 aktivitas	 yang	 tidak	 terpisahkan		

dari	pengambilan		keputusan		bisnis.	

3.	 Mengintegrasikan	 manajemen	 risiko	 ke	

dalam	budaya	dan	nilai-nilai	perusahaan.	

Manajemen	risiko	diintegrasikan	ke	dalam	

budaya	dan	nilai-nilai	perusahaan	melalui	

internalisasi	 nilai-nilai	 sadar	 atau	 peduli	

risiko	dalam	pelaksanaan	tugas	sehari-hari	

sehingga	 diharapkan	 kesadaran	 atau	

kepedulian	terhadap	risiko	menjadi	suatu	

kebiasaan	 seluruh	 insan	 perusahaan	 dan	

pada	 akhirnya	 akan	 menjadi	 budaya	

perusahaan.

	 	

1.	 Dukungan 	 dan 	 komi tmen 	 penuh 	 dar i	

manajemen	dan	staf

Eksekutif	 organisasi	 harus	 mende�inisikan	 dan	

mendokumentasikan	 kebi jakan	 mengenai	

manajemen	risiko,	termasuk	tujuan	dan	komitmen	

terhadap	manajemen	risiko.	Kebijakan	manajemen	

risiko	 harus	 relevan	 dengan	 konteks	 strategi	 dan	

sasaran,	tujuan	dan	sifat	operasi	perusahaan.

2.	 Ketersediaan	informasi	dan	proses	yang	mudah	

dipahami

	 Manajemen	 harus	 menjamin	 bahwa	 kebijakan	

mengenai	 manajemen	 risiko	 tersebut	 dapat	

dipahami,	diimplementasikan	dan	dipelihara	oleh	

setiap	tingkat	organisasi.

3.	 Tanggung	 jawab	 dari	 pelaksana/pemilik	

kegiatan/pemilik	risiko

	 Perlu	 adanya	 tanggungjawab,	 wewenang	 dan	

hubungan	 yang	 kondusif	 antar	 pegawai	 yang	

melaksanakan	dan	memveri�ikasi	 pekerjaan	 yang	

mempengaruhi	manajemen	risiko.

4.	 Kondisi	sekarang	dan	rencana	atas	kondisi	yang	

diinginkan

	 Adanya	perumusan	mengenai	kondisi	sekarang	dan	

kondisi	 yang	 direncanakan	 tercipta	 dengan	

pengimplementasian	 manajemen	 risiko.	 Hal	 ini	

ditujukan	 untuk	 melakukan	 perbaikan-perbaikan	

yang	diperlukan.

5.	 Sumberdaya	yang	memadai	untuk	mendukung	

pelaksanaan	manajemen	risiko

	 Perusahaan	 harus	 mengidenti�ikasi	 kebutuhan	

sumberdaya	 dan	 menyediakan	 sumberdaya	 yang	

memadai,	 termasuk	 penugasan	 pegawai	 yang	

terlatih	untuk	manajemen,	pelaksanaan	pekerjaan,	

dan	 veri�ikasi	 aktivitas	 termasuk	 penelaahan	

intern.

	 	 Manajemen	 risiko	 dalam	 perusahaan	 dapat	 terlaksana	

dengan	 baik	 bila	 didukung	 oleh	 faktor-faktor	 sebagai	

berikut:

RISK	MANAGEMENT	STRATEGY

In	 general,	 a	 strategy	 explains	 kind	 of	 action	 to	 be	

taken	to	support	the	achievement	of	speci�ic	goals	and	

objectives.	 Risk	 management	 implementation	

strategy	should	be	 implemented	so	the	purpose	and	

aim	of	risk	management	could	be	accomplished.	The	

common	risk	management	 implementation	strategy	

is	integration,	which	is	by	using	risk	management	as	

an	integral	part	of	business	process,	decision	making,	

strategic	 planning,	 culture	 and	 behavior	 of	 any	

employee.	

Risk	 management	 implementation	 strategy																

PT	Kawasan	 Industri	Wijayakusuma	 (Persero)	 is	 as	

follows:

1.	 Forming	 Risk 	 Management 	 Team. 	 Risk	

Management 	 Team	 has	 the	 function	 to	

c o o rd i n a t e s 	 a l l 	 o f 	 r i s k 	 managemen t	

implementation	processes	are	formed	by	Decree	

of	 the	 Board	 of	 Directors	which	 is	 consisted	 of	

Company's	Managers/Secretaries;

2.	 Integrating	 risk	 management	 into	 Company's	

business	process.	Managing	risk	management	as	

an	 inseparable	 activity	 from	 business	 decision	

making.	

3.	 Integrating	 risk	 management	 into	 Company's	

culture	 and	 values.	 Risk	 management	 is	

integrated	 into	 Company's	 culture	 and	 values	

through	 internalization	 of	 risk	 awareness	 or	

attention	values	in	everyday	works	so	it	is	hoped	

that	risk	awareness	or	attentiveness	become	the	

habit	of	all	of	Company's	employee	and	ultimately	

become	Company's	culture.

1.	 Full 	 support	 and	 commitment	 from	

management	and	staff

	 Executive	 organization	 should	 de�ine	 and	

records	policies	on	risk	management,	involving	

the	 purpose	 of	 and	 commitment	 toward	 risk	

management.	Risk	management	policy	should	

be	 relevant	 with	 the	 context	 of	 Company's	

strategy	 and	 aim,	 purpose	 and	 operational	

characteristic.

2.	 Availability	 of	 information	 and	 simple	

process

	 Management	 should	 guarantee	 that	 risk	

management	 policy	 could	 be	 understood,	

implemented,	and	maintained	by	all	of	levels	of	

organization.

3.	 Responsibilities	 of	 risk	 manager/activity	

owner/proprietor

	 Responsibility,	 authority,	 and	 favorable	

relation	 between	 employee	 who	 carries	 and	

veri�ies	work	that	affects	risk	management	are	

necessary.

4.	 Present	 condition	 and	 plan	 for	 desired	

condition

	 Formulation	of	present	condition	and	planned	

condition	by	 implementing	 risk	management.	

Th i s 	 i s 	 purposed 	 to 	 carr y 	 neces sar y	

improvements.

5.	 Suf�icient	 resources	 to	 support	 risk	

management	implementation

	 Company	should	 identify	resources	needs	and	

provide	suf�icient	resources,	including	expert	on	

management,	implementation,	and	veri�ication	

activities	including	internal	review.

Risk	management	in	a	company	could	be	successfully	

carried	if	supported	by	following	factors:
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STRATEGI	MANAJEMEN	RISIKO

Secara	 umum,	 suatu	 strategi	 menerangkan	

bentuk	 tindakan	 yang	 akan	 dilakukan	 untuk	

mendukung	 tercapainya	 tujuan	 dan	 sasaran	

tertentu.	Strategi	 	penerapan	manajemen	risiko	

perlu	 ditetapkan	 agar	 tujuan	 dan	 sasaran				

manajemen	 risiko	 dapat	 tercapai.	 Strategi	

penerapan	 manajemen	 risiko	 yang	 umum	

dikemukakan	 adalah	 strategi	 integrasi,	 yaitu	

menjadikan	 manajemen	 	 risiko	 sebagai	 bagian	

integral	 dari	 proses	 bisnis,	 pengambilan	

keputusan,	 	 	perencanaan	stratejik,	budaya	dan	

perilaku	setiap	insan	perusahaan.	

S t ra teg i 	 penerapan 	 mana jemen 	 r i s iko																		

PT	 Kawasan	 Industri	 Wijayakusuma	 (Persero)	

adalah	sebagai	berikut:

1.	 Membentuk	 Tim	Manajemen	 Risiko.	 Tim	

Manajemen	 Risiko	 berfungsi	 untuk	

mengkoordinir	seluruh	proses	penerapan	

manajemen	 risiko	 yang	 dibentuk	 dengan	

S u r a t 	 K e p u t u s a n 	 D i r e k s i 	 y a n g	

keanggotaannya 	 me l iba tkan 	 para	

Manajer/Sekretaris	Perusahaan;

2.	 Mengintegrasikan	 manajemen	 risiko	 ke	

da lam	 proses 	 b i sn i s 	 perusahaan .	

Manajemen	menjadikan	manajemen	risiko	

sebagai	 aktivitas	 yang	 tidak	 terpisahkan		

dari	pengambilan		keputusan		bisnis.	

3.	 Mengintegrasikan	 manajemen	 risiko	 ke	

dalam	budaya	dan	nilai-nilai	perusahaan.	

Manajemen	risiko	diintegrasikan	ke	dalam	

budaya	dan	nilai-nilai	perusahaan	melalui	

internalisasi	 nilai-nilai	 sadar	 atau	 peduli	

risiko	dalam	pelaksanaan	tugas	sehari-hari	

sehingga	 diharapkan	 kesadaran	 atau	

kepedulian	terhadap	risiko	menjadi	suatu	

kebiasaan	 seluruh	 insan	 perusahaan	 dan	

pada	 akhirnya	 akan	 menjadi	 budaya	

perusahaan.

	 	

1.	 Dukungan 	 dan 	 komi tmen 	 penuh 	 dar i	

manajemen	dan	staf

Eksekutif	 organisasi	 harus	 mende�inisikan	 dan	

mendokumentasikan	 kebi jakan	 mengenai	

manajemen	risiko,	termasuk	tujuan	dan	komitmen	

terhadap	manajemen	risiko.	Kebijakan	manajemen	

risiko	 harus	 relevan	 dengan	 konteks	 strategi	 dan	

sasaran,	tujuan	dan	sifat	operasi	perusahaan.

2.	 Ketersediaan	informasi	dan	proses	yang	mudah	

dipahami

	 Manajemen	 harus	 menjamin	 bahwa	 kebijakan	

mengenai	 manajemen	 risiko	 tersebut	 dapat	

dipahami,	diimplementasikan	dan	dipelihara	oleh	

setiap	tingkat	organisasi.

3.	 Tanggung	 jawab	 dari	 pelaksana/pemilik	

kegiatan/pemilik	risiko

	 Perlu	 adanya	 tanggungjawab,	 wewenang	 dan	

hubungan	 yang	 kondusif	 antar	 pegawai	 yang	

melaksanakan	dan	memveri�ikasi	 pekerjaan	 yang	

mempengaruhi	manajemen	risiko.

4.	 Kondisi	sekarang	dan	rencana	atas	kondisi	yang	

diinginkan

	 Adanya	perumusan	mengenai	kondisi	sekarang	dan	

kondisi	 yang	 direncanakan	 tercipta	 dengan	

pengimplementasian	 manajemen	 risiko.	 Hal	 ini	

ditujukan	 untuk	 melakukan	 perbaikan-perbaikan	

yang	diperlukan.

5.	 Sumberdaya	yang	memadai	untuk	mendukung	

pelaksanaan	manajemen	risiko

	 Perusahaan	 harus	 mengidenti�ikasi	 kebutuhan	

sumberdaya	 dan	 menyediakan	 sumberdaya	 yang	

memadai,	 termasuk	 penugasan	 pegawai	 yang	

terlatih	untuk	manajemen,	pelaksanaan	pekerjaan,	

dan	 veri�ikasi	 aktivitas	 termasuk	 penelaahan	

intern.

	 	 Manajemen	 risiko	 dalam	 perusahaan	 dapat	 terlaksana	

dengan	 baik	 bila	 didukung	 oleh	 faktor-faktor	 sebagai	

berikut:

RISK	MANAGEMENT	STRATEGY

In	 general,	 a	 strategy	 explains	 kind	 of	 action	 to	 be	

taken	to	support	the	achievement	of	speci�ic	goals	and	

objectives.	 Risk	 management	 implementation	

strategy	should	be	 implemented	so	the	purpose	and	

aim	of	risk	management	could	be	accomplished.	The	

common	risk	management	 implementation	strategy	

is	integration,	which	is	by	using	risk	management	as	

an	integral	part	of	business	process,	decision	making,	

strategic	 planning,	 culture	 and	 behavior	 of	 any	

employee.	

Risk	 management	 implementation	 strategy																

PT	Kawasan	 Industri	Wijayakusuma	 (Persero)	 is	 as	

follows:

1.	 Forming	 Risk 	 Management 	 Team. 	 Risk	

Management 	 Team	 has	 the	 function	 to	

c o o rd i n a t e s 	 a l l 	 o f 	 r i s k 	 managemen t	

implementation	processes	are	formed	by	Decree	

of	 the	 Board	 of	 Directors	which	 is	 consisted	 of	

Company's	Managers/Secretaries;

2.	 Integrating	 risk	 management	 into	 Company's	

business	process.	Managing	risk	management	as	

an	 inseparable	 activity	 from	 business	 decision	

making.	

3.	 Integrating	 risk	 management	 into	 Company's	

culture	 and	 values.	 Risk	 management	 is	

integrated	 into	 Company's	 culture	 and	 values	

through	 internalization	 of	 risk	 awareness	 or	

attention	values	in	everyday	works	so	it	is	hoped	

that	risk	awareness	or	attentiveness	become	the	

habit	of	all	of	Company's	employee	and	ultimately	

become	Company's	culture.

1.	 Full 	 support	 and	 commitment	 from	

management	and	staff

	 Executive	 organization	 should	 de�ine	 and	

records	policies	on	risk	management,	involving	

the	 purpose	 of	 and	 commitment	 toward	 risk	

management.	Risk	management	policy	should	

be	 relevant	 with	 the	 context	 of	 Company's	

strategy	 and	 aim,	 purpose	 and	 operational	

characteristic.

2.	 Availability	 of	 information	 and	 simple	

process

	 Management	 should	 guarantee	 that	 risk	

management	 policy	 could	 be	 understood,	

implemented,	and	maintained	by	all	of	levels	of	

organization.

3.	 Responsibilities	 of	 risk	 manager/activity	

owner/proprietor

	 Responsibility,	 authority,	 and	 favorable	

relation	 between	 employee	 who	 carries	 and	

veri�ies	work	that	affects	risk	management	are	

necessary.

4.	 Present	 condition	 and	 plan	 for	 desired	

condition

	 Formulation	of	present	condition	and	planned	

condition	by	 implementing	 risk	management.	

Th i s 	 i s 	 purposed 	 to 	 carr y 	 neces sar y	

improvements.

5.	 Suf�icient	 resources	 to	 support	 risk	

management	implementation

	 Company	should	 identify	resources	needs	and	

provide	suf�icient	resources,	including	expert	on	

management,	implementation,	and	veri�ication	

activities	including	internal	review.

Risk	management	in	a	company	could	be	successfully	

carried	if	supported	by	following	factors:
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6.	 Komunikasi	dan	pelatihan	yang	berkelanjutan

	 Perlu	 adanya	 komunikasi	 dan	 pelatihan	 yang	

berkelanjutan	terhadap	tindakan	sebagai	berikut:

a.	 Untuk	 mencegah	 atau	 mengurangi	 dampak	

yang	merugikan	dari	suatu	risiko;

b.	 Penanganan	 terhadap	 risiko	 sampai	 tingkat	

risiko	yang	dapat	diterima;

c.	 Identi�ikasi	 dan	 dan	 pendokumentasian	 atas	

setiap	 masalah	 yang	 berhubungan	 dengan	

manajemen	risiko;

d.	 Rekomendasikan	atau	solusi	yang	ditentukan	

melalui	saluran	yang	ditunjuk;

e.	 Veri�ikasi	terhadap	implementasi	solusi;

f.	 Komunikasi	 dan	 konsultasi	 yang	 terus-

menerus	 baik	 dengan	 pihak	 intern	 maupun	

ekstern;

g.	 Praktik	yang	sehat	dan	professional

	 Pegawai	 melaporkan	 adanya	 risiko	 yang	

mungkin	terjadi	didalam	bagiannya	secara	apa	

adanya	 (obyektif)	 dengan	 penuh	 tanggung	

jawab	untuk	mengelola	risiko	tersebut	dengan	

sebaik-baiknya.

h.	 Sarana	untuk	mengukur	hasil	yang	dicapai

	 Perlu 	 dibuat 	 suatu	 benchmark	 untuk	

mengukur	 kinerja	 sistem	 manajemen	 risiko	

dan	dilaporkan	kepada	manajemen	organisasi	

untuk	 ditelaah	 dan	 dijadikan	 sebagai	 dasar	

melakukan	perbaikan.

i.	 Penegakan	Peraturan

	 Perlu	adanya	suatu	ketentuan	yang	mengatur	

tentang	 keharusan	 untuk	 melaksanakan	

manajemen	 risiko,	 contohnya	 melalui	 Surat	

Keputusan	Menteri	BUMN,	dan	lain-lain.

j.	 Pemantauan	yang	berkesinambungan

	 Eksekutif	perusahaan	harus	menjamin	adanya	

pemantauan	 dan	 penelaahan	 bahwa	 sistem	

manajemen	risiko	dilaksanakan	secara	teratur	

pada	 interval	 tertentu,	 yang	 cukup	 untuk	

secara	 terus-menerus	 menjamin	 kesesuaian	

dan	 efektivitas	 sesuai	 persyaratan	 dalam	

pedoman,	 dan	 sesuai	 pernyataan	 kebijakan	

dan	 tujuan	 manajemen	 risiko	 organisasi.	

Catatan	 atas	 penelaahan	 tersebut	 harus	

dipelihara.

6.	 Sustainable	communication	and	training

	 Sustainable	 communication	 and	 training	 is	

necessary	for	following:

a.	 To	 prevent	 or	 diminish	 disadvantageous	

damage	of	a	risk;

b.	 Handling	of	 risk	 to	 reach	 the	acceptable	

level;

c.	 Identi�ication	and	documentation	of	 any	

problems	related	to	risk	management;

d.	 Recommends	 approved	 solution	 through	

appointed	channel;

e.	 Veri�ication	of	implemented	solution;

f.	 Con t i nuou s 	 commun i ca t i on 	 and	

consultation	 with	 either	 internal	 and	

external	parties;

g.	 Reasonable	and	professional	practice

	 Employee	reports	any	possible	risk	in	his	

division	 as	 it	 is	 (objectively)	 with	 full	

responsibility	to	manage	the	risk	as	well	as	

possible.

h.	 Means	to	measure	the	achieved	results

	 A	benchmark	 is	necessary	 for	measuring	

risk	 management	 system	 performance	

which	 is 	 reported	 to	 organization	

management	to	be	reviewed	as	the	basis	

for	improvement.

i.	 Enforcement	of	Regulations

	 A	 condition	which	 regulates	 necessity	 of	

implementing	 risk	 management	 is	

necessary,	for	example	through	Decree	of	

Ministry	for	State	Owned	Enterprises,	etc.

j.	 Continuous	monitoring

Company's	 executive	 should	 guarantee	

monitoring	 and	 reviewing	 for	 risk	

management	to	be	implemented	regularly	

on	a	certain	interval,	which	is	suf�icient	to	

continuously	guarantee	compatibility	and	

effectiveness	 according	 to	 conditions	 in	

guidelines,	and	according	to	the	statement	

of	 organization	 risk	management	 policy	

and	purpose.	Record	of	the	review	should	

be	maintained.

Evaluasi	Risiko

Evaluasi	 risiko	 adalah	 membandingkan	 tingkat	

risiko	yang	diestimasi	sebagaimana	tertuang	dalam	

Register	Tingkat	Risiko	Perusahaan	dengan	Kriteria	

Tingkat	 Risiko	 dan	 Kriteria	 Peta	 Risiko	 yang	

d i te tapkan 	 sebe lumnya . 	 Eva luas i 	 r i s iko	

menghasilkan	 daftar	 risiko	 yang	 dirangking	

sedemikian	rupa	untuk	mengidenti�ikasi	prioritas	

manajemen	 yang	 dapat	 terbagi	 ke	 dalam	 risiko	

ekstrim,	 risiko	 tinggi,	 risiko	 moderat,	 dan	 risiko	

rendah.

Pada	 dasarnya	 komunikasi	 dan	 konsultasi	

dilakukan	untuk	setiap	tahapan	manajemen	risiko.	

Namun	 demikian	 fokus	 yang	 perlu	 ditekankan	

adalah	 	pelaporan	atas	pelaksanaan	Rencana	Aksi	

Penanganan	Risiko.

Pelaporan	 atas	 Pelaksanaan	 Rencana	 Aksi	

Penanganan	 Risiko	 dilakukan	 dengan	 tahapan	

sebagai	berikut:

Ÿ Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	menyusun	Laporan	

Pelaksanaan	Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko	

dan	 menyampaikan	 kepada	 Tim	 Manajemen	

Risiko		secara	periodik.

Ÿ Tim	 Manajemen	 Risiko	 mengevaluasi	 dan	

menghimpun	Laporan	Pelaksanaan	 	 Rencana	

Aksi	Penanganan	Risiko	per	Bagian/Manager	

menjadi	 Laporan	 Pelaksanaan	 Rencana	 Aksi	

Penanganan 	 R i s i ko 	 Pe rusahaan 	 dan	

menyampaikan	 laporan	 tersebut	 kepada	

Direksi	secara	periodik.

Ÿ Direksi	 mengevaluasi	 Laporan	 Pelaksanaan	

Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko	Perusahaan	

dan	 menyusun	 Laporan	 Perkembangan	

Penerapan	 Manajemen	 Risiko	 Perusahaan	

untuk	disampaikan	kepada	Dewan	Komisaris	

secara	periodik.

Ÿ Data	 yang	 digunakan	 dalam	 tahap	 ini	 adalah	

Rencana	 Aksi	 Penanganan	 Risiko	 dan	 bukti-

bukti	administratif	yang	menunjukkan	adanya	

penanganan	risiko.

Risk	Evaluation

Risk	evaluation	is	comparing	level	of	estimated	risk	

as	 stated	 in	 the	 established	 Company	 Risk	 Level	

Registry	 with	 Risk	 level	 Criterion	 and	 Risk	 Map	

Criterion.	Risk	evaluation	produce	list	of	risk	ranked	

in	 such	 a	 way	 to	 identify	 management	 priority	

which	 is	 divided	 into	 extreme	 risk,	 high	 risk,	

moderate	risk,	and	low	risk.

Basically,	 communication	 and	 consultation	 are	

performed	 at	 every	 stages	 of	 risk	 management.	

However,	 the	 focus	 that	 should	 be	 emphasized	 is	

report	of	conducting	Risk	Handling	Action	Plan.

Report	 of	 the	 Implementation	 of	 Risk	 Handling	

Action	Plan	is	carried	through	these	stages:

Ÿ Risk	 Owner	 Working	 Unit	 compose	 Risk	

Handling	 Action	 Plan	 Implementation	 Report	

and	 deliver	 it	 to	 Risk	 Management	 Team	

Periodically	.

Ÿ Risk	Management	Team	evaluates	and	compile	

Risk	 Handling	 Action	 Implementation	 Plan	

Report	of	each	Division/Manager	as	a	Company	

Risk	 Handling	 Action	 Implementation	 Plan	

Report	 and	 submit	 the	 report	 to	 Board	 of	

Directors	periodically.

Ÿ Board	 of	 Directors	 evaluates	 Company	 Risk	

Handling	 Action	 Plan	 Implementation	 Report	

and	 compose	 Company	 Risk	 Management	

Implementation	 Development	 Report	 to	 be	

submit ted 	 to 	 Board 	 o f 	 Commiss ioners	

periodically.	

Ÿ Data	used	on	this	stage	is	Risk	Handling	Action	

Plan	 and	 administrative	 proofs	 showing	 the	

existence	of	risk	handling.

EVALUATION	 TOWARD	 RISK	 MANAGEMENT	
SYSTEM	EFFECTIVITY

E VA LUA S I 	 YA N G 	 D I L A KUKAN 	 ATA S	
EFEKTIVITAS	SISTEM	MANAJEMEN	RISIKO
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6.	 Komunikasi	dan	pelatihan	yang	berkelanjutan

	 Perlu	 adanya	 komunikasi	 dan	 pelatihan	 yang	

berkelanjutan	terhadap	tindakan	sebagai	berikut:

a.	 Untuk	 mencegah	 atau	 mengurangi	 dampak	

yang	merugikan	dari	suatu	risiko;

b.	 Penanganan	 terhadap	 risiko	 sampai	 tingkat	

risiko	yang	dapat	diterima;

c.	 Identi�ikasi	 dan	 dan	 pendokumentasian	 atas	

setiap	 masalah	 yang	 berhubungan	 dengan	

manajemen	risiko;

d.	 Rekomendasikan	atau	solusi	yang	ditentukan	

melalui	saluran	yang	ditunjuk;

e.	 Veri�ikasi	terhadap	implementasi	solusi;

f.	 Komunikasi	 dan	 konsultasi	 yang	 terus-

menerus	 baik	 dengan	 pihak	 intern	 maupun	

ekstern;

g.	 Praktik	yang	sehat	dan	professional

	 Pegawai	 melaporkan	 adanya	 risiko	 yang	

mungkin	terjadi	didalam	bagiannya	secara	apa	

adanya	 (obyektif)	 dengan	 penuh	 tanggung	

jawab	untuk	mengelola	risiko	tersebut	dengan	

sebaik-baiknya.

h.	 Sarana	untuk	mengukur	hasil	yang	dicapai

	 Perlu 	 dibuat 	 suatu	 benchmark	 untuk	

mengukur	 kinerja	 sistem	 manajemen	 risiko	

dan	dilaporkan	kepada	manajemen	organisasi	

untuk	 ditelaah	 dan	 dijadikan	 sebagai	 dasar	

melakukan	perbaikan.

i.	 Penegakan	Peraturan

	 Perlu	adanya	suatu	ketentuan	yang	mengatur	

tentang	 keharusan	 untuk	 melaksanakan	

manajemen	 risiko,	 contohnya	 melalui	 Surat	

Keputusan	Menteri	BUMN,	dan	lain-lain.

j.	 Pemantauan	yang	berkesinambungan

	 Eksekutif	perusahaan	harus	menjamin	adanya	

pemantauan	 dan	 penelaahan	 bahwa	 sistem	

manajemen	risiko	dilaksanakan	secara	teratur	

pada	 interval	 tertentu,	 yang	 cukup	 untuk	

secara	 terus-menerus	 menjamin	 kesesuaian	

dan	 efektivitas	 sesuai	 persyaratan	 dalam	

pedoman,	 dan	 sesuai	 pernyataan	 kebijakan	

dan	 tujuan	 manajemen	 risiko	 organisasi.	

Catatan	 atas	 penelaahan	 tersebut	 harus	

dipelihara.

6.	 Sustainable	communication	and	training

	 Sustainable	 communication	 and	 training	 is	

necessary	for	following:

a.	 To	 prevent	 or	 diminish	 disadvantageous	

damage	of	a	risk;

b.	 Handling	of	 risk	 to	 reach	 the	acceptable	

level;

c.	 Identi�ication	and	documentation	of	 any	

problems	related	to	risk	management;

d.	 Recommends	 approved	 solution	 through	

appointed	channel;

e.	 Veri�ication	of	implemented	solution;

f.	 Con t i nuou s 	 commun i ca t i on 	 and	

consultation	 with	 either	 internal	 and	

external	parties;

g.	 Reasonable	and	professional	practice

	 Employee	reports	any	possible	risk	in	his	

division	 as	 it	 is	 (objectively)	 with	 full	

responsibility	to	manage	the	risk	as	well	as	

possible.

h.	 Means	to	measure	the	achieved	results

	 A	benchmark	 is	necessary	 for	measuring	

risk	 management	 system	 performance	

which	 is 	 reported	 to	 organization	

management	to	be	reviewed	as	the	basis	

for	improvement.

i.	 Enforcement	of	Regulations

	 A	 condition	which	 regulates	 necessity	 of	

implementing	 risk	 management	 is	

necessary,	for	example	through	Decree	of	

Ministry	for	State	Owned	Enterprises,	etc.

j.	 Continuous	monitoring

Company's	 executive	 should	 guarantee	

monitoring	 and	 reviewing	 for	 risk	

management	to	be	implemented	regularly	

on	a	certain	interval,	which	is	suf�icient	to	

continuously	guarantee	compatibility	and	

effectiveness	 according	 to	 conditions	 in	

guidelines,	and	according	to	the	statement	

of	 organization	 risk	management	 policy	

and	purpose.	Record	of	the	review	should	

be	maintained.

Evaluasi	Risiko

Evaluasi	 risiko	 adalah	 membandingkan	 tingkat	

risiko	yang	diestimasi	sebagaimana	tertuang	dalam	

Register	Tingkat	Risiko	Perusahaan	dengan	Kriteria	

Tingkat	 Risiko	 dan	 Kriteria	 Peta	 Risiko	 yang	

d i te tapkan 	 sebe lumnya . 	 Eva luas i 	 r i s iko	

menghasilkan	 daftar	 risiko	 yang	 dirangking	

sedemikian	rupa	untuk	mengidenti�ikasi	prioritas	

manajemen	 yang	 dapat	 terbagi	 ke	 dalam	 risiko	

ekstrim,	 risiko	 tinggi,	 risiko	 moderat,	 dan	 risiko	

rendah.

Pada	 dasarnya	 komunikasi	 dan	 konsultasi	

dilakukan	untuk	setiap	tahapan	manajemen	risiko.	

Namun	 demikian	 fokus	 yang	 perlu	 ditekankan	

adalah	 	pelaporan	atas	pelaksanaan	Rencana	Aksi	

Penanganan	Risiko.

Pelaporan	 atas	 Pelaksanaan	 Rencana	 Aksi	

Penanganan	 Risiko	 dilakukan	 dengan	 tahapan	

sebagai	berikut:

Ÿ Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	menyusun	Laporan	

Pelaksanaan	Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko	

dan	 menyampaikan	 kepada	 Tim	 Manajemen	

Risiko		secara	periodik.

Ÿ Tim	 Manajemen	 Risiko	 mengevaluasi	 dan	

menghimpun	Laporan	Pelaksanaan	 	 Rencana	

Aksi	Penanganan	Risiko	per	Bagian/Manager	

menjadi	 Laporan	 Pelaksanaan	 Rencana	 Aksi	

Penanganan 	 R i s i ko 	 Pe rusahaan 	 dan	

menyampaikan	 laporan	 tersebut	 kepada	

Direksi	secara	periodik.

Ÿ Direksi	 mengevaluasi	 Laporan	 Pelaksanaan	

Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko	Perusahaan	

dan	 menyusun	 Laporan	 Perkembangan	

Penerapan	 Manajemen	 Risiko	 Perusahaan	

untuk	disampaikan	kepada	Dewan	Komisaris	

secara	periodik.

Ÿ Data	 yang	 digunakan	 dalam	 tahap	 ini	 adalah	

Rencana	 Aksi	 Penanganan	 Risiko	 dan	 bukti-

bukti	administratif	yang	menunjukkan	adanya	

penanganan	risiko.

Risk	Evaluation

Risk	evaluation	is	comparing	level	of	estimated	risk	

as	 stated	 in	 the	 established	 Company	 Risk	 Level	

Registry	 with	 Risk	 level	 Criterion	 and	 Risk	 Map	

Criterion.	Risk	evaluation	produce	list	of	risk	ranked	

in	 such	 a	 way	 to	 identify	 management	 priority	

which	 is	 divided	 into	 extreme	 risk,	 high	 risk,	

moderate	risk,	and	low	risk.

Basically,	 communication	 and	 consultation	 are	

performed	 at	 every	 stages	 of	 risk	 management.	

However,	 the	 focus	 that	 should	 be	 emphasized	 is	

report	of	conducting	Risk	Handling	Action	Plan.

Report	 of	 the	 Implementation	 of	 Risk	 Handling	

Action	Plan	is	carried	through	these	stages:

Ÿ Risk	 Owner	 Working	 Unit	 compose	 Risk	

Handling	 Action	 Plan	 Implementation	 Report	

and	 deliver	 it	 to	 Risk	 Management	 Team	

Periodically	.

Ÿ Risk	Management	Team	evaluates	and	compile	

Risk	 Handling	 Action	 Implementation	 Plan	

Report	of	each	Division/Manager	as	a	Company	

Risk	 Handling	 Action	 Implementation	 Plan	

Report	 and	 submit	 the	 report	 to	 Board	 of	

Directors	periodically.

Ÿ Board	 of	 Directors	 evaluates	 Company	 Risk	

Handling	 Action	 Plan	 Implementation	 Report	

and	 compose	 Company	 Risk	 Management	

Implementation	 Development	 Report	 to	 be	

submit ted 	 to 	 Board 	 o f 	 Commiss ioners	

periodically.	

Ÿ Data	used	on	this	stage	is	Risk	Handling	Action	

Plan	 and	 administrative	 proofs	 showing	 the	

existence	of	risk	handling.

EVALUATION	 TOWARD	 RISK	 MANAGEMENT	
SYSTEM	EFFECTIVITY

E VA LUA S I 	 YA N G 	 D I L A KUKAN 	 ATA S	
EFEKTIVITAS	SISTEM	MANAJEMEN	RISIKO
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Monitoring	dan	Riviu

Monitoring	dan	riviu	adalah	memantau	dan	menelaah	

kinerja	 sistem	 manajemen	 risiko	 dan	 perubahan-

perubahan	 yang	 mungkin	 mempengaruhinya.	 Ruang	

lingkup	monitoring	dan	riviu	adalah:	 relevansi	 risiko,	

relevansi	 penyebab,	 relevansi	 dampak,	 relevansi	

kemungkinan/frekuensi,	 relevansi	 prioritas	 risiko,	

relevansi 	 respon	 ris iko	 dan	 perkembangan/	

keberhasilan/	kegagalan	penanganan	risiko.

Monitoring	 dan	 Riviu	 dilakukan	 dengan	 tahapan	

sebagai	berikut:

1.	 Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	dapat	difasilitasi	oleh	

Tim	 Manajemen	 Risiko	 memonitor	 relevansi	

risiko,	 relevansi	 penyebab,	 relevansi	 dampak,	

relevansi	 kemungkinan/frekuensi,	 relevansi	

prioritas	risiko,	relevansi	respon	risiko		terhadap	

perkembangan	perusahaan.

2.	 T i m 	 M a n a j e m e n 	 R i s i k o 	 m em o n i t o r	

perkembangan	 /keberhasilan	 /	 kegagalan	

penanganan	 risiko	 yang	 dilakukan	 oleh	 Unit	

Kerja	 Pemilik	 Risiko	 dengan	 mengacu	 pada	

Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko.

3.	 D i r e k s im emon i t o r 	 p e r k emb a n g a n 	 /	

keberhasilan	 /	 kegagalan	 penanganan	 risiko	

yang	 dilakukan	 oleh	 Tim	 Manajemen	 Risiko	

dengan	mengacu	pada	Rencana	Aksi	Penanganan	

Risiko	Perusahaan.

4.	 Dewan	 Komisaris	 mengevaluasi	 efektivitas	

penerapan	manajemen	risiko	.

Monitoring	dan	riviu	dilakukan	secara	berkala	(setiap	

triwulan)	dan	sepanjang	waktu	penerapan	manajemen	

risiko	(on	going	process).	Data	yang	digunakan	dalam	

tahap	 ini	 adalah	 Rencana	 Aksi	 Penanganan	 Risiko,	

Laporan	Pelaksanaan	Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko	

dan	 bukti-bukti	 transaksi	 yang	menunjukkan	 adanya	

penanganan	risiko.	Output	dari	tahapan	ini	adalah:

1.	 Laporan 	 Eva luas i 	 Pengenda l i an 	 R i s iko			

oleh	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	

2.	 Laporan	 Evaluasi	 Manajemen	 Risiko	 	 oleh	 Tim	

Manajemen	Risiko	

	Hasil	 proses	 Manajemen	 Risiko	 Unit	 Kerja	 yang	

difokuskan	pada	penetapan	risiko-risiko	terpilih,	akan	

disampaikan	kepada	SPI	untuk	dijadikan	dasar	dalam	

penetapan	 PKPT	 (Program	 Kerja	 Pemeriksaan	

Tahunan)	berikutnya.

Monitoring	and	review

Monitoring	and	review	is	watching	and	reviewing	

risk	management	system	performance	and	changes	

that	may	affects	it.	Monitoring	and	review	scopes	

are:	 risk	 relevancy,	 cause	 relevancy,	 impact	

relevancy,	 frequency/possibility	 relevancy,	 risk	

priority	relevancy,	risk	response	relevance,	risk	and	

development/success/failing	risk	handling.

Monitoring	 and	 Review	 is	 conducted	 by	 these	

phases:

1.	 Risk	 Handling	 Working	 Unit 	 could	 be	

facil itated	 by	 Risk	 Management	 Team	

monitoring	 risk	 relevancy,	 cause	 relevancy,	

impact	 relevancy,	 frequency/possibility	

relevancy,	risk	priority	relevancy,	risk	response	

relevancy	on	company	development.

2.	 Risk	Management	Team	monitor	development/	

success/	 failing	 risk	 handling	 which	 is	

conducted	 by	 Risk	 Owner	 Working	 Unit	 by	

referring	to	Risk	Handling	Action	Plan.

3.	 Board	 of	 Directors	 monitors	 development	

/success/	 failing	 risk	 handling	 conducted	 by	

Risk	 Management	 Team	 by	 referring	 to	

Company	Risk	Handling	Action	Plan.

4.	 Board	 of	 Commissioners	 evaluate	 risk	

management	implementation	effectiveness.

Monitoring	 and	 review	 is	 conducted	 periodically	

(every	 three	months)	 and	 along	 risk	management	

implementation	(on	going	process).	Data	used	on	this	

stage	 is	 Risk	 Handling	 Action	 Plan,	 Risk	 Handling	

Action	Plan	Implementation	Report,	and	transaction	

proofs	 which	 show	 the	 existence	 of	 risk	 handling.	

Output	of	this	stage	is:

1.	 Risk	 Handling	 Evaluation	 Report	 by	 Risk		

Owner	Working	Unit	

2.	 Risk	Management	Evaluation	Report	by	Risk	

Management	Team	

Working	 Unit	 Risk	 Management	 process	 outcome	

which	is	focused	on	determining	selected	risks,	that	

will	be	delivered	to	SPT	as	the	basis	on	arranging	the	

next	PKPT	(Annual	Inspection	Working	Program).

RISIKO-RISIKO	YANG	DIHADAPI	PERUSAHAAN

Dalam	kaitannya	dengan	implementasi	Enterprise	Risk	

Management,	 PT	 KIW	 (Persero)	 mengkategorikan	

risiko	menjadi:

1.		Risiko	Strategis	Perusahaan

a.	 Risiko	Pengembangan	Produk

	 Pe rusahaan 	 akan 	 t e reksposur 	 r i s i ko	

p e n g e m b a n g a n 	 p r o d u k 	 k a r e n a	

ketidaktercapaian	 realisasi	 pengembangan	

lahan	 dan	 Pembangunan	 gudang/BPSP	 baik	

dalam	 segi	 jumlah	 maupun	 kualitas	 produksi	

dibandingkan	dengan	target	yang	ditetapkan.

	 Perusahaan	 mengelola	 risiko	 pengembangan	

produk	 ini	 melalui	 pelaksanaan	 proses	

pengembangan	produk	mulai	dari	pembebasan	

lahan,	 pematangan	 lahan,	 Pembangunan	

gudang/BPSP	 dilaksanakan	 sesuai	 Standar	

Operasional	 Prosedur	 (SOP)	 yang	 ditetapkan	

dengan	 mempertimbangkan	 “size”	 sesuai	

permintaan	 pasar	 serta	 melalui	 pelaksanaan	

pengembangan/investasi	secara	selektif	sesuai	

dengan	 skala	 prioritas	 Perusahaan	 dengan	

memperhat ikan 	 kemampuan	 l ikudi tas	

perusahaan.

b.	 Risiko	Eskalasi	Harga	Beli	Lahan

	 Sebagai	Perusahaan	pengelola	kawasan	industri	

kebutuhan	 pengembangan	 produk	 dilakukan	

dengan	 pembebasan	 lahan,	 dimana	 pemilik	

lahan	 sebelumnya	 belum	 tentu	 berkeinginan	

untuk	 melepas	 lahanya	 dan	 seringkali	 dalam	

proses	 pembebasan	 lahan	 diwarnai	 dengan	

praktik-praktik	 bisnis	 yang	 tidak	 sehat	 yang	

dilakukan	 oleh	 berbagai	 pihak	 dengan	 tujuan	

untuk	 memperoleh	 keuntungan	 yang	 tidak	

wajar	 sehingga	harga	 lahan	meningkat	di	 atas	

harga	pasar	yang	wajar.

	 Perusahaan	 melakukan	 mitigasi	 atas	 risiko	

eskalasi	 harga	 lahan	 dengan	 melakukan	

pendekatan	 secara	 persuasif	 dengan	 pemilik	

lahan	yang	sah	agar	mau	melepaskan	lahannya	

dengan	 harga	 wajar	 dan	 melaksanakan	

keb i j akan 	 pembebasan 	 l ahan 	 dengan	

mekanisme	tukar	guling	bagi	pemilik	lahan	yang	

menghendaki.

	RISKS	FACED	BY	COMPANY

In	 accordance	 with	 the	 implementation	 of	

Enterprise	 Risk	 Management,	 PT	 KIW	 (Persero)	

categorized	risks	into:

1.		Company	Strategic	Risk

a.	Product	Development	Risk

	 Company	 wi l l 	 be 	 exposed	 by 	 product	

development	risk	because	of	not-achieved	land	

development	 realization	 and	warehouse/SFB	

development	whether	on	product	quantity	or	

quality	compared	to	the	�ixed	target.

	 Company	 manage	 this	 product	 development	

risk	 through	 product	 development	 process	

implementation	starting	from	land	acquisition,	

l a nd 	 d e v e l o pmen t , 	 Wa rehou s e / SFB	

construction	 is	 implemented	 according	 to	

Standard	 Operation	 Procedure 	 (SOP)	

appointed	 through	 “size”	 consideration	

according	 to	 market	 demand	 as	 well	 as	

through	 conducting	 development/investment	

selectively	 according	 to	 Company	 priority	

scales	 by	 considering	 company	 liquidity	

capabilities.

b.	 Escalation	Risk	Land	Purchase	Price

	 As	a	industrial	sector	administrator	Company	

product	 development	 needs	 is	 conducted	 by	

land	 acquisition,	 in	 which	 the	 previous	

landowner	is	uncertain	to	release	his	land	and	

frequently	 land	 acquisition	 process	 is	

besmeared	by	unhealthy	business	practices	by	

various	parties	in	order	to	gain	advantages	so	

the	price	will	raise	above	normal	market	price.

	 Company	 carries	 mitigation	 of	 land	 price	

escalation	 risk	 by	 conducting	 persuasive	

approach	so	that	legitimate	land	owners	want	

to	sell	their	lands	with	normal	price	and	carries	

land	 conducting	 land	 acquisition	 policy	 by	

swap	 mechanism	 for	 the	 landowners	 who	

agree.

107 108



Monitoring	dan	Riviu

Monitoring	dan	riviu	adalah	memantau	dan	menelaah	

kinerja	 sistem	 manajemen	 risiko	 dan	 perubahan-

perubahan	 yang	 mungkin	 mempengaruhinya.	 Ruang	

lingkup	monitoring	dan	riviu	adalah:	 relevansi	 risiko,	

relevansi	 penyebab,	 relevansi	 dampak,	 relevansi	

kemungkinan/frekuensi,	 relevansi	 prioritas	 risiko,	

relevansi 	 respon	 ris iko	 dan	 perkembangan/	

keberhasilan/	kegagalan	penanganan	risiko.

Monitoring	 dan	 Riviu	 dilakukan	 dengan	 tahapan	

sebagai	berikut:

1.	 Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	dapat	difasilitasi	oleh	

Tim	 Manajemen	 Risiko	 memonitor	 relevansi	

risiko,	 relevansi	 penyebab,	 relevansi	 dampak,	

relevansi	 kemungkinan/frekuensi,	 relevansi	

prioritas	risiko,	relevansi	respon	risiko		terhadap	

perkembangan	perusahaan.

2.	 T i m 	 M a n a j e m e n 	 R i s i k o 	 m em o n i t o r	

perkembangan	 /keberhasilan	 /	 kegagalan	

penanganan	 risiko	 yang	 dilakukan	 oleh	 Unit	

Kerja	 Pemilik	 Risiko	 dengan	 mengacu	 pada	

Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko.

3.	 D i r e k s im emon i t o r 	 p e r k emb a n g a n 	 /	

keberhasilan	 /	 kegagalan	 penanganan	 risiko	

yang	 dilakukan	 oleh	 Tim	 Manajemen	 Risiko	

dengan	mengacu	pada	Rencana	Aksi	Penanganan	

Risiko	Perusahaan.

4.	 Dewan	 Komisaris	 mengevaluasi	 efektivitas	

penerapan	manajemen	risiko	.

Monitoring	dan	riviu	dilakukan	secara	berkala	(setiap	

triwulan)	dan	sepanjang	waktu	penerapan	manajemen	

risiko	(on	going	process).	Data	yang	digunakan	dalam	

tahap	 ini	 adalah	 Rencana	 Aksi	 Penanganan	 Risiko,	

Laporan	Pelaksanaan	Rencana	Aksi	Penanganan	Risiko	

dan	 bukti-bukti	 transaksi	 yang	menunjukkan	 adanya	

penanganan	risiko.	Output	dari	tahapan	ini	adalah:

1.	 Laporan 	 Eva luas i 	 Pengenda l i an 	 R i s iko			

oleh	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	

2.	 Laporan	 Evaluasi	 Manajemen	 Risiko	 	 oleh	 Tim	

Manajemen	Risiko	

	Hasil	 proses	 Manajemen	 Risiko	 Unit	 Kerja	 yang	

difokuskan	pada	penetapan	risiko-risiko	terpilih,	akan	

disampaikan	kepada	SPI	untuk	dijadikan	dasar	dalam	

penetapan	 PKPT	 (Program	 Kerja	 Pemeriksaan	

Tahunan)	berikutnya.

Monitoring	and	review

Monitoring	and	review	is	watching	and	reviewing	

risk	management	system	performance	and	changes	

that	may	affects	it.	Monitoring	and	review	scopes	

are:	 risk	 relevancy,	 cause	 relevancy,	 impact	

relevancy,	 frequency/possibility	 relevancy,	 risk	

priority	relevancy,	risk	response	relevance,	risk	and	

development/success/failing	risk	handling.

Monitoring	 and	 Review	 is	 conducted	 by	 these	

phases:

1.	 Risk	 Handling	 Working	 Unit 	 could	 be	

facil itated	 by	 Risk	 Management	 Team	

monitoring	 risk	 relevancy,	 cause	 relevancy,	

impact	 relevancy,	 frequency/possibility	

relevancy,	risk	priority	relevancy,	risk	response	

relevancy	on	company	development.

2.	 Risk	Management	Team	monitor	development/	

success/	 failing	 risk	 handling	 which	 is	

conducted	 by	 Risk	 Owner	 Working	 Unit	 by	

referring	to	Risk	Handling	Action	Plan.

3.	 Board	 of	 Directors	 monitors	 development	

/success/	 failing	 risk	 handling	 conducted	 by	

Risk	 Management	 Team	 by	 referring	 to	

Company	Risk	Handling	Action	Plan.

4.	 Board	 of	 Commissioners	 evaluate	 risk	

management	implementation	effectiveness.

Monitoring	 and	 review	 is	 conducted	 periodically	

(every	 three	months)	 and	 along	 risk	management	

implementation	(on	going	process).	Data	used	on	this	

stage	 is	 Risk	 Handling	 Action	 Plan,	 Risk	 Handling	

Action	Plan	Implementation	Report,	and	transaction	

proofs	 which	 show	 the	 existence	 of	 risk	 handling.	

Output	of	this	stage	is:

1.	 Risk	 Handling	 Evaluation	 Report	 by	 Risk		

Owner	Working	Unit	

2.	 Risk	Management	Evaluation	Report	by	Risk	

Management	Team	

Working	 Unit	 Risk	 Management	 process	 outcome	

which	is	focused	on	determining	selected	risks,	that	

will	be	delivered	to	SPT	as	the	basis	on	arranging	the	

next	PKPT	(Annual	Inspection	Working	Program).

RISIKO-RISIKO	YANG	DIHADAPI	PERUSAHAAN

Dalam	kaitannya	dengan	implementasi	Enterprise	Risk	

Management,	 PT	 KIW	 (Persero)	 mengkategorikan	

risiko	menjadi:

1.		Risiko	Strategis	Perusahaan

a.	 Risiko	Pengembangan	Produk

	 Pe rusahaan 	 akan 	 t e reksposur 	 r i s i ko	

p e n g e m b a n g a n 	 p r o d u k 	 k a r e n a	

ketidaktercapaian	 realisasi	 pengembangan	

lahan	 dan	 Pembangunan	 gudang/BPSP	 baik	

dalam	 segi	 jumlah	 maupun	 kualitas	 produksi	

dibandingkan	dengan	target	yang	ditetapkan.

	 Perusahaan	 mengelola	 risiko	 pengembangan	

produk	 ini	 melalui	 pelaksanaan	 proses	

pengembangan	produk	mulai	dari	pembebasan	

lahan,	 pematangan	 lahan,	 Pembangunan	

gudang/BPSP	 dilaksanakan	 sesuai	 Standar	

Operasional	 Prosedur	 (SOP)	 yang	 ditetapkan	

dengan	 mempertimbangkan	 “size”	 sesuai	

permintaan	 pasar	 serta	 melalui	 pelaksanaan	

pengembangan/investasi	secara	selektif	sesuai	

dengan	 skala	 prioritas	 Perusahaan	 dengan	

memperhat ikan 	 kemampuan	 l ikudi tas	

perusahaan.

b.	 Risiko	Eskalasi	Harga	Beli	Lahan

	 Sebagai	Perusahaan	pengelola	kawasan	industri	

kebutuhan	 pengembangan	 produk	 dilakukan	

dengan	 pembebasan	 lahan,	 dimana	 pemilik	

lahan	 sebelumnya	 belum	 tentu	 berkeinginan	

untuk	 melepas	 lahanya	 dan	 seringkali	 dalam	

proses	 pembebasan	 lahan	 diwarnai	 dengan	

praktik-praktik	 bisnis	 yang	 tidak	 sehat	 yang	

dilakukan	 oleh	 berbagai	 pihak	 dengan	 tujuan	

untuk	 memperoleh	 keuntungan	 yang	 tidak	

wajar	 sehingga	harga	 lahan	meningkat	di	 atas	

harga	pasar	yang	wajar.

	 Perusahaan	 melakukan	 mitigasi	 atas	 risiko	

eskalasi	 harga	 lahan	 dengan	 melakukan	

pendekatan	 secara	 persuasif	 dengan	 pemilik	

lahan	yang	sah	agar	mau	melepaskan	lahannya	

dengan	 harga	 wajar	 dan	 melaksanakan	

keb i j akan 	 pembebasan 	 l ahan 	 dengan	

mekanisme	tukar	guling	bagi	pemilik	lahan	yang	

menghendaki.

	RISKS	FACED	BY	COMPANY

In	 accordance	 with	 the	 implementation	 of	

Enterprise	 Risk	 Management,	 PT	 KIW	 (Persero)	

categorized	risks	into:

1.		Company	Strategic	Risk

a.	Product	Development	Risk

	 Company	 wi l l 	 be 	 exposed	 by 	 product	

development	risk	because	of	not-achieved	land	

development	 realization	 and	warehouse/SFB	

development	whether	on	product	quantity	or	

quality	compared	to	the	�ixed	target.

	 Company	 manage	 this	 product	 development	

risk	 through	 product	 development	 process	

implementation	starting	from	land	acquisition,	

l a nd 	 d e v e l o pmen t , 	 Wa rehou s e / SFB	

construction	 is	 implemented	 according	 to	

Standard	 Operation	 Procedure 	 (SOP)	

appointed	 through	 “size”	 consideration	

according	 to	 market	 demand	 as	 well	 as	

through	 conducting	 development/investment	

selectively	 according	 to	 Company	 priority	

scales	 by	 considering	 company	 liquidity	

capabilities.

b.	 Escalation	Risk	Land	Purchase	Price

	 As	a	industrial	sector	administrator	Company	

product	 development	 needs	 is	 conducted	 by	

land	 acquisition,	 in	 which	 the	 previous	

landowner	is	uncertain	to	release	his	land	and	

frequently	 land	 acquisition	 process	 is	

besmeared	by	unhealthy	business	practices	by	

various	parties	in	order	to	gain	advantages	so	

the	price	will	raise	above	normal	market	price.

	 Company	 carries	 mitigation	 of	 land	 price	

escalation	 risk	 by	 conducting	 persuasive	

approach	so	that	legitimate	land	owners	want	

to	sell	their	lands	with	normal	price	and	carries	

land	 conducting	 land	 acquisition	 policy	 by	

swap	 mechanism	 for	 the	 landowners	 who	

agree.
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c.	 Risiko	Likuiditas

	 Ketika	 posisi	 arus	 kas	 perusahaan	 masih	

didominasi	 oleh	 pendapatan	 dari	 penjualan	

lahan	 sedangkan	 pendapatan	 tetap	 (Fixed	

Revenue)	 yang	 berasal	 dari	 pendapatan	 sewa,	

supply	 air	 bersih	 dan	 pengolahan	 libah	 belum	

dapat	 menutup	 beban	 tetap	 (Fixed	 Cost)	

perusahaan,	 maka	 going	 concern	 Perusahaan	

dapat	 terganggu.	Untuk	dapat	mengelola	 risiko	

likuiditas,	 manajemen	 perlu	 untuk	 terus	

memantau	dan	menjaga	 tingkat	kas	dan	 setara	

kas	 yang	 dianggap	 cukup	 untuk	 membiayai	

operasional	perusahaan	dan	untuk	mengurangi	

dampak	�luktuasi	arus	kas

	 Manajemen	 juga	 secara	 berkala	 perlu	 untuk	

mengevaluasi	 proyeksi	 dan	 aktual	 arus	 kas,	

termasuk	 mengupayakan	 pinjaman	 dari	

pe rbankan/Non 	 Perbankan 	 dan 	 te rus	

melakukan	 penelaahan	 kondisi	 di	 pasar	

keuangan	 untuk	 mendapatkan	 kesempatan	

memperoleh	 sumber	 pendanaan	 yang	 optimal.	

Perusahaan	 memantau	 likuiditasnya	 dengan	

menganalisis	pro�il	aset	dan	liabilitas	yang	akan	

jatuh	tempo.	Serta	mengoptimalkan	pendapatan	

dari	 pengelolaan	 air	 bersih	 dan	 pengkajian	

pengelolaan	 energi	 listrik	 bekerjasama	 dengan	

pihak	ketiga/swasta.

d.	 Risiko	Keamanan	dan	Ketertiban	Lingkungan	

Kawasan

	 Kawasan	 industri	 yang	 tertib	 aman	 indah	 dan	

nyaman	 adalah	 tempat	 yang	 diminati	 banyak	

investor,	 semangkin	 banyak	 investor	 yang	

menempati	 kawasan,	 maka	 akan	 semangkin	

padat	dan	banyak	manusia	yang	beraktivitas	di	

dalamnya,	 tidak	 terkecuali	 pihak-pihak	 luar	

Kawasan	 yang	 mengambil	 peluang	 untuk	

mengamb i l 	 ke s empa t an 	 mempe ro l eh	

keuntungan	 dalam	 kawasan,	 seperti	 pedagang	

kaki	lima	pengelola	parkir	liar	bahkan	pemanfaat	

lahan	kosong	berbagai	usaha.

	 Upaya	penciptaan	kawasan	yang	aman	tertib	dan	

nyaman	 telah	 dilakukan	 dengan	 melakukan	

kerjasama	 pengeloaan	 parkir	 dengan	 Koperasi	

Kusumamulya	dan	melakukan	patroli	rutin	yang	

dilakukan	oleh	Satpam	Perusahaan,	upaya	akan	

ditingkatkan	 lagi	 dengan	 menyediakan	 lahan	

khusus	untuk	parkir.

.

e.	 Risiko	Pemasaran

	 Risiko	pemasaran	berkaitan	dengan	4P	(Product,	

Price,	 Place,	 dan	 Promotion)	 Perusahaan	 akan	

terekspose	 risiko	 pemasaran	 karena	 produk	

yang	 dihasilkan	 merupakan	 produk	 jadi	 yang	

tidak	 selamanya	 sesuai	 dengan	 permintaan	

pasar,	harga	produk	realtif	 tinggi	dibandingkan	

dengan	daya	beli	investor,	dan	image	sementara	

investor	 bahwa	 lokasi	 KIW	 rawan	 banjir	 dan	

macet,	 serta	 metode	 promosi	 yang	 masih	

mengandalkan	 “ l ips	 to 	 l ips 	 promotion”	

berdampak	 pada	 penurunan	 pangsa	 pasar	

sehingga	hasil	penjualan	yang	diharapkan	tidak	

sesuai	dengan	target	yang	ditetapkan.

	 Perusahaan	 melakukan	 mitigasi	 atas	 risiko	

pemasaran	 dengan	 melakukan	 penyesuaian	

“size”	 produk	 sesuai	 permintaan	 pasar,	

memberikan	 kelonggaran	 pembayaran	 dengan	

m emb e r i k a n 	 a n g s u r a n 	 p emb aya r a n ,	

meningkatkan	promosi	melalui	WEB	dan	media	

promosi	lainnya,	serta	bekerja	sama	dengan	agen	

pemasaran.

f.	 R i s i ko 	 Ke te r sed i aan 	 I n f r a s t ruk tur	

Pendukung

	 Dalam	 usaha	 pengelolaan	 kawasan	 industri,	

kelengkapan	 infrastrukur	 pendukung	 terutama	

ketersediaan	 air	 bersih	 sangat	 mutlak	 untuk	

dipenuhi	 demi	 menjamin	 produktivitas	 usaha	

para	 investor	 penghuni	 kawasan.	 Infarstruktur	

penyed iaan 	 a i r 	 ber s ih 	 saa t 	 i n i 	 mas ih	

mengandalkan	 sumber	 air	 bawah	 tanah,	 yang	

secara	alami	akan	mengalami	penurunan	debit	

air	 dan	 kualitas	 air,	 kondisi	 geogra�i	 dan	

topogra�i	 KIW	 yang	 dekat	 dengan	 pantai	

menyulitkan	tersedianya	air	bersih	bawah	tanah	

yang	berkualitas	sesuai	standar	air	bersih,	serta	

lokasi	 kawasan	 yang	 belum	 tersedia	 jaringan	

PDAM	dapat	 berdampak	 pada	 krisis	 air	 bersih	

dan	turunya	minat	investor	untuk	berinvestasi.		

	 Upaya	 manajemen	 adalah	 dengan	 menjaga	

ketersediaan	 air	 bersih	 dengan	mengupayakan	

memelihara	sarana	pengolahan	air	bersih	yang	

sudah	 ada	 dan	 melakukan	 pengkajian	 untuk	

mencari	alternatif	sumber	air	baku	permukaan,	

yaitu	mengupayakan	 pengeloaan	 air	 laut	 serta	

merintis	kerja	sama	dengan	mengandeng	pihak	

ketiga	dalam	pengelolan	air	bersih	melalui	pola	

kerjasama	operasi	(KSO).

	

c.			Liquidity	Risk
	 When	 company	 cash	 �low	 position	 is	 still	

dominated	 by	 revenue	 from	 land	 selling	 while	

Fixed	 Revenue	 which	 comes	 from	 rent,	 fresh	

water	supply,	and	waste	management	revenues	

could	 not	 settle	 company	 Fixed	 Cost,	 then	

Company's	going	concern	could	be	disturbed.	In	

order	 to	 manage	 liquidity	 risk,	 management	

needs	 to	 continue	monitoring	and	maintaining	

cash	 level	 and	 cash	 equivalent	 which	 is	

considered	 suf � ic ient 	 to 	 fund	 company	

operational	and	to	reduce	cash	�low	�luctuation	

impacts
	 Management	 should	 periodically	 evaluates	

projected	and	actual	cash	�low,	including	seeking	

loan	from	bank/non-bank	and	to	keep	condition	

reviewing	on	cash	market	to	achieve	opportunity	

to	earn	optimal	 funding.	Company	monitors	 its	

liquidity	by	analyzing	asset	pro�ile	and	due	date	

liability.	As	well	as	optimizing	revenue	from	fresh	

water	management	and	electricity	management	

a s s e s smen t 	 co l l a bo ra t i ng 	 w i th 	 t h i rd	

party/private	party.

d.	 Site	Environment	Safety	and	Orderliness	Risk
	 An	orderly,	safe,	�ine,	and	comfortable	industrial	

site	 is	preferred	by	 investors,	more	 investors	 in	

the	site,	means	more	populous	and	more	people	

live	in	it,	including	parties	from	outside	of	the	Site	

who	take	the	chance	to	gain	advantages	from	the	

site,	 such	 as	 illegal	 street	 vendors,	 parking	

attendant,	and	even	illegal	use	of	empty	space	for	

business.
	 Attempts	 to	 create	 a	 safe, 	 orderly, 	 and	

comfortable	 site	 is	 conducted	 by	 collaborating	

with	 Koperasi	 Kusumamulya	 for	 parking	

management	 and	 regular	 patrol	 by	 Company	

Security,	 the	 attempt	 will	 be	 improved	 by	

providing	special	space	for	parking.

e.	 Marketing	Risk

	 Marketing	Risk	is	related	to	4P	(Product,	Price,	

Place,	and	Promotion)	Company	will	be	exposed	

by	marketing	risk	because	the	product	is	an	end-

product	 which	 is	 not	 always	 in	 accord	 with	

market	demand,	product's	price	 is	higher	 than	

investor's	 purchasing	 power,	 and	 investor's	

temporary	image	of	KIW	site	as	prone	to	�loods	

and	traf�ic	 jam,	as	well	as	outdated	 lips	 to	 lips	

promotional	method	could	 lower	market	share	

so	the	expected	sales	result	does	not	match	the	

target.

	 Company	conduct	mitigation	for	risk	marketing	

by	 adjusting	 product	 size	 to	 market	 demand,	

providing	payment	convenience	method	through	

installment,	 propagating	 promotion	 through	

WEB	and	 other	 promotional	media,	 as	well	 as	

collaborates	with	marketing	agencies.

f.	 		Supporting	Infrastructures	Availability	Risk

	 In	 industrial	 site	 management,	 supporting	

infrastructure	availability	especially	fresh	water	

should	 be	 absolutely	 ful�illed	 to	 guarantee	 the	

business	 productivity	 of	 investors	 of	 the	 site.	

Fresh	 water	 provision	 infrastructure	 is,	 at	 the	

moment,	still	rely	on	underground	water,	which	

will	 naturally	 diminish,	 geographical	 and	

topographical	condition	of	KIW	which	is	close	to	

shore	render	quality	of	underground	water	that	

ful�ills	 the	 standard	 of	 fresh	water	 dif�icult,	 as	

well	 as	 the	 location	 of	 site	 which	 is	 not	 yet	

reached	by	PDAM	could	cause	fresh	water	crisis	

and	lower	investors'	interest	to	invest.		

	 The	 attempts	 conducted	 by	management	 is	 to	

maintain	fresh	water	availability	by	preserving	

existing	means	of	fresh	water	processing	and	to	

research	for	�ixed	water	alternative	supplement	

by	 processing	 sea	 water	 as	 well	 as	 arranging	

cooperation	 with	 third	 party	 on	 fresh	 water	

processing	 through	 cooperation	 operational	

pattern	(KSO).
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c.	 Risiko	Likuiditas

	 Ketika	 posisi	 arus	 kas	 perusahaan	 masih	

didominasi	 oleh	 pendapatan	 dari	 penjualan	

lahan	 sedangkan	 pendapatan	 tetap	 (Fixed	

Revenue)	 yang	 berasal	 dari	 pendapatan	 sewa,	

supply	 air	 bersih	 dan	 pengolahan	 libah	 belum	

dapat	 menutup	 beban	 tetap	 (Fixed	 Cost)	

perusahaan,	 maka	 going	 concern	 Perusahaan	

dapat	 terganggu.	Untuk	dapat	mengelola	 risiko	

likuiditas,	 manajemen	 perlu	 untuk	 terus	

memantau	dan	menjaga	 tingkat	kas	dan	 setara	

kas	 yang	 dianggap	 cukup	 untuk	 membiayai	

operasional	perusahaan	dan	untuk	mengurangi	

dampak	�luktuasi	arus	kas

	 Manajemen	 juga	 secara	 berkala	 perlu	 untuk	

mengevaluasi	 proyeksi	 dan	 aktual	 arus	 kas,	

termasuk	 mengupayakan	 pinjaman	 dari	

pe rbankan/Non 	 Perbankan 	 dan 	 te rus	

melakukan	 penelaahan	 kondisi	 di	 pasar	

keuangan	 untuk	 mendapatkan	 kesempatan	

memperoleh	 sumber	 pendanaan	 yang	 optimal.	

Perusahaan	 memantau	 likuiditasnya	 dengan	

menganalisis	pro�il	aset	dan	liabilitas	yang	akan	

jatuh	tempo.	Serta	mengoptimalkan	pendapatan	

dari	 pengelolaan	 air	 bersih	 dan	 pengkajian	

pengelolaan	 energi	 listrik	 bekerjasama	 dengan	

pihak	ketiga/swasta.

d.	 Risiko	Keamanan	dan	Ketertiban	Lingkungan	

Kawasan

	 Kawasan	 industri	 yang	 tertib	 aman	 indah	 dan	

nyaman	 adalah	 tempat	 yang	 diminati	 banyak	

investor,	 semangkin	 banyak	 investor	 yang	

menempati	 kawasan,	 maka	 akan	 semangkin	

padat	dan	banyak	manusia	yang	beraktivitas	di	

dalamnya,	 tidak	 terkecuali	 pihak-pihak	 luar	

Kawasan	 yang	 mengambil	 peluang	 untuk	

mengamb i l 	 ke s empa t an 	 mempe ro l eh	

keuntungan	 dalam	 kawasan,	 seperti	 pedagang	

kaki	lima	pengelola	parkir	liar	bahkan	pemanfaat	

lahan	kosong	berbagai	usaha.

	 Upaya	penciptaan	kawasan	yang	aman	tertib	dan	

nyaman	 telah	 dilakukan	 dengan	 melakukan	

kerjasama	 pengeloaan	 parkir	 dengan	 Koperasi	

Kusumamulya	dan	melakukan	patroli	rutin	yang	

dilakukan	oleh	Satpam	Perusahaan,	upaya	akan	

ditingkatkan	 lagi	 dengan	 menyediakan	 lahan	

khusus	untuk	parkir.

.

e.	 Risiko	Pemasaran

	 Risiko	pemasaran	berkaitan	dengan	4P	(Product,	

Price,	 Place,	 dan	 Promotion)	 Perusahaan	 akan	

terekspose	 risiko	 pemasaran	 karena	 produk	

yang	 dihasilkan	 merupakan	 produk	 jadi	 yang	

tidak	 selamanya	 sesuai	 dengan	 permintaan	

pasar,	harga	produk	realtif	 tinggi	dibandingkan	

dengan	daya	beli	investor,	dan	image	sementara	

investor	 bahwa	 lokasi	 KIW	 rawan	 banjir	 dan	

macet,	 serta	 metode	 promosi	 yang	 masih	

mengandalkan	 “ l ips	 to 	 l ips 	 promotion”	

berdampak	 pada	 penurunan	 pangsa	 pasar	

sehingga	hasil	penjualan	yang	diharapkan	tidak	

sesuai	dengan	target	yang	ditetapkan.

	 Perusahaan	 melakukan	 mitigasi	 atas	 risiko	

pemasaran	 dengan	 melakukan	 penyesuaian	

“size”	 produk	 sesuai	 permintaan	 pasar,	

memberikan	 kelonggaran	 pembayaran	 dengan	

m emb e r i k a n 	 a n g s u r a n 	 p emb aya r a n ,	

meningkatkan	promosi	melalui	WEB	dan	media	

promosi	lainnya,	serta	bekerja	sama	dengan	agen	

pemasaran.

f.	 R i s i ko 	 Ke te r sed i aan 	 I n f r a s t ruk tur	

Pendukung

	 Dalam	 usaha	 pengelolaan	 kawasan	 industri,	

kelengkapan	 infrastrukur	 pendukung	 terutama	

ketersediaan	 air	 bersih	 sangat	 mutlak	 untuk	

dipenuhi	 demi	 menjamin	 produktivitas	 usaha	

para	 investor	 penghuni	 kawasan.	 Infarstruktur	

penyed iaan 	 a i r 	 ber s ih 	 saa t 	 i n i 	 mas ih	

mengandalkan	 sumber	 air	 bawah	 tanah,	 yang	

secara	alami	akan	mengalami	penurunan	debit	

air	 dan	 kualitas	 air,	 kondisi	 geogra�i	 dan	

topogra�i	 KIW	 yang	 dekat	 dengan	 pantai	

menyulitkan	tersedianya	air	bersih	bawah	tanah	

yang	berkualitas	sesuai	standar	air	bersih,	serta	

lokasi	 kawasan	 yang	 belum	 tersedia	 jaringan	

PDAM	dapat	 berdampak	 pada	 krisis	 air	 bersih	

dan	turunya	minat	investor	untuk	berinvestasi.		

	 Upaya	 manajemen	 adalah	 dengan	 menjaga	

ketersediaan	 air	 bersih	 dengan	mengupayakan	

memelihara	sarana	pengolahan	air	bersih	yang	

sudah	 ada	 dan	 melakukan	 pengkajian	 untuk	

mencari	alternatif	sumber	air	baku	permukaan,	

yaitu	mengupayakan	 pengeloaan	 air	 laut	 serta	

merintis	kerja	sama	dengan	mengandeng	pihak	

ketiga	dalam	pengelolan	air	bersih	melalui	pola	

kerjasama	operasi	(KSO).

	

c.			Liquidity	Risk
	 When	 company	 cash	 �low	 position	 is	 still	

dominated	 by	 revenue	 from	 land	 selling	 while	

Fixed	 Revenue	 which	 comes	 from	 rent,	 fresh	

water	supply,	and	waste	management	revenues	

could	 not	 settle	 company	 Fixed	 Cost,	 then	

Company's	going	concern	could	be	disturbed.	In	

order	 to	 manage	 liquidity	 risk,	 management	

needs	 to	 continue	monitoring	and	maintaining	

cash	 level	 and	 cash	 equivalent	 which	 is	

considered	 suf � ic ient 	 to 	 fund	 company	

operational	and	to	reduce	cash	�low	�luctuation	

impacts
	 Management	 should	 periodically	 evaluates	

projected	and	actual	cash	�low,	including	seeking	

loan	from	bank/non-bank	and	to	keep	condition	

reviewing	on	cash	market	to	achieve	opportunity	

to	earn	optimal	 funding.	Company	monitors	 its	

liquidity	by	analyzing	asset	pro�ile	and	due	date	

liability.	As	well	as	optimizing	revenue	from	fresh	

water	management	and	electricity	management	

a s s e s smen t 	 co l l a bo ra t i ng 	 w i th 	 t h i rd	

party/private	party.

d.	 Site	Environment	Safety	and	Orderliness	Risk
	 An	orderly,	safe,	�ine,	and	comfortable	industrial	

site	 is	preferred	by	 investors,	more	 investors	 in	

the	site,	means	more	populous	and	more	people	

live	in	it,	including	parties	from	outside	of	the	Site	

who	take	the	chance	to	gain	advantages	from	the	

site,	 such	 as	 illegal	 street	 vendors,	 parking	

attendant,	and	even	illegal	use	of	empty	space	for	

business.
	 Attempts	 to	 create	 a	 safe, 	 orderly, 	 and	

comfortable	 site	 is	 conducted	 by	 collaborating	

with	 Koperasi	 Kusumamulya	 for	 parking	

management	 and	 regular	 patrol	 by	 Company	

Security,	 the	 attempt	 will	 be	 improved	 by	

providing	special	space	for	parking.

e.	 Marketing	Risk

	 Marketing	Risk	is	related	to	4P	(Product,	Price,	

Place,	and	Promotion)	Company	will	be	exposed	

by	marketing	risk	because	the	product	is	an	end-

product	 which	 is	 not	 always	 in	 accord	 with	

market	demand,	product's	price	 is	higher	 than	

investor's	 purchasing	 power,	 and	 investor's	

temporary	image	of	KIW	site	as	prone	to	�loods	

and	traf�ic	 jam,	as	well	as	outdated	 lips	 to	 lips	

promotional	method	could	 lower	market	share	

so	the	expected	sales	result	does	not	match	the	

target.

	 Company	conduct	mitigation	for	risk	marketing	

by	 adjusting	 product	 size	 to	 market	 demand,	

providing	payment	convenience	method	through	

installment,	 propagating	 promotion	 through	

WEB	and	 other	 promotional	media,	 as	well	 as	

collaborates	with	marketing	agencies.

f.	 		Supporting	Infrastructures	Availability	Risk

	 In	 industrial	 site	 management,	 supporting	

infrastructure	availability	especially	fresh	water	

should	 be	 absolutely	 ful�illed	 to	 guarantee	 the	

business	 productivity	 of	 investors	 of	 the	 site.	

Fresh	 water	 provision	 infrastructure	 is,	 at	 the	

moment,	still	rely	on	underground	water,	which	

will	 naturally	 diminish,	 geographical	 and	

topographical	condition	of	KIW	which	is	close	to	

shore	render	quality	of	underground	water	that	

ful�ills	 the	 standard	 of	 fresh	water	 dif�icult,	 as	

well	 as	 the	 location	 of	 site	 which	 is	 not	 yet	

reached	by	PDAM	could	cause	fresh	water	crisis	

and	lower	investors'	interest	to	invest.		

	 The	 attempts	 conducted	 by	management	 is	 to	

maintain	fresh	water	availability	by	preserving	

existing	means	of	fresh	water	processing	and	to	

research	for	�ixed	water	alternative	supplement	

by	 processing	 sea	 water	 as	 well	 as	 arranging	

cooperation	 with	 third	 party	 on	 fresh	 water	

processing	 through	 cooperation	 operational	

pattern	(KSO).
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2.	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	secara	bersama	dengan	

difasilitasi	 oleh	 Tim	 Manajemen	 Risiko	 memilih	

respon	 risiko	yang	 terbaik	 yang	diyakini	mampu	

menghilangkan/mengurangi	 penyebab	 utama	

terjadinya	risiko	dan	menggunakan	pertimbangan	

biaya	 dibanding	 manfaat	 yang	 akan	 diperoleh.	

Respon	 risiko	dapat	 lebih	dari	 satu	untuk	 setiap	

risiko.	 Alokasi	 sumber	 daya	 untuk	 respon	 risiko	

diprioritaskan	sesuai	dengan	tingkat	risiko	dimulai	

dari	 risiko	 ekstrim,	 kemudian	 risiko	 tinggi,	 dan	

risiko	moderat.	

3.	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	secara	bersama	dengan	

d i fas i l i tas i 	 o leh 	 T im	 Manajemen	 Ris iko		

menentukan	 pihak	 yang	 bertanggung	 jawab	

melakukan	respon	risiko,	jadwal	waktu,	indikator	

kinerja	keberhasilan	respon	risiko,	dan	anggaran	

yang	dibutuhkan	untuk	penanganan	risiko.

4.	Tim	Manajemen	Risiko	mengusulkan	respon	risiko	

termasuk	 konsekuensi	 biaya	 yang	 ditimbulkan	

atas	respon	risiko	tersebut	kepada	Direksi	untuk	

mendapatkan	persetujuan.

5.	 Direksi	 mengevaluasi	 dan	 menyetujui	 usulan	

penanganan	risiko.

6.	 Unit	 Kerja	 Pemilik	 Risiko	 difasilitasi	 oleh	 Tim	

Manajemen	 Risiko	 mengusulkan	 anggaran	 biaya	

penanganan	 risiko	 yang	 sudah	 disetujui	 oleh	

Direksi	untuk	dimasukkan	ke	dalam	RKAP	tahun	

anggaran	berikutnya.

7.	 Opsi	 penanganan	 risiko	 dapat	 diklasi�ikasikan	

sebagai	berikut:

	

2.	 Risk	Owner	Working	Unit	facilitated	by	Risk	

Management 	 Team	 col laborat ively	

selecting	 the	 best	 risk	 response	 which	 is	

believed	 to	 be	 able	 to	 eliminates/reduces	

risk	 major	 cause	 and	 utilizing	 cost	

consideration	 in	 comparison	 to	 foreseen	

bene�its.	Risk	response	could	be	more	than	

one	 for	 each	 risk.	 Resource	 allocation	 for	

risk	 response	 is	 prioritized	 based	 on	 risk	

level	 starting	 from	extreme	 risk,	 and	 then	

high	risk,	and	moderate	risk.

3.	 Risk	Owner	Working	Unit	facilitated	by	Risk	

Management 	 Team	 col laborat ively	

determine	 which	 party	 is	 responsible	 for	

risk	response,	 time	schedule,	risk	response	

success	rate	indicator,	and	required	budget	

for	risk	handling.

4.	 Risk	 Management	 Team	 proposes	 risk	

response	 including	 cost	 consequences	

caused	 by	 risk	 response	 to	 Board	 of	

Directors	to	inquire	for	approval.

5.	 Board	of	Directors	evaluates	and	approves	

risk	handling	proposal.

6.	 Risk	Owner	Work	Unit	is	facilitated	by	Risk	

Management	 Team	 to	 propose	 risk	

handling	cost	budgeting	approved	by	Board	

of	Directors	to	be	recorded	into	the	next	CBP.

7.	 Risk	 handling	 options	 could	 be	 classi�ied	

into:

	

g.	 Risiko	Pengembangan	Kawasan	Baru.

	 Sebagai	perusahaan	pengelola	kawasan	industri,	

produk	 yang	dihasilkan	 tergantung	pada	 lahan	

yang	 dimiliki,	 ketersediaan	 lahan	 pada	 lokasi	

KIW	saat	ini	sudah	tidak	mungkin	dikembangkan	

karena	sudah	tidak	tersedia	lagi	lahan	dalam	ijin	

lokasi	 perusahaan.	 Upaya	 pengembangan	

Kawasan	Industri	di	luar	KIW	terkendala	sulitnya	

mencari	 lahan	yang	sesuai	dengan	persyaratan	

kawasan	 industri	 dan	 likuiditas	 keuangan	

Perusahaan.

	 Untuk	 mengantisipasi/memitigasi	 hal	 tersebut	

manajemen	 melakukan	 langkah	 dengan	

melakukan	 studi	 kelayakan	 lahan	 kawasan	

industri	 baru	 di	 beberapa	 daerah	 potensial	 di	

Jawa	 Tengah	 dan	 menjalin	 kerjasama	 dengan	

pihak	 perbankan	 untuk	 menyediakan	 dana	

pembiayaan	investasi.

2.	 Risiko	Non	Strategis

	 Risiko	 Non	 Strategis	 adalah	 risiko	 yang	 besarnya	

berada	pada	 titik	maksimal	 atau	 lebih	 rendah	dari	

kemampuan	 perusahaan	 (risk	 appetite)	 untuk	

menanggung	 terjadinya	 risiko	 tersebut,	 sehingga	

dapat	mengganggu	proses	bisnis	dan	tujuan	strategis	

g.	 New	Site	Development	Risk.

	 As	a	industrial	sector	management	company,	the	

produced	outcome	depends	upon	availability	of	

the	land,	the	present	availability	of	land	on	KIW	

site	 is	 not	 possible	 for	 further	 development	

because	 there	 is	 no	 more	 land	 available	 on	

company's	 land	 permit.	 Attempt	 for	 industrial	

site	development	outside	of	KIW	is	hindered	by	

dif�iculties	 to	 search	 for	 land	 that	 match	

industrial	site	requirements	and	Company	fund	

liquidity.

	 To 	 an t i c i pa te /m i t i ga te 	 th i s 	 p rob l em	

managemen t 	 c a r r i e s 	 s t u d y 	 f o r 	 l a n d	

quali�ications	on	new	industrial	 site	on	several	

potential	 area	 in	 Central	 Java	 to	 propose	

cooperation	with	bank	for	investment	�inancing	

fund.

2.	Non-strategic	Risk

	 Non-strategic	 Risk	 is	 a	 risk	which	measurement	

lies	 on	 the	 maximum	 point	 or	 lower	 than	

company's	 capability	 (risk	 appetite)	 to	 warrant	

the	risk,	 so	 it	could	disturb	business	process	and	

company ' s 	 s t rateg ic 	 a im , 	 managing 	 or	

recognizing	this	risk	should	be	carried.

Data	 yang	 digunakan	 dalam	 tahap	 ini	 adalah	

Register	 Tingkat	 Risiko	 Perusahaan,	 Peta	 Risiko,	

dan	Tabel	Kriteria	Tingkat	Risiko.

Data	 used	 on	 this	 stage	 is	 Company	Risk	 Level	

Registry,	Risk	Map,	and	Risk	Level	Criteria	Chart.

	 UPAYA	UNTUK	MENGELOLA	RISIKO

Risiko-risiko	yang	rendah	atau	dapat	diterima	harus	

dipantau	 dan	 ditelaah	 secara	 periodik	 untuk	

menjamin	 bahwa	 risiko-risiko	 tersebut	 tetap	 dapat	

diterima.	 Jika	 risiko-risiko	 tidak	 masuk	 dalam	

kategori	 rendah	 atau	 risiko	 yang	 dapat	 diterima,	

risiko-risiko	 tersebut	 harus	 ditangani	 dengan	

menggunakan	 satu	 	 opsi	 atau	 lebih	 aktivitas	

penanganan	 r is iko/respon	 ris iko/aktivitas	

pengendalian.

Evaluasi	 risiko	 dilakukan	 dengan	 tahapan	 sebagai	

berikut:

1.	Berdasarkan	Register	Tingkat	Risiko	Perusahaan	

dan	Peta	Risiko,	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	secara	

bersama	dengan	difasilitasi	oleh	Tim	Manajemen	

Risiko	 merancang	 respon	 risiko	 dengan	

mengembangkan	 berbagai	 opsi	 respon	 risiko.	

Respon	risiko	dapat	berupa	menghindari	risiko	

(tidak	 melakukan	 kegiatan	 yang	 menimbulkan	

risiko),	 membagi	 risiko	 (misal	 kontrak	 kerja	

sama),	 mengurangi	 kemungkinan	 terjadinya	

risiko	 (misal	 perbaikan	 SOP),	 dan	mengurangi	

dampak	 risiko	 (misal	 perbaikan	 kontrak).	

	 ATTEMPT	TO	MANAGE	THE	RISK

Lower	or	acceptable	risk	should	be	monitored	or	
reviewed	periodically	to	ensure	that	the	risk	would	
stay	acceptable.	If	the	risk	is	not	categorized	as	low	
risk	or	acceptable	risk,	the	risk	should	be	handled	
by	 one	 or	 more	 options	 of 	 risk/response	
risk/activity	handling.

Risk	evaluation	is	carried	through	these	steps:

1.	 Based	on	Company	Risk	Level	Registry	or	Risk	
Map,	the	Risk	Owner	Working	Unit	facilitated	
by	 Risk	 Management	 Team	 collaboratively	
plan	risk	response	by	improving	risk	response	
options. 	 Risk	 response	 might	 be	 risk	
avoidance	 (by	 not	 conducting	 activity	 that	
could	call	out	risk),	risk	distribution	(such	as	
cooperation	 contract),	 minimizing	 risk	
possibility	 (such	 as	 improving	 SOP),	 and	
reducing	 risk	 impact	 (such	 as	 improving	
con t rac t ) . 	 R i s k 	 re sponse 	 take 	 i n to	
consideration	 handling	 activity	 which	 is	
being	 conducted	 (not	 reiterating)	 and	 as	
much	 as	 possible	 eliminating	 risk	 major	
cause.
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Klasi�ikasi Jenis	Pengendalian

Menghindari	Resiko 1.	Menghentikan	kegiatan
2.	Tidak	melakukan	kegiatan	mengurangi	resiko

Mengurangi	Resiko 1.	Membuat	kebijakan
2.	Membuat	SOP
3.	Menganti	atau	membeli	alat
4.	Mengembangkan	sistem	informasi	(IT)
5.	Melaksanakan	prosedur	 (pengadaan/	pengembangan,	
perbaikan	 dan	 pemeliharaan)	 sesuai 	 dengan	
persyaratan.	

Mentransfer	risiko Asuransi

Mengeksploitasi	resiko Mengambil	kesempatan	dengan	kondisi	yang	ada	dengan	
mempertimbangkan	 keuntungan	 yang	 lebih	 besar	 dari	
pada	kerugian

Menerima	risiko Ganti	rugi,	tuntuntan	hukum

Classi�ication Handling	Type

Risk	Avoidance	 1.	Stopping	activity

2.	Not	conducting	any	activity	

Reducing	Risk	 1.	Establishing	policy

2.	Enacting	SOP

3.	Substituting	or	purchasing	instruments

4.	Developing	Information	System	(IT)

5.	Conducting	procedure	(purchasing/development,	
restoration	and	maintenance)	in	accord	to	the	
requirements.		

Risk	transfer	 	Insurance

Risk	exploitation Taking	advantage	out	of	current	condition	by	considering	

Risk	acceptance Compensation,	legal	action

Taking	advantage	out	of	current	condition	by	considering	

greater	bene�it	compared	to	loss



	

2.	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	secara	bersama	dengan	

difasilitasi	 oleh	 Tim	 Manajemen	 Risiko	 memilih	

respon	 risiko	yang	 terbaik	 yang	diyakini	mampu	

menghilangkan/mengurangi	 penyebab	 utama	

terjadinya	risiko	dan	menggunakan	pertimbangan	

biaya	 dibanding	 manfaat	 yang	 akan	 diperoleh.	

Respon	 risiko	dapat	 lebih	dari	 satu	untuk	 setiap	

risiko.	 Alokasi	 sumber	 daya	 untuk	 respon	 risiko	

diprioritaskan	sesuai	dengan	tingkat	risiko	dimulai	

dari	 risiko	 ekstrim,	 kemudian	 risiko	 tinggi,	 dan	

risiko	moderat.	

3.	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	secara	bersama	dengan	

d i fas i l i tas i 	 o leh 	 T im	 Manajemen	 Ris iko		

menentukan	 pihak	 yang	 bertanggung	 jawab	

melakukan	respon	risiko,	jadwal	waktu,	indikator	

kinerja	keberhasilan	respon	risiko,	dan	anggaran	

yang	dibutuhkan	untuk	penanganan	risiko.

4.	Tim	Manajemen	Risiko	mengusulkan	respon	risiko	

termasuk	 konsekuensi	 biaya	 yang	 ditimbulkan	

atas	respon	risiko	tersebut	kepada	Direksi	untuk	

mendapatkan	persetujuan.

5.	 Direksi	 mengevaluasi	 dan	 menyetujui	 usulan	

penanganan	risiko.

6.	 Unit	 Kerja	 Pemilik	 Risiko	 difasilitasi	 oleh	 Tim	

Manajemen	 Risiko	 mengusulkan	 anggaran	 biaya	

penanganan	 risiko	 yang	 sudah	 disetujui	 oleh	

Direksi	untuk	dimasukkan	ke	dalam	RKAP	tahun	

anggaran	berikutnya.

7.	 Opsi	 penanganan	 risiko	 dapat	 diklasi�ikasikan	

sebagai	berikut:

	

2.	 Risk	Owner	Working	Unit	facilitated	by	Risk	

Management 	 Team	 col laborat ively	

selecting	 the	 best	 risk	 response	 which	 is	

believed	 to	 be	 able	 to	 eliminates/reduces	

risk	 major	 cause	 and	 utilizing	 cost	

consideration	 in	 comparison	 to	 foreseen	

bene�its.	Risk	response	could	be	more	than	

one	 for	 each	 risk.	 Resource	 allocation	 for	

risk	 response	 is	 prioritized	 based	 on	 risk	

level	 starting	 from	extreme	 risk,	 and	 then	

high	risk,	and	moderate	risk.

3.	 Risk	Owner	Working	Unit	facilitated	by	Risk	

Management 	 Team	 col laborat ively	

determine	 which	 party	 is	 responsible	 for	

risk	response,	 time	schedule,	risk	response	

success	rate	indicator,	and	required	budget	

for	risk	handling.

4.	 Risk	 Management	 Team	 proposes	 risk	

response	 including	 cost	 consequences	

caused	 by	 risk	 response	 to	 Board	 of	

Directors	to	inquire	for	approval.

5.	 Board	of	Directors	evaluates	and	approves	

risk	handling	proposal.

6.	 Risk	Owner	Work	Unit	is	facilitated	by	Risk	

Management	 Team	 to	 propose	 risk	

handling	cost	budgeting	approved	by	Board	

of	Directors	to	be	recorded	into	the	next	CBP.

7.	 Risk	 handling	 options	 could	 be	 classi�ied	

into:

	

g.	 Risiko	Pengembangan	Kawasan	Baru.

	 Sebagai	perusahaan	pengelola	kawasan	industri,	

produk	 yang	dihasilkan	 tergantung	pada	 lahan	

yang	 dimiliki,	 ketersediaan	 lahan	 pada	 lokasi	

KIW	saat	ini	sudah	tidak	mungkin	dikembangkan	

karena	sudah	tidak	tersedia	lagi	lahan	dalam	ijin	

lokasi	 perusahaan.	 Upaya	 pengembangan	

Kawasan	Industri	di	luar	KIW	terkendala	sulitnya	

mencari	 lahan	yang	sesuai	dengan	persyaratan	

kawasan	 industri	 dan	 likuiditas	 keuangan	

Perusahaan.

	 Untuk	 mengantisipasi/memitigasi	 hal	 tersebut	

manajemen	 melakukan	 langkah	 dengan	

melakukan	 studi	 kelayakan	 lahan	 kawasan	

industri	 baru	 di	 beberapa	 daerah	 potensial	 di	

Jawa	 Tengah	 dan	 menjalin	 kerjasama	 dengan	

pihak	 perbankan	 untuk	 menyediakan	 dana	

pembiayaan	investasi.

2.	 Risiko	Non	Strategis

	 Risiko	 Non	 Strategis	 adalah	 risiko	 yang	 besarnya	

berada	pada	 titik	maksimal	 atau	 lebih	 rendah	dari	

kemampuan	 perusahaan	 (risk	 appetite)	 untuk	

menanggung	 terjadinya	 risiko	 tersebut,	 sehingga	

dapat	mengganggu	proses	bisnis	dan	tujuan	strategis	

g.	 New	Site	Development	Risk.

	 As	a	industrial	sector	management	company,	the	

produced	outcome	depends	upon	availability	of	

the	land,	the	present	availability	of	land	on	KIW	

site	 is	 not	 possible	 for	 further	 development	

because	 there	 is	 no	 more	 land	 available	 on	

company's	 land	 permit.	 Attempt	 for	 industrial	

site	development	outside	of	KIW	is	hindered	by	

dif�iculties	 to	 search	 for	 land	 that	 match	

industrial	site	requirements	and	Company	fund	

liquidity.

	 To 	 an t i c i pa te /m i t i ga te 	 th i s 	 p rob l em	

managemen t 	 c a r r i e s 	 s t u d y 	 f o r 	 l a n d	

quali�ications	on	new	industrial	 site	on	several	

potential	 area	 in	 Central	 Java	 to	 propose	

cooperation	with	bank	for	investment	�inancing	

fund.

2.	Non-strategic	Risk

	 Non-strategic	 Risk	 is	 a	 risk	which	measurement	

lies	 on	 the	 maximum	 point	 or	 lower	 than	

company's	 capability	 (risk	 appetite)	 to	 warrant	

the	risk,	 so	 it	could	disturb	business	process	and	

company ' s 	 s t rateg ic 	 a im , 	 managing 	 or	

recognizing	this	risk	should	be	carried.

Data	 yang	 digunakan	 dalam	 tahap	 ini	 adalah	

Register	 Tingkat	 Risiko	 Perusahaan,	 Peta	 Risiko,	

dan	Tabel	Kriteria	Tingkat	Risiko.

Data	 used	 on	 this	 stage	 is	 Company	Risk	 Level	

Registry,	Risk	Map,	and	Risk	Level	Criteria	Chart.

	 UPAYA	UNTUK	MENGELOLA	RISIKO

Risiko-risiko	yang	rendah	atau	dapat	diterima	harus	

dipantau	 dan	 ditelaah	 secara	 periodik	 untuk	

menjamin	 bahwa	 risiko-risiko	 tersebut	 tetap	 dapat	

diterima.	 Jika	 risiko-risiko	 tidak	 masuk	 dalam	

kategori	 rendah	 atau	 risiko	 yang	 dapat	 diterima,	

risiko-risiko	 tersebut	 harus	 ditangani	 dengan	

menggunakan	 satu	 	 opsi	 atau	 lebih	 aktivitas	

penanganan	 r is iko/respon	 ris iko/aktivitas	

pengendalian.

Evaluasi	 risiko	 dilakukan	 dengan	 tahapan	 sebagai	

berikut:

1.	Berdasarkan	Register	Tingkat	Risiko	Perusahaan	

dan	Peta	Risiko,	Unit	Kerja	Pemilik	Risiko	secara	

bersama	dengan	difasilitasi	oleh	Tim	Manajemen	

Risiko	 merancang	 respon	 risiko	 dengan	

mengembangkan	 berbagai	 opsi	 respon	 risiko.	

Respon	risiko	dapat	berupa	menghindari	risiko	

(tidak	 melakukan	 kegiatan	 yang	 menimbulkan	

risiko),	 membagi	 risiko	 (misal	 kontrak	 kerja	

sama),	 mengurangi	 kemungkinan	 terjadinya	

risiko	 (misal	 perbaikan	 SOP),	 dan	mengurangi	

dampak	 risiko	 (misal	 perbaikan	 kontrak).	

	 ATTEMPT	TO	MANAGE	THE	RISK

Lower	or	acceptable	risk	should	be	monitored	or	
reviewed	periodically	to	ensure	that	the	risk	would	
stay	acceptable.	If	the	risk	is	not	categorized	as	low	
risk	or	acceptable	risk,	the	risk	should	be	handled	
by	 one	 or	 more	 options	 of 	 risk/response	
risk/activity	handling.

Risk	evaluation	is	carried	through	these	steps:

1.	 Based	on	Company	Risk	Level	Registry	or	Risk	
Map,	the	Risk	Owner	Working	Unit	facilitated	
by	 Risk	 Management	 Team	 collaboratively	
plan	risk	response	by	improving	risk	response	
options. 	 Risk	 response	 might	 be	 risk	
avoidance	 (by	 not	 conducting	 activity	 that	
could	call	out	risk),	risk	distribution	(such	as	
cooperation	 contract),	 minimizing	 risk	
possibility	 (such	 as	 improving	 SOP),	 and	
reducing	 risk	 impact	 (such	 as	 improving	
con t rac t ) . 	 R i s k 	 re sponse 	 take 	 i n to	
consideration	 handling	 activity	 which	 is	
being	 conducted	 (not	 reiterating)	 and	 as	
much	 as	 possible	 eliminating	 risk	 major	
cause.
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Klasi�ikasi Jenis	Pengendalian

Menghindari	Resiko 1.	Menghentikan	kegiatan
2.	Tidak	melakukan	kegiatan	mengurangi	resiko

Mengurangi	Resiko 1.	Membuat	kebijakan
2.	Membuat	SOP
3.	Menganti	atau	membeli	alat
4.	Mengembangkan	sistem	informasi	(IT)
5.	Melaksanakan	prosedur	 (pengadaan/	pengembangan,	
perbaikan	 dan	 pemeliharaan)	 sesuai 	 dengan	
persyaratan.	

Mentransfer	risiko Asuransi

Mengeksploitasi	resiko Mengambil	kesempatan	dengan	kondisi	yang	ada	dengan	
mempertimbangkan	 keuntungan	 yang	 lebih	 besar	 dari	
pada	kerugian

Menerima	risiko Ganti	rugi,	tuntuntan	hukum

Classi�ication Handling	Type

Risk	Avoidance	 1.	Stopping	activity

2.	Not	conducting	any	activity	

Reducing	Risk	 1.	Establishing	policy

2.	Enacting	SOP

3.	Substituting	or	purchasing	instruments

4.	Developing	Information	System	(IT)

5.	Conducting	procedure	(purchasing/development,	
restoration	and	maintenance)	in	accord	to	the	
requirements.		

Risk	transfer	 	Insurance

Risk	exploitation Taking	advantage	out	of	current	condition	by	considering	

Risk	acceptance Compensation,	legal	action

Taking	advantage	out	of	current	condition	by	considering	

greater	bene�it	compared	to	loss



SISTEM	PENGENDALIAN	INTERN

Sistem	 Pengendalian	 Internal	 berfungsi	 sebagai	

pengatur	 sumberdaya	 yang	 telah	 ada	 untuk	 dapat	

difungsikan	 secara	 maksimal	 guna	 memperoleh	

pengembalian	(gain)	yang	maksimal.

Sistem	Pengendalian	Internal	PT	KIW	(Persero)	telah	

d i t e t a p k a n 	 d e n g a n 	 S K 	 D i r e k s i 	 N om o r	

59/SK/D.KIW/II/2014	 Tanggal	 24	 November	 2014.	

Dalam	 pemenuhan	 ketentuan	 GCG	 Laporan	

Pengendalian	Internal	PT	KIW	(Persero)	telah	dibuat	

pada	bulan	Pebruari	2015.

Dalam	upaya	Pengendalian	Internal	PT	KIW	(Persero)	

telah	melakukan	hal-hal	sebagai	berikut	:

1.	 Menyusun	 Standar	 Operasional	 Prosedur	

(SOP)	Perusahaan	untuk	seluruh	bagian	atau	

fungsi	 yang	 ada,	 sesuai	 SK	 Direksi	 Nomor	 :	

70/SK/D.KIW/12/2014	 Tentang	 Revisi	

Standar	 Operasional 	 Prosedur	 (SOP)	

Perusahaan.	

2.	 Menetapkan	Kebijakan	MR	Sesuai	SK	Direksi	

Nomor	 :	 47/SK/D.KIW/12/2013	 Tentang	

Pedoman	Penerapan	Manajemen	Resiko.

Evalusi	 yang	 dilakukan	 atas	 efektivitas	 sistem	

pengendalian	 intern	 adalah	 cukup	 baik.	 Dalam	

pemenuhan	 ketentuan	 GCG	 Laporan	 Pengendalian	

Internal	PT	KIW	(Persero)	 tahun	2016	 telah	selesai	

disusun		pada	bulan	Februari	2017.

INTERNAL	CONTROL	SYSTEM

Internal	 Handling	 System	 functions	 as	 an	 existent	

resource	control	so	that	it	could	be	optimally	utilized	

to	achieve	maximum	gain.

Internal	 Handling	 System	 of	 PT	 KIW	 (Persero)	 is	

d e � i n e d 	 b y 	 D i r e c t o r 	 D e c r e e 	 N u m b e r	

59/SK/D.KIW/II/2014	Dated	24	November	2014.	On	

ful�illing	of	GCG	conditions	PT	KIW	(Persero)	Internal	

Handling	Report	is	composed	on	February	2015.

On 	 I n t e r n a l 	 Hand l i n g 	 Sy s t em 	 a t t emp t s																								

PT	KIW	(Persero)	had	conducted	following	activities	:

1.	 Composing	Company	Standard	Operational	

Procedure	(SOP)	for	all	existing	divisions	or	

functions	in	accordance	to	Board	of	Directors	

Decree	 Number	 :	 70/SK/D.KIW/12/2014	

Concerning	Company	Standard	Operational	

Procedure	(SOP).	

2.	 Establishing	 MR	 Policy	 in	 accordance	 to	

Board	 of	 Directors	 Decree	 Number	 :	

47/SK/D.KIW/12/2013	 Concerning	 Risk	

Management	Implementation	Guide.

Evaluation	 of	 internal	 handling	 system	 is	 well.	 On	

ful�illing	GCG	conditions	PT	KIW	(Persero)	Internal	

Handling	 Report	 year	 2016	 had	 been	 �inalized	 on	

February	2017.

Realisasi	 penyaluran	 dana	 PK	 tahun	 2016	 lebih	

besar	dari	yang	dianggarkan,	dalam	RKAP	 tahun	

2016	 dianggarkan	 penyaluran	 dana	 sebesar									

Rp	 690.000.000,00	 dan	 terealisir	 sejumlah											

Rp	 810.000.000,00	 atau	 pencapaian	 117,39	 %.	

Sedangkan	pembinaan	untuk	Mitra	Binaan	 tetap	

dilakukan	 yaitu	 dengan	 mengunjungi	 tempat	

usaha	 Mitra	 Binaan	 dan	 memberikan	 arahan	 –	

arahan	manajerial	serta	kewirausahaan.

Penyaluran	 dana	 Bina	 Lingkungan	 pada	 periode	

tahun	 2016	 sebesar	 	 Rp.	 301.039.000,00	 yang	

b e r a s a l 	 d a r i 	 k a s 	 p e r u s a h a a n 	 s e b e s a r																							

Rp	 65.000.000,00	 dan	 kas	 unit	 PKBL	 sebesar								

Rp	 236.039.000,00	 dengan	 rincian	 sebagai	

berikut:

The	sum	of	PP	loan	distribution	on	2016	is	greater	

than	 the	 budget,	 in	 CBP	 2016	 loan	 distribution	 is	

planned	to	be	Rp	690.000.000,00	and	the	realization	

reached	Rp	810.000.000,00	or	 there	 is	a	117,39%	

achievement.

While	 the	 coaching	 for	 Partners	 is	 conducted	

through	 visiting	 Partners	 business	 site	 and	 giving	

managerial	and	entrepreneurship	instructions.

Environmental	Coaching	fund	distribution	on	2016	

amounted	 to	 Rp	 301.039.000,00	 which	 is	 from	

company's	treasury	Rp	65.000.000,00	and	PPEC	unit	

treasury	 amounted	 to	 Rp	 236.039.000,00	 with	

following	details:

	 TANGGUNG	 JAWAB	 PERUSAHAAN	 TERHADAP	

P E N G E M B A N G A N 	 S O S I A L 	 D A N	

KEMASYARAKATAN.

S e b a g a i 	 s a l a h 	 s a t u 	 p e r u s a h a a n 	 B UMN ,																											

PT	KIW	(Persero)	memiliki	dua	tanggung	jawab	besar.	

Pertama	 untuk	 meningkatkan	 pro�it	 dalam	 rangka	

meningkatkan	 pendapatan	Negara,	 sedangkan	 yang	

kedua	 melaksanakan	 tanggung	 jawab	 sosial	 dan	

lingkungan.	 Wujud	 tanggung	 jawab	 sosial	 kepada	

masyarakat , 	 PT 	 KIW	 (Persero) 	 senant iasa	

menciptakan	 suasana	 kegiatan	 operasi	 yang	

harmonis	dengan	masyarakat	 luas	melalui	Program	

Kemitraan	(PK)	dan	Program	Bina	Lingkungan	(BL)	

sebagaimana	diatur	dalam	Surat	keputusan	Menteri	

BUMN	 RI	 No:	 PER-03/MBU/12/2016	 tanggal	 16	

Desember	2016.

	 COMPANY	 RESPONSIBILITY	 TOWARD	 SOCIAL	

AND	PEOPLE	DEVELOPMENT.

As	one	of	State	Owned	Company,	PT	KIW	(Persero)	has	

two	great	responsibilities.	The	�irst	one	is	to	raise	pro�it	

for	improving	Nation's	revenue,	while	the	second	is	to	

carry	 social	 and	 environmental	 responsibility.	 The	

man i f e s ta t i on 	 o f 	 s o c i a l 	 r e s pon s i b i l i t y 	 by																									

PT	 KIW	 (Persero)	 constantly	 creates	 an	 operational	

activities	in	harmony	with	society	through	Partnership	

Program	 (PP)	 and	 Environment	 Management	

Program	(CMP)	as	 regulated	by	 Indonesia's	Ministry	

for	State	Owned	Company	No:	PER-03/MBU/12/2016	

dated	16	December	2016.

	 Pada	tahun	2016	Pengelola	Program	Kemitraan	dan	

Bina	 Lingkungan	 telah	menyalurkan	 dana	 pinjaman	

sebesar	 Rp.	 810.000.000,00	 untuk	 15	 (lima	 belas)	

Mitra	Binaan	Pengusaha	Kecil	dengan	perincian	dan	

bidang	usaha	sebagai	berikut	:

On 	 2016 	 Pa r t n e r s h i p 	 and 	 Env i ronmen t	

Management	 Program	 Manager	 have	 distributed	

loan	amounted	to	Rp.	810.000.000,00	for	15	(�ifteen)	

Small	 Business	 Partnership	 with	 following	 details	

and	business	�ields:
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	 TANGGUNG	 JAWAB	 PERUSAHAAN	 TERHADAP	

LINGKUNGAN	HIDUP

PT	KIW	 	dirancang	sebagai	kawasan	industri	(Persero)

ramah	lingkungan,	di	dalamnya	banyak	berdiri	pabrik	

–	pabrik	manufactur	/	pengolahan,	dimana	disatu	sisi	

bermanfaat	 dalam	 memproduksi	 barang	 –	 barang		

yang	dibutuhkan	masyarakat,	namun	disisi	 lain	 juga	

menghasilkan	 limbah	 dari	 proses	 produksinya.	

Menyadari	 hal	 tersebut,	 PT	 KIW 	 dalam		 (Persero)

mengembangkan 	 kawasan 	 indus t r i 	 sanga t	

memperhatikan	 aspek	 lingkungan	 yang	 berpotensi	

muncul.	Salah	satu	upaya	untuk	mengurangi	dampak	

lingkungan	 adalah	 dengan	 menyediakan	 Instalasi	

Pengolahan	Air	Limbah	(IPAL)	terpadu.	Bagi	pabrik	–	

pabrik	yang	proses	produksinya	menghasilkan	limbah	

cair	 diwajibkan	 membuang	 limbahnya	 tersebut	 ke	

IPAL	PT	KIW	 	melalui	 jaringan	pipa	limbah	(Persero)

yang	 telah	 disediakan.	 Limbah	 tersebut	 kemudian	

dilakukan	 pengolahan	 untuk	 menghilangkan	 kadar	

kimia	sesuai	dengan	batas	air	yang	sudah	ditetapkan.

Sebagai	kawasan	industri	yang	ramah	lingkungan,	di	

dalam	 PT	 KIW	 	 juga	 disediakan	 area	(Persero)

penghijauan	 dengan	 menanam	 pohon	 disepanjang	

jalan	dan	selalu	dirawat	rutin	sehingga		selain	tampak	

asri	 dan	 rindang.	 Dalam	 menjaga	 kerusakan	 daya	

dukung	 tanah,	 investor	 didalam	 PT	 KIW	 	(Persero)

dilarang	untuk	membangun	sumur	permukaan.

Untuk	 meningkatkan	 kebutuhan	 air	 bersih	 bagi	

investor,	 PT	 KIW	 	 berupaya	 menyediakan	(Persero)

sumber	 air	 bersih	 dengan	 mengutamakan	 pinsip	

environmental	 sustainability	 dimana	penyediaan	 air	

bersih	 dengan	 tetap	 menjaga	 kelangsungan	 daya	

dukung	lingkungan	yaitu	dengan	sistem	Waste	Water	

Recycling.	Air	hasil	olahan	IPAL	dimanfaatkan	kembali	

sebagai	sumber	air	bersih	dengan	teknologi	tertentu.	

PT	 KIW	 	 terus	 meningkatkan	 kapasitas	(Persero)

produksi	 melalui	 embung	 yang	 memanfaatkan	 air	

permukaan	 disekitar	 lingkungan	 PT	 KIW	 .	(Persero)

Air	 pada	 embung	 akan	 diolah	 menjadi	 air	 bersih	

dengan	 teknologi	 ultra�iltrasi	 (menggunakan	

membrane)

Serti�ikasi	Bidang	Lingkungan

1.	 PROPER	Biru

2.	 Manajemen	 Pengendalian	 Pencemaran	 Air	

(MPPA).

	 COMPANY	 RESPONSIBILITY 	 TOWARD	

ENVIRONMENT

PT	KIW	 	is	planned	to	be	an	eco-friendly	(Persero)

industrial	 site,	 there	 are	 lot	 of	 plants	 in	 it		

manufacturing/processing	 plants	 which	 are	 on	

side	 utilized	 to	 produce	 goods	 needed	 by	 society,	

while	on	the	other	side	are	also	producing	waste	of	

production	 process.	 Recognizing	 this	 fact ,														

PT	KIW	 	on	developing	industrial	site	have	(Persero)

a	great	concern	for	environmental	issues.	One	of	the	

attempts	 to	 reduce	 environmental	 issue	 is	 by	

providing	 Integrated	 Waste	 water	 Processing	

Installation	 (IPAL).	 Plants	 that	 produce	 liquid	

waste	on	their	production	activity	should	dispose	

the	 waste	 to	 PT	 KIW	 	 IPAL	 through	(Persero)

provided	waste	pipe.	Then,	the	waste	is	processed	to	

eliminate	 chemical	 contents	 according	 to	 �ixed	

water	limit.

As	an	eco-friendly	industrial	site,	it	is	also	provided	

inside	PT	KIW	 )	site	green	area	by	growing	(Persero

trees	along	the	road	which	is	regularly	treated	for	

beauty	 and	 lush.	 On	 minimizing	 soil	 fertility,	

investor	 in	 	 	 PT	KIW	 )	 is	 not	 allowed	 to	(Persero

build	surface	well.

To	 solve	 the	 needs	 of	 water	 for	 investors,																	

PT	KIW	 	provide	fresh	water	resource	by	(Persero)

prioritizing	sustainability	environmental	principle	

where	 fresh	 water	 is	 provided	 while	 also	

maintaining	 environmental	 level	 through	 Waste	

Water	 Recycling	 system.	 IPAL	 processed	water	 is	

reused	 as	 a	 fresh	 water	 by	 certain	 technology.								

PT	 KIW	 	 continuously	 improves	(Persero)

production	capacity	through	retention	basin	which	

utilizes	 surface	 water	 around	 PT	 KIW	 	(Persero)

site.	Water	on	retention	basin	will	be	processed	into	

fresh	 water	 by	 ultra	 �iltration	 technology	 (using	

membrane)

Environmental	Field	of	Certi�ication

1.	 Blue	PROPER

2.	 Water	 Pollution	 Control	 Management			

(MPPA).

	 TANGGUNG	 JAWAB	 PERUSAHAAN	 TERHADAP	
KETENAGAKERJAAN, 	 KESEHATAN 	 DAN	
KESELAMATAN	KERJA

PT	 KIW	 (Persero)	 memiliki	 komitmen	 untuk	

me l a k s an akan 	 t a n g gung 	 j awab 	 t e r h adap	

ketenagakerjaan,	kesehatan	dan	keselamatan	kerja.

Pelaksanaan	komitmen	tersebut	antara	lain	mencakup	

kesetaraan	gender	dan	kesempatan	kerja	yang	sama,	

pendidikan	 dan	 pelatihan	 serta	 pengembangan	

karyawan.	PT	KIW	(Persero)	juga	berkomitmen	dalam	

upaya	 peningkatan	 pelaksanaan	 kesehatan	 dan	

keselamatan	tenaga	kerja.

Ketenagakerjaan	

PT	 KIW	 (Persero)	 memiliki	 komitmen	 dalam	

peningkatan	 kompetensi	 karyawan	dengan	program	

pendidikan	 dan	 pelatihan,	 karena	 perusahaan	

menyadari	 bahwa	 tenaga	 kerja	 merupakan	 asset	

perusahaan	 yang	 akan	 menentukan	 perkembangan	

perusahaan.	 Pendidikan	 dan	 latihan	 bagi	 karyawan	

disesuaikan	 dengan	 kebutuhan,	 sehingga	 sasaran	

perusahaan	 untuk	 meningkatkan	 kinerja	 karyawan	

dapat	tercapai.

Komitmen	 Kesetaraan	 Gender	 Dan	 Kesempatan	

Kerja	Yang	Sama

PT	KIW	(Persero)	memperlakukan	semua	karyawan	

tidak	 memandang	 unsur	 gender	 maupun	 ras.	

Penerapan	 prinsip	 non	 diskriminasi	 menjadi	 dasar	

bagi	 perusahaan	 	 dalam	 berinteraksi	 dengan	

karyawan	 dalam	 rangka	 menciptakan	 hubungan	

industrial	 yang	 harmonis.	 Penerapan	 prinsip	 ini	

dimulai	 sejak	 proses	 recruitment	 karyawan,	

pendidikan	dan	pelatihan	sampai	proses	mutasi,	rotasi	

dan	promosi	jabatan.	

Kesehatan	Dan	Keselamatan	Kerja

PT	KIW	(Persero)	berkomitmen	untuk	meminimalisir	

terjadinya	 kecelakaan	 kerja.	 Dengan	 komitmen	

tersebut	 selama	 tahun	 2016	 tidak	 ada	 kejadian	

kecelakaan	 kerja	 (zero	 accident).	 Perusahaan	 telah	

melaksanakan	 program	 kerja	 terkait	 kesehatan	 dan	

keselamatan	kerja,	antara	lain	:

1.	 Mengikutkan	 karyawan	 beserta	 keluarga	

dalam	asuransi	kesehatan.

2.	 Melakukan	 pelatihan	 pelatihan	 pemadaman	

kebakaran	 secara	 berkala	 dengan	 instruktur	

dari 	 Dinas	 Pemadam	 Kebakaran	 Kota	

Semarang.

3.	 Penyediaan	 dan	 pembelian	 alat	 keselamatan	

kerja.

COMPANY	RESPONSIBILITY	 TOWARD	WORK	
EMPLOYMENT,	HEALTH	AND	SAFETY

PT	KIW	(Persero)	 is	 committed	 to	be	responsible	

toward	work	employment,	health	and	safety.

The	 commitment	 is	 carried	 by	 encompassing	

equality	of	gender	and	job	opportunity,	employee's	

education	 and	 training	 as	 well	 as	 development.					

PT	 KIW	 (Persero)	 is	 also	 committed	 to	 improve	

labor	health	and	safety.

Employment	

PT	 KIW	 (Persero)	 is	 committed	 on	 improving	

employee's	 competence	 through	 education	 and	

training	programs,	for	the	company	recognize	that	

employees	 are	 company's	 asset	 that	 would	

determine	company's	development.	Education	and	

training	for	employee	is	adjusted	to	the	needs,	so	

company's	aim	to	improve	employees	performance	

could	be	achieved.

Commitment	 to	 Equality	 of	 Gender	 and	 Job	

Opportunity

PT	 KIW	 (Persero)	 treated	 all	 employees	 without	

any	 regards	 toward	 gender	 and	 race.	 Non-

discrimination	is	the	basis	of	company	to	interact	

with	 employees	 on	 creating	 a	 harmonious	

industrial	 relation.	 The	 implementation	 of	 this	

principle	 starts	 from	 recruitment,	 education	 and	

training	to	transference,	rotation	and	promotion.	

Work	Health	and	Safety

PT	KIW	(Persero)	is	committed	to	minimize	work	

accident.	By	this	commitment	along	2016	there	is	

no	 accident	 occurred	 (zero	 accident).	 Company	

have	conducted	programs	related	to	work	health	

and	safety,	as	following:

1.	 Register	employee	and	his	family	to	health	

insurance.

2.	 Enacting	�ire	�ighting	training	periodically	

with	 instructors	 from	 Semarang	 Fire	

Department.

3.	 Purchasing	 and	 provision	 of	 safety	

equipment	tools.
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	 TANGGUNG	 JAWAB	 PERUSAHAAN	 TERHADAP	

LINGKUNGAN	HIDUP

PT	KIW	 	dirancang	sebagai	kawasan	industri	(Persero)

ramah	lingkungan,	di	dalamnya	banyak	berdiri	pabrik	

–	pabrik	manufactur	/	pengolahan,	dimana	disatu	sisi	

bermanfaat	 dalam	 memproduksi	 barang	 –	 barang		

yang	dibutuhkan	masyarakat,	namun	disisi	 lain	 juga	

menghasilkan	 limbah	 dari	 proses	 produksinya.	

Menyadari	 hal	 tersebut,	 PT	 KIW 	 dalam		 (Persero)

mengembangkan 	 kawasan 	 indus t r i 	 sanga t	

memperhatikan	 aspek	 lingkungan	 yang	 berpotensi	

muncul.	Salah	satu	upaya	untuk	mengurangi	dampak	

lingkungan	 adalah	 dengan	 menyediakan	 Instalasi	

Pengolahan	Air	Limbah	(IPAL)	terpadu.	Bagi	pabrik	–	

pabrik	yang	proses	produksinya	menghasilkan	limbah	

cair	 diwajibkan	 membuang	 limbahnya	 tersebut	 ke	

IPAL	PT	KIW	 	melalui	 jaringan	pipa	limbah	(Persero)

yang	 telah	 disediakan.	 Limbah	 tersebut	 kemudian	

dilakukan	 pengolahan	 untuk	 menghilangkan	 kadar	

kimia	sesuai	dengan	batas	air	yang	sudah	ditetapkan.

Sebagai	kawasan	industri	yang	ramah	lingkungan,	di	

dalam	 PT	 KIW	 	 juga	 disediakan	 area	(Persero)

penghijauan	 dengan	 menanam	 pohon	 disepanjang	

jalan	dan	selalu	dirawat	rutin	sehingga		selain	tampak	

asri	 dan	 rindang.	 Dalam	 menjaga	 kerusakan	 daya	

dukung	 tanah,	 investor	 didalam	 PT	 KIW	 	(Persero)

dilarang	untuk	membangun	sumur	permukaan.

Untuk	 meningkatkan	 kebutuhan	 air	 bersih	 bagi	

investor,	 PT	 KIW	 	 berupaya	 menyediakan	(Persero)

sumber	 air	 bersih	 dengan	 mengutamakan	 pinsip	

environmental	 sustainability	 dimana	penyediaan	 air	

bersih	 dengan	 tetap	 menjaga	 kelangsungan	 daya	

dukung	lingkungan	yaitu	dengan	sistem	Waste	Water	

Recycling.	Air	hasil	olahan	IPAL	dimanfaatkan	kembali	

sebagai	sumber	air	bersih	dengan	teknologi	tertentu.	

PT	 KIW	 	 terus	 meningkatkan	 kapasitas	(Persero)

produksi	 melalui	 embung	 yang	 memanfaatkan	 air	

permukaan	 disekitar	 lingkungan	 PT	 KIW	 .	(Persero)

Air	 pada	 embung	 akan	 diolah	 menjadi	 air	 bersih	

dengan	 teknologi	 ultra�iltrasi	 (menggunakan	

membrane)

Serti�ikasi	Bidang	Lingkungan

1.	 PROPER	Biru

2.	 Manajemen	 Pengendalian	 Pencemaran	 Air	

(MPPA).

	 COMPANY	 RESPONSIBILITY 	 TOWARD	

ENVIRONMENT

PT	KIW	 	is	planned	to	be	an	eco-friendly	(Persero)

industrial	 site,	 there	 are	 lot	 of	 plants	 in	 it		

manufacturing/processing	 plants	 which	 are	 on	

side	 utilized	 to	 produce	 goods	 needed	 by	 society,	

while	on	the	other	side	are	also	producing	waste	of	

production	 process.	 Recognizing	 this	 fact ,														

PT	KIW	 	on	developing	industrial	site	have	(Persero)

a	great	concern	for	environmental	issues.	One	of	the	

attempts	 to	 reduce	 environmental	 issue	 is	 by	

providing	 Integrated	 Waste	 water	 Processing	

Installation	 (IPAL).	 Plants	 that	 produce	 liquid	

waste	on	their	production	activity	should	dispose	

the	 waste	 to	 PT	 KIW	 	 IPAL	 through	(Persero)

provided	waste	pipe.	Then,	the	waste	is	processed	to	

eliminate	 chemical	 contents	 according	 to	 �ixed	

water	limit.

As	an	eco-friendly	industrial	site,	it	is	also	provided	

inside	PT	KIW	 )	site	green	area	by	growing	(Persero

trees	along	the	road	which	is	regularly	treated	for	

beauty	 and	 lush.	 On	 minimizing	 soil	 fertility,	

investor	 in	 	 	 PT	KIW	 )	 is	 not	 allowed	 to	(Persero

build	surface	well.

To	 solve	 the	 needs	 of	 water	 for	 investors,																	

PT	KIW	 	provide	fresh	water	resource	by	(Persero)

prioritizing	sustainability	environmental	principle	

where	 fresh	 water	 is	 provided	 while	 also	

maintaining	 environmental	 level	 through	 Waste	

Water	 Recycling	 system.	 IPAL	 processed	water	 is	

reused	 as	 a	 fresh	 water	 by	 certain	 technology.								

PT	 KIW	 	 continuously	 improves	(Persero)

production	capacity	through	retention	basin	which	

utilizes	 surface	 water	 around	 PT	 KIW	 	(Persero)

site.	Water	on	retention	basin	will	be	processed	into	

fresh	 water	 by	 ultra	 �iltration	 technology	 (using	

membrane)

Environmental	Field	of	Certi�ication

1.	 Blue	PROPER

2.	 Water	 Pollution	 Control	 Management			

(MPPA).

	 TANGGUNG	 JAWAB	 PERUSAHAAN	 TERHADAP	
KETENAGAKERJAAN, 	 KESEHATAN 	 DAN	
KESELAMATAN	KERJA

PT	 KIW	 (Persero)	 memiliki	 komitmen	 untuk	

me l a k s an akan 	 t a n g gung 	 j awab 	 t e r h adap	

ketenagakerjaan,	kesehatan	dan	keselamatan	kerja.

Pelaksanaan	komitmen	tersebut	antara	lain	mencakup	

kesetaraan	gender	dan	kesempatan	kerja	yang	sama,	

pendidikan	 dan	 pelatihan	 serta	 pengembangan	

karyawan.	PT	KIW	(Persero)	juga	berkomitmen	dalam	

upaya	 peningkatan	 pelaksanaan	 kesehatan	 dan	

keselamatan	tenaga	kerja.

Ketenagakerjaan	

PT	 KIW	 (Persero)	 memiliki	 komitmen	 dalam	

peningkatan	 kompetensi	 karyawan	dengan	program	

pendidikan	 dan	 pelatihan,	 karena	 perusahaan	

menyadari	 bahwa	 tenaga	 kerja	 merupakan	 asset	

perusahaan	 yang	 akan	 menentukan	 perkembangan	

perusahaan.	 Pendidikan	 dan	 latihan	 bagi	 karyawan	

disesuaikan	 dengan	 kebutuhan,	 sehingga	 sasaran	

perusahaan	 untuk	 meningkatkan	 kinerja	 karyawan	

dapat	tercapai.

Komitmen	 Kesetaraan	 Gender	 Dan	 Kesempatan	

Kerja	Yang	Sama

PT	KIW	(Persero)	memperlakukan	semua	karyawan	

tidak	 memandang	 unsur	 gender	 maupun	 ras.	

Penerapan	 prinsip	 non	 diskriminasi	 menjadi	 dasar	

bagi	 perusahaan	 	 dalam	 berinteraksi	 dengan	

karyawan	 dalam	 rangka	 menciptakan	 hubungan	

industrial	 yang	 harmonis.	 Penerapan	 prinsip	 ini	

dimulai	 sejak	 proses	 recruitment	 karyawan,	

pendidikan	dan	pelatihan	sampai	proses	mutasi,	rotasi	

dan	promosi	jabatan.	

Kesehatan	Dan	Keselamatan	Kerja

PT	KIW	(Persero)	berkomitmen	untuk	meminimalisir	

terjadinya	 kecelakaan	 kerja.	 Dengan	 komitmen	

tersebut	 selama	 tahun	 2016	 tidak	 ada	 kejadian	

kecelakaan	 kerja	 (zero	 accident).	 Perusahaan	 telah	

melaksanakan	 program	 kerja	 terkait	 kesehatan	 dan	

keselamatan	kerja,	antara	lain	:

1.	 Mengikutkan	 karyawan	 beserta	 keluarga	

dalam	asuransi	kesehatan.

2.	 Melakukan	 pelatihan	 pelatihan	 pemadaman	

kebakaran	 secara	 berkala	 dengan	 instruktur	

dari 	 Dinas	 Pemadam	 Kebakaran	 Kota	

Semarang.

3.	 Penyediaan	 dan	 pembelian	 alat	 keselamatan	

kerja.

COMPANY	RESPONSIBILITY	 TOWARD	WORK	
EMPLOYMENT,	HEALTH	AND	SAFETY

PT	KIW	(Persero)	 is	 committed	 to	be	responsible	

toward	work	employment,	health	and	safety.

The	 commitment	 is	 carried	 by	 encompassing	

equality	of	gender	and	job	opportunity,	employee's	

education	 and	 training	 as	 well	 as	 development.					

PT	 KIW	 (Persero)	 is	 also	 committed	 to	 improve	

labor	health	and	safety.

Employment	

PT	 KIW	 (Persero)	 is	 committed	 on	 improving	

employee's	 competence	 through	 education	 and	

training	programs,	for	the	company	recognize	that	

employees	 are	 company's	 asset	 that	 would	

determine	company's	development.	Education	and	

training	for	employee	is	adjusted	to	the	needs,	so	

company's	aim	to	improve	employees	performance	

could	be	achieved.

Commitment	 to	 Equality	 of	 Gender	 and	 Job	

Opportunity

PT	 KIW	 (Persero)	 treated	 all	 employees	 without	

any	 regards	 toward	 gender	 and	 race.	 Non-

discrimination	is	the	basis	of	company	to	interact	

with	 employees	 on	 creating	 a	 harmonious	

industrial	 relation.	 The	 implementation	 of	 this	

principle	 starts	 from	 recruitment,	 education	 and	

training	to	transference,	rotation	and	promotion.	

Work	Health	and	Safety

PT	KIW	(Persero)	is	committed	to	minimize	work	

accident.	By	this	commitment	along	2016	there	is	

no	 accident	 occurred	 (zero	 accident).	 Company	

have	conducted	programs	related	to	work	health	

and	safety,	as	following:

1.	 Register	employee	and	his	family	to	health	

insurance.

2.	 Enacting	�ire	�ighting	training	periodically	

with	 instructors	 from	 Semarang	 Fire	

Department.

3.	 Purchasing	 and	 provision	 of	 safety	

equipment	tools.
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Tingkat	Turnover	Karyawan	Dan	Remunerasi	

PT	KIW	(Persero)	telah	menerapkan	pengelolaan	sumber	

daya	manusia	sehingga	karyawan	dapat	berkinerja	tinggi	

dan	 mempunyai	 keterikatan	 yang	 tinggi	 terhadap	

perusahaan	 antara	 lain	 dengan	 menerapkan	 sistem	

penggajian	 karyawan	 berbasis	 kinerja.	 Selain	 itu	

perusahaan	 juga	 memberikan	 fasilitas-fasilitas,	

penghargaan	 kepada	 karyawan	 berprestasi,	 	 jenjang	

karier,	pemberian	jasa	produksi	sesuai	kinerja	karyawan	

dan	sebagainya.	Pengelolaan	sumber	daya	manusia	yang	

baik	 berdampak	 pada	 tingkat	 turnover	 karyawan	 pada	

tahun	2016	adalah	nol	persen.

Mekanisme	Pengaduan	Masalah	Ketenagakerjaan

PT	 KIW	 (Persero)	 berkomitmen	 untuk	 menyelesaikan	

keluhan	 dan	 pengaduan	 keryawan	 secara	 bijaksana.	

Setiap	keluhan	dan	pengaduan	yang	berhubungan	dengan	

ketenagakerjaan	 diselesaikan	 dan	 dibicarakan	 dengan	

atasan	 langsung.	 Apabila	 belum	 memuaskan,	 maka	

diteruskan	 kepada	 atasan	 yang	 lebih	 tinggi.	 Apabila	

hasilnya	belum	memuaskan,	dapat	diteruskan	bersama-

sama	 antara	 Paguyuban	 Karyawan	 dengan	 Manajemen	

Perusahaan.	 Apabila	 tidak	 tercapai	 kesepakatan,	

penyelesaiannya	 ditentukan	 melalui 	 prosedur	

penyelesaian	 perselisihan	 menurut	 aturam	 perundang-

undangan	 yang	 berlaku.	 Mekanisme	 penyelesaian	

keluhan	dan	pengaduan	tersebut	diatur	dalam	Perjanjian	

Kerja	 Bersama	 yang	 ditandatangani	 Ketua	 Peguyuban	

Karyawan	dengan	Direksi	PT	KIW	(Persero).

Employee	Turnover	and	Remuneration	Rate	

PT	 KIW	 (Persero)	 implements	 human	 resources	

management	 so	 as	 employees	 could	 have	 high	

performance	and	attachment	towards	company	by,	

for	 example,	 implementing	 performance	 based	

payroll	 system.	 On	 the	 other	 hand,	 company	 also	

facilitates	appreciation	toward	valuable	employees,	

career	 path,	 production	 service	 fee	 according	 to	

performance	 and	 so	 on.	 Good	 human	 resources	

management	 causes	 zero	 percent	 employee	

turnover	rate	on	2016.

Employment	Complaint	Reporting	Mechanism

PT	KIW	(Persero)	is	committed	to	solve	employee's	

complaint	and	problem	wisely.	Every	problems	and	

complaints	 related	 to	 employment	 are	 solved	 and	

discussed	with	direct	superior.	If	the	solution	is	not	

satisfying,	it	is	forwarded	to	the	next	superior.	If	the	

solution	 is	 not	 yet	 satisfying,	 it	 is	 forwarded	 to	

Employee	 Community	 and	 Company	 Board	 of	

Managers.	If	the	solution	could	not	be	enacted	at	this	

level,	 solution	 is	 determined	 through	 dispute	

resolution	 procedure	 according	 to	 the	 prevailing	

Acts.	Problems	and	complains	resolution	mechanism	

is	 regulated	 by	 Cooperation	 Contract	 signed	 by	

Employee	 Community	 Chairman	 for	 Board	 of	

Directors	of	the	Company	PT	KIW	(Persero).

	 TANGGUNG	 JAWAB	 PERUSAHAAN	 TERHADAP	

INVESTOR

Kebijakan	Kepuasan	Pelanggan

Sebagai	perusahaan	pengelola	dan	pengembang	Kawasan	

Industri	 yang	 mengemban	 visi	 menjadi	 “	 Pengembang	

Kawasan	 Industri	 yang	 Handal	 “	 ,	 kepuasan	 pelanggan	

merupakan	 salah	 satu	 faktor	 penting	 yang	 harus	

diperhatikan.	 Hal	 tersebut	 menjadi	 komitmen	 bagai									

PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	(Persero)	selalu	ada	

(avaible)	 dan	 peduli	 (care)	 untuk	 melayani	 kebutuhan	

maupun	keluhan	investor	dengan	sungguh	-	sungguh.	

	

Kesungguhan 	 da lam 	 melayan i 	 inves tor	

dituangkan	dalam	program	kerja	antara	lain	:

1.	 Menyediakan	 produk	 sesuai	 kebutuhan	

investor	baik	secara	kualitas,	kuantitas	maupun	

estetika.

2.	 Menyediakan	 fasilitas	 yang	 lengkap	 untuk	

memenuhi	kebutuhan	investor	:

-		Jalan	dan	drainase

-		Jaringan	telepon	dan	internet

-		Jaringan	listrik	dan	penerangan	jalan

-Jaringan	 Hidrant	 dan	 Unit	 Pemadam	

Kebakaran

-		Jaringan	pengolahan	limbah	cair

-		Jaringan	gas	PGN

3.	 Memberikan	 pelayanan	 memuaskan	 kepada	

investor	:

-	Kunjungan	rutin	dan	temu	pelanggan	untuk	

mendenga r 	 ke l u h an 	 i nve s t o r 	 d an	

komunikasi	dua	arah

-	Melaksanakan	survey	kepuasan	pelanggan

-	Menyelenggarakan	 Customer	 Gathering	

untuk	menjalin	keakraban	dan	memberikan	

apresiasi	kepada	investor.

-	 Menyediakan	 layanan	 call	 center	 24	 jam	

nonstop.	

PERKARA	 PENTING	 YANG	 SEDANG	 DIHADAPI	
OLEH	 PERUSAHAAN,	 ENTITAS	 ANAK,	 SERTA	
ANGGOTA	 DEWAN	 KOMISARIS	 DAN	 ANGGOTA	
DIREKSI

Pada	tahun	2016,	Tidak	terdapat	perkara	penting	yang	

sedang	dihadapi	perusahaan.

	 COMPANY 	 RESPONS IB IL ITY 	 TOWARD	

INVESTORS

Customer	Satisfaction	Policy
As 	 an 	 Industr ia l 	 S i te 	 management 	 and	
development	company	which	has	the	vision	to	be	
“Reliable	 Industrial	 Site	 Developers”,	 customer	
satisfaction	 is	one	of	 the	most	 important	 factors			
that	should	be	regarded.	It	is	the	commitment	of		
PT	Kawasan	Industri	Wijayakusuma	(Persero)	 is	
always	available	and	care	to	serve	both	investor's	
need	and	complaint	sincerely.	

	

Sincerity	 in	 serving	 investor	 is	 implied	 on	

following	work	programs	:

1.	 Providing	products	in	accord	to	investors	need	

in	quality,	quantity,	and	aesthetic.

2.	 Providing	complete	facility	to	ful�ill	investors	

needs	:

-	Road	and	drainage

-	Internet	and	telephone	network

-	Electrical	and	lightning	system

-	Hydrant	Network	and	Fire	Units

-	Liquid	waste	processing	network

-	PGN	gas	network

3.	 Providing	satisfying	service	to	investors:

-	Regular	customer	visit	and	meeting	to	hear	

investors' 	 complaint	 and	 two	 ways	

communication

-	Conducting	customer	satisfaction	survey

-	Held	 Customer	 Gathering	 to	 weave	

intimacy	 and	 to	 give	 appreciation	 to	

investors.

-	Providing	 24	 hours	 non-stop	 call	 center	

service.	

IMPORTANT	 ISSUES	 FACED	 BY	 COMPANY,	
SUBSIDIARIES,	 AS	 WELL	 AS	 BOARD	 OF	
COMMISSIONERS	AND	DIRECTORS

On	2016,	there	are	no	signi�icant	issues	facing	the	

company.
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Tingkat	Turnover	Karyawan	Dan	Remunerasi	
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	 TANGGUNG	 JAWAB	 PERUSAHAAN	 TERHADAP	

INVESTOR
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ANNUAL	REPORT	AWARD

Annual	 Report	 Award	 (ARA)	 merupakan	 kompetisi	

tahunan	 yang	 diselenggarakan	 oleh	 Otoritas	 Jasa	

Keuangan	 (OJK),	 bekerja	 sama	 dengan	 Kementerian	

BUMN,	 Direktorat	 Jenderal	 Pajak,	 Bank	 Indonesia,	

Bursa	 Efek	 Indonesia,	 Komite	 Nasional	 Kebijakan	

Governance	(KNKG),	dan	Ikatan	Akuntan	Indonesia.

Tujuan	 diadakan	 ARA	 adalah	 untuk	 meningkatkan	

kualitas	 informasi	 dan	 governance	 melalui	 Annual	

Report	atau	buku	laporan	tahunan	sebuah	perusahaan.	

Sejak	diselenggarakannya	ARA	pada	2002	hingga	kini,	

terjadi	 sebuah	 peningkatan	 kualitas	 informasi	 pada	

laporan	 keuangan	 setiap	 tahunnya.	 Sebagai	 bentuk	

partisipasi,	sejak	tahun	2015	 	PT	KIW	(Pesero)	selalu	

mengikuti	kompetisi	ARA.

KODE	ETIK	PERUSAHAAN

Sejalan	 dengan	 penerapan	 GCG	 dalam	 mengelola	

perusahaan,	 Dewan	 Komisaris	 dan	 Direksi	 telah	
menetapkan	 Pedoman	 terhadap	 Etika	 bisnis	 dan	
Tata	Perilaku	(Code	Of	Conduct)	dan	Pedoman	Tata	
Kelola	 Perusahaan	 (COCG)	 	 sesuai	 SK	 bersama	
Dewan	 Komisaris	 dan	 Direksi	 Nomor	 :	 46/SK-
DK/PT.KIW/11/2014,	 55/SK/D.KIW/11/2014	
tentang	Revisi	Code	Of	Conduct	(COC)	dan	Code	Of	
Corporate	 Governance	 (COCG).	 Seluruh	 insan	
perusahaan	 mulai	 dari	 Komisaris,	 Direksi	 dan	
karyawan	wajib	mematuhi	standar	Etika	Bisnis	yang	
telah	ditetapkan.	
Perusahaan	 akan	 memberikan	 sanksi	 yang	 tegas	
bagi	 karyawan	 yang	 melakukan	 pelanggaran	 COC	
sesuai	dengan	ketentuan	kepegawaian	yang	berlaku,	
sedangkan	 pengenaan	 sanksi	 terhadap	 bentuk	
–bentuk	pelanggaran	yang	dilakukan	oleh	 anggota	
Komisaris	dan	Direksi	berpedoman	pada	Anggaran	
Dasar	 Perusahaan	 dan	 Keputusan	 RUPS.	 Selain	
sanksi	 yang	 dijatuhkan	 kepada	 insan	 perusahaan	
yang	melanggar,	Perusahaan	dapat	juga	memberikan	
penghargaan	 kepada	 karyawan	 yang	 memiliki	
prestasi.
Sebagai	 bentuk	 komitmen	 terhadap	 ketaatan	
terhadap	COC,	pada	setiap	awal	tahun	seluruh	insan	
perusahaan	 diwajibkan	 menandatangani	 surat	
p e r nya t a an 	 ke s an g gupan 	 men t a a t i 	 d a n	
melaksanakan	 COC	 secara	 konsisten	 dan	 penuh	
tanggung	jawab.	Selain	itu		juga	telah	ditetapkan	Tata	
Nilai	 perusahaan,	 sebagai	 pedoman	 yang	 harus	
dijunjung	tinggi	oleh	setiap	insan	perusahaan	dalam	
menjalankan	 tugasnya,	 Tata	 Nilai	 tersebut	 adalah			
Jujur,	Komitmen,	Peduli,	Fokus	Pada	Pelanggan;	dan	
Asah,	 Asih	 dan	 Asuh.	 Seluruh	 insan	 perusahaan	
dalam	 menjalankan	 tugasnya	 selama	 tahun	 2016	
tidak	ditemukan	pelanggaran	kode	etik	perusahaan.

I

ANNUAL	REPORT	AWARD

The	 Annual	 Report	 Award	 (ARA)	 is	 an	 annual	
competition	 organized	 by	 the	 Financial	 Services	
Authority	(OJK),	 in	cooperation	with	the	Ministry	of	
SOEs,	 the	 Directorate	 General	 of	 Taxation,	 Bank	
Indonesia,	the	Indonesia	Stock	Exchange,	the	National	
Committee	 on	 Governance	 Policy	 (KNKG)	 and	 the	
Indonesian	Institute	of	Accountants.

The	 purpose	 of	 ARA	 is	 to	 improve	 the	 quality	 of	
information	 and	 governance	 through	 an	 Annual	
Report	or	an	annual	report	book	of	a	company.	Since	
the	establishment	of	ARA	in	2002	until	now,	there	has	
been	an	improvement	in	the	quality	of	information	on	
the	 �inancial	 statements	 each	 year.	 As	 a	 form	 of	
participation,	 since	 2015	 PT	 KIW	 (Pesero)	 always	
follow	the	ARA	competition.

COMPANY	ETHICAL	CODE

Along	with	the	implementation	of	GCG	in	managing	

the	 company,	 the	 Board	 of	 Commissioners	 and	

Directors	 had	 established	 Guidance	 toward	

Business	Ethical	and	Code	of	Conduct	and	Code	of	

Company 	 Condu c t 	 und e r 	 t h e 	 Boa rd 	 o f	

Commissioners	 and	 Directors	 Decree	 Number	 :	

4 6 / S K - D K / P T . K I W / 1 1 / 2 0 1 4 ,	

55/SK/D.KIW/11/2014	about	the	Code	Of	Conduct	

Revision	and	Code	Of	Corporate	Governance.	Every	

company	individuals	starting	from	Commissioners,	

Board	of	Directors	to	staff	must	comply	to	standard	

Ethical	Business	established.	

The	 company	 will	 give	 strict	 sanction	 to	 the	

individual	 who	 violates	 COC	 according	 to	 the	

established	 staff	 rules,	 meanwhile	 the	 sanction	

imp l emen ta t i on 	 d one 	 by 	 t h e 	 Boa rd 	 o f	

Commissioners	 and	 Directors	 refers	 to	 Company	

Article	 of	 Association	 and	 the	 Meeting	 of	

Shareholder	Decision.	Beside	the	sanction	upon	the	

individual	who	violate	the	rule	the	Company	is	also	

be	able	to	give	reward	to	the	staff	who	have	great	

achievement.

As	the	commitment	form	regarding	the	compliance	

toward	 COC,	 in	 the	 early	 year	 every	 company	

individual	 is	 due	 to	 sign	 statement	 letter	 of	

capability	 to	 perform	 COC	 consistently	 and	

dutifully.	 Furthermore	 it	 is	 also	 established	

Company	Values,	 as	a	highly	upheld	guidance	by	

every	 individual	 of	 the	 company	 in	 performing	

their	 duties,	 the	 Values	 includes	 Honesty;	

Commitment;	 Caring;	 Focus	 to	 Customer;	 and	

Sharping,	Caring	and	Loving.	 In	2016	there	 is	no	

violation	to	company	ethical	code.

119 120

AKSES	INFORMASI	DAN	DATA	PERUSAHAAN
Keterbukaan	Informasi	Publik

Dalam	 rangka	 melaksanakan	 keterbukaan	 informasi	
Publik,	 sebagai	 amanah	 Undang-Undang	 Nomor	 :	 4	
Tahun	 2008	 	 tentang	 Keterbukaan	 Informasi	 Publik,					
PT	KIW	(Persero)	telah	membentuk	Pejabat	Pengelola	
Informasi	Publik	&	Dokumen	(PPID)	sesuai	SK	Direksi	
Nomor	:	42/SK/D.KIW/12/2012	Tanggal	5	Desember	
2012	 Tentang	 Penunjukkan	 &	 Pengangkatan	 Pejabat	
P e n g e l o l a 	 I n f o rm a s i 	 P u b l i k 	 & 	 D o kume n																											
PT	 KIW	 (Persero).	 Bagi	 publik	 yang	 membutuhkan	
informasi	tentang	KIW	dapat	mengajukan	permohonan	
informasi	 publik	 melalui	 website	 PT	 KIW	 (Persero)	
atau	 langsung	 menyampaikan	 surat	 permohonan	 ke	
kantor	 PT	 KIW	 (Persero)	 ditujukan	 kepada	 PPID.										
PT	KIW	(Persero)	juga	memiliki	buletin	yang	terbit	3	
bulan	sekali.

INFORMATION	ACCESS	AND	COMPANY	DATA

Public	Share	Information

In	 order	 to	 implement	 the	 openness	 of	 public	
information	as	decreed	by	Law	Number	:	4	Year	2008	
on	Public	 Information	Openness,	PT	KIW	(Persero)	
formed	the	Public	Information	&	Document	Board	of	
Management	 (PPID)	 under	 the	 Board	 of	 Director	
Decree	 Number	 :	 42/SK/D.KIW/12/2012	 on	
December	 5th	 2012	 Regarding	 Appointment	 &	
Assignment	 the	 Board	 of	 Management	 Public	
Information	 &	 Document	 PT	 KIW	 (Persero).	 For	
public	who	need	information	regarding	KIW	allowed	
to	 apply	 request	 of	 public	 information	 through									
PT	KIW	 (Persero)	website	 or	 directly	 send	 request	
letter	 to	 PT	 KIW	 (Persero)	 of�ice	 addressed	 to	 the	
Board	 of	 Management	 Public	 Information	 (PPID).																			
PT	KIW	(Persero)	also	own	bulletin	 released	every	
three	months.	



ANNUAL	REPORT	AWARD

Annual	 Report	 Award	 (ARA)	 merupakan	 kompetisi	

tahunan	 yang	 diselenggarakan	 oleh	 Otoritas	 Jasa	

Keuangan	 (OJK),	 bekerja	 sama	 dengan	 Kementerian	

BUMN,	 Direktorat	 Jenderal	 Pajak,	 Bank	 Indonesia,	
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Governance	(KNKG),	dan	Ikatan	Akuntan	Indonesia.
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Sejak	diselenggarakannya	ARA	pada	2002	hingga	kini,	

terjadi	 sebuah	 peningkatan	 kualitas	 informasi	 pada	

laporan	 keuangan	 setiap	 tahunnya.	 Sebagai	 bentuk	

partisipasi,	sejak	tahun	2015	 	PT	KIW	(Pesero)	selalu	

mengikuti	kompetisi	ARA.

KODE	ETIK	PERUSAHAAN

Sejalan	 dengan	 penerapan	 GCG	 dalam	 mengelola	

perusahaan,	 Dewan	 Komisaris	 dan	 Direksi	 telah	
menetapkan	 Pedoman	 terhadap	 Etika	 bisnis	 dan	
Tata	Perilaku	(Code	Of	Conduct)	dan	Pedoman	Tata	
Kelola	 Perusahaan	 (COCG)	 	 sesuai	 SK	 bersama	
Dewan	 Komisaris	 dan	 Direksi	 Nomor	 :	 46/SK-
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tentang	Revisi	Code	Of	Conduct	(COC)	dan	Code	Of	
Corporate	 Governance	 (COCG).	 Seluruh	 insan	
perusahaan	 mulai	 dari	 Komisaris,	 Direksi	 dan	
karyawan	wajib	mematuhi	standar	Etika	Bisnis	yang	
telah	ditetapkan.	
Perusahaan	 akan	 memberikan	 sanksi	 yang	 tegas	
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Dasar	 Perusahaan	 dan	 Keputusan	 RUPS.	 Selain	
sanksi	 yang	 dijatuhkan	 kepada	 insan	 perusahaan	
yang	melanggar,	Perusahaan	dapat	juga	memberikan	
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Nilai	 perusahaan,	 sebagai	 pedoman	 yang	 harus	
dijunjung	tinggi	oleh	setiap	insan	perusahaan	dalam	
menjalankan	 tugasnya,	 Tata	 Nilai	 tersebut	 adalah			
Jujur,	Komitmen,	Peduli,	Fokus	Pada	Pelanggan;	dan	
Asah,	 Asih	 dan	 Asuh.	 Seluruh	 insan	 perusahaan	
dalam	 menjalankan	 tugasnya	 selama	 tahun	 2016	
tidak	ditemukan	pelanggaran	kode	etik	perusahaan.
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The	 company	 will	 give	 strict	 sanction	 to	 the	

individual	 who	 violates	 COC	 according	 to	 the	

established	 staff	 rules,	 meanwhile	 the	 sanction	

imp l emen ta t i on 	 d one 	 by 	 t h e 	 Boa rd 	 o f	

Commissioners	 and	 Directors	 refers	 to	 Company	

Article	 of	 Association	 and	 the	 Meeting	 of	

Shareholder	Decision.	Beside	the	sanction	upon	the	

individual	who	violate	the	rule	the	Company	is	also	

be	able	to	give	reward	to	the	staff	who	have	great	

achievement.

As	the	commitment	form	regarding	the	compliance	

toward	 COC,	 in	 the	 early	 year	 every	 company	

individual	 is	 due	 to	 sign	 statement	 letter	 of	

capability	 to	 perform	 COC	 consistently	 and	

dutifully.	 Furthermore	 it	 is	 also	 established	

Company	Values,	 as	a	highly	upheld	guidance	by	

every	 individual	 of	 the	 company	 in	 performing	

their	 duties,	 the	 Values	 includes	 Honesty;	

Commitment;	 Caring;	 Focus	 to	 Customer;	 and	

Sharping,	Caring	and	Loving.	 In	2016	there	 is	no	

violation	to	company	ethical	code.
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AKSES	INFORMASI	DAN	DATA	PERUSAHAAN
Keterbukaan	Informasi	Publik

Dalam	 rangka	 melaksanakan	 keterbukaan	 informasi	
Publik,	 sebagai	 amanah	 Undang-Undang	 Nomor	 :	 4	
Tahun	 2008	 	 tentang	 Keterbukaan	 Informasi	 Publik,					
PT	KIW	(Persero)	telah	membentuk	Pejabat	Pengelola	
Informasi	Publik	&	Dokumen	(PPID)	sesuai	SK	Direksi	
Nomor	:	42/SK/D.KIW/12/2012	Tanggal	5	Desember	
2012	 Tentang	 Penunjukkan	 &	 Pengangkatan	 Pejabat	
P e n g e l o l a 	 I n f o rm a s i 	 P u b l i k 	 & 	 D o kume n																											
PT	 KIW	 (Persero).	 Bagi	 publik	 yang	 membutuhkan	
informasi	tentang	KIW	dapat	mengajukan	permohonan	
informasi	 publik	 melalui	 website	 PT	 KIW	 (Persero)	
atau	 langsung	 menyampaikan	 surat	 permohonan	 ke	
kantor	 PT	 KIW	 (Persero)	 ditujukan	 kepada	 PPID.										
PT	KIW	(Persero)	juga	memiliki	buletin	yang	terbit	3	
bulan	sekali.

INFORMATION	ACCESS	AND	COMPANY	DATA

Public	Share	Information

In	 order	 to	 implement	 the	 openness	 of	 public	
information	as	decreed	by	Law	Number	:	4	Year	2008	
on	Public	 Information	Openness,	PT	KIW	(Persero)	
formed	the	Public	Information	&	Document	Board	of	
Management	 (PPID)	 under	 the	 Board	 of	 Director	
Decree	 Number	 :	 42/SK/D.KIW/12/2012	 on	
December	 5th	 2012	 Regarding	 Appointment	 &	
Assignment	 the	 Board	 of	 Management	 Public	
Information	 &	 Document	 PT	 KIW	 (Persero).	 For	
public	who	need	information	regarding	KIW	allowed	
to	 apply	 request	 of	 public	 information	 through									
PT	KIW	 (Persero)	website	 or	 directly	 send	 request	
letter	 to	 PT	 KIW	 (Persero)	 of�ice	 addressed	 to	 the	
Board	 of	 Management	 Public	 Information	 (PPID).																			
PT	KIW	(Persero)	also	own	bulletin	 released	every	
three	months.	



	WHISTLE	BLOWING	SYSTEM

PT	KIW	(Persero)	mulai	menerapkan	WBS	pada	Tahun	

2014	 berdasarkan	 Surat 	 Keputusan	 Direksi																		

PT	 KIW	 (Persero)	 Nomor	 :	 18/SK/D.KIW/2/2014	

Tentang	 Kebijakan	Whistle	 Blower	 System	 (WBS).	

Pengertian	WBS	di	PT	KIW	(Persero)	itu	sendiri	adalah	

sistem	 yang	 mengelola	 pengaduan/pengungkapan	

mengenai	 perilaku	melawan	 hukum	 yang	 digunakan	

untuk	 mengoptimalkan	 peran	 serta	 karyawan	 serta	

pihak	yang	berkepentingan	dengan	PT	KIW	(Persero)	

dan	mitra	bisnis	dalam	mengungkap	pelanggaran	yang	

terjadi	di	lingkungan	PT	KIW	(Persero).

PENYAMPAIAN	WBS

Mekanisme	 penyaluran	 pengaduan/pengungkapan	

oleh	 pelapor	 pada	 dasarnya	 dilakukan	 melalui	 jalur	

formal	 yaitu	 melalui	 atasan	 langsung	 atau	 Direksi,	

n amun 	 b i l a 	 p e l a p o r 	 m eman d a n g 	 s a r a n a	

pengaduan/pengungkapan	tersebut	tidak	efektif	atau	

ada	 keraguan,	 maka	WBS	 disalurkan	melalui	 sarana	

yang	telah	disediakan.

PENANGANAN	WBS

1)	 Pelapor	 membuat	 pengaduan/pengungkapan	

dan	mengirim-kannya	kepada	Pengelola	WBS	

yaitu	 SPI	 melalui	 sarana	 SMS	 ke	 nomor	

handphone	 yang	 telah	 disediakan	 dan	

disosialisasikan

2)	 P e n g e l o l a 	 W B S 	 m e n e r i m a	

pengaduan/pengungkapan	 mencatat	 dan	

menuangkan	ke	dalam	format	standar

3)	 SPI	 sebagai	 pengelola	 WBS	 melakukan	

p e n e l a a h a n 	 a w a l 	 t e r h a d a p	

pengaduan/pengungkapan	tersebut

4)	 Menyampaikan	 hasil	 telahaan	 pengaduan	

kepada	Direktur	Utama

5)	 Direktur	Utama	membentuk	Tim	Investigasi

6)	 Tim	 Investigasi	 melakukan	 Investigasi	 dan	

memaparkan	hasilnya	kepada	Ka	SPI	dan	Dirut	

atau	Direktur.

7)	 Berdasarkan	 hasil	 presentasi	 tersebut,	 Dirut	

atau	Direktur	memutuskan	:

a.	Ditutup	jika	tidak	terbukti;	

b.	Sanksi	sesuai	ketentuan	yang	berlaku;	

c.	Meneruskan	ke	penyidik.

8)	 SPI	 melaporkan	 hasil	 investigasi	 ke	 Direktur	

Utama	atau	Direktur	dan	Dewan	Komisaris	jika	

diperlukan.

HASIL	PENANGANAN	PENGADUAN

1)	 Hasil	 penelahaan	 awal	 untuk	 dipresentasikan	

kepada	 Dirut	 atau	 Direktur	 oleh	 SPI	 dapat	

diselesaikan	dalam	waktu	tujuh	hari	kerja	sejak	

penerimaan	pengaduan/pengungkapan.

2)	 Laporan	hasil	investigasi	untuk	dipresentasikan	

kepada	 Kepala	 SPI	 dan	 Direktur	 Utama	 atau	

Direktur	oleh	tim	investigasi	diselesaikan	dalam	

waktu	yang	telah	ditetapkan	sesuai	Surat	Tugas	

Investigasi	dimaksud.

WBS	HANDLING

1)	 The	 informer	 make	 complaint/revelation	

and	 send	 it	 to	WBS	Management	which	 is	

SPI	through	Messaging	Service	to	provided	

phone	number	and	informed	to	public

2)	 The	 WBS	 management	 received	 the	

complaint/revelation	note	and	change	into	

standard	format

3)	 SPI	as	WBS	management	does	early	review	

toward	the	complain/revelation

4)	 Delivers	the	review	result	of	complaint	to	the	

President	Director

5)	 Th e 	 P r e s i d en t 	 D i r e c t o r 	 f o rms 	 an	

Investigation	Team

6)	 The	 Investigation	 Team	 performs	 the	

Investigation	and	reporting	the	result	to	the	

Head	of	 SPI	and	 the	President	Director	or	

Director.

7)	 Based	 on	 the	 presentation,	 the	 President	

Director	or	Director	decides	whether	:

a.	 Case	closed	if	it	is	not	proven	;

b.	 Sanction	based	on	established	rule	;

c.	 Proceed	to	the	investigator.

8)	 SPI	 reports	 the	 investigation	 result	 to	 the	

President	 Director	 or	 Director	 and	 the	

Board	of	Commissioners	if	needed.

THE	RESULT	OF	COMPLAINT	HANDLING

1)	 The	result	of	early	review	to	be	presented	to	

the	 President	 Director	 or	 Director	 by	 SPI	

can	 be	 solved	within	 seven	 days	 since	 the	

complaint/revelation	submission.

2)	 The	 result	 of	 investigation	 report	 to	 be	

presented	 to	 the	 Head	 of	 SPI	 and	 the	

President	 Director	 or	 Director	 by	 the	

invest igat ion 	 team	 i s 	 done 	 by 	 the	

established	time	according	to	the	appointed	

Assignment	Investigation	Letter.

KEBIJAKAN/MEKANISME	 PENGENDALIAN	

GRATIFIKASI	

Program	pengendalian	garati�ikasi	PT	KIW	(Persero)	

harus	 dilaksanakan	 oleh	 seluruh	 karyawan	 dan	

disusun	 sebagai	 salah	 satu	 upaya	 peningkatan	

integritas	pegawai	PT	KIW	(Persero)	diatur	pada	SK	

Direksi	 Nomor:	 57/SK/D.KIW/11/2014	 tentang	

program	 pengendalian	 grati�ikasi	 dan	 pembentukan	

Unit	Pengendali	Grati�ikasi	(UPG)	PT	KIW	(Persero).

GRAT I F I C AT I ON 	 CONTROL 	 P O L I C Y 	 /	
MECHANISM

PT	KIW	 (Persero)'s	 garati�ication	 control	 program	

must	 be	 implemented	 by	 all	 employees	 and	

formulated	 as	 an	 effort	 to	 improve	 the	 integrity	 of					

PT	KIW	(Persero)	employees	in	SK.	Number:	57	/	SK	/	

D.KIW	/	11/2014	regarding	gratuity	control	program	

for	 the	 establishment	 of	 Grati�ication	 Control	 Unit	

(UPG)	PT	KIW	(Persero).

PENGELOLA	WBS

Secara	 berjenjang	 Pengelola	 WBS	 adalah	 sebagai	

berikut	:

1.	 SP I , 	 j i ka 	 t e r l apo r 	 ada l ah 	 ka ryawan																				

PT	 KIW	 (Persero)	 atau	 anggota	 Direksi	 dan	

anggota	Komisaris	;

2.	 Komisaris	Utama,	jika	terlapor	adalah	anggota	

Direksi	;

3.	 Direktur	Utama,	jika	terlapor	adalah	Anggota	

Komisaris,	 Anggota	 Komite	 yang	 dibentuk	

Dewan	Komisaris	dan	karyawan	SPI.

WBS	MANAGEMENT

WBS	Management	in	stages	are	as	follows	:

1.	 SP I , 	 i f 	 t h e 	 repor ted 	 i s 	 th e 	 s taff 	 o f																							

PT	 KIW	 (Persero)	 or	 one	 of	 the	 Board	 of	

Directors	and	Commissioners	;

2.	 Chief	Commissioners,	if	the	reported	is	one	of	

Board	of	Directors	;

3.	 President	 Director,	 if	 reported	 one	 of	 the	

Commissioners,	 the	 Committees	 Member	

which	formed	by	the	Board	of	Commissioners	

and	SPI	staff.

WHISTLE	BLOWING	SYSTEM

	

PT	KIW	(Persero)	began	applying	WBS	in	2014	under	

Board	 of	 Directors	 Decree	 of	 PT	 KIW	 (Persero)	

Number	 :	18/SK/D.KIW/2/2014	On	Whistle	Blower	

System	 (WBS)	 Policy.	 The	 de�inition	 of	 WBS	 in												

PT	 KIW	 (Persero)	 itself	 is	 a	 system	which	manage	

complaint/revelation	about	the	behavior	against	law	

which	used	to	optimize	staff	involvement	and	person	

related	with	PT	KIW	(Persero)	and	business	partner	

in 	 reveal ing 	 the 	 v io lat ion 	 which 	 occur 	 in																							

PT	KIW	(Persero).

WBS	PRESENTATION

The	mechanism	for	complaint/revelation	channel	by	

informer	 is	 basically	 done	 through	 of�icial	 channel	

which	 pass	 through	 direct	 superiors	 or	 Board	 of	

Directors,	 however	 if	 the	 informer	 sees	 that	

complaint/revelation	 facilitation	 is	 not	 effective	 or	

having	 doubt,	 the	 WBS	 is	 channeling	 through	 the	

provided	facilities.

PROSES	PENGADUAN	WBS

1)	 Data	pelapor,	nama,	alamat,	no	hp,	fax/email

2)	 Indikasi	 awal,	 masalah	 yang	 diadukan,	 pihak	

yang	diadukan,	lokasi	dan	waktu	kejadian,	kasus	

berulang	dan	dilaporkan	pihak	lain	atau	tidak

3)	 Kerahasiaan,	 perlindungan	 pelapor, 	 j ika	

kerahasian	dilanggar	diberikan	sanksi.

WBS	REPORTING	SYSTEM

1)	 Informer	data,	name,	address,	mobile	phone,	

fax/email

2)	 The	 early	 indication,	 reported	 problem,	

reported	 party,	 location	 and	 time	 problem	

occur,	repeated	case	and	whether	it	has	been	

reported	by	other	parties

3)	 Secrecy,	 informer	 security,	 if	 the	 secrecy	 is	

being	violated	therefore	sanction	applies.
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	WHISTLE	BLOWING	SYSTEM

PT	KIW	(Persero)	mulai	menerapkan	WBS	pada	Tahun	

2014	 berdasarkan	 Surat 	 Keputusan	 Direksi																		

PT	 KIW	 (Persero)	 Nomor	 :	 18/SK/D.KIW/2/2014	

Tentang	 Kebijakan	Whistle	 Blower	 System	 (WBS).	

Pengertian	WBS	di	PT	KIW	(Persero)	itu	sendiri	adalah	

sistem	 yang	 mengelola	 pengaduan/pengungkapan	

mengenai	 perilaku	melawan	 hukum	 yang	 digunakan	

untuk	 mengoptimalkan	 peran	 serta	 karyawan	 serta	

pihak	yang	berkepentingan	dengan	PT	KIW	(Persero)	

dan	mitra	bisnis	dalam	mengungkap	pelanggaran	yang	

terjadi	di	lingkungan	PT	KIW	(Persero).

PENYAMPAIAN	WBS

Mekanisme	 penyaluran	 pengaduan/pengungkapan	

oleh	 pelapor	 pada	 dasarnya	 dilakukan	 melalui	 jalur	

formal	 yaitu	 melalui	 atasan	 langsung	 atau	 Direksi,	

n amun 	 b i l a 	 p e l a p o r 	 m eman d a n g 	 s a r a n a	

pengaduan/pengungkapan	tersebut	tidak	efektif	atau	

ada	 keraguan,	 maka	WBS	 disalurkan	melalui	 sarana	

yang	telah	disediakan.

PENANGANAN	WBS

1)	 Pelapor	 membuat	 pengaduan/pengungkapan	

dan	mengirim-kannya	kepada	Pengelola	WBS	

yaitu	 SPI	 melalui	 sarana	 SMS	 ke	 nomor	

handphone	 yang	 telah	 disediakan	 dan	

disosialisasikan

2)	 P e n g e l o l a 	 W B S 	 m e n e r i m a	

pengaduan/pengungkapan	 mencatat	 dan	

menuangkan	ke	dalam	format	standar

3)	 SPI	 sebagai	 pengelola	 WBS	 melakukan	

p e n e l a a h a n 	 a w a l 	 t e r h a d a p	

pengaduan/pengungkapan	tersebut

4)	 Menyampaikan	 hasil	 telahaan	 pengaduan	

kepada	Direktur	Utama

5)	 Direktur	Utama	membentuk	Tim	Investigasi

6)	 Tim	 Investigasi	 melakukan	 Investigasi	 dan	

memaparkan	hasilnya	kepada	Ka	SPI	dan	Dirut	

atau	Direktur.

7)	 Berdasarkan	 hasil	 presentasi	 tersebut,	 Dirut	

atau	Direktur	memutuskan	:

a.	Ditutup	jika	tidak	terbukti;	

b.	Sanksi	sesuai	ketentuan	yang	berlaku;	

c.	Meneruskan	ke	penyidik.

8)	 SPI	 melaporkan	 hasil	 investigasi	 ke	 Direktur	

Utama	atau	Direktur	dan	Dewan	Komisaris	jika	

diperlukan.

HASIL	PENANGANAN	PENGADUAN

1)	 Hasil	 penelahaan	 awal	 untuk	 dipresentasikan	

kepada	 Dirut	 atau	 Direktur	 oleh	 SPI	 dapat	

diselesaikan	dalam	waktu	tujuh	hari	kerja	sejak	

penerimaan	pengaduan/pengungkapan.

2)	 Laporan	hasil	investigasi	untuk	dipresentasikan	

kepada	 Kepala	 SPI	 dan	 Direktur	 Utama	 atau	

Direktur	oleh	tim	investigasi	diselesaikan	dalam	

waktu	yang	telah	ditetapkan	sesuai	Surat	Tugas	

Investigasi	dimaksud.

WBS	HANDLING

1)	 The	 informer	 make	 complaint/revelation	

and	 send	 it	 to	WBS	Management	which	 is	

SPI	through	Messaging	Service	to	provided	

phone	number	and	informed	to	public

2)	 The	 WBS	 management	 received	 the	

complaint/revelation	note	and	change	into	

standard	format

3)	 SPI	as	WBS	management	does	early	review	

toward	the	complain/revelation

4)	 Delivers	the	review	result	of	complaint	to	the	

President	Director

5)	 Th e 	 P r e s i d en t 	 D i r e c t o r 	 f o rms 	 an	

Investigation	Team

6)	 The	 Investigation	 Team	 performs	 the	

Investigation	and	reporting	the	result	to	the	

Head	of	 SPI	and	 the	President	Director	or	

Director.

7)	 Based	 on	 the	 presentation,	 the	 President	

Director	or	Director	decides	whether	:

a.	 Case	closed	if	it	is	not	proven	;

b.	 Sanction	based	on	established	rule	;

c.	 Proceed	to	the	investigator.

8)	 SPI	 reports	 the	 investigation	 result	 to	 the	

President	 Director	 or	 Director	 and	 the	

Board	of	Commissioners	if	needed.

THE	RESULT	OF	COMPLAINT	HANDLING

1)	 The	result	of	early	review	to	be	presented	to	

the	 President	 Director	 or	 Director	 by	 SPI	

can	 be	 solved	within	 seven	 days	 since	 the	

complaint/revelation	submission.

2)	 The	 result	 of	 investigation	 report	 to	 be	

presented	 to	 the	 Head	 of	 SPI	 and	 the	

President	 Director	 or	 Director	 by	 the	

invest igat ion 	 team	 i s 	 done 	 by 	 the	

established	time	according	to	the	appointed	

Assignment	Investigation	Letter.

KEBIJAKAN/MEKANISME	 PENGENDALIAN	

GRATIFIKASI	

Program	pengendalian	garati�ikasi	PT	KIW	(Persero)	

harus	 dilaksanakan	 oleh	 seluruh	 karyawan	 dan	

disusun	 sebagai	 salah	 satu	 upaya	 peningkatan	

integritas	pegawai	PT	KIW	(Persero)	diatur	pada	SK	

Direksi	 Nomor:	 57/SK/D.KIW/11/2014	 tentang	

program	 pengendalian	 grati�ikasi	 dan	 pembentukan	

Unit	Pengendali	Grati�ikasi	(UPG)	PT	KIW	(Persero).

GRAT I F I C AT I ON 	 CONTROL 	 P O L I C Y 	 /	
MECHANISM

PT	KIW	 (Persero)'s	 garati�ication	 control	 program	

must	 be	 implemented	 by	 all	 employees	 and	

formulated	 as	 an	 effort	 to	 improve	 the	 integrity	 of					

PT	KIW	(Persero)	employees	in	SK.	Number:	57	/	SK	/	

D.KIW	/	11/2014	regarding	gratuity	control	program	

for	 the	 establishment	 of	 Grati�ication	 Control	 Unit	

(UPG)	PT	KIW	(Persero).

PENGELOLA	WBS

Secara	 berjenjang	 Pengelola	 WBS	 adalah	 sebagai	

berikut	:

1.	 SP I , 	 j i ka 	 t e r l apo r 	 ada l ah 	 ka ryawan																				

PT	 KIW	 (Persero)	 atau	 anggota	 Direksi	 dan	

anggota	Komisaris	;

2.	 Komisaris	Utama,	jika	terlapor	adalah	anggota	

Direksi	;

3.	 Direktur	Utama,	jika	terlapor	adalah	Anggota	

Komisaris,	 Anggota	 Komite	 yang	 dibentuk	

Dewan	Komisaris	dan	karyawan	SPI.

WBS	MANAGEMENT

WBS	Management	in	stages	are	as	follows	:

1.	 SP I , 	 i f 	 t h e 	 repor ted 	 i s 	 th e 	 s taff 	 o f																							

PT	 KIW	 (Persero)	 or	 one	 of	 the	 Board	 of	

Directors	and	Commissioners	;

2.	 Chief	Commissioners,	if	the	reported	is	one	of	

Board	of	Directors	;

3.	 President	 Director,	 if	 reported	 one	 of	 the	

Commissioners,	 the	 Committees	 Member	

which	formed	by	the	Board	of	Commissioners	

and	SPI	staff.

WHISTLE	BLOWING	SYSTEM

	

PT	KIW	(Persero)	began	applying	WBS	in	2014	under	

Board	 of	 Directors	 Decree	 of	 PT	 KIW	 (Persero)	

Number	 :	18/SK/D.KIW/2/2014	On	Whistle	Blower	

System	 (WBS)	 Policy.	 The	 de�inition	 of	 WBS	 in												

PT	 KIW	 (Persero)	 itself	 is	 a	 system	which	manage	

complaint/revelation	about	the	behavior	against	law	

which	used	to	optimize	staff	involvement	and	person	

related	with	PT	KIW	(Persero)	and	business	partner	

in 	 reveal ing 	 the 	 v io lat ion 	 which 	 occur 	 in																							

PT	KIW	(Persero).

WBS	PRESENTATION

The	mechanism	for	complaint/revelation	channel	by	

informer	 is	 basically	 done	 through	 of�icial	 channel	

which	 pass	 through	 direct	 superiors	 or	 Board	 of	

Directors,	 however	 if	 the	 informer	 sees	 that	

complaint/revelation	 facilitation	 is	 not	 effective	 or	

having	 doubt,	 the	 WBS	 is	 channeling	 through	 the	

provided	facilities.

PROSES	PENGADUAN	WBS

1)	 Data	pelapor,	nama,	alamat,	no	hp,	fax/email

2)	 Indikasi	 awal,	 masalah	 yang	 diadukan,	 pihak	

yang	diadukan,	lokasi	dan	waktu	kejadian,	kasus	

berulang	dan	dilaporkan	pihak	lain	atau	tidak

3)	 Kerahasiaan,	 perlindungan	 pelapor, 	 j ika	

kerahasian	dilanggar	diberikan	sanksi.

WBS	REPORTING	SYSTEM

1)	 Informer	data,	name,	address,	mobile	phone,	

fax/email

2)	 The	 early	 indication,	 reported	 problem,	

reported	 party,	 location	 and	 time	 problem	

occur,	repeated	case	and	whether	it	has	been	

reported	by	other	parties

3)	 Secrecy,	 informer	 security,	 if	 the	 secrecy	 is	

being	violated	therefore	sanction	applies.
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JUMLAH	 PENGADUAN	 YANG	 MASUK	 DAN	
DIPROSES	PADA	TAHUN	BUKU	TERAKHIR	SERTA	
TINDAK	LANJUTNYA

Tidak	 terdapat	 pengaduan	 yang	 masuk	 pada	 tahun	

buku	terakhir	atau	pada	tahun	2016.

MEKANISME	DAN	PELAKSANAAN	ATAS	TINDAK	
LANJUT	PENYIMPANGAN	PADA	PERUSAHAAN

Mekanisme	 dan	 pelaksanaan	 atas	 tindak	 lanjut	

penyimpangan	pada	PT	KIW	(Persero)	adalah	sebagai	

berikut	:

1)	 Penerima	 barang	 grati�ikasi	 melaporkan	 ke	

Komisi	Pemberantasan	Korupsi	(KPK)	dengan	

cara	 mengisi	 form	 laporan	 grati�ikasi	 yang	

sudah	 disediakan	 oleh	 tim	 Unit	 Pengendali	

Grati�ikasi	PT	KIW	(Persero)

2)	 Form	laporan	grati�ikasi	kemudian	dicek	oleh	

t i m 	 U n i t 	 P e n g e n d a l i 	 G r a t i � i k a s i																													

PT	KIW	(Persero)

3)	 Apabi la 	 sudah	 benar 	 kemudian 	 form	

digandakan	dan	dikirim	ke	KPK

4)	 Barang	 grati�ikasi	 kemudian	 disalurkan	 ke	

lembaga	penyaluran.

NUMBER	 OF	 INCOMING	 AND	 PROCESSED	
COMPLAINTS	IN	THE	LATEST	FISCAL	YEAR	AND	
THE	FOLLOW	UP

There	 is	no	 incoming	complaint	 in	 the	 latest	 �iscal	

year	or	in	2016.

MECHANISM	 AND	 IMPLEMENTATION	 OF	 THE	
FOLLOW	UP	IN	COMPANY	DEVELOPMENT

The	 mechanism	 and	 implementation	 of	 follow-up	

irregularities	in	PT	KIW	(Persero)	are	as	follows:

1)	 Grati�ication	 recipients	 report	 to	 the	

Corruption	 Eradication	 Commission	 (KPK)	

by	 �illing	 the	 grati�ication	 report	 form	

provided	 by	 the	 Grati�ication	 Control	 Unit	

team	of	PT	KIW	(Persero)

2)	 The	grati�ication	report	form	is	then	checked	

by	 the	 Grati�ication	 Control	 Unit	 team	 of							

PT	KIW	(Persero)

3)	 If	it	is	correct	then	the	form	is	duplicated	and	

sent	to	KPK

4)	 Goods	 grati�ication	 then	 distributed	 to	

channeling	agencies.

POLICY	REGARDING	COMPOSITION	DIVERSITY	OF	

THE	BOARD	OF	COMMISSIONERS	AND	DIRECTORS

The	 Composition	 of	 the	 Board	 of	 Commissioners	 and	

Directors	 of	 PT	 KIW	 (Persero)	 does	 not	 consider	

diversity	 of	 education	 segments	 (study	 �ields),	

experiences,	age,	and	sex.	

KEBI JAKAN	 MENGENAI 	 KEBERAGAMAN	

KOMPOSISI	DEWAN	KOMISARIS	DAN	DIREKSI

Kompos i s i 	 Dewan 	 Komi sa r i s 	 d an 	 D i reks i																							

PT	 KIW	 (Persero)	 tidak	 mempertimbangkan	

keberagaman	 dalam	 hal	 pendidikan	 (bidang	 studi),	

Pengalaman	kerja,	usia,	dan	Jenis	Kelamin.	
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team	of	PT	KIW	(Persero)

2)	 The	grati�ication	report	form	is	then	checked	
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THE	BOARD	OF	COMMISSIONERS	AND	DIRECTORS

The	 Composition	 of	 the	 Board	 of	 Commissioners	 and	

Directors	 of	 PT	 KIW	 (Persero)	 does	 not	 consider	

diversity	 of	 education	 segments	 (study	 �ields),	

experiences,	age,	and	sex.	
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